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KATA PENGANTR

akhirnya skripsi ini dapat dise-Dengan susah payah,
perkenankanlah penulislesaikan karena ituOlehjuga.

terimakasih kepada semua pihakmenghaturkan yangucapan
telah memperlihatkan itikad baiknya, • baik secara langsung

penulisansemula denganpenulismaksudMungkin
sehinga hasil penulisanterlalu berlebihan,skripsi ini,

diharapkan. kasusMemangsebagaimanatidak yangyang
di Cina dewasa ini begitu menarik ditelaah dariterj adi

analisis, tetapi karena keadaan yang serbasetiap cara
hasilnya hanyatidak mendukung,terbatas dan tampak

yang dikemukakan dalam skripsi ini.seperti Padahal se­
sungguhnya, begitu banyak sekali yang diharapkan.

Kepada Farchan Bulkin, selakuDr. Pembimbing I,
penulis menyampaikan ucapan terimakasih. Beliau berperan
dalam memperkenalkan perspektif ekonomi-politik, yang
berusaha mencari arti hubungan korelatif sisiantara
politik dan sisi ekonomi dari pengalaman pembangunan Cina
dan Soviet terdahulu. Beliau telah menyatakan bahwa dengan
mempelaj ari Cina dan Soviet, kita dapat menemukan makna
relevansi politik denganantara ekonomi.pembangunan
Karena kedua tersebut telah bahwamembuktikannegara
ancaman-ancaman

(negeri). Selanjutnya,
dari luar hanya dapat diatasi 

dengan tindakan-tindakan ke dalam
yang datang

maupun tidak, dalam penyelesaian skripsi ini.
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ekonomi mengandungBeliau, kenyataan-kenyataanmenurut
kebutuhan-dalamditerj emahkan keuntukkemungkinan

itupenerj emahanbentukSedangkanpolitik.kebutuhan
oleh kemauanditentukanbesarsebagian para pemegang

kekuasaan politik.
penulis hinggamembimbingWalaupun tidak sempat

sudahmendesak,belajar yangberhubungselesai, tugas
terima-bila penulis menyampaikan pula ucapansewaj arnya

selaku Pembimbing IIkasih kepada Dra.
Beliau berperan dalam membuka cakrawala penge-terdahulu.

mengenai studi regional dipenulis kawasan Asiatahuan
dan Asia Pasifik, khususnya mengenai negaraTimur Cina,

bersama-sama Lie Tek Tjeng. Demikiandengan Dr. halnya
beliau telah berperan dalam memperjelas mengenai pergolak-

politik di Cina dan kebijaksanaan luar negerikan negara
itu. Terima kasih pula penulis sampaikan untuk buku-buku

artikel yang dipinjamkannya dan untuk kritik-kritikatau
serta perhatiannya selama ini.

Kepada Dra. Natalia Soebagio,
Pembimbing II,

pembimbing
pengganti, ditengah-tengah kesibukannya bekerja dikantor
dan mengajar di Jurusan Sastra Cina Fakultas UI.Sastra

Beliau dengan
rendah hati pula berkenan menanggalkan keseniori-

iii

Beliau telah berbaik hati membantu penulis dalam melanjut­
kan penyelesaian skripsi ini hingga tuntas, 
begitu

penulis menyampaikan penghargaan yang se- 
tinggi-tingginya atas kesediaan beliau menjadi

Hediana M. Utarti,

MA., selaku pengganti
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tasannya dalam membimbing penulis, dalam bertukar pikiran,
kawan, ketimbangmenyerupaipenulissehingga seorang

mahasiswa yang dibimbingnya. Terimakasih penulis sampaikan
untuk sumber-sumber primer dan sekunder yang diberikannya,

informasi bahasa Cina dan untuk pengetahuan tentanguntuk
pembangunanekonomi Cina, tentangpembangunan terutama

kepadayang telah ditransferkannyamodern Cina,ekonomi
beliau begituhal ini,dalampenulis . Karena memang,

potensial dan menguasai sekali, sehingga beliau telah ber-
menambah pengetahuan penulis s tudidalam tentangperan

Cina secara mendalam.
penulisSelanjutnya, terimakasih tujukanucapan

Nazaruddin Sj amsuddin,kepada IlmuDr. Ketua Jurusan
Politik, telah memberikan kritik danyang saran-saran.

(terutamakepada kawan-kawan di Fakultas SastraJuga di
j urusan Angkatan
■81), telah memberikan perhatian, rasa simpati danyang
dorongan yang besar kepada penulis, bahkan di saat terom­
bang-ambing dan putus asa, karena keadaan yang serba ter­
batas dan tidak mendukung. Tetapi, ucapan terimakasih yang

adalah kepada Mama,sepantasnya yang selalu berada di
dekat penulis dan memberikan perhatiannya, sampai skripsi
ini selesai dengan Akhirnya,tuntas. dengan mengucap
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan memohon maaf atas
segala kekurangan , penulis menutup kata pengantar ini.

iv

Sastra Cina) dan di FISIP UI (khususnya

Jakarta, 5 Januari 1987
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BAB I
PENDAHULUAN

(RRC) disanjung sebagaiRepublik Rakyat Cina se­
negara penerap eksperimen pembangunan sosialis yangbuah

berhasil. Negara tersebut kentara sekali dengan pengerah-
dalamtenaga kerja yanan

diidentifikasikansehinggapembangunannya,praktek
partisipasimendukungmodel pembangunansebagai yang

penbangunan dari kalangans tudirakyat. Pemikir-pemikir
yang menilai makna penting partisipasi sebagairadikal,

sudah terkandung dalam pengertian ekonomi dan merupakan
bagian dari konsep pembangunan, belakangan ini menegaskan
segi yang positif dari pendekatan yang digunakan negara

itu, karena mengandalkan prosesRRC pembangunan pada
faktor sumber daya manusia dan peran serta anggota masya­
rakat, khususnya kaum petani di pedesaan dan kaum buruh
di perkotaan.

S trategi pembangunan berdikari RRC yang bersumber
dari prinsip swadaya-nya Mao Zedong, dikenal secara umum

prakarsa di tangan sendiri danmemegang
dalam mengandalkan usaha sendiri, dilain pihakserta
dapat meminimalkan segala macam gagasan, pengaruh dan

melahirkan 'kekaguman di

1

kalangan

oleh masyarakat dunia. Kemampuan RRC dalam mempertahankan 
independensi,

aspirasi asing, telah

g besar atau sistem padat karya
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2

yang justru sedang menyaksikan kenyataan yangpengamat,
yaitulainnya,Ketiganegara-negara Duniaberbeda di

mendalamdengan tingkat ketergantungan yangpembangunan
pada pihak luar.

memberantasRRC yang bertujuan dasarPembangunan
dengan memusatkan perhatian terhadapkemiskinan absolut,

penciptaandankebutuhan pokok rakyatpemenuhanupaya
kesempatan kerja penuh dalam ekonominya, ternyata berha-

pemerataan yang lebih baik daritingkatmencapaisil
padaberkembang Orientasinyasedang umumnya.negara

sosial, karenakeadilan menj adiadalah sasaran
pembangunan berupa rakyat dari lapisan paling bawah, atau

termiskin di pedesaan dangolongan perko taan. Walaupun
demikian, R£C masih sanggup manjangkau pertumbuhan ekono-

baik di bidang pertanian maupun industri,mi, sekalipun
diukur dengan standar internasional. Jadi tidak hanya
dalam memerangi kepincangan pendapatan Seandainyasaja.
dibandingkan dengan India, dari kriteria pemerataan
pendapatan, keswadayaan dan ekonomi, RRC

Perencanaan pembangunan yang terpadu; haluannya

1
Weisskopt^dari University of Michigan. Lihat M. Dawam Ra- 

(Jakarta: LP3ES,

yang

, hal. 194.

pertumbuhan 
masih lebih unggul di bidang-bidang itu.

i

.Studi komparatif yang dibuat oleh Prof. Thomas E
hardjo dalam Esei-esei Ekonomi Politik
1983 ---------------
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kota-desa, buruhuntuk menjembatani kesenjangan antara
pengalaman pemba-dan sektor industri-pertanian;petani

sistemindustri kecil dan menengah,

pemberian
diantaranya pelayanan kesehatan dan pendidikan; pemakaian
teknologi tepat guna dan pengawasannya yang seksama ter-

diberikanekosistem adalah berbagai evaluasi yanghadap
Kemudian lahirlah sebutan modelsebutankepada RRC.

pembangunan spesifik, model pembangunan unik, kasus model
pembangunan khusus dan sebagainya untuk menggarisbawahi
kesuksesan eksperimen pembangunan
sosialisnya.

pembangunan RRC,

Modelmampuan
partisipasi ala RRC berhasil melenyapkan kelaparan, pe­
nyakit, buta huruf dan ketimpangan sosial atas dasar swa­
daya masyarakat. Model pembangunan tersebut merupakan
contoh yang patut diperhatikan tentang bagaimana suatu

pembentukan kapital dan gerakan swasembada lewat koperasi 
kesejahteraan sosial penuh kepada masyarakat,

RRC dalam menerapkan
2

ngunan desa yang mengesankan, misalnya politik mekanisasi 
pertanian, pembinaan

mencatat bahwa negara ini memiliki ke- 
mengendalikan inflasi dengan luar biasa.

Audrey Donnithrorne, seorang ilmuwan yang membahas

2 .Terminologi "model pembangunan spesifik" berasal 
dari Michael Barrat Brown dalam tulisannya, Models of 
Political Economy: A Guide to the Arguments (New Y o r k: P e - 
nguin Books, 1984),hal. 147.
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negara sedang berkembang dengan tepat merumuskan strategi
Badan PBB melalui organisasi-organisasi-pembangunannya.

lalu mempromosikannya agarantara lain FAO dan ILO,ny a
Duniaolehpelaj aranbahan negara-negara

Namun, pasca 1978 pemerintah RRC mengadakan perom-
dasar pembangunan-bakan drastis terhadap kebijaksanaan

nya. Tindakan yang oleh pemerintah RRC dinamakan pembaha-
(reformasi) struktur ekonomi itu, intisarinya meng-ruan

.komunal dan membatasi perankehidupan negara,

pembangunan sosialis yang selama ini dilaksanakan. Cara
hidup kolektifisme dan egalitarianisme yang menjadi tipo­
logi pembangunan sosialis selamaRRC sekarangmi,

dipudarkan oleh semangat berkompetisi individual.
Perombakan drastis yang dilakukan pemerintah RRC
tiba-tiba menghapuskan pengalaman historis berhar-secara

yang diwujudkan selama beberapa dasawarsa dan telahga,
memberikan sumbangan besar terhadap tuj uan pem­
bangunan negara tersebut, semula.

162. I 
kan hal.

Tentunya penghapusan 
praktek-praktek sejarah lama mustahil bekerja begitu saja

hapuskan
diantisipasi orang sebagai perubahan (transformasi) jalan

yang

dijadikan 
v _ . 3 Ketiga. 

3. Rahardjo, op. cit., hal.194, 92, 175, 159 dan 
Hal 92 menjelaskan kesimpulan Denis Goulet, sedang- 
1. 175 menjelaskan kesimpulan Mahbub ul Haq.
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tanpa menghadapi kendala-kendala tertentumudah,dengan
dalam manifestasinya, berupa penentangan keras dari kendi­

ku t

Permasalahan di atas menarik
yang semakin hangat dewasa ini danperkembangannyangat

ideologis sifatnya.perdebatanmemunculkan yang sangat
Dalam di sekitarhal ini penulis menguraikan pembahasan
faktor-faktor yang melatarbelakangi perombakan drastis ke-

dasar pembangunan negara katabijaksanaan RRC. Dengan
hendak melihat hal-hal yang menjadi penye-lain, penulis

bab, mengapa pemerintah RRC mengambil tindakan tersebut. .
Argumentasi apakah menguatkan Deng danyang
pemerintah barunya untuk mengadakan berbagai
disana ?

).orang kembali memper-Dengan munculnya kasus RRC ini,
tanyakan eksistensi ideologi. Pertanyaan tersebut timbul
sejak dasawarsa 1950-an, mulai terpesona

Pada waktu itu Prof. Walt
Buckingham menggambarkan arah gerak ekonomi dunia

Cina,"
Aksara,

5 Lihat
Kapitalisme,

tentang teori Konvergensi dalam EYA Lapian, 
_________Sosialisme Berkonvergensi (Jakarta: Penerbit­

an Terbatas, 1978), hal. 6 et. seqq.

4 Gregory Grossman, "Perekonomian Komando Reformasi: 
dalam Sistem-sistem Ekonomi (terj.), Jakarta: Bumi 
1984, hal.135 et. seq. dan hal. 141-144.

si yang sudah terbentuk lama dan mapan, berhubung menyang- 
ide yang dianut oleh suatu kelompok sosial luas dan 

merupakan gambaran dari kenyataan sosialnya”.

tatkala orang
dengan perkembangan teknologi.$

Xiaoping 
perubahan ?

untuk dibahas, mengi-
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sis temmembentukcenderung
Perka-
sistemwinan kedua sistem ekonomi itu dimungkinkan karena

perubahan-perubahantelah mengalamikapitalismeekonomi
sehingga perkembangannya sekarang dan pada waktudrastis,

Sedangkan sistem ekonomitidak jelas.yang akan datang,
telah ada dan telah membuktikan artinon-kapitalisme yang

tidak mengharapkan keruntuhannya. Sistem baruekonominya,

kapital-yang terbentuk akan mewarisi beberapa unsur dari
sosialisme seperti pemilikan swasta dari ala t-isme dan

alat produksi, laba sebagai tenaga pendorong untuk berpro-
pasar sebagai alat distribusikompetisi komoditiduksi,

dan pembentukan harga, persamaan dari warganegara, penga-
produksi oleh kaum pekerja dan prinsipwasan perencanaan

ekonomi.
Dalam perspektif lain, W.W. Rostow mengidentifika-

perkembangan masyarakatsikan seluruh dalam 5 dimens i
ekonomi, dengan menghilangkan ciri-<^iri perbedaan yang
menj adi pertentangan antagonistik antara ekonomi

Sementara Gal-
braith dalam The New Industrial State (1967) berpendapat

!

suatu sistem campuran antara 
ekonomi kapitalisme dan sistem ekonomi sosialisme.

6 Walt S. Buckingham, Theoritical Economic System : 
A Comparative Analysis (New York, 1958), hal.24.

? W.W. Rostow, The Stages of Economic Growth: A Non- 
Communist Manifesto (Cambridge, Second Edition, 1982), hal

sistem
kapitalisme dan sistem ekonomi sosialisme.?
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variasisebagaidan sosialisme hanyakapitalismebahwa
semakinKapitalismedalam masyarakat perindustrian baru.

suatu masyarakat kapitalis yang bebas dari campurmenj adi

Pendapatmelepaskan sistem pengawasan masyarakatnya.sur
Galbraith itu bertitik-tolak dari dasar pikiran bahwa per-

teknologimasyarakat ditentukan oleh kemajuankembangan
dan bukan oleh simbol-simbol ideologis.

Menurut Jan Tinbergen, pertentangan antara kapital-
karena sistem sosialdan sosialisme menjadi usang,isme

abad ke-19. Kekuasaan kaumkapitalisme di kapitalis
sudah sangat berkurang, karena sebagian besar telah ber­
pindah ke tangan pengelola-pengelola perusahaan dan orga­
nisasi-organisasi perburuhan, sementara gagasan-gagasan

sosialis telah merembes ke banyakkaum bidang, seperti
asuransi sosial, perpajakan, perusahaan-perusahaan negara,
dan macam-macam bentuk perencanaan. Demikian pula dengan
kaum sosialis, akhir-akhir ini, para pengambil keputusan

kebijaksanaan diatau telahpenyusun negara-negaranya,
menjadi sadar bahwa perencanaan secara sentral tidak boleh

The New Industrial State

tangan kaum kapitalis, sedangkan sosialisme berangsur-ang-
8

politik modern yang ada, sangat berbeda jauh dengan sistem
9

Lihat Jan Tinbergen dalam tulisan-tulisannya 
Do Cummunist and Free Economics show a Converging 

(Soviet Studies, 1961), Central Planning QNew

o John. K. Galbraith, 
(Boston, 1967), hal.6, et. seqq.

9 
seperti 
Pattern ? 
Haven, 1964), dan lain-lain.
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seandainya ingin mendapat-melewati batas-batas tertentu,
dan beberapa fungsi darikan hasil, perencana-perencana

pemerintah harus dialihkan ke tingkat-badan-badandan
tingkat yang lebih rendah. Dipandang dari segi kemanfaatan

sinthesapaling baik adalah dariekonomi, sistem yang

Oleh karena itu, perbedaan pen-azas kesamaan sosialisme.
dapat mengenai sistem sosial ekonomi yang paling baik ber­

masalahubah menjadi
nilai kwantitatif relatif. Di lain pihak, Prasad menya­
takan bahwa perubahan-perubahan dalam perekonomian negara-
negara sosialis,
isme dekat kepada cara pengelolaan
Sedangkan Alphons Matt mengemukakan bahwa kompetisi antara
sistem kapitalisme dengan sistem sosialisme akan membawa
keduanya kesuatu titik pertemuan, sebagai kompromi, dimana
masing-masing memper tahankan khususunsur-unsur

Eropa Timur. Penyusunan kembali ekonomi sosialis di bebe- ■

Prasad, Management in International Perspective

diungkapkan
penilaian mengenai pembaharuan ekonomi sosialis di

dari pertentangan kwalitatif murni
10

Sebagai perbandingan dengan kasus RRC, 
disini

unsur-unsur tertentu dari azas efektifitas kapitalisme dan

■^Lihat pula Lapian, Op.cit. , hal.41.

x1b. r _ ___(New York j 1967), ’hal*.'146 "---------------
12 Lihat Lapian 1978, Op.cit, hal.45-46.

sistem
12 terbaik mereka.

dapat membawa pengelolaan sistem sosial- 
sistem kapitalisme.XX
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prinsip-prinsipEropa Timur segaris dengannegararapa
dasar dari perekonomian kompetitif, akan menempatkan masa­
lah kompetisi ekonomi antara Timur dan Barat pada keadaan

dapat diciptakan,sosialis ■

de-Dengan
sistem yang disusun kembali tersebut akan memper-mikian,

oleh keuntungan-keuntungan yang sangat besar. de-Karena
ngan tidak terjadinya fluktuasi-fluktuasi yang ditimbulkan
oleh krisis atau peristiwa-peristiwa eksternal, maka kema-

ekonomi dapat dicapai lebih mudah dalam sistemjuan yang
membolehkan persaingan perusahaan-perusahaanantara
kapitalis negara dan yang tidak terikat pada suatu garis
perkembangan ekonomi dan politik dari dibandingkanatas,
dengan dalam sistem persaingan kapitalisme swasta dewasa

Disamping itu, ilmuwan Rchard F. Behrendt menilaiini.

bahwa kapitalisme akan meninggalkan prinsip individualis-
danmenya,

Pendapat bahwa
karena gagasan-gagasan politik lama

Ibid., hal.46

yang lebih realitis. Jika pada akhirnya perekonomian pasar 
maka rintangan paling penting

yang lebih ekstrim lagi mengatakan 
ideologi sudah mati,

dengan tulisan penulis yang sama dalam
: Penerbit

13
Kapitalisme, 
Terbatas,

14

sosialisme akan meninggalkan prinsip kolekti- 
fisme dan sentralismenya yang ekstrim.

Bandingkan <*
Sosialisme dan Perencanaan (Jakarta; 

1978), hal.69 et. seqq.

untuk kemajuan ekonomi di dunia sosialis itu, yaitu sistem
13 pengaturan secara sentral, akan dihilangkan.
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dibawa dalam gerakan-gerakan radikal telah kehabisanyang
dannapas

kegairahan di kalangan kaum intelegensia. Pendapat yang
tulisannyapemikiran Daniel Bell daridariberkembang

berpengaruh luas juga,The End of Indeology ini,dalam
ideology tidak sekedarbahwasehingga percayaorang

mengalami konvergensi, bahkan telah lenyap dari fokus per­
hatian (peranan dan pengaruhnya telah berakhir).

ber-yang kritis mengemukakan evaluasiPandangan
ikut terhadap pendapat yang ekstrim tersebut. Menurut pan­
dangan ini,
seperti di atas, kurang tepat. Karena ideologi hanya
mengalami peralihan arena pertentangan dan penyesuaian-
penyesuaian baru, mengingat ia berada dalam dimensi histo­
ris dan struktural, akibat perkembangan ilmu pengetahuan
atau pengalaman baru. Sebagai pengaruhnya, gagasan-gagasan
ideologis yang umumnya tumbuh dari epoch abad ke-19 itu,
tidak lagi dipegang teguh, sekurang-kurangnya secara kon­
sekuen dan menyeluruh. Perubahan-perubahan, pergeseran-

konsepsi ideologis dan berkurangnya sikappergeseran
doktriner terhadap aj aran ideologis, disebabkanorang
karena ideologi dantelah kehilangan sebagian kebenaran 
relevansinya, ketika berhadapan dengan kenyataan sejarah.

l^Rahardjo, Op.cit., hal.61.
16 Ibid.

cara melakukan analisis dan menarik kesimpulan
16

serta tidak mampu lagi membangkitkan kesetiaan
15

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986
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Perubahan yang terjadi dalam konsepsi suatu ideolo­
gi atau berubahnya pandangan masyarakat dan menurunnya ke-

darimereka terhadap suatu ideologi tertentu,

i
bahwaketerangan yang lebih hati-hati daripada pernyataan

berakhirtelahideologi

dengan terjadi penanggalanbertentangan secara diametral,
sebagian unsuru-unsur ideologi dari kedua pola itu, sebe-

tidak dapat dilepaskan dari usaha-usaha merevisi,narnya
menerapkan ideologi sesuai dengan kondisi, dan menyesuai-

ideologi menurut keadaankan setempat, menurutmaupun
perkembangan Disini antara suatu ideologij aman. dengan
ideologi yang lain terjadi peristiwa saling pengaruh-mem-

(pencarian sinthesapengaruhi baru), melalui kekuatan-
kekuatan sosial atau perubahan-perubahan pemikiran
terjadi di kalangan elit politik dan pemikir sosial.

Oleh karenanya, kalau ditransformasikan ke dalam
sistem dalamekonomi, kerangka yang lebih luas adalah
model pembangunan, maka tidak ada sebuah sistem pun yang

sedikit campuran dari sistem yang lainnya, yakni di

yang
18

lenyap dan masa ideologi
Proses konvergensi antara dua ideologi yang

percayaan
tingkat absolut ke tingkat relatif, sesungguhnya merupakan

sepenuhnya murni. Setiap sistem dalam kenyataannya merupa­
kan

17Ibid., hal.63.
18 Ibid.

telah
, . . 17dewasa ini.
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pihak mengandung unsur-unsur terpimpin dan di lainsatu
pihak mengandung unsur-unsur kebebasan. Demikian pula yang

melihatditemukan dalam analisis ekonomi politik, dengan
formasi sosial yang ada dalam setiap masyarakat, yakni di-
jumpai
der dan sebuah cara produksi yang dominan.

Pencanangan pemerintah RRC pada stragei pertumbuhan
keampuhanmengajak kita meninjau kembalisetelah 1978,

modernisasi, yang telah tenggelam jauh karenaparadigma

kehilangan kredebilitasnya. modalSemboyan

sebanyak-banyaknyaasing dan menciptakan sekelompok
kaya lebih dulu baru kemudian diikuti merekaolehorang

adalah identik dengan prinsip modal adalahyang
(capital is doctrine) dansegalanya ke

bawah
Jadi ini merupakan pemikiran kembali terhadapupaya
paradigma modernisasi yang telah dikritik dengan keras,
akibat gagal menemui relevansi dengan kondisi yang sebe-

Perkembangan di RRC ini semakin menarik, apalaginarnya.
kalau dikaitkan dengan tentang

Argumentasi-argumentasi apakah meyakinkan Dengyang
Xiaoping akan keampuhan strategi pertumbuhan untuk memo-

beberapa cara produksi yang berperan secara sekun-
. . ... . . 19

Unegual Development (New York, Monthly 
, hal.16.

pernyataan-pernyataan 
krisis dalam.teori pembangunan ekonomi.

19c . . .Samir Amin.
Review Press, 1976)

"mengundang

lainnya"
"efek perembesan

(trickle down effect) dari teori-teori modernisasi.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986
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dernisasi negaranya ?
membicarakanlain yang menarik penulis untukSisi

atas adalah nilai potensi yang dimiliki olehdimasalah
RRC mempunyai luasSebagaimana kita ketahui,negara RRC.

1/5 (ketiga terbesarseluruh wilayah dunialuasdari
setelah Uni Soviet dan Kanada) atau 1/4 dari luas seluruh

jumlah penduduk meliputi 1/5 daridenganwilayah Asia,
Segi geografi dan demografijumlah penduduk dunia. yang

ini harus diperhitungkan seksamabesar dengandemikian
oleh pemerintah baru RRC dalam pembuatan kebij aksanaan

Karena hal itupembangunan di akan membawanegaranya.
pengaruh yang tidak sedikit terhadap berhasil atau tidak­
nya perubahan kebijaksanaan di RRC.

Pengungkapan perkembangan di RRC menjadi pembahasan
komprehensif, dimana dijelaskan keterkaitan antarayang

berbagai faktor, akan merupakan tulisan yang berguna untuk
menerangkan tingkah laku RRC dalam politik internasional

Refleksinya otomatis akan menyingkapkansecara
manuver-manuver politik luar negeri RRC --pola
naan

Dalam
seba-

1. Perubahan kepemimpinan di RRC melatarbelakangi

usaha mengungkapkan perkembangan di RRC ini, 
penulis menyusun beberapa asumsi dan penjelasannya, 
gai berikut :

(politik global) dewasa ini, maupun tahun-tahun panjang di 
depannya.

kebij aksa- 
domestik menentukan kebijaksanaan luar negeri sebuah 

bangsa—beserta segala ambisinya.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986
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dilakukannya reformasi struktur ekonomi negara;
2. Strategi pembangunan Mao Zedong yang radikal dan

mendahulukan pertimbangan politik dari pada eko-
sehingga mengakibatkan banyak pengorbanannomi,

dan kemunduran kembali pembangunan RRC, melatar­
belakangi dilakukannya reformasi struktur ekono­
mi negara oleh rejim baru;

pertumbuhan ekonomi,3. Pilihan pada
dalam rangka meningkatkan taraf kesej ahteraan

selekasnya, melatarbelakangihidup jcakyat RRC
Deng Xiaoping dalamre j im melakukan reformasi

struktur ekonomi negara;
4. Faktor Internasional, yakni perkembangan politik

global menunjukkan ancaman semakinyang yang
berbahaya dari negara-negara adidaya dan musuh

merupakan faktor yang turut melatar-utama RRC,
belakangi mengapa rejim Deng Xiaoping melakukan
reformasi struktur ekonomi negara.

Kemudian, pembahasannya digambarkan dalam model
analisa di bawah ini

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986
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Faktor Perubahan
Kepemimpinan

Faktor Radikalisme
Strategi Pembangunan Mao

Reformasi Struktur
Ekonomi RRC Pasca

Faktor Prioritas 1978
Pertumbuhan Ekonomi

Faktor Internasional
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Sedangkan untuk lebih memudahkan pemahaman, penulis
menjabarkan konsep-konsep berikut :

olehadalah sekumpulan ide yang dianut

(D sosialkenyataansuatu gambaranmerupakan
dan(2) membentukdantertentu,

yang ingin dicapai atau dipelihara;sasaran
lembagaekonomi menggambarkan perangkatsistem

dimiliki oleh suatu masyarakat atau negara,yang
ekonominya.menj alankan fungsi-fungsiuntuk

Lembaga-lembaga tersebut berupa motivasi, insen­
tif material, pola pemilikan, pengaturan,

- formasi sosial (social formation) adalah struktur
yang nyata dan terorgansisir, yang ditandai oleh

produksi (mode of production)sebuah cara yang
dominan diartikulasikannyadan s truktur mi
dengan sejumlah cara produksi lainnya, yang hanya
berperan sekunder terhadapserta secara
produksi yang dominan itu (Samir Amin, 1976);

tif masyarakat dan hubungan produksi yang berhu-

nilai-nilai
20

cara
22

- ideologi
suatu kelompok (misalnya bangsa atau kelas), yang

cara produksi adalah keseluruhan kekuatan produk-

pola
i j u • 21pola pengawasan dan sebagainya;

20Grossman, Op♦crt., hal 37
21Ibid., hal.16
22Amin, Op.cit.
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dengan itu,bungan

- cara produksi kapitalis adalah suatu cara produk-
milikdimana alat-alat produksi menjadi go-si

Sebagiandi dalam masyarakat.longan tertentu
anggota masyarakatnya tidak memiliki alatbesar

produksinya sendiri. Mereka bekerja sebagai buruh
menggunakan alat- produksi yang di-upahan bebas,

miliki oleh kelompok tersebut.minoritas Cara
produksi ini mempunyai corak kesatuan produksi
yang besar, khususnya pabrik-pabrik dan perusa­
haan-perusahaan pertanian besar, dimanayang
sejumlah besar buruh sewaan dipekerj aakan dan
pembagian dengan baik. Dalam
keadaan demikian ini, pemilik dari hasil produksi

naan kerja;
- cara produksi sosialis adalah suatu cara produksi
dimana alat-alat produksi menjadi milik seluruh
masyarakat (berlaku sosial).pemilikan Dalam
keadaan khusus, sebagian alat produksi dapat
dimiliki bersama oleh perkumpulan-perkumpulan

Lange, Political Economy (Pergamon,1963),

berkembang

23_ Oscar 
hal.16.

24Ibid., hal.17

yang dihasilkan dalam proses sosial dari pelaksa- 
24

berdasarkan bentuk pemilikan
23 tertentu dari alat-alat produksi;
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dankotapraj a, masyarakat desakoperasi atau
produksi direncanakan secarasebagainya. Proses

olehdan dipimpin oleh masyarakat, yaitusadar
mewakili seluruhbadan

dapat memenuhi kebutuhan setiap anggotanya;
pengertianmengandungmodel pembangunan: yang

kompleks. Perlu dibedakan antara pengertian model
yang diabstraksikan dari kenyataan-pembangunan

dalamatau fakta-fakta yang dij umpaikenyataan
masyarakat dan proses pembangunan,perkembangan

pengertian model pembangunan yang ditarikdengan
dari teori-teori pembangunan. Dalam

dan sebagainya, yang menjadi satuan model pemba-
adalah seluruhdan masyarakat.ngunan negara

Tetapi dalam terminologi model pembangunan per­
tanian di Cina”,
dan model koperasi di Taiwan", modelsatuan
pembangunan menunjuk pada bidang-bidang tertentu
saja. Kedua itu, pengertian
model pembangunan menunjuk pada model pembangunan

diabs traksikan dari pengalaman-pengalamanyang
pembangunan di disuatu negara tertentu atau

yang

25,.. .Ibid.

macam terminologi

"model perusahaan di Yugoslavia”

"model Cina”, "model Yugoslavia”, "model Korea

masyarakat, agar
25
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modelpengertianSedangkanbidang tertentu.
pembangunan

ditemukan dalam terminologi W.W.ngunan
• I model EverettRostow”, model W. Arthur Lewis",

Untuk hal lain,dan
pada pembicaraan tingkat dari model pembangunan,

dikaitkan denganmodel pembangunanpengertian

misalnya model pembangunanideologi yang dianut,
model pembangunan sosialis dan modelkapitalis,

demokratis.pembangunan sosialisme Penurunannya
dalam hal yang lebih khusus menghasilkan termino­
logi model sosialisme religius, model sosialisme

Budha Pada tingkat selanjutnya,
model pembangungan dikaitkan dengan

teori ekonomi dalam pengertian ekonomi politik,
model liberal”, n. seperti model kapitalis negara'*,

fVdan model Keynesianisme". Penger­
tian model pembangunan dapat juga dilihat menurut
sis tem ekonomi yang dipilih oleh suatu negara,
baik memperlihatkan keunikan tersendiri,yang

memperlihatkan kesamaan-kesamaanmaupun yang
seperti dalam sistem ekonomi Burma, sistemumum,

ekonomi Singapura, sistem danekonomi Taiwan
sistem ekonomi Korea Selatan. Kemudian, menurut
Horrowitz, model pembangunan, selain dimaksudkan

dan sebagainya.
pengertian

yang ditarik dari teori-teori pemba- 
model

"model Peter Heinz”.Hagen”

humanis, model sosialisme Islam, model sosialisme

"model Soviet”
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sebagai penggantimasyarakat,sebagai suatu
teori, juga dimaksudkan sebagai pengganti penger­
tian strategi. Dengan kata lain, model pembangun-

strategidijelaskan dengan melukiskandapatan
danditempuh oleh Weaversuatu negara.yang

misalnya menyebut enam darivariankawan-kawan
pembangunan yang tercakup dalam satu modelmodel

yang berorientasi pada prinsip pertumbuhan dengan
pemerataan (growth with eguity), yakni model pem-

berorientasi padabangunan penciptaanyang
lapangan kerja, model pembangunan yang berorien-

pada pemenuhan kebutuhan pokok,tasi model pem­
bangunan yang mendahulukan pembangunan pertanian,
model pembangunan mendasarkan diri padayang

modelpengembangan sumber daya manusia, pemba-
diarahkan pada pengembangan desangunan yang

secara terpadu, dan model pembangunan internasio­
nal yang berdasarkan tata ekonomi lebihyang
adil, sebagai alternatif dari model pembangunan

yang berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi.

Pembahasan bersifat deskriptifini

analitik, dengan menggunakan studi kepus takaan, dimana

konvensional
26

26 LRahardjo, op.cit., hal.69-71.
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dipakai sumber-sumber primer dan sekunder. Sementara pem-
dibuat sesuai dengan model analisababakan yang

terdiri daridigambarkan sebelumnya. Skripsi initelah
tujuh bab penulisan, yang sistematikanya adalah : bab per-

merupakan bagian pendahuluan dari skripsi; lima babtama
berikutnya merupakan bagian isi dari skripsi; dan bab ke-

merupakan bagian kesimpulanterakhir, daribabtujuh,
skrips i.

bab pertama diuraikan tentang penilaian-peni-Pada
dari pihak luarpositif ditujukan terhadaplaian

pembangunan sosilis RRC. Setelah itu dikemukakan tindakan
drastis dilakukan oleh pemerintah baru RRCyang secara

reformasitiba-tiba, berupa ekonomis truktur negara,
sehingga menimbulkan berbagai pertanyaan dari setiap orang

mengamati perkembangan RRC. Bermula dari berbagaiyang
yang muncul itulah,-pertanyaan permasalahan skripsi

disusun dan dij elaskan hal-hal menarik darinya.yang
Dengan bertitik-tolak dari kerangka pemikiran kritis dan
teoritisi, di dalam bab ini, penulis menyusun beberapa
asumsi yang akan dibahas secara komprehensif, bab-dalam
bab selanjutnya.

babPada kedua dikemukakan pergolakantentang
politik yang terus menerus melanda RRC, perkem-menurut
bangan kronologisnya. Pembahasan dimulai dengan lebih dulu
memperhatikan peta politik RRC, kekuatan-kekuatan yang 
main di dalamnya, beserta latar belakang pemikiran mereka.

yang
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latarbelakangKemudian dijelaskan mengenai Deng Xiaoping,
sikap dan perjalanan karirnya dalam percaturanpemikiran,
Sesudah itu baru diungkapkan, bagaimana Dengpolitik RRC.

berusaha bangkit dari kejatuhannya intrik politik yang di-
Dari sini lalu dijelaskan,lancarkan oleh musuh-musuhnya.

dalam situasi dan kondisi bagaimana, Deng dapat memanifes-!

dalam bentuk .leluasa semuadengantasikan gagasannya,
reformasi struktur ekonomi negara.

bab ketiga dibahas tentang radikalismePada s tra-
Melalui konsep radikalisme yang di-tegi pembangunan Mao.

manusiawi/dalam konteks kalkulasi biaya-biayabicarakan
pengaruhnyabiaya-biaya sosial dan terhadap momentumi

penulis mengemukakan kontra pemikiranpembangunan, dan
kritik-kritik terhadap Kontra pemikiran dan kritik-Mao.

kritik radikalismeterhadap s trategi pembangunan Mao,

dimana dij elaskan juga mendetail akibat-akibatsecara
buruk dari pembangunans trategi ini, akanpenerapan
diuraikan menurut periode kebijaksanaan pembangunan, sejak

(1949)berdirinya RRC hingga masa akhir Revolusidari
Kebudayaan.

Bab keempat membahas pilihan Deng Xiaoping atau
prioritas pertumbuhan ekonomi dalam melaksanakan s trategi
pembangunan RRC. Tema-tema yang akan dikemukakan meliputi

pertanian dansektor indus tri,sektorperanan peranan
swasta dan pasar dan peranan nilai budaya/agama. Tema-tema

tersebut merupakan pemikiran-pemikiran pokok akanyang

=
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dalam konsepsi kebijaksanaan danpencerminannyadilihat
Secara eksplisitoleh rejim Deng.implementasinya semua

itu akan menjelaskan argumentasi dan sikap Deng, mengapa
terhadappilihannyamempertahankanbegit antusiasia

prioritas pertumbuhan ekonomi nasional.
Bab kelima mempresentasikan data-data strategi RRC,

itumembuatpembangunannya,modal dasar negarayang
beberapakepentingan dan pengaruh yang besar dimemiliki

dikelilingiletak geografis RRC yangMengingatkawasan.
Asia, kawasanoleh tiga kawasan penting di benua

kawasan Timur dan AsiaAsiaAsia kawasanTenggara,
Pasifik, dimana setiap kawasan sekalipun tumpang tindih
j angkauannya, memperlihatkan perkembangannya sendiri-
sendiri , bab inimaka di dilakukan pembahasan setiap
kawasan secara terpisah. Disini dijelaskan bagaimana per­
sepsi ancaman memotifikasi percepatan modernisasi RRC di
seluruh bidang, sehingga turut melatarbelakangi dilakukan­
nya reformasi struktur ekonomi negara.

babDalam keenam digambarkan reformasi s truktur
ekonomi RRC pasca 1978, yang sesungguhnya. Setelah lebih
dulu memaparkan alasan-alasan ideologis yang dikemukakan
rejim Deng,

penting yang telah dilaksanakan disana,
antara

pembukaan

barulah pembicaraan diarahkan kepada pembaha­
ruan -pembaharuan

lain penghapusan komune rakyat, penghapusan mono­
poli negara, liberalisasi usaha dan manajemen,
diri terhadap modal asing dan integrasi dalam perekonomian
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Secara ringkas dapat dikatakan jugainternasional. bahwa
pembicaraan tersebut mengenai penghapusan kehidupaninti

kolektifisme mengutamakan prinsip egalitarianisme,yang
kehidupan berkompetisi dan pengakhiran sikappencanangan

dan prinsip berdikari yangxenophobia berlebihan. Hanya
perkembanganperlu diketahui, pemantauan terhadap RRC,

lakukanpenulis sejauh yang telah terjadi sampai saat
penyusunan skripsi ini.

yang merupakan bab terakhir dariPada bab ketujuh,
diintisarikan semua hal yang telah dibicarakan

dalam bab-bab sebelumnya. Dengan evaluasi yang seksama,
kemudian disusun kesimpulan akhir yang memadai.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



BAB II
FAKTOR PERUBAHAN KEPEMIMPINAN

didirikan tahun 1921, CinaPartai KomunisSe j ak
(Guocandang) tidak pernah berhenti dari pergolakan poli-

Mulai dari Chen Duxiu, Zhu Qiubai dan Li Lisan padatik.
Lin Biaoperiode awal,

politik berlangsungdan Kelompok Empat, pergolakan sam-
karena adanya permusuhanbung - menyambung. Disamping

kelompok kian mempertajam per-pribadi, permusuhan antar
perbedaan dalammengingat terdapatnya garistentangan

pemikiran dan perjuangan yang dianut masing-masing subyek.
Pada akhirnya, kita lihat XiaopingDeng yang

muncul sebagai pemenang dari pergolakan itu, dan kemudian
melakukan reformasi struktur ekonomi RRC. Berasal dari
kelompok manakah Deng Xiaoping, pemimpin rejim yang ber­
kuasa di dewasaRRC ini? Bagaimanakah perjuangannya
merebut kekuasaan pemerintahan, sehingga dapat melakukan
reformasi struktur ekonomi nasional? memperolehUntuk
jawaban atas pertanyaan ini, sebaiknya diperhatikan peta
kekuatan politik disana, dengan melihat unsur-unsur

perspektifnya masing-mas ing pembangunanterhadap

25

unsur kekuatan politik yang bertarung, landasan pemikiran 
dan
negara RRC, serta interaksi diantara mereka.

hingga Liu Shaoqi, Deng Xiaoping,

kekuatan politik yang bertarung, landasan melihat unsur-
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digambarkan sebagaiPeta kekuatan politik di RRC,
supremasi adalah Partai Komunis CinaDiposisiberikut.

(PKC), dengan Mao Zedong sebagai tokoh simbolisnya. Ber­
pihakbelakang organisasi tersebut adalahdidiri

kekuatan Tentara Pembebasan Rakyatmiliter, atau unsur
(TPR), dimana orang-orang seperti Zhu De, Peng Dehuai dan
Lin Biao pernah muncul sebagai tokoh-tokoh utama. Disam-

kekuatan politikping kedua
kekuatan politik lain,yaitu kelompok revolusioner-radikal
(antara yang terdirilain Kelompok Empat, dari Jiang

Chungqiao,ZhangQing,
kelompok kekuatan Liu

Deng Kiaoping)danShaoqi dan kelompok moderat, yang
diwakili oleh kekuatan Zhou Enlai dan Hua Guofeng.

Perlu ditambahkan, bahwa individu-ivdividu juga
merupakan kekuatan politik tersendiri, karena pengaruh

kepribadian dan j abatan, seperti tampakperanan yang
dalam diri Lo Ruiqing, seorang militer profesional yang
berorientasi pada penggunaan teknologi modern. Kemudian

TPR dikatakan dalam prolog bab ini sebagai sebuah
kekuatan Hal ter­
sebut berarti kedudukan TPR sejajar dengan PKC.

juga Peng Zhen, anggota partai yang mengandalkan dukungan 
dari birokrasi partai wilayah Beijing dan dikenal sebagai 
Walikota Beijing.

politik yang berada di belakang PKC. 
tidak

s

5

Wang Hungwen dan Yao Wenyuan), 
pragmatis-realis (aliansi antara

di atas, terdapat kekuatan-
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menguasaidapatitu menerangkan bahwa untukPernyataan

kedudukan strategis di dalam PKC, setidak-tidaknya setiap

Dengan kata lain,
mempunyai basis dukungan dari beberapa orangkepentingan

biar bagaimanapun, mili-yang berpengaruh di TPR. Sebab,
ter merupakan kekuatan pemaksa akhir untuk memanifestasi-
kan kehendak. Tetapi, seharusnya tetap kita sadari bahwa

sesungguhnya merupakan organ yang mempunyai keduduk-PKC
kan tertinggi dalam struktur kekuasaan di RRC.

Suatu hal yang patut diperhatikan, hubungan antara
kekuatan-kekuatan politik di RRC itu sangat rumit dan
kompleks sifatnya, sehingga sebuah subyek kekuatan poli-

an ganda. Sebagai contoh, Peng Dehuai, Zhou Enlai dan
Zhen dapat digolongkan pula dalam kelompokPeng pragma-

tis-realis, kalau mengingat garis pemikirannya.
penting,
garis pemikiran setiap subyek kekuatan politik dan me­
letakkannya pada tempat yang tepat.

Partai Komunis Cina
PKC

pada tahun 1921. Pembentukan wadah untuk

Untuk lebih jelasnya 
akan diuraikan secara sistematis di bawah ini.

subyek harus memperoleh dukungan dari unsur kekuatan TPR. 
*
paling sedikit subyek-subyek yang ber-

Yang 
untuk pegangan analisis, kita mampu membedakan

PKC sebagai
didirikan oleh para pejuang revolusioner Cina

tik bisa, dalam hal mana subyek tersebut memainkan peran-
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mempertahankanberusahakaum warlordmenentang yang
berniat me-yang

lestarikan sistem kapitalismenya,
Nasionalis Cina) yang dirasakan tidak memenuhi keinginan

dari peranan para cendi-dapat dilepaskan
Kedua orang inikiawan seperti Li Dazhao dan Chen Duxiu.

berjasa besar dalam memperkenalkan ajaran Marxisme-Lenin-
kemudian mereka menjadi pemimpindimanaCina,isme di

pertama PKC. Sehubungan dengan itu patut pula dikemukakan
peranan Mao sebagai tokoh lain yang turut mendirikan PKC,

waktu itu belum terpilih sebagai pemimpin

pada tabun-tahun awal berdirinya PKCMao menyim­
pulkan dengan eksplisit bahwa model revolusi Soviet
mengilhami perubahan-perubahan

sistem feodalismenya, kaum imperialis
dan Guomindang (Partai

walaupun pada 
PKC.27

27• Lihat latarbelakang sejarah dan munculnya gerak 
an komunis di Cina dalam Franklin W.Houn, A Short History 
of Chinese Cohmmunism (New Jersey: Prentice-Hall, 1967 ) , 
hal. 1-20.

po
• Selected Works of Mao Tse-tung Vol IV (Peking: 

Fo r e i gn Languages Press, 1961) hal. 413 .

cara berpikir dan sikap 
po hidup rakyat Cina, sebagaimana dinyatakan berikut :

rakyat, tidak

"... Bangsa Rusia melakukan Revolusi Oktober 
dan mendirikan negara sosialis pertama di 
dunia. Dibawah kepemimpinan Lenin dan Stalin, 
kekuatan revolusioner dari massa proletar dan 
kaum buruh Rusia menjadi kekuatan laten dan 
tidak terduga oleh orang luar, secara tiba- 
tiba meletus seperti sebuah gunung api,
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Kandasnya, berulangkali perjuangan kaum buruh Cina
besar --yangkota-kotamemelopori revolusi didalam

akibatbasis mereka di Shanghaidiikuti oleh hancurnya
12pasukan kaum nasionalis pada

dan hebatnya pemberontakan kaum petani CinaApril 1927--
30 Mei 1925,Insiden membuka kesadaran Mao akandalam

paling re-potensi kaum petani kekuatan yang
untuk mensukseskanvolusioner revolusi sosialis di
Apalagi kalau melihat karakteristik Cina yangnegerinya.

agraris dimana petani-petani hidup menderita karena eks­
ploitasi , maka Mao menilai bahwa para pemimpin PKC perlu
menyesuaikan pemikiran yang ideal dengan kenyataan dan
fakta-fakta ada di dalam masyarakat. Oleh karenayang

di

dalam
Mereka 

kebenaran 
secara universal,

dalam
(Ja-

sebagai

sehingga rakyat 
melihat 
Kemudian, 
secara keseluruhan era 
berpikir dan sikap hidup mereka, 
nemukan Marxisme-Leninisme, 
dapat diterapkan 
wajah 
bangsa Rusia, itu adalah kesimpulan

konstruksi terhadap pemikiran dasar gerakan komunisme
Cina, yaitu

Cina dan rakyat dunia mulai 
bangsa Rusia dalam pandangan baru, 
dan hanya itu, rakyat Cina memasuki 
keseluruhan era baru dalam cara 

me- 
yang 

sehingga 
Cina mulai berubah ... Mengikuti jejak 

mereka."

"serangan pengkhianatan"

Lihat "Pola Mao Tse-tung Menguasai PKC" 
Lie T e k Tjeng et.all., RRC Sebagai Kekuatan di Asia 
karta: LRKN-LIPI, 1982)~haT. 19-22.

itu, dalam perjalanan sejarah PKC selanjutnya terjadi re-
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kaum petani sebagai kekuatan1. Mengutamakan
pokok revolusi. Jadi berbeda dengan di Uni
Soviet yang mengandalkan kaum buruh;

pembentukan tantara komunis2. Mementingkan
secara tersendiri untuk melindungi kelang-

tersebutPemikiranhidup partai.sungan
berbeda dengan keinginan Soviet yang meng­
hendaki agar PKC bersatu dengan kaum na­
sionalis dalam membentuk tentara nasional;

3. Menjadikan daerah pedesaan, tempat tinggal
kaum petani Cina revolusioner,yang
sebagai basis perjuangan dan bukan kota-
kota besar dimana berpusat kaum buruh.

Akibat rekonstruksi pemikiran yang dimotivasi oleh Mao di
maka setelah tahun 1927 muncul ambivalensi dalamatas,

orientasi ideologi PKC. Yang pertama, yaitu Li Lisan,
Ming dan kawan-kawan tetap melandaskanWang ideologinya

pada pola Soviet, sementara yang kedua, Mao dan kawan-
kawan, yang memandang bahwa pemikirannya sesuai dengan
realitas Cina yang sebenarnya, berpendirian pada pengem­
bangan ideologi Marxisme-Leninisme di atas.
kelanjutannya, setelah PKC mengalami oleh

pasukan Chiang Kai-shek,serangan terjadi perpecahan

Sebagai
kehancuran
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buruh, sehinggamengandalkan kaumdikota besar dengan
mereka disebut sebagai Moskow Boys.Sedangkan kekuatan Mao
meneruskan perjuangan ke daerah pedalaman, dengan mengan­
dalkan kaum petani sebagai sokoguru revolusi.

Pada
berorientasi ke Mao,oleh orang-orang yang

memberikansekalipun merupakan salah seorang yang turut
pernah berhasilandil dalam pembentukan PKC, tidak ter-

pimpinan karenapilih sebagai pucuk penentangannya ter-
Soviet/Komintern/ideologihadap pola Marxisme-Leninisme

orthodoks. Barulah pada tahun 1935, dalam suatu pertemuan
Politbiro PKC di Zunyi, Mao dipilih sebagai ketua partai.

itu didukung oleh tindakan Mao dan paraHal pengikutnya
yang pandai mendekati kaum petani, antara lain melancar­
kan landreform, memerangi imperialis Jepang, menentang

kaum nasionalis bobrok dan eksploitatif, danyang
sebagainya.

Kedudukan Mao sebagai ketua partai dan bahkan

(California: Stanford University Press,
50. Harold R.Isaacs, The Tragedy of the Chinese Re- 

volution (California: Stanford University Press, 1961) hal. 184.

mulanya struktur kepemimpinan PKC didominasi
Soviet

dalam tubuh PKC.^O Kekuatan pertama meneruskan perjuangan

31 Guy Wunt, Communist China's Crusade: Mao's Road 
to Power and the New Campaign for World Revolution (New 
York: Frederick A. Praeger, 1966) hal. 17.
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berdirinya RRCnegara --sejakmerangkap sebagai kepala
hingga akhir dasa-tahun 1949-- tidak tergoyahkanpada

j asa-j asaoleh1950-an. Keadaan tersebut didukungwarsa
Mao yang besar dalam Long March yang bersejarah, eksperi-

re-men
Oktober 1949. tokoh-Pada waktu itusosialisvolusi

tokoh yang dibesarkan dalam revolusi sosialis, seperti
Liu Shaaoqi, Deng Xiaoping, Zhu De, Peng Dehuai dan lain-

melakukan serangan-serangan keras terhadapbelumlain,
karena mereka menganggap bahwa Ketuapribadi Mao, Mao

mengimplementasikanmas ih
pembangunan J.adi ketika itu kritik-yang

kritik yang diarahkan terhadap kepemimpinan Ketua Mao di
dalam belum gencar adanya,PKC, dan situasi PKC masih
s tabil.

Memang harus diakui bahwa kawan-kawan seperjuangan
tidak selalu setuju dengan keputusan-keputusanMao yang

diambil Mao. yang
dilakukan Zhu De pada tahap akhir Long March. Ia tidak
mengikuti Mao ke Yanan, tetapi mengikuti Zhang Guodao
yang ingin membangun basis perjuangan di Cina Barat Daya,

sosialis di Yanan dan dalam perjuangan menegakkan 
32

onar
1972

Untuk hal ini dapat diperhatikan apa

The Yenan Way in Revoluti- 
Harvard University Press,

52. Lihat Mark Selden, 
China (Massachusetts: 
hal. 209 et.seqq.
55. Win t, op. cit. , hal. 41.

kebijaksanaan-kebij aksanaan
rasional .'53
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terletak dekattersebutwilayah negarakarena

yaituUni Soviet dan jauh dari musuh,sahabat ancaman
Sedangkan sesudah limaGuomindang dan imperialis Jepang.

pertama dari tahun 1950, kepemimpinan Ketua Maotahun
hanya
Rao

pendapat umum pada masa itu mempersepsikan apa yangkan,
oleh Gao Gang dan Rao Shushih sebagaidilancarkan suatu
untuk menggeser dan menggantikan Liu Shaoqigerak-gerik

dan bukanlahZhou Enlai sebagai tangan kanan Mao,dan
keinginan dari tampukKetua Mao

Setelah pembangunan
utopia, di­

tandai dengan pelaksanaan sistem komune Rakyat yang

ekstrim dan gagalnya program Lompatan Jauh Kemuka, tokoh-
tokoh seperti Deng Xiaoping dan Liu Shaoqi mulai tampil
ke depan mendesak kedudukan Mao di dalam PKC. Pada akhir-

jabatan Sekjen PKC jatuh ke tangan Deng Xiaoping,nya
sedangkan j abatan Kepala Negara RRC, j abatansuatu
tertinggi pemerintahan, diserahkan kepada Liu Shaoqi.

mendapat tantangan secara serius dari Gao Gang dan 
Shushih.?2*- Namun, keterangan lain yang perlu dijelas-

kebijaksanaan-kebijaksanaan 
/Mao memperlihatkan pemikiran yang cenderung

dengan

untuk menjatuhkan 
kepemimpinan PKC.^5

S.H. Tang, Communist China Today 
1961), hal.81.

Lie Tek Tjeng et.al., op.cit., hal. 48.
Lihat Peter

Volume I (Washington,
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j abatannyamemepertahankanmasihmeskipunMao, mampu
sebagai Ketua PKC, tetapi jelas kekuasaannya di dalam PKC
tampak berkurang. Sebaliknya, orang-orang yang berpikiran

sebagaimanasemakin dominan posisinya,pragmatis-realis
Poli tbiroPimpinan Komite Tetaptergambar dalam susunan

PKC pra-Sidang Pleno ke-11 Komite Sentral VIII, yaitu Liu
kedudukanEnlai dan ChenZhou YunShaoqi, memegang

merekaberturut-turutWakil Ketua PKCsebagai
ketiga dan kelimamenempatkan diri sebagai orang kedua,

PKC),di kepemimpinansetelah s trukturMao, teratas
tetap menguasai kedudukan Sekjensementara

PKC.

Kelompok Pragmatis-Realis
Kelompok pragmatis-realis diwakili oleh kekuatan

Liu Shaoqi dan Deng Xiaoping, oleh karena pemikiran-
pemikiran mereka yang tidak dogmatis atau terlalu melan­
daskan diri pada doktrin-doktrin ideologi
radikal, penuh dengan dari

Dengan demikian
mereka

Liu, dan anggota kelompokDeng pragmatis-realis
lainnya, yang turut berjuang bersama Mao dalam membangun 
dan mengembangkan

pandangan 
bertolak belakang dengan Mao dan kelompok revolu- 

sioner-radikal.

(secara

pertimbangan-pertimbangan 
sudut ekonomi yang realistis.

Deng Xiaoping

gerakan komunisme di China, berpendapat

politik, tidak
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dilangsungkanbahwa restrukturisasi ekonomi negara harus

dan dalam rangka ini supaya diadaptasibertahap,secara
Yugoslavia,sejumlah aspek sosialisme yang diterapkan di

lebihpekerj a,oleh kaumkontrolmenekankanseperti
pasar dan mengakui pe-kekuatan-kekuatanmemperhitungkan

dalammilikan swasta,
Gagasan kebijaksanaan tersebutbidang usaha pertanian.

mulai muncul ke permukaan pada pertengahan tahun 1950-an.
pembangunanLiu ’ Shaoqi yang menjalankan wawasan

itu, dalam tenaga
Chen Yun disiniWakil peranan

selaku juru bicara dan penerjemah semuapenting program

Ahlikebijaksanaan Liu. ekonomi yang dikenal o todidak
diketahui oleh umum dekat pula hubungannya dengan PMini,

EnlaiZhou Xiaoping. Jika Zhou PM
sedang tidak berada di tempat, Chen Yunlah yang menjalan­
kan tugas-tugasnya.

sudah dapat diduga, ke-

disamping pemilikan oleh negara, 
56

memegang

perkembanganyang

sebagaidan Deng

• Lihat Allen S. Whiting dan Robert F. Dernber- 
ger, Chiaa's Future; Foreign Policy and Economic Develop- 
ment in The Post-Mao Era (New York: Mc Graw Hill Book Co. 1980) hal. 47. ———

37• Lihat peranan Chen Yun dalam Roderick Mac- 
• Farquhar, The Origins of The Cultural Revolution I: Con-
tradictions Among The People 1956-1957 (London: Oxf ord 
University Press, 1974) hal. 20 dan 22.

Tetapi, suatu

langkah pelaksanaannya memanfaatkan 
PM Chen Yun.^7
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pembangunanmengumumkan program1958tika Mao di tahun
seniorLompatan Jauh Kemuka, Chen Yun dan para penasehat

dilepaskan dari tang-teratur,

yakni dalam tahun 1962,Empat tahun kemudian, se­
telah program pembangunan Lompatan Jauh Kemuka mengalami
kegagalan, sehingga perekonomian RRC menghadapi kekacauan

Mao tidak dapat mengelakkan kenyataan bahwahebat,
ahlimembutuhkan Liu, Deng dan kawan-kawannya paraia

untuk memulihkan kembali ke-berpengalaman,
adaan perekonomian negara dari krisis. Dalam hal ini Liu

Deng memperoleh kesempatan lagi untuk mengetengahkandan
pemikiran-pemikirannya, demi melakukan tindakan pembaha­
ruan ekonomi nasional. Mereka, melalui berbagai tindakan
langsung, diantaranya memberlakukan kebijaksanaan menutup
pabrik-pabrik di satu segi rendah tingkat produk-yang

terlalu
boros dalam mengkonsumsi bahan baku, dan kurang mengun­
tungkan dari perhitungan ilmu ekonomi; menghentikan pro­
yek-proyek pembangunan yang tidak bisa dipertanggung ja­

wabkan di lihat dari dan

gung

ekonomi yang

kepentingan investasi;
memasarbebaskan sejumlah produk pertanian, serta mengkor-

yang

58. Ibid., hal. 60-61 dan 123.

yang lain mundur dengan
, 58j awabnya.

tifitasnya, sedangkan di segi lain tidak efisien,
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produksi gandum tidak lagi atas dasar sistemdinasi
melainkan melalui satuan-satuan rumahlektif,

dalamChen Yun diikutserstakan lagisendirinyaDengan!
untuk melakukan pembenahan struk-pemerintahan Liu-Deng,

terutama menyehatkan anggaran belanjaekonomi RRC,tur
? Liu mengusulkan su-yang defisitnya menyeramkan.negara

paya Chen Yun diangkat menjadi Ketua Komisi Keuangan pada
Komite Sentral PKC.

tahun 1965,Pada Mao melancarkan Revolusi Kebu­
dayaan dari

Mao dengan tegas memblokir rancangan pem­
baharuan Liu-Deng, dan menolak pengangkatan Chen Yun

Komisi Keuangan pada Komite SentralKetua PKC.
Liu diantisipasi oleh Mao sebagai tokoh PKC yang hendak
mengembalikan kaum buruh sebagai fokus perhatian utama

gerakan komunisme di RRC. Ia dinilai ingin meneruskan
kepemimpinan Li Lisan dan Wang Ming yang berorientasi ke
Soviet, mengingat perhatiannya yang besar terhadap indus­
tri. Liu dianggap keluar dari garis revolusioner, kurang
menghargai kewibawaan Ketua Mao dan berambisi mengganti­
kan kedudukannya.

j

ko-
59 tangga. y

sebagai■o

dan menghancurkan program-program perbaikan
Liu-Deng

59< Lihat lebih lanjut Bab III.
40. Lihat Grossman, op.cit., hal. 138-139.
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kiankedudukan kelompok pragmatis-realisKarena
Maodominan,
ke-berusaha
dipersiapanlalu melakukannasional. Maopemimpinan

dengan menjalankan reinterpretasi ideo-bidang ideologi,
logi dan indoktrinasi secara intensif, serta menciptakan
pendapat umum yang cenderung menguntungkannya. Sedangkan
untuk alat operasionalnya, Mao menggunakan TPR dan kelom­
pok revolusioner-radikal.

tuduhanDengan
di dalam partai", dan
dang", Liu digeser dari kedudukannya sebagai Wakil Ketua

Pimpinan Komite Tetap PolitbiroI Partai dan Kepala
Demikian pula Deng Kiaoping, malalui tuduhanNegara RRC.

If jalan
dan ia digeser dari ke-

Sementara itu, para pengikut kelompok pragmatis-
Peng Zhen, Wali­

kota Beijing,
dari semua

otoritasnya di Beijing.

dikenal sebagai tokoh birokrasi partai 
dalam administrasi pemerintahan,

baik di jaringan pemerintahan maupun partai, 
menyingkirkan para tokoh kelompok ini dari

4-1 
(Taipei:

yang
realis lainnya mengalami hal yang sama.

"pemintas jalan kapitalis terbesar

"dibersihkan"

"Krushchev-nya Cina" "agen Goumin-

pemegang kekuasaan di dalam partai yang mengambil 
kapitalis" "kapitalis nomor dua", 

41 dudukannya sebagai Sekjen Partai.

. Lihat Chinese Communist Who * s Who Volume I &- 
II (Taipei: Institute of International Relation, 1971) hal. 56 dan 211.
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Tentara Pembebasan Rakyat

sikapsebagaidalam pemikiran Mao,Perkembangan
membawaterhadap situasi yang berlangsung, pe-tanggap
sosialis diterhadap peranan TPR dalam revolusingaruh

tolak dari pemikiran Mao bahwa kekuasaanBertitikRRC.
TPR di bangun menjadi kekuatanlahir dari laras senapan,

pembangunan di dalam tubuh PKC,denganseiringpokok,
untuk melindungi kelangsungan hidup partai dan perjuangan

itu terutama dapat dilihat dengan di-Halselanjutnya.

modernisasikannya TPR setelah Perang Korea dan ditetapkari
1fdan Perang Pembebasan Nasio-

Oleh karenanya, sebagai dampak negatif, tidak­
lah mengherankan kalau TPR kemudian muncul sebagai suatu
kekuatan politik pula.

lainDi pihak, kita ketahui dengan jelas bahwa
budaya politik Cina kuno mendudukkan kaum militer di ba­
wah kekuasaan kaum sipil, sesuai dengan pepatah die
bu dang ding.,Hao ren bu dang bing?' ("Besi baik tidak di­
jadikan paku, orang baik tidak dijadikan serdadu"). Se­

sistemmentara dominas ii

nya doktrin
42 nal".

"Hao

"Perang Rakyat"

^2, Bandingkan dengan keadaan tentara di masa-masa 
permulaan, lihat Chalmers A. Johnson, Peasant Nationalism 
and Communist Power: The Emergence of Revolutionary China 
1937-1945 (California: Stanford University Press, 1962) hal 71-91.

komunis juga tidak menghendaki
kekuasaan oleh tangan militer, tetapi menghendaki kedudu-
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sej arahTambahan lagi,kan partai di tingkat supremasi.
dalamkekacauanmemperlihatkantahun 1920-andiCina

panglimanegeri

TPR menunjukkan diriakhir tahun 1950-an,Sampai
ke-ketika berbagaisebagai kelompok yang utuh. Namun,

memuaskanMao dirasakan kurangpembangunanbijaksanaan
rakyat danmembawa akibat buruk terhadap kehidupandan

jaminan keamanan nasional, maka tampaklah gejolak-gejolak
Dehuai tampil de-

pembangunan Mao yang radikal dan tidak Peng
menilai pemerintahan belum cukup mengerti hukum pemba-

sosialis yang berencana dan belum cukup mengeta-ngunan
hui keadaan obyektif negara RRC, serta salah dalam tin­
dakan praktis. Akibatnya, menurut Peng, rakyat menderita
dimana-mana dan semakin terancam oleh politik pengepungan
Amerika Serikat. Peng menyimpulkan bahwa kondisi pereko-

yang ditimbulkan oleh persaingan antara 
militer, yang saling berebut kekuasaan.^

di dalam tubuh TPR. Menhankam RRC, Peng

* Lihat Israel Epstein, From Opim War to Libera­
tion (Peking: New World Press, 1956) hal. 57-84.

Lihat Roderick MacFarquhar, The Origins of 
The Cultural Revolution II: The Great Leap Forward 1958- 
1960 (London; Oxford University Press, 1983) hal.195-204, 
213-216.

ngan kritik-kritiknya yang keras atas semua kebijaksanaan
44 rasional.
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RRC pada dewasa itu belum memadai dan masihnomian mem-
termasuk dalam bidangkerjasama dengan Soviet,butuhkan

pertahanan-keamanan, yang sangat terbelakang.
Serangan Peng Dehuai yang begitu keras dan diarah­

kan langsung terhadap kepemimpinan Mao, khususnya terha-
dap kebijaksanaan Lompatan Jauh Kemuka dan Komune Rakyat,
di depan peserta Sidang Pleno ke-8 Komite Sentral VIII,

diadakan Lushan,yang
dipecat dari jabatannya selaku PengPeng

dinyatakan telah melakukan kesalahan besar, karena menen­
tang kebijaksanaan dasar pembangunan RRC yang mengandal-

sekutu revisionis Soviet untuk Mao,menentang
mengingat pernah memberitahukanPeng kritiknya atas

Krushchev,

Semula

Kemungkinan tersebut dapat
terjadi, karena adalah tokoh yang banyak j asanya

tindakan pemecatan atas diri Peng diperki­
rakan akan menimbulkan pemberontakan di kalangan TPR ter­
hadap kepemimpinan Ketua Mao.

Komune Rakyat dan Lompatan Jauh Kemuka kepada 
di luar pengetahuan Komite Sentral PKC.^

2-8 Agustus 1959 di

Peng

dengan

menyebabkan
45 Menhankam.

kan kekuatan sendiri. Yang lebih berat, ia dicurigai ber-

Lihat "A Soviet Connection?" dalam Ibid. , hal. 
225-228. Di sini Peng dicurigai melakukan hal yang sama 
dengan Zhang Wentian.

45. Lihat Ibid., hal. 223-225, 228-237.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



42

revolusi sosialis di Cina,dalam yang
kehebatannyateristimewa denganpopuler di TPR,cukup

dan seorang Manhankam yang membawahidalam Perang Korea,
kemampuanTetapi karenaperwira tinggi militer.banyak

Mao dalam mempengaruhi pendapat umum, Mao terkenal dengan
bidang ideologi dan yangpekerj aan-pekerj aannya di me-

Mao berhasil kembalinyangkut
kharisma dirinya,
kan, para perwira tinggi militer kemudian berpihak ke­
pada Mao dan mendukung keputusannya dalam Peng.memecat

Pada tahap berikutnya, muncullah Lin Biao, perwira
tinggi yang direkrut Mao untuk menggantikan Peng. Lin
setelah diangkat oleh Mao, segera mengadakan perubahan-

Selama ini di bawah Menhankam
TPR diorganisasi ke arah pembentukan suatu tentaraPeng,

yang profesional,

organisasi juga lebih menitikberatkanan, penggunaan
senjata modern dan efesiensiunsur

mempelajari dan melaksanakan dengan kreatif pikiran-

dalam

perubahan dalam TPR, dengan melakukan indoktrinasi ajarari 
ajaran Mao secara ketat.

berdasarkan pola Tentara Merah Soviet, 
dengan mendapat bantuan dari negara sosialis itu. Kemudi-

"The Impact of Lushan on the PLA" 237-244.

teknis, ketimbang 
kesadaran politik. Oleh Menhankam yang baru, TPR diharus­
kan

seorang panglima

Lihat 
Ibid., hal.

membangki tkan
sehingga TPR dapat di amankan A? Bah-

retorika,
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bahan

studi. Bagi Lin, bidang
dipisahkan.bisaadalah sangat penting dan tidakliter
diterapkanbidang politik dan ideologi tidak dapatJika

berada di luarakansesuatunya

kesadaran politik dalamSetelah menegakkan TPR,
lalu melancarkan pembersihan terhadap para pengikutLin

dikedepankankelompok pragmatis-realis. penting
disini adalah penyingkiran Jenderal Lo Ruiqing, dari ja-

Wakil Menhankam dan kepalaba tannya sebagai Staf TPR.
Jenderal Lo mencerminkan figur seorang militer profesio­
nal , yang berorientasi pada penggunaan teknologi modern,
karena takut terhadap ancaman negara adikuasa. Oleh sebab
orientasinya taktis

Jenderal Lo diganti
dengan orang dekatnya Lin, yakni Jenderal Yang Zhengwu.

Posisi TPR bertambah kuat, terutama setelah diab-
sahkannya kekuatan ini sebagai pendukung Mao dan kelompok
radikal —yang terkenal dengan para Pengawal Merah-nya--
untuk menjatuhkan kekuasaan Liu-Deng, di partai dan
pemerintahan. Oleh karena itu, sesudah jatuhnya kekuasaan

Yang

dengan baik, segala 
masalah (konteks) A®

dengan Liu Shaoqi dan Deng Xiaoping.
itu, ia dicurigai melakukan koalisi

pikiran Mao, . dimana tulisan-tulisan Mao dijadikan 
politik dan ideologi dalam mi-

/r p
* "The New Defence Minister", Ibid., hal. 246.
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menjadi aktor utama dalamLiu-Deng, TPR mencuat arena
Sementara kelompok revolusioner-radikal danpolitik RRC.

para Pengawal Merah-nya belum bisa tampil ke muka menyai-
padanegerikeadaan politik dalammengingatngi TPR,

pula situasiDemikian denganmasih kacau.waktu itu
perekonomian negara.

waktu itu di berbagai tempat dibentuk KomitePada

dalammenjaga keamanan dan ketertiban, tanpa terkecuali
berhubungan dengan produksi dan dis tri-soal-soal yang

panglimabusi. daerah setempatPara biasanya menj adi
Ketua atau Wakil Ketua Komite Revolusioner. Dalam keadaan
begini, kelompok revolusioner-radikal belum bisa mengam-

alih posisi.bil Sedangkan indikasi yang jelas tentang
kuatnya posisi TPR, dapat diperhatikan dari hasil Kongres
IX PKC, April 1969, yang menyatakan terpilihnya Menhankam
Lin Biao sebagai anggota Komite Te tap Politbiro, atau
orang kedua setelah Mao

Kelompok Revolusioner-Radikal
Kelompok revolusioner-radikal terdiri dari indivi­

du-individu yang berusaha keras mempertahankan pelaksana-
pikiran Mao seperti yangan dijalankangagasan-gagasan

i

Revolusioner, umumnya di setiap pemerintahan lokal, untuk
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awal masa Revolusi kebudayaan.49 Kelompok ini di-pada
kebudayaan,RevolusiKelompok Kiriidentikkan

karena peranan mereka yang penuh dalam mendukung Revolusi
•! Kebudayaan.

revolusioner-radikal mengakarkan dirinyaKelompok
pada organisasi Komite Pusat Kelompok Revolusi Kebudaya-

yang didirikan sejak tahun 1966, dimana para pemimpinan,
menonjol terdiri dari Chen Boda danmereka Kangyang
duduk di Komite Tetap Politbiro danPKC,yang

serta Xie Fuqi,
duduk Dalam lain hal,yang

kelompok ini dihubung-hubungkan dengan aktifitas Kelompok
Empat dalam politik RRC, selama dan sesudah Mao mengisi
kembali kekuasaannya.

kelompokPeranan revolusioner-radikal dimulai
dengan dukungannya yang besar terhadap Mao pada tahap
pertama Revolusi Kebudayaan, berlangsung dari tahun
1965 sampai 1966. Zhang Chungqiao dan Wang
Hungwen ketika itu dipakai oleh Mao sebagai front terde-

untuk melancarkan serangan balasan terhadap keku-pannya

i
Politics in China (USA: 2837————

Zhang Chungqiao, Yao Wenyuan, Jiang Qing 
dalam Komite Sentral PKCr^

yang

Sheng,

Agustus

dengan

R. Townsend, 
1980), hal.

. James 
Little, Brown & Co,

5°. Ibid.
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51 bantuankota Shanghai. DengandariLiu-Deng,atan

mereka, Mao dapat menghancurkan kekuatan Liu-Deng di kota
pengikut-terhadapusaha pembersihanmelalui

Berkat bantuanorganisasi propagandanya.danpengikut
danZhendapatmereka, Mao

mengkonsolidasikan kembali kekuasaannya.
revolusioner-radikalkelompokLin Biao,Bersama

terus dalam mengikis habis kekuasaan Liu-Deng.berperan
Merah, yaitu

diindoktrinasi dan dilembagakan dengan
ajaran-ajaran Mao (Maoisme) dari Buku Merah Kecil. Para

Merah radikal sekali dalamini menyerang

yang berkuasa yang menempuh j alan
kapitalisme".

Dalam prakteknya, para Pengawal Merah melakukan
aksi membabi buta, tidak kenal batas dan tidak dapat di-
kendalikan, sehingga mereka membawa kekacauan besar ter-

Chinese Communi s t Who’s Who Volume I &11,

t

r»

5\ ..
revolusioner-radikal, 
kedua tokoh itu, ;
taris Pertama PKC Shanghai,

52, Lihat 
op.cit.

menjatuhkan Walikota Peng

Pengawal

sebagai

Beijing,

Kelompok tersebut membentuk para Pengawal 
pemuda-pemudi yang

otoritas pemerintahan Liu-Deng, atau mereka yang dituding 
"orang-orang 

52

• Kota Shanghai memang dikuasai oleh kelompok 
seperti tercermin dari kedudukan 

yakni Zhang sebagai Walikota dan Sekre- 
‘} sementara Wang sebagai tokoh buruh muda kota itu.
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penduduk.55 Akibatnya,dan konsumsidistribusihadap

keamanan dan ketertiban di dalam masyarakat terganggu dan
muncul kerusuhan di berbagai tempat. Hal ini menyebabkan

memulihkanLin Biao dan TPR untuk ke-tangannyaturun
yang diperintahkan sehingga dalamseperti Mao,adaan

keadaan seperti ini, posisi kelompok revolusioner-radikal
berkuasa.terjepit, dan sebaliknya, TPR kian

1971, terjadi titik balik dalam peta ke-Pasca
kuatan politik RRC. s emakin
besar, semakin berambisi untuk berkuasa.- la, sekalipun
telah diramalkan akan diangkat sebagai pengganti Mao
(pewaris kekuasaan Mao), berniat menjadikan TPR sebagai
kekuatan di atas PKC,supermasi hal mana bertentangan
dengan kehendak Mao. Implikasinya bisa diduga, Lin dan
kaki tangannya tersingkir dari percaturan politik RRC.
Sedangkan kelompok revolusioner-radikal dapat

Bagaimanakah persepsi kelompok revolusioner-radi­
kal terhadap pembangunan RRC? Kelompok ini menyatakan
bahwa kontradikasi akan terus ada, sehingga usaha menen-

-

bergerak 

leluasa lagi untuk merealisasi pandangan-pandangannya.

-

3

Lin dengan wewenangnya yang 
.......... 54

, Lihat dominasi kekuasaan Lin Biao dalam Ibid., hal. 27-28. ----

Mao ’ s

55♦ Mengenai kekacauan dan kerusuhan yang di­
akibatkannya, lihat Hsiang Nai-kuang dalam A Cristigue of 
Mao's Character (Taipei: April 1977) hal 15 et. segg.
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kapitalis)kaumkapitalismetang
RRCMenurut kelompokharus mi,

yai tuberdikari,menjalankan konsep pembangunanharus
pengaruhatas kekuatan sendiri dan bebas darimembangun

sebagaimana yang pernah diterapkan Mao dengan ke-asing,
bijaksanaan Lompatan Jauh Kemuka. konsep pem-Kemudian,

bidanghanya berlaku untukberdikari tidakbangunan
Dalamekonomi, juga mencakup bidang hankamnas.tetapi

penilaian mereka, kemajuan tidak perlu datang dari negara
luar.

Setelah Lin Biao tersingkir dan TPR dikembalikan
ke fungsinya semula, kelompok revolusioner-radikal, yang

lah yang sesungguhnya merupakan pewaris kekuasaan
Kelompok ini menegaskan bahwa merekalah yang mengutamakan
dilaksanakannya ajaran-ajaran Mao secara dogmatis. Oleh
karena itu, sudah tentu kini mereka berhadapan dengan PM

(pertentangan dengan 
tetap dilaksanakan.55

kini diwakili oleh Kelompok Empat, menuntut bahwa mereka-
Mao.56

85. Lihat Ching Ping dan Dennis Bloodworth, Heirs 
Apparent (London: Secker & Warburg Ltd., 1973) hal. 181- 
183. Lihat pula Harold C. Hinton, Introduction to Chinese 
Politics (New York: Praeger Publishers Inc., 1973) hal. 
75-77.

. Chen Boda, bekas sekretaris pribadi Mao dan 
Ketua Kelompok Revolusi Kebudayaan, dan Kang Sheng, 
penasehat Kelompok Revolusi Kebudayaan, telah dipecat 
dari semua jabatannya di PKC (sebelum 1971), khususnya 
dari keanggotaan Komite Tetap Politbiro. Lihat, Ching dan 
Bloodworth, Ibid., hal. 158-170.
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yang diserahkan kepercayaan oleh Ketua MaoEnlai,Zhou

setelah Lin Biao danuntuk menormalisasi keadaan negara,
kaki tangannya tersingkir.

pandaidanyang haus kekuasaanKelompok Empat
intrik dan agitasi dalam politik,propaganda,melakukan

sedapat mungkin berusaha mencari kesempatan naik panggung
dengan mencari-cari kesalahan PM Zhou. Kesempatan pertama

negeriketika PM Zhou mengemukakan politik luardatang
yang tengah melakukan pendekatanyang baru, denganRRC

Amerika Serikat, pemimpin dunia kapitalis. Sedangkan ke-
terjadi ketika PM Zhou melancarkanberikutnyasempatan

rehabilitasi terhadap para kader dan birokrat di-yang
tuduh sebagai penerap kebijaksanaan pembangunan ala Liu
Shaoqi.

Walaupun diketahui bahwa latarbelakang rehabili­
tasi di atas adalah karena PM Zhouorang-orang sangat
membutuhkan mereka dalam program perbaikan ekonomi akibat
Revolusi Kebudayaan --mereka dikenal sebagai

yang ahli, berpendidikan dan berpengalamanorang-orang
dalam masalah pembangunan ekonomi,
kan pej abat-pejabat yang dipakai sejak permulaan pem­
bangunan RRC-- dan diketahui pula bahwa tidaknegara
semua Revolusi Kebudayaan
adalah orang-orang yang bersalah, namun Kelompok Empat
tetap menghasut bahwa PM Zhou mempunyai maksud buruk yang

>

!

■

I

memang

orang

karena mereka merupa-

yang ditangkap semasa
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terselubung.
setelahKelompok Empat bertambah gencarTuduhan

Deng Xiaoping, si

diangkatdirehabilitasi dan bahkansalah se-
Chung-menyaingi kedudukan Zhangbagai Wakil PM senior,

Situasi ini tidakPM dari kelompok mereka.Wakilqiao,
sebab kemudian dalambisa dibiarkan oleh Kelompok Empat,

Kongres X PKC, Agustus 1973, Deng ditetapkan pula sebagai
merekaOleh karena itu,anggota Komite Sentral partai.

danmelancarkan propaganda
kepemimpinan PM Zhou di pemerinta-terhadap

han ?? karena PM Zhou masih dipercaya oleh KetuaTetapi,
sebagai pengikutnya yang setia sejak masa revolusi,Mao

Kelompok Moderat
Kelompok moderat diidentifikasikan dengan orang-

orang yang tidak bersikap ekstrim, low profile dan ber­
usaha mencegah segala tindakan yang berbau redikalisme.
Mereka ini kebanyakan duduk di birokrasi pemerintahan dan
berpikir dengan seksama dalam kebijaksanaanmenyusun

memperhatikan kepentingan ruang ling-

satu yang

ia tetap dilindungi hingga akhir hidupnya sebagai PM RRC.

”mengkritik

Biao"

”kapitalis nomer dua", termasuk sebagai

"Menentang Arus"
Konfusius"

pembangunan, serta

57» Lihat "Kritik Konfusius terhadap Lin 
dalam Hsiang, op.cit., hal. 31 dan 35.
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kup yang lebih luas, daripada kelompok. Tokohnya diwakili
i tuKedua orangfigur Zhou Enlai dan Hua Guofeng.oleh

tertinggisuatu posisiRRC,dikenal PM yang
jabatansetelahpemerintahan,duduki di dalammereka

menguasaiKepala Negara dihapuskan oleh Ketua Mao. Zhou
mulai dari berdirinya RRC (1949) hingga akhirkursi PM

hayatnya (1976), sedangkan Hua menguasai kursi itu se­
sudahnya, sampai kelompok pragmatis-realis (Deng Xiaoping
dan para pengikutnya) berkuasa secara penuh lagi di tahun
1982.

Zhou dalam RevolusiPeranan Kebudayaan tidak
kecil, karena dipercayakan Ketua Mao untuk
mengimbangi kekuasaan Lin Biao. Mereka pada masa itu se­
pakat untuk memulihkan kembali kejayaan PKC, seperti
sebelum Lin dan TPR melakukan penyimpangan-penyimpangan.
Memang jelas, kedudukan PKC merosot sekali Lin menempat-

Ketua Mao. Tetapi, dengan dukungan dari pengi-para
kutnya dan Mao sendiri, Zhou dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan Lin berhasil dieliminasi.

Prestasi harus dicatat adalah, ia ber­
hasil menggerakan Kongres Rakyat Nasional untuk mema-

Zhou yang

sebagai

ialah yang

kan kader militer dimana-mana dan berambisi menyingkirkan 
58

58 » Lihat Ibid., hal. 27-28.
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(Si Xiandai-
hua) , yaitu di saat

kuat.Empat masih bebas dan dalam keadaan yangKelompok
Walaupun Kelompok Empat sempat melancarkan kritik-kritik-

Zhou tetap melanjutkan gagasannya dan meme-namunnya,
pelaksanaannya.Xiaoping untuk memotoriritahkan

memperbaikidiperlihatkan Zhou dalamSemua ini upaya
keadaan ekonomi negara yang porak poranda akibat Revolusi
Kebudayaan.

Bagaimana pemikiran Zhou? Zhou sesungguhnya meng­
hendaki pendekatan yang lebih seimbang antara pembangunan

keamananekonomi, nasional dan hubungan internasional.
Pembangunan militer dan ideologi memang diperlukan, te­
tapi pembangunan industri dan kesejahteraan rakyat tidak
dinomerduakan. Zhou menyadari dibutuhkannya modal asing
dan teknologi modern, meng-

Zhou,Menurut
apabila rakyat RRC ingin maju, profesionalisasi harus
dikembangkan,

Jadi, dalam pendangannya, Zhou tidak

1978) hal. 240-245. Lihat jugadon: 
Hinton,

181- 
para

Deng

namun disamping itu ia tetap 
59 indahkan prinsip berdikari bagi RRC.

syarakatkan kebijaksanaan Empat Modernisasi 
dalam’sidangnya bulan Januari 1975,

melalui pendalaman studi dan proses belajar 
dari bangsa lain.

*.W ....... a L . a U> L 1 , O P . C 1 t • ,
garis pemikiran lainnya dari Zhou

59. Lihat Ching dan Bloodworth, op.cit., hal.
183. Untuk garis pemikiran lainnya dari Zhou dan 
pengikutnya, lihat Ross Terril, The Future of China (Lon-

Andre Deutsch Ltd., 
op.cit., hal. 302-306.
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kapitalis. lainhalKemudian,memusuhi negara-negara

s tabilitasmenilai perlunyaiajugayang
semua kebijaksanaan pembangunan dapat di­poli tik, agar

wujudkan.
Dalam rangka mempertahankan dan melanjutkan pelak-

yang teryata sejalan dengan garis pe-sanaan ide-idenya,
Zhou jauh-jauh hari telah memper-mikiran Deng Xiaoping,

setelah Zhouantinya.
(1976),wafat darijustru dipecat oleh Ketua MaoDeng

jabatannya sebagai Wakil PM senior. Akibatnya, usaha Zhou
tersebut sia-sia. Sementara Hua Goufeng diangkat oleh
Ketua Mao sebagai PM, pengganti Zhou, dan Wakil Ketua I

dituduhPKC. bertanggungDeng terjadinyaa tas
Peris tiwa

Siapakah Hua Goufeng? Hua mempunyai -latar belakang
sebagai tokoh PKC dari propinsi Hunan, dikenalyang
sebagai propinsi tempat asal Ketua Mao. Berbagai jabatan
pernah dipegangnya, mulai dari Sekretaris Partai di
distrik Anggota Komite Tetap Partai
Propinsi Hunan, Wakil Gubernur Hunan, Sekretaris Komite
Partai Propinsi Hunan, Wakil I Komite Revolusioner’ Pro-

60 
t

to Mao (London:
et. seqq .

penting,

siapkan Deng sebagai pengg

John Gardner, Chinese Politics and Succession
The MacMillan Press Ltd., 1982) hal. 124

j awab 
60 Tiananmen , 5 April 1976.

khusus Xiangdan,
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Propinsihingga Ketua Komite Revolusionerpinsi Hunan,
Prestasinya meningkat terus, oleh sebab itu ia di-Hunan.

j abatan-j abatandan menduduki Anggotaketarik pusat
danKomite Sentral PKC IX,

Sebelum diangkat sebagai PM,Anggota
ke-6 dalamjabatan Wakil PM pada urutanmendudukiHua

dan Menteri Keamanan Umum RRC. KemampuanDewan Negara,
de-yang diperlihatkannya selama

mendukungnya untukpemerintahan Zhou yang moderat,ngan
dipilih sebagai PM, pengganti Zhou.

Disamping latarbelakang di atas, pengangkatan Hua
dilatarbelakangi oleh kekhawatiran Ketuajuga Mao yang

bertambah besar terhadap situasi politik RRC pada masa
itu, antara

matis-realis. berpendapatKetua bahwaMao mengangkat
salah bertentangan
tersebut sebagai PM, umpamanya Wakil PM Deng Xiaoping
dari kelompok pragmatis-realis atau Wakil PM Zhang Chung-
qiao dari kelompok revolusioner-radikal, akan berakibat

61

■
■

di bidang pertanian, 
: waduk 

kota kelahiran Mao,sehingga 
Lihat selanjutnya mengenai 

op.cit. , hal. 68 et.seqq.

Nama Hua begitu cemerlang * 
antara lain karena kesuksesan pembangunan proyek 
penyimpanan air di Shao-Shan, ’  
Ketua Mao tertarik kepadanya. 
Hua di Ibid. dan Terril,

ini dalam bekerja sama

yang dilanda pertentangan sengit antara kelompok 
revolusioner-radikal/Kelompok Empat dengan kelompok prag-

seorang tokoh dari dua kelompok yang

Anggota Komite Sentral PKC X
Politbiro PKC X. 61
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62buruk bagi stabilitas politik RRC.

demikian dapat dipahami mengapa KetuaF MaoDengan
mengambil keputusan untuk mengangkat Hua sebagai penggan-

Ini tidak lain dalam usahadimaksud.satu
rivalitas berat antara kelompok revolusioner-menengahi

dengan pragmatis-realis, yang mungkin menjurusradikal
saudara, kalau Ketua tidaksudahMaoperang

Jadi, Hua disini memainkan peranan sebagai tokoh
dalam konflik politik yang terjadi di RRC,penyangga

dan setelah kematian Mao.
Sebagai penerus kepemimpinan berartiMao, yang

pula sebagai penerus ajaran-ajarannya, kemudian Hua harus
menghadapi kenyataan bahwa Kelompok Empat yang mengklaim
dirinya sebagai Maois sejati, berambisi untuk meraih ke­
dudukan-kedudukan tertinggi di partai dan pemerintahan
Mereka menen-

pengangkatan Hua sebagai penggantitang Mereka

24.

kelompok yang

menjelang

menj adi
, 63 ada.

disinyalir berusaha mengadakan kudeta dan
64 Mao.

ti Zhou, dan bukan tokoh yang sudah punya nama dari salah

62, Lihat Terril, Ibid., mulai hal. 
6? • Dalam Gardner, op.cit., hal. 98 et.seqq. di­

jelaskan bagaimana Mao merasa terjamin dengan Hua sebagai penengah.
64 , n• Mao meninggal 9 September 1976 dan kira-kira 

sebulan sesudah itu (11 Oktober 1976), Kelompok Empat di­
tangkap. Lihat, Gardner, Ibid. Lihat juga hal. 173-196.
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senantiasa mengemukakan dalam setiap kesempatan, kelompok
merekalah yang sebenarnya merupakan pewaris kekuasaan Mao
dan penerjemah pikiran-pikirannya.

Hungwen diberitakan ingin menjadi Ketua Par-Wang

Di
kelompok pragmatis-realis yang sedang dalamlain pihak,

kan pemerintahan
dan partai, Langkah mi
perlu diambil oleh Deng Xiaoping dan pengikutnyapara
untuk memojokkan Kelompok Empat dan menyingkirkannya dari

politik RRC, supaya mereka bisapercaturan memainkan
peranan penting kembali.

Deng Naik Kembali
Dalam perkembangan berikutnya,

hati diantara kader-kader komunis di berbagai tingkat

88.

qiao ingin dipromosikan dari Wakil PM menjadi PM, dan Yao 
Wenyuan diantisipasi ingin menjadi ideologi negara.^

tai, Jiang Qing ingin menjadi Kepala Negara, Zhang Chung-

keadaan yang tidak menguntungkan, setelah Mao meninggal, 
melakukan pendekatan yang baik dengan Hua, dengan merela-

Hua memegang kedudukan tertinggi dalam 
sebagai PM dan Ketua Partai.^

Hua dapat memper­
luas front anti Kelompok Empat, dengan memanfaatkan sakit

6 5. Lie Tek Tjeng et.al., op.cit., hal.
66. Ibid., hal. 89-90.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



57
terhadap Kelompok Empat, terutama di kalangan mereka yang

Revolusikeganasan kelompok ini di masakorbanmenjadi
melalui dukungan yang besar,Pada akhirnya,Kebudayaan.

Kelompokterhadapmelakukan pembersihanberhasilHua
Empat dan pendukung-pendukungnya.

Deng Xiaoping, Komisaris Politik Tentara Lapang II
Szechwan,dan Gubernur militer di propinsi kelahirannya,

tatkala kaum komunis memenangkan perang pembebasan nasio-
dalamselalu mengikuti perkembangan situasi1949,nal

militer (TPR). Sebagai seorang yang berasal daritubuh
kalangan militer, penuh perhitungan taktis,
kesempatan bagus untuk mengambil langkah berani, keluar

keadaan yang tidak menguntungkan dan kembali ke po-dari
semula dalam percaturan politik RRC.sisinya Lalu dide-

katinyalah orang-orang veteran, khususnya di dalam TPR,
seperti Ye Jianying, Wei Guoqing dan Xu Shiyou, untuk
meminta dukungan mereka dalam naik kembali keupaya
tampuk kepemimpinan nasional.

Berkat dukungan yang kuat dari mereka dan desakan
besar dari para pengikut Deng, pemimpinyang agar nama

mereka Hua memperhatikan kembali

6?• Dalam Gardner, op.cit., hal. 120 et.segg., 
diceritakan bagaimana para pengikut Deng mendesak para 
pemimpin RRC untuk segera merehabilitasi Deng Xiaoping.

ia mencium

• Dalam Gardner, op.cit., hal. 
bagaimana para pengikut Deng

segera direhabilitasi, 
67 jasa-jasa dan peranan Deng.
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Konperensi Kerja Komite Sentral PKC X,dalamKemudian,
1977, diputuskanpada bulandilangsungkan Maretyang

suatu resolusi yang mengijinkan Deng tampil kembali dalam
kepemimpinan nasional,

Setelah melaluikui
Sidang Pleno ke-3 Kongres Komite Sentralproses panjang,

PKC X menyusun ketetapan pengangkatan Hua Guofeng sebagai
SentralPartai dan Ketua Komisi Militer KomiteKetua

Partai, dan Deng Xiaoping sebagai Wakil Ketua I Partai,
Wakil Ketua Komisi Militer Komite Sentral Partai, Wakil

serta Kepala Staf Umum.PM,
Kalau diperhatikan, Deng bukan saja dikembalikan

ke posisinya semula seperti sebelum meninggalnya PM Zhou
dan terjadinya Peristiwa Tjananmen tetapi malahan di-
tingkatkan kedudukannya, baik di dalam struktur pemerin­
tahan , maupun partai. Hal lain yang patut diperhatikan
pula ialah mengenai nasib Kelompok Empat, sejakyang
meninggalnya Mao semakin kehilangan kekuatannya. Ternya-

dalam Sidang Pleno tersebut,ta, anggota sidang sepakat
untuk menyatakan bahwa Kelompok Empat yang radikal adalah
musuh bersama, sehingga mereka dipecat dari PKC.

8,
KomiteLihat

dengan catatan, Deng harus menga- 
68 kesalahan-kesalahnnya yang lalu.

68 . Komunike Sidang Pleno ke-3 Kongres 
Sentral PKC X dalam Honggi No. 8, 1977, hal. 6. 
ibid.
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SentralSidang Pleno ke-3 Kongres KomiteSetelah

barulah kita menyaksikan adanya polarisasi kekua-PKC X,
saan di RRC. Deng Xioping yang baru bangkit dari kejatuh-

mengkonsolidasikan kekuasaannya di PKC,berusahaannya,
dengan memasukkan orang-orangnya ke dalam organisasi itu,

kepe-menduduki jabatan pimpinan ataupun anggotauntuk
Keadaan ini benar-benar terjadi dalam Kongresngurusan.

dariyang diadakan di BeijingKomite Sentral PKC XI,
12-18 Agustus 1977,tanggal dimana terlihat adanya per­

geseran-pergeseran dalam komposisi keanggotaan. Meskipun
kepemimpinan tingkat atas PKC pada waktu itu memberikan
kesan sebagai suatu hasil kompromi diantara kelompok-
kelompok kekuatan yang terdapat di RRC, j elastetapi
telah menunjukan berlangsungnya perkembangan baru, demi­
kian kesimpulan para pengamat luar, yang membuat analisis
terhadap komposisi keanggotaan Komite Sentral danPKC

komposisi keanggotaan yangDari dihasilkan oleh
kongres tersebut, terbukti bahwa kelompok pragmatis-
realis semakin dapat menguasai sebagian besar kedudukan

seperti dipresenta-

et.seqq.

di dalam Komite Pusat dan Politbiro, 
sikan dalam data di bawah ini:

Politbiro, yang terpilih dalam kongres di atas.

Ibid., hal. 6
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terdiritetap Komite Sentral PKC1. Anggota
J

dari 201 orang, sedangkan anggota alterna­
tifnya terdiri dari 132 orang. Dari masing

jumlah tiap jenis keanggotaan itu,masing
71 sebagaiorang baru anggotatercatat

sebagaidan 75 orang baru anggotatetap
secara keseluruhan telah

43,8% anggota baru atau sebanyakdiangkat
146 orang.
Seandainya ditinjau lebih dalam lagi, yak-

dari latarbelakangni anggotanya,para
maka dari 201 anggota tetap itu, terdapat
107 orang veteran partai atau kader peme­
rintah (sekitar 53%-nya), 62 orang veteran

(seki tar 30,8%-nya),militer sementara
sisanya terdiri dari kader pekerja, kader
petani dan intelektual muda. Lalu, dari
169 gabungan partai danveteranorang

76 orang yang me­
rupakan merekaatau
yang dibersihkan pada Revolusi ke-masa
budayaan;

2. Anggota Politbiro terdiriPKC dari 23
anggota tetap dan 3orang anggotaorang

‘'kader Pembebasan",

alternatif. Jadi,

alternatif. Dari keseluruhan jumlah anggo-

militer ini, tercatat
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orang adalah pemimpin militer.
dapat ditarik kesimpulanDengan demikian,

kelompokmerupakanfaksi militerbahwa
ke-amat berpengaruh dalam strukturyang

tertinggi RRC.politikkuasaan negara
berasalpemimpin-pemimpin yangKehadiran

militer di tingkatdari kalangan atas,
prestise dan kekuatan ke-menambahkian

terlebih-lebihlompok pragmatis-realis,
didudukinya jabatan StafKepala

oleh Deng dan jabatan KepalaUmum Depar-
Guoqing, se­

orang kawan dekat Deng.
Dalam Kongres Rakyat Nasional ke-5 yang dilaksana­

kan dari tanggal 26 Pebruari sampai 5 Maret 1978, sebagai
tindak lanjut dari resolusi Kongres Komite Sen tral PKC

Guofeng dikukuhkan kedudukannya sebagai PMXI, Hua RRC
dan Deng Xioping diperluas kekuasaannya menjadi Wakil PM,

temen Politik Umum oleh Wei
70

dengan

70, Para pemimpin militer ini dulunya satu kesatu­
an dengan Deng di TPR, dalam Tentara Lapangan II. Sebagai 
contoh, Ye Jianying, Wakil Ketua Partai, dan Li Xiannian, 
Wakil PM, adalah anak buah Deng selama Perang Revolusio­
ner ke-3 (1946-1949), yang berjasa sekali dalam menuntut 
restorasi penuh Deng ke tampuk pimpinan nasional. Patut 
digarisbawahi bahwa asal kesatuan dalam TPR akan menentu­
kan basis dukungan bagi tiap individu yang ingin tampil 
dalam kepemimpinan politik RRC, karena faktor tersebut 
merupakan ikatan historis jangka panjang.

ta itu, 11
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WakilPolitik,Konperensi Konsultatifmerangkap Ketua
SentralWakil Ketua Komisi Militer KomiteKetua Partai,

Kongres yang dipimpin oleh tokoh militer penyokong
sepakat pula untuk mengangkatYe Jianying,yaituDeng,

Wei Guoqingorang-orang dekat Deng, seperti Hu Yaobang,
dan Fang Yi, sebagai pejabat yang diserahi tanggung jawab
dalam mengawasi partai,

Jianying sendiri,Ye yangnegara.
memperoleh jabatan sebagaibegitu besar, KomiteKetua

Tetap Kongres Rakyat Nasional, suatu kedudukan yang mirip
dengan Kepala Negara.

Langkah selanjutnya, dengan mendapat dukungan Ye
dan kawan-kawan, Deng mulai melancarkan operasi
sihan terhadap orang-orang dari kelompok Hua. Dalam

La Su Bao yang digerakkan oleh Komisi Partaiaksi untuk
Deng ber­

hasil menggeser 5 orang pengikut Hua dari jabatan mereka
di Politbiro Partai. Mereka, yang terdiri dari Wu De, Ji
'Dengkui, Chen Xilian, Ni Zhinfu dan Wang Dongxing,

Partai, Kepala Staf Umum dan Ketua Operasi Front Persatu­
an . 7^

: Politics and Gobvernment 
1581), hal. 87.———

militer dan bidang perekonomian 
tkarena pengaruhnya

7\ Michel Oksenberg 
Political Evolution: 1972-82, 
(Washington F“' ~

72 » Anthony Saich, China: 
(New York: St. Martin’s Press, V"

dan Richard Bush, "China*s 
Evolution: 1972-82," Problems of Communism 
DC), Sept-Oct 1982., hal. 1, 7-9.———

mengevaluasi Peristiwa Tianarunen, April 1976,

pember-
72
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karena meru-digeser dari jabatan mereka yang strategis,
pakan tokoh-tokoh penting dalam Revolusi Kebudayaan. Me-

tahunyang berlangsung pada akhiraksi Da Su Baolalui
disingkirkandan para pengikutnya yang1978 i tu, Deng

Tiananmen, berhasil mengkritik keputusandalam Peristiwa
sebagaiditetapkan Peristiwa Tiananmen suatu

demontrasi kontra-revolusioner”.ff

Sambil terus melancarkan tindakan pembersihan ter­
hadap kaki tangannya Hua dan mereka yang pernah terlibat

Revolusi Kebudayaan, diketahui berpahamdengan serta
ul tra kiri, penetrasinya di

Deng menyebarluaskan pengikut-pengi-
kutnya di partai dan pemerintahan, sebagaimana yang tam­
pak dalam Sidang Pleno ke-3 Komite Sentral PKC XI, yang

tanggal 18-22 Desember 1978,diadakan dan dalam Kongres
Rakyat Nasional ke-5, yang bersidang tanggal 26 Desember
1978. Dalam Sidang Pleno itu, Deng berhasil memasukkan 5

bang dan Wang Zhen. Sedangkan dalam Kongres Rakyat Nasio­
nal ke-5, Deng berhasil menarik Wang Renzhong, bekas
penasehat politik Li Kiannian, yang pada masa Revolusi
Kebudayaan bersama-sama Deng disingkirkan dari kepemim-

yang

berbagai

orangnya lagi ke dalam Politbiro Partai, yakni janda Zhou 
Enlai, Chen Yun, Deng Dingzhao (Wakil Ketua KRN), Hu Yao-

73, Ibid., hal. 87 et.seqq.

Deng melanjutkan politik 
. .73tempat.
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pinan RRC. Uang diangkat sebagai Wakil PM.
RakyatMelalui ke-2SidangKemudian, Kongres

1979,yang berakhir tanggal 1 Juli Dengke-5Nas ional
berhasil kembali menambah orangnya ke dalam pemerintahan.

Yilin --ketiganyaAhli ekonomi Chen Yun, Bo Yibo dan Yao
sekaligusRevolusi Kebudayaan-- diangkatadalah korban

Lalu, Peng Zhen bekas Walikota Beijingsebagai Wakil PM.
dipilihyang dipecat pada awal Revolusi Kebudayaan, se­

bagai Wakil Ketua Kongres Rakyat Nasional. Sementara Fang
Yi ditetapkan sebagai Ketua Akademi Ilmu Pengetahuan RRC.

ka
figurdengan Mao yang kharismatik dan Hua sebagai ahli

warisnya, dihapuskan. Sedangkan jabatan Sekjen Partai,
telah dihapuskan sejak Revolusi Kebudayaan karenayang

dikuasai oleh kelompok pragmatis-realis, dihidupkan kem­
bali . Dis ini, Hu Yaobang, tangan kanan Deng, diangkat
sebagai Sekjen Partai. Dengan demikian, kelompok pragma-

si dalam politik di RRC, sedangkan Hua digeser dari ke­
dudukannya sebagai anggota Politbiro Partai, Komite Tetap

tis-realis menjadi penguasa tertinggi PKC, organ suprema-

Deng benar-benar mencapai puncak kejayaannya keti- # 
jabatan Ketua Partai yang selama ini diperlambangkan
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74Politbiro Partai dan PM RRC.

tidakposisi Deng sebagai orang kuat RRCSetelah
karena sudah mendominasi kekuasaan dilagi,tergoyahkan

barulah Dengkepemimpinan nasional RRC, secara
pemikirannya,mulai mengaplikasikan garis-garis

ekonomi negara.dengan memperkenalkan reformasi struktur

segenap 
konkrit

741 
Rivalry.

•"Leadership in China: 
i and Renewal'r, Problems of Communism 
March-April 1983, hal. 30 dan 44, menge- 

mukakan bahwa di dalam terminologi kekuasaan, Hu Yaobang, 
Deng Xiaoping dan Zhao Ziyang telah muncul sebagai trium- 
virate baru yang mewakili partai, militer dan pemerintah, 
mengantikan triumvirate lama, yang terdiri dari Hua 
Guofeng, Ye Jianying dan Deng Kiaoping.

Richard D.Nethercut di 
Reform and Renewal",

(Washington DC)
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BAB III
FAKTOR RADIKALISME STRATEGI PEMBANGUNAN MAO

RRC mewakili sebuah kasus yang paling penting dari
eks trimmasyarakat Dunia Ketiga, menempuh secarayang

jalan sosialis dari pembangunannya. RRC merupakan penerap
terbesar di ling-eksperimen pembangunan sosialis yang

sebab itu merupakan alternatif yangkungan Dunia Ketiga,
Tetapi, dalam satu hal, yangmenentukan bagi masa depan.

dari sudut normal perlu diperhatikan, model pembangunan­
nya di landaskan pada kesediaan mengorbankan sedikitnya

direka sebagaiapa yang
tujuan-tujuan eksperimen itu. Dalam hal lain dinyata­
kan bahwa perangkat pengorbanan dibenarkan dan memperoleh
justifikasi dalam teori.

Walaupun RRC pada masa Mao berhasil mengendalikan
inflasi dengan luar biasa, namun tidak boleh diabaikan
bahwa model pembangunannya mempunyai beberapa pengecuali­
an ,

Model poli-

lihat Rahardjo,
op-

66

satu generasi, demi tercapainya
75

yakni dari segi model politiknya yang banyak memakai 
76 unsur paksaan dan pengekangan-pengekangan.

75. Peter L. Berger, Paramida Kurban manusia ; Eti­
ka dan Perubahan Sosial (Jakarta: LP3ES,1982), hal. xxxi.

76,Penilaian Audrey Donnithrorne, 
cit., hal. 194.
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revolusi danyang melandaskan diri pada mitosRRCtik

juga oleh Mao sebaga model revolusidimaksudkan negara-
memperlihatkan konteks sejarahnegara sedang berkembang,

dan budaya tersendiri. Walupun dari luar tampaknya kompak
pergolakan-s tabil,dan

sejarahPerjalanan
diwarnai oleh kontradiksi-kontradiksi internalRRC yang

berkepanjangan, sehingga alternatif politik yang mewujud­
kan pembebasan nasional melalui aksi mi,

Ketika

ri sasaran kepada sisi buruk di balik strategi pemerataan
i dan berdikari. Strategi yang demikian dengan

Gambaran yang tidak menyenangkan ini bertitik-tolak dari
premis bahwa strategi pemerataan dan berdikari, sekalipun

setiap perbaikan langsung kondisi kehidupan
rakyat, dalam kenyataannya membutuhkan penguluran waktu■

lihat Berger, op-
i

L <=
M

mengacuhkan

revolusioner 
og 

disebut model pembangunan sosialis revolusioner.
orang melancarkan kritik terhadap aksi re-

"Kritik terhadap Revolusi", 
83.

volusioner dalam suatu model pembangunan, ada yang menca-

gamblang 
79 digambarkan seperti memeras modal dari rakyat sendiri.

tatapi sesungguhnya mengandung 
77 pergolakan yang dahsyat dan kejam/

77n Penilaian Roderick Mac Farquhar, ibit.
78< Gordon White, Robin Murray dan Christine White, 

Revolutionary Socialist Development in the Third World 
(Sussex: Wheatsheaf Books Ltd, 1983), hal. 1.

79.
clt., hal.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



I

68

untuk berkorban yang terberat dalam jangka lama,dan mung-
hal ituMemang dalam anggapan politis,kin tanpa batas.

faktor yang memimpin)dapat dilakukan (politik merupakan
tetapi di bidang lain ada yang harus diperhitungkan.

Menurut para kritikus, bagaimanapun suksesnya pem-
ia perlusosialis RRC, dari segi kemanusiaan,

Dalam pandangan mereka, semua nilai

pengorbanan tersebut tidak bisa dipertahankan. Sedangkan

terhadappenolakan model pembangunan sosial RRC yang
pangkal kebijaksanaan pembangunan yangmerupakanMaois,

dari sudut moral dapat diterima.

Kasus Rekonstruksi dan Konsolidasi
Kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan dalam pe-
Rekonstruksi dan Konsolidasi (1949-1952),riode mencer­

minkan sepenuhnya pemikiran sosialisme Mao. Salah satu
karakteristik yang terpenting dari pemikiran sosialisme

ini adalah menempatkan pembangunan sektorMao pertanian
Pemikiran Mao yang dipengaruhi ro-pada tingkat teratas.

mantisme pengalaman Yanan, menekankan bahwa masyarakat
sosialis modern harus dicapai melalui proses transformasi

bangunan
diuji mengenai beberapa besar biaya-biaya sosial yang te­
lah dikeluarkan.80

80. Ibid., hal. xxx.
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Dalam hal per-im,

terhadap pembangunan sektor pertanianpenuhhatian me­
rupakan pokok keberhasilan dari pemikiran semacam itu.

hasil dari pembangunan sektorMenurut Mao, per- i

untukdaerahtidak boleh dibawa daritanian
Kapital dari

harus tetap berada di tangan penduduksektor pertanian
pedesaan untuk kesehatan,memperbaiki keadaan gizi,
pelayanan sosial dan pendidikan petani, dan dalam upaya
menyediakan dana investasi untuk industri pedesaan, atau
untuk membantu industri perkotaan yang menunj ang pem­
bangunan sektor pertanian (industri ringan). Tekanan yan
berlebih-lebihan pada industri berat akan merugikan sek­
tor pertanian dan industri ringan yang menyertainya. Se­
dangkan bilamana investasi diberikan secara lebih besar
kepada sektor pertanian dan industri ringan, penumpukan
modal akan lebih cepat berjalan,
butuhan sehari-hari lebih besar. Dalam keadaan seperti

dengan Barrat Brown, dalam BarratBrown,

dari
208 et.seqq.

o- o

karena hasil barang ke- 
85

pedesaan
82 mensuplai pembangunan industri perkotaan.

itu, industri berat tinggal dikembangkan.

Ozl
* Lihat praktek sosialisme Mao di Yanan 

tahun 1937-1949 dalam Selden, Op.Cit., hal.
op . Rahardjo, op.cit., hal. 186-187.

• Bandingkan 
op.cit., hal. 151.

yang terjadi di daerah pedesaan.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



70

rumi t,sektor pertanian memangPembangunan mem­
butuhkan kesabaran yang tinggi dan sikap prihatin. Walau- •

pun sudah ada kolektifisasi pertanian, produksi bisa saja
gagal sama sekali atau tidak sampai pada tingkat yang di-

Hambatan pokok yang merintanginya ialah terda-harapkan.
denganperbedaan nilai tukar komoditi pertanianpatnya

Perbedaan nilai tukar ini bukan baruindus tri.komoditi
dimenjadi beban pemikiran bagi para ekonom pembangunan

ketika itu.' Selain beban tukar keduanilaiMaoan
komoditi mungkin pula disebabkan oleh manipulasi mekanis­
me harga.

analisaDalam nilai tukar antaraMao, komoditi
pertanian dan komoditi industri seyogyanya mengikuti arah
garis buruh
indus tri Agar dapat tercipta kondisi se­
perti harga komoditi industri dijaga tetap stabilmi,

apabila mustahil dipertahankan, sekurang-kurangnyaa tau,

naik sedikit saja. Sementara di pihak lain, faktor pen­
jualan diusahakan semakin besar,sedangkan pendapatan para

85 Rahardjo, Op.Cit.

masa sekarang, tetapi justru telah menjadi beban pemikir- 
84

yang menuju pada pengurangan perbedaan upah 
dan petani.

84’. Lihat Christopher Howe, China's Economy: A Ba- 
sic Guide (New York: Basic Books, Inc., Publishers, 1978) hal. 168-192.
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berkesinam-diusahakan meningkat secarapetani supaya
bungan.

ke-diabikan
Prinsippembangunan indus tri.sektorpada

pertimbanganadalah lebih baik dalamsektor
terutama dengan mengembangkan sistem usaha tani ber-Mao,

500-1000 hektarbesar, sedikit meliputiukuran
untuk Proses pelaksanaannya diwu-setiap unit produksi.
j udkan secara radikal dalam tempo singkat, melalui dua
jenjang mekanisme.

Pada tahap terendah dilakukan dulu pengambilalihan
tanah-tanah pribadi milik setiap petani untuk pembentukan

(kelompokHuzhuzu
(ko-Nongye shenchan hezuoshe

perasi produsen pertanian ) dan produ-
Pada tahap terrendah' sen

hak-hak perseorangan masih ada dan pemilikan kolek-ini,

tif atas alat-alat produksi masih berada dalam skala yang
belum penuh benar. Pada tahap tertinggi, hak-hak milik

sudah tidak ada lagi, apalagi tanah-tanahperseorangan
pertanian pribadi, sebab telah terbentuk komune-komune
rakyat. Di dalam komune-komune rakyat s truktur--yang
organisasinya terdiri dari Tim Produksi, Brigade Produksi

koperasi-koperasi rakyat, mulai dari 
kelompok kerja kecil),

1 
j

paling

pertanian yang

"dahulukan
pertanian”

86, Ibid., hal. 180

Jadi, sektor pertanian tidak boleh

Gaoji (koperasi
i k-u . x 86 lebih maju).
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dan Komune —

struktur masyarakat Cina dalam periode Re-Karena
hubunganKonsolidasi mengandung sistemkons truksi dan
formasifeodalisme kapitalismeproduksi dan --suatu

beberapadalam masyarakat terdiri daridisosial cara
domi-produksi, dimana terdapat satu cara produksi yang

pemilikansistemmelakukan pembaharuannan-- maka Mao
tanah (landreform). Upaya menghilangkan hubungan produksi
feodalisme dan kapitalisme warisan struktur lama melalui
kebijaksanaan tersebut, pemikiranperlu Mao,menurut

rangka melenyapkan hubungan sosialdalam terdiri
dari kelas-kelas pengeksploitasi dan kelas-kelas yang di­
eksploitasi . Kebijaksanaan tersebut juga dianggap perlu

membangun hubungan produksi yang egaliterianis danuntuk
meletakkan dasar pola pertanian yang kolektif.

Langkah kebijaksanaan yang perlu dari pemerintah
ini diperkenalkan kepada rakyat RRCMao lewat berbagai

kampanye yang berbentuk gerakan massa. Kampanye Gerakan
Landreform diumumkan kepada rakyat sebagai kebij aksanaan

penguasaan kolektif atas alat-alat produksi 
berlaku untuk keseluruhan.&7

yang

87. Tentang sistem kesejahteraan sosial masyarakat 
ini, lihat "The Community-Based Rural Welfare System in 
the People’s Republic of China: 1949-1979," Community De- 
velopment Journal, Vol. 17, No. 1, (Oxford: Oxford Uni- 
versity Press, Januari 1982), hal. 2-12.
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mendistribusikan kembali pemilikan tanah padauntuk pe­

lapisanmiskin dan sekaligus menghancurkantani-petani
Untuk itu, petugas-petugas agitator di-kelas tuan tanah.

bentuk dan dikirimkan segera oleh partai ke setiap desa,
hingga daerah yang terpencil sekalipun. Mereka muncul di
desa-desa dengan tugas menggolongkan penduduk, apakah ia

Sebagai tindak lanjutnya, petugas-petugas agitator i

kemudian mengadakanpartai --istilah
dipakai mereka pada puncak kegiatannya-- untuk me­

ngadili segala kesalahan dari
kelas di depan Majelis Agung Rakyat. Di-
sinilah kesalahan dari mereka yang dianggap menghisap '
masyarakat, menindas dan menguasai alat-alat produksinya,
dinyatakan dan divonnis oleh mereka. Eksekusi hukuman
mati segera dilakukan oleh pemerintah. Menurut perhitung­
an yang dapat dipercaya, selama dua tahun kampanye Gerak-

tercatat sejumlah 2.000.000an

mendukung dengan sema-
Masyarakat petani Cina, yang meliputi 80-90 persen 

dari seluruh lapisan masyarakat,

termasuk golongan proletar sejati, ataukah termasuk dalam 
golongan tuan tanah/petani kaya.

yang
"rapat

musuh rakyat"
"anggota-anggota terpilih

perjuangan"

Lihat Berger, Op.Cit., hal. 153.

Landreform berlangsung, 
88 orang yang dihukum mati.
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berke-kampanye Gerakan Landreform, karena merekangat

pentingan
Disamping itu, pemikiran yang ada

mereka menafsirkan politik redistri-dalam benak mereka,
busi tanah tersebut sebagai tahap akhir dari revolusi so-

Oleh karena itu, wajar saja kalau kampanye Gerak-sialis.
an Landreform yang sesungguhnya menyerupai aksi pembantai

diterima mereka sebagai satu-satunya jalan yang
sudah seharusnya ditempuh. Mereka menganggap tidak akan

lagi kebijaksanaan radikal,ada yang akan mereka hadapi
sesudah itu.

Dalam prakteknya, ternyata masih banyak kebijaksa­
naan radikal yang kelak dihadapi para petani Cina sesudah

Kampanye berikutnya yang dilancarkan pemerintah da-nya.
lam rangka menciptakan struktur masyarakat yang
adalah Gerakan Menindas Kaum

diadakan tahun 1951 ini diarahkanKampanye kepada'l

petani dicurigai borjuasi danpara yang unsur-unsur
pengikut lama Guomindang. Disini cara-cara penyelesaian
seperti dalam kampanye Gerakan Landreform,digunakan lagi,

yang

merata
Kontra-Revolusioner

an mi,

besar terhadap redistribusi tanah yang disusun
89 dalam UU Landreform.

89 Lihat Houn, Op. Cit. , hal. 157.
9°, Lihat A.Doak Barnett,Communist China: The Ear- 

ly Years 1949-1955 (New York: Frederick A. Praeger, Pub­
lisher s , 1965), hal. 29 et.seqq.
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dan Per-pengadaancontohnya
j uangan”, para anggotanya terdiri dari petugas-pe-yang

menj a-
yakni sekitareksekusi hukuman mati lebih sedikit,lani

tetapi persoalan penting yang harus dica-500.000 orang,
besar-adalah telah terjadinya gelombangta t

besaran Diperkirakanrakyatatas
3.000.000 - 4.000.000 orang dikirim ke kamp-kampantara

kerja Melalui
Kerja, yang dicanangkan oleh Mao. Berdasarkan laporan,

ada diantara para penduduk yang dikirimkan itu, tinggal
di tempat-tempat kerja fisik selama beberapa tahun lama-

Disesalkan, hanya sedikit data mengenai angka ke-nya .
matian disana.

Kontradiktif mementing­

kan pertimbangan ekonomi, maka RRC di bawah Mao memen-
Mao memandang politik se-

walaupun keadaan perekonomian
RRC sangat memperihatinkan, dimana inflasi telah mencapai

yang luar biasa,proporsi Mao tetap mengambil keputusan
i

t-

*

I
paksa untuk mengikuti Program Pembaharuan 

92

tingkan pertimbangan politik.
bagai panglima. Karena itu,

tugas agitator partai yang mengatasnamakan rakyat banyak.
Meskipun diakui bahwa jumlah penduduk yang

dengan negara Brazil yang

penahanan 
. . 91'

yang dicurigai.

"rapat perjuangan" "regu

9^, Berger, Op.Ci t.
92, Ibid.
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IIPada hal pidato Mao yang berjudul
ke-28II dan diucapkan pada ulang tahunratic Dictatorship

yang menegaskan bahwa musuh lama1949,JuniPKC, yang
dapat dienyahkan adalah masalah serius dalambelum pem-

rakyat.ekonomi,bangunan masih

Dengan demikian tampak bahwa Mao keluar dari jalur
semula (1949-1952)telah ditetapkantugas utama yang

--yaitu menyelesaikan program landreform dan memerangi
inflasi yang gawat, untuk mengkonstruksikan kembali eko­
nomi RRC yang hancur akibat Perang Sipil dan Perang Cina-
Jepang-- dan dengan mudahnya mengambil keputusan baru.
Bagi Mao, menerjunkan diri dalam Perang Korea berkaitan

Tugas 
telah

untuk menerjunkan diri dalam Perang Korea di tahun 1951.
On the People’s Democ-

hangat dalam 
ax Pidato tersebut antara lain berbunyi:.

ingatan

"... Masa duapuluh delapan tahun bagi partai 
kita adalah suatu periode yang panjang, dima- 
na kita telah menyelesaikan hanya satu hal 
--kita telah memperoleh kemenangan yang men­
dasar dalam perang revolusioner. Kejadian ini 
dianggap bersejarah, karena merupakan ke­
menangan rakyat. Namun, kita masih mempunyai 
banyak tugas yang harus diselesaikan; dengan 
menggunakan analogi sebuah perjalanan, tugas 
kita dimasa lalu hanya ibarat langkah pertama 
dari suatu perjalanan sepanjang sepuluh ribu 
li (=5.000 Km --penulis). Musuh-musuh lama 
belum berhasil disingkirkan. Tugas serius 
mengenai konstruksi ekonomi telah menanti 
kita."

93 . Selected Works of Mao Tse-tung Vol. IV, Op.Cit
hal. 422. -------- ----
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akan mem-

Tetapi,.
!

dalamintervensi RRCmengintrospeksi kekuatan sendiri,
pengaruh buruk terhadapPerang per-4

perekonomian nasionalekonomian Akibatnya,
karena beban biaya perang yang juga harussemakin parah,

ditanggung RRC. yang
terbelakang
negaranya tewas atau terluka.

Kemudian, Gerakan Menentang Amerika dan Membantu
dilanjutkan di dalam negeri, untukdengan tujuanKorea

mengikis habis sisa-sisa pengaruh kebudayaan Barat, yang
kapita­

lis dan dapat merusak struktur kehidupan sosialis yang
sedang dibangun. Gerakan ini diarahkan kepada para misio­
naris asing dan penduduk RRC yang beragama Kristen. Se­
sudah itu, beberapa kebijaksanaan yang radikal terus di-

94 menghadapi politik 
negara adikuasa

pe- 
Amerikangepungan 

Serikat.
‘ 95

kurang tepat, karena Uni Soviet, i 
tama dan pelindung utama Komintern,

dinilai mengandung praktek-praktek kehidupan yang

RRC ketika itu sedang 
(Containment Policy)

Sedangkan kondisi fisik rakyat RRC 
menyebabkan korban sebanyak 900.000 pasukan

Pertimbangan merealisasi solidaritas Komintern 
negara komunis yang per- 

> tidak antusias mem­bantu, mengingat ia sedang mengalami kemerosotan ekonomi 
dalam negeri. Disamping itu, Uni Soviet melakukan per­
timbangan lain, yaitu kemampuan teknologi militer Amerika 
Serikat lebih unggul/modern.

Korea mendatangkan 
. 95 nasional.

dengan perjuangan melawan imperialis Barat yang 
94bawa kembali sistem kapitalisme. Tetapi,, karena tidak
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dalam dimensi gerakan,implementasikan oleh pemerintah,
(1951-1952), yang

Lima-Anti (1952), ditujukanyang masing-masingGerakan
terhadap para kader yang tidak cukup giat dan korup dalam
pemerintahan dan partai, dan juga terhapat para pengusaha

aksi kekerasan tetap berlangsung.dan se-Disiniswasta.
sosialis.membentuk kehidupandalam upaya yangmuanya

Ada baiknya pula dikemukakan mengenai Gerakan Pembaharuan
dilakukan oleh pemerintah di tahun yangPeradilan, yang

(1952) dan bersangkut-paut dengan sistem hukum, dansama
diantaranya untuk menghapuskan lembaga pengacara.

Kasus Rektifikasi dalam Pelita I
Menurut perspektif Mao, suatu konstruksi masyara­

kat sosialis akan menjadi sempurna bilamana semua sumber
penyebab munculnya sistem kapitalisme --yaitu semangat
berkompetisi, kebebasan individual, kehidupan yang eks­
klusif ,

material akibat perkembangan nilai kultur,rangsangan
agama dan intelektualisme--

tindakan destruktif pengusahapara
swasta,

para pengikutnya,dan kaum cendikiawan danagama para

r
i

seperti Gerakan Pembaharuan Pemikiran 
diarahkan kepada kaum intelektual; Gerakan Tiga-Anti dan

dilenyapkan. Oleh sebab itu, 
setelah RRC berdiri, Mao dengan antusias sekali melakukan

terhadap kehidupan 
tuan tanah/petani kaya,

elitis,

kaum birokrat, pemimpin

profesionalis, teknokratis, dan dipenuhi
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kritikus/pihak oposisi politik yang menentangnya, yang
muncul sebagai warisan struktur lama, ataupun yang muncul

kekuasaansebagai atas
orde baru.

kebij aksanaanPenafsiran bahwa yangpenerapan
dielakkanmungkinmerupakan sesuatu yang tidakradikal

dalam rangka memulih-dalam permulaan revolusi sosialis,
kan dan membangun keadaan negara sebagaimana yang diingin

sebagainilai persoalan yang wajar oleh pemimpin besar
rakyat Tetapi dariRRC. ternyata,i
revolusi, senantiasa dikemukakan penguasa komunisyang
untuk menarik hati rakyat dan meyakinkannya sehingga me­
reka mendukung setiap kebijaksanaan yang radikal, tidak-i

lah demikian. Dalam hal ini, antara
Keharusan ber­

juang tanpa mengalami interupsi --berangkat dari teori
perjuangan kelas yang menyatakan bahwa kemajuan sej arah
masyarakat dicapai melalui mekanisme kontradiksi dan

terhadap
yang diberikan rakyat. Dengan maksud yang

i

i

i

pergolakan-- menutupi upaya manipulasi penguasa 
97kepercayaan Ai Kav-; Von

pengungkap rasa ketidaksenangan 
96

J3

proses dialektika 
*

thesa dengan antithesa berlangsung terus.

sementara””sifat

kan, sesuai dengan hukum besi kelahiran sebuah negara, di

96, Barnett, Ibid.
97

, Victor Nee dan James Peck (ed.), China’s Unin- 
terrupted Revolution: From 1840 to the Present (New York: 
Random House, Inc., 1^75) hal. 3 dan 87.
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revolusibahwadalam doktrin komunisdiungkapkansama
tidak pernah berakhir, kecuali jika sudah tercapainya ide
mutlak atau masyarakat ideal yang dicita-citakan.

Dengan latarbelakang pemikiran di atas, pada prog-
Mao memeloporikebijaksanaan selanjutnya, pemerintahram

aktifitas massal baru, yang dari sudut penglihatan peme-
dianggap positif, penglihatanrintah namun dari para

kritikus justru sebaliknya. Dalam tahun 1953, untuk meng­
hancurkan tatanan kehidupan keluarga tradisional masyara­
kat Cina yang konservatif dan konfusianistis, pemerintah
melancarkan Gerakan Pelaksanaan UU Perkawinan. Dalam ak­
tifitas ini praktek digunakan
Setiap isteri dan anak perempuan pada setiap keluarga di­
paksa untuk mencela suami dan ayah mereka masing-masing.

Hadirnya Gerakan Pelaksanaan UU Perkawinan kemudi-
menimbulkan pandangan yang pro dan kontra diantaraan

masyarakat yang fanatik dengan ajarananggota Mao dan
mereka yang tetap memegang teguh nilai-nilai tradisional
Cina. Kebij aksanaan pemerintahan tersebut menyebabkan
terjadinya gelombang bunuh diri, baik oleh kaum laki-laki
yang merasa demikian tercela,

melakukanyang menolak danperan

lagi.

maupun oleh kaum perempuan 
yang diperintahkan, 

mereka yang dihantui perasaan menyesal sesudahnya. 98

"rapat perjuangan"

98 . Houn, Op.Cit., mulai hal. 187.
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RRC,sosialispembangunanPara kritikus model

olehdilakukanmisalnya Berger, menuding apa yang pe-
t in-merintah Mao dengan langkah di atas, sebagai suatu

untukdengan keinginandakan maksudnyayang sama
keluarga secara sungguh-

ber-i tu

RRC kenikmatan-kenikmatan dunia modern --yang ada umumnya
melekat dengan kehidupan golongan borjuasi danerat
menjadi identitas dari keberadaan golongan yang bersang­
kutan , kebebasanseperti untuk menikmati kehidupan
konsumsi yang disukainya, kebebasan untuk mengekspresikan
hak-hak politiknya, kebebasan untuk menikmati kehidupan
beragama, dan sebagainya, sehingga seringkali dinamakan

berarti,
tetapi serangan terhadap eksistensi kehidupan keluarga

ajaran tra-
disionil Konfusianisme telah tertanam mendalamsecara
dalam diri penduduk RRC. Oleh karena itu, tindakan
destruktif yang diarahkan kepada salah dari nilai-satu

i

II

sungguh dari daratan Cina.'" Pemikiran Berger 
titik-tolak dari argumentasi'bahwa walaupun bagi penduduk

menghapuskan eksistensi lembaga
99

"kebebasan-kebebasan borjuasi"-- mungkin kurang

adalah suatu hal yang sangat berarti dalam dunia kehidup- 
100an mereka. Hal ini mengingat nilai-nilai

99 , Lihat Berger, Op.Cit., hal. 154.
100 , Ibid., hal. 170-171.
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Ifnilai ajaran yang dimaksud (serangan terhadap kebebasan-

kebebasan petani”), umpamanya Pemujaan roh leluhur, hidup
eksklusif di lingkungan nenek moyangnya yangsecara

pemeliharaan anakmemberikan perlindungan, dantelah
saja artinya merusak duniadengan

kehidupan mereka. ■

tokoh kesusasteraanFeng,Hu RRCseorang yang
dini berani mengeritik pandangan Mao mengenaisejak ke-

dan kesenian, menjadi sasaran tindakan Maosusas teraan
Pada mulanya dimulai dengan penyerangan terha-kemudian.

dap dirinya pribadi, pemerintah menamakannya Gerakan Anti
(1955),Feng tetapi sesudah itu dituj ukan-Hu kepada

seluruh kaum intelektual bersalah karena belumyang
cukup mengadakan pembaharuan pemikiran. dalihDengan
memungkinan timbul kelompok oposisi, pemerintah
melancarkan pula Gerakan Kaum Kontra-Revo-

Mao langsung turun
tangan memberikan pengarahan dan petunjuk pelaksanaannya.

Atas perintah Mao, setiap organisasi massa
dibersihkan sebanyak lima persen. Pembersihan terutama

diwuj udkan dengan hukuman penjara ketimbang eliminasi

Dalam kampanye luas yang 
dilakukan untuk kesekian kalinya ini,

■ i

105. Bernett, Op.Cit♦

menurut etika, sama

Pembersihan
101 lusioner, di tahun yang sama.
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dapatmeskipunfisik. Namun,secara
besarsej umlahberlangsungdipungkiri bahwa tetap

pemerintah1955 itu,eksekusi hukuman mati. Pada tahun
telahtanah-tanah pertanian yangmengambil alih kembali

land-petani dalamdibagi-bagikan kepada para program
reform, untuk pendirian koperasi-koperasi, sehingga men­
dapat perlawanan yang keras dari para petani yang merasa
dikhianati.

Sesuai dengan konsepsi manusia Cina baru-nya, Mao
mengetengahkan ide sebagai hal yang terpenting. Filsafat
Mao
Kari Marx. Karya yang dikerjakan Mark ialah pembalikan
teori Hegel, dengan membuat basis materialisme lebih me-

peranan daripada idealisme. Sedangkan karya yangmegang
dikerjakan Mao ialah merumuskan kembali idealisme pada

semula, sebagai hal yang terpenting,tempatnya seperti
dilakukan Hegel, filsuf pendahulunya. Menurutyang

pemikiran Mao, ideologi dan posisi intelektual merupakan
basis dialektika sejarah.

k

bertentangan dengan ajaran materialisme sejarah dari 
102

■

!

(ed.), ___
Cambridge

i

berpikir 
akan menentukan jalannya sejarah suatu masyarakat.

102. Lihat Rahardjo, Op.Cit., hal. 191. Lihat pula 
Benyamin I. Schwartz, "Mao as Philosopher" dan Stuart R. 
Schram, "Mao as Marxist" dalam Disk Wilson (ed.), Mao 
Tse-tung inthe Scales of History (Cambridge: 
University Press, 1977), hal. 9-34 dan 35-69.

Penilaian atas cara

demikian, tidak

Lihat Rahardjo, Op.Cit., hal.
Schwartz, "Mao as Philosopher 

Mao as Marxist" d-'1-- r'-
(Cambridg
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terdapatMao,pandanganMoral dalamsosialis,
dimana-mana pada diri setiap manusia dan universal sifat-

bersamaan dengan potensi-potensi buruk yang dimili-nya,
kinya. Setiap saat ada kemungkinan terjadinya kemerosotan
watak manusia, sehingga moral sosialis perlu ditumbuhkan.
Moral sosialis yang harus ditumbuhkan adalah etika ker j a

kepribadian yang kokoh, kemauan untuk membangun,
mengabditidak mementingkan diri sendiri, sifatsifat

rakyat dan kolektifisme.pada Individu harus mempunyai
kesadaran sosial dan dibimbing oleh kebutuhan masyarakat-

Masing-masing lebih baik meninggalkan kepentingannya.
dan keserakahan dan bersediapribadi mengorbankan diri

untuk kepentingan komunal. Mereka mutlak memberikan yang
terbaik untuk pekerjaannya.

menghendakiMao transformasi spiritualproses

total, dimana terwujud peniadaan diri pribadi secara
menyeluruh, demi terbentuknya suatu masyarakat yang di­
tandai oleh kolektifisme radikal.
berusaha merintis proses transformasi melalui sarana pen­
didikan sosialis, restorasi pemikiran dan pembentukan
pribadi kembali. kelas

sengaj a

dalam ini--rangka 
supaya kemerosotan watak individu dapat diatasi.

Situasi revolusi dan perjuangan 
yang tidak pernah berhenti, diciptakan --pengi­
riman ke kamp-kamp kerja paksa, rehabilitasi ideologi 'dan 
reindoktrinasi dengan ketat adalah

keras,

Untuk itu, negara harus
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gerakan massal lagiTerbilang sedikitnya dua yang
oleh Mao sampai akhir periode Pelita I. Maodijalankan

untukintelektualmenawarkan kebebasan bagi parayang
pembangunanlajupikirannya dalammenyumbangkan yang

IfBunga BerkembangSeratus
kebijaksanaannya,mencabut begitu sajatahun 1956,di

mengirimkan Gerakan Anti-Kaum Kanan tahundari ♦

yang demikian tidak bijaksana, karena telah memanfaatkan
masa masa

rulah sesudah ini, Mao menyebarluaskan Gerakan Rekrifika-
si Seluruh Bangsa ke pelosok negeri.

Kita dapat bandingkan kebijaksanaan radikal Mao
selama 1955 dengan kebijaksanaan radikal setelahMao
1955, andaikata ingin dilakukan analisa perbandingan.
Menarik memang, karena tahun 1955 merupakan batas pemisah
dari intensitas kekerasan yang direfleksikan Mao dengan

kapkan pemusnahan manusia secara fisik dengan
sedangkan bentuk

hebatnya, 
tahun-tahun sesudahnya diwarnai dengan

sedang dipacu, dikiaskan dengan ucapan Mao dalam
(The Hundred Flowers Campaign)

dengan
1957 hingga tahun 1958, untuk menangkapi para intelektual

103♦ Lihat Naranarayan Das China’s Hundred Weeds: A 
Study of the Anti-Rightist Campaign in China (1957-58), 
Calcutta: KP Bagchi & Co.,1979, hal. 1 et.segg.

strategi pembangunannya. Tahun-tahun sebelum itu mengung-

"Biarkan

kebebasan berbicara yang relatif besar selama 
singkat itu, dengan mengeluarkan kritik yang tajam. lO^Ba-
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kekerasan yang relatif lebih lunak, berupa tekanan psiko-
kadang-pemukulan danpenghinaan di depan umum,logis,

hukuman penjara, dan yang paling pen-kadang penyiksaan,
paksa dan pemindahanyaitu paksa.ting, secara

manusia secara fisik tetap ada,Pemusnahan tidaknamun
memainkan peranan utama sebagai alat pemaksa.

Pembantaian besar-besaran yang telah berlangsung
langkah preventif yang telahsebelumnya dan dij alankan

Mao melalui berbagai gerakan massal, adalah faktor-faktor
melatarbelakangi perbedaan biaya-biaya manusiawiyang

yang dikeluarkan. Seorang pengamat pembangunan Cina yang
terkemuka dari Amerika,
ngenai jumlah orang yang dihukum mati selama
setengah kekerasanmasa

Sungguh suatu pengorban­
an yang tidak kecil, untuk sebuah strategi pembangunan.

Kasus Lompatan Jauh Kemuka
Dalam periode Pelita I, para perumus kebijaksanaan

pembangunan yang dipelopori oleh Liu Shaoqi,RRC, Deng
Xiaoping dan kawan-kawan, mengambil contoh model pemba-

i

yang terburuk, mengatakan,"Tidak lebih dari sepuluh juta, 
'l 04- tidak kurang dari lima juta.”

'l 04- 5. Berger, Op.Cit. , hal. 157.

ketika diminta perkiraannya • me-
langsung

dasawarsa 1950-an (1949-1955),
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(Stalinist Strategy) untuk diterapkan diSoviet

untukModel pembangunan ini mempunyai tujuan utamaRRC.
mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dengan pe­
nekanan pada pembangunan sektor industri, dimana dititik-

Strategy mempunyai ciri-ciri berikut:
1. Komitmen berlebihan untuk mencapaiyang

pertumbuhan ekonomi tinggiyang
dari tahun ke tahun;

2. Konsentrasi khusus pada kemajuan industri;
3. Industrialisasi berorientasi padayang

pembangunan industri berat dan pertumbuhan
ekonomi;

4. Pencapaian tingkat tabungan dan investasi
yang tinggi untuk memenuhi tiga tuj uan
pertama di atas;

5. Industrialisasi dilaksanakan dengan devisa
dari sektor pertanian;

6. Transformasi kelembagaan di sektor
nian

volution

i

r*
1

beratkan produksi yang padat modal. Lengkapnya, Stalinist
105

|

perta- 
dan sektor-sektor ekonomi lainnya;

ngunan

tingkat

105 • Lihat Alexander Eckstein, China’s Economic Re- 
 (Cambrige: Cambridge University Press , 1927),

hal. 50-51.
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7. Penekanan metode padat modal dalam pemilih

tri.
membutuhkanModel pembangunan, tersebut diketahui

struktur ad-suatu pola manajemen ekonomi yang terpusat,
birokrat-birokrat, untukyang dikelola olehministrasi

rasional danmengkordinasikan pembagiansecara
Peranan kaum birokrat,j awab. cendikiawan dan

teknisi disini besar sekali, karena profesionalisme dan
diperlukan untuk menjalankankeahlian mutlak roda-roda

administrasi perekonomian. Jadi, sebenarnya model pem­
bangunan tersebut merupakan adopsi dari model pembangunan
kapitalis yang diterapkan di negara-negara Barat, sebab
memberikan ruang lingkup bagi hubungan-hubungan produksi

kompetitif dan individualistik. Mao pada masa ituyang
menjalankan kebijaksanaan pembangunan

pada saat itumengingat Soviet merupakan satu-satunya
contoh sosialisme terapan, dan lagi pula belum tampak

dampak-dampak negatifnya di RRC.

judul
People”, Mao antara

borjuis,kaum danproletar berbagaiantara kekuatan

tanggung

membiarkan Liu-Deng

yang ber- 
the Correct Handling of Contradiction Among the 

menyatakan bahwa perjuangan kelas

yang pragmatis, mengutamakan pertumbuhan ekonomi daripada 
azas egaliterianisme dan memihak pada teknostruktur ini,

an teknologi produksi barang-barang indus-

Dalam pidatonya di bulan Pebruari 1957, 
”0n
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ideologi masih belumpolitik dan perjuangan kelas dalam
penuh

masihsekalipun,Dalam tahap sosialisme
ada kontradiksi antara keyakinan revolusionerakan yang
melawan birokrasi,kecenderungan-kecenderunganmurni

revisonisme dan restorasi kapitalisme.elitesme,
merupakankontradikasi dan dialektikaBagi Mao,

bagian dari hidup, sehingga ia selalu menggunakan kerang-
analisa kontradiksi dan dialektika mengamatika dalam

perkembangan masyarakat. dalam masyarakatMenurutnya,
termasuk masyarakat komunis, kontradiksi antaraapapun,

kekuatan produksi dan hubungan produksi akan tetap ada.

Sebab itu, untuk mengatasinya, terus menerus diperlukan

suatu me­
lalui proses persatuan-kritisme-persatuan. .

percaya bahwa untuk mencapai tahap sosialismeMao
komunismedan tidak harus tergantung pada pembangunan

lebih dulu kekuatan-kekuatan produksi. Walaupun cara
produksi sosialis sudah tercapai dan kekayaan telah di­
ratakan, belum tentu berarti hubungan-hubungan sosial

selesai, bahkan masih akan berlangsung lama dengan
1 1 • «. 106kesulitan.

revolusi kwalitatif dalam hubungan produksi,
- - - 107

106.. Lihat Stuart R. Schram, The Political of Mao 
Tse-tung (New York: Praeger, 1963), hal. 241.

^0*7 Ibid. , hal. 242 e t. seqq .
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tercapai.sosialis akan dengan sendirinya Menurutyang
S talinis,berbeda dengan pandangan kalanganMao —yang
produksimenyatakan bahwa begitu sosialisasi atasyang

perjuangan kelas akan berarkhir dengansudah terlaksana,
proletar-- masih diperlukan perjuangankaumkemenangan

kelas yang kontiniu, sebagai konsistensinya.
Mao menekankan pemikirannya pada kesadaran manusia

moralitas manusia dan kreatifitas revolusioner massa. Ia
percaya pada idealisme gerilyawan yang serba mampu menye­
lesaikan segalanya dan bukan pada spesialis yang terpaku

satu keahlian saja.pada Ia juga percaya pada egallita-
pada perlu adanya kekuasaandanrianisme pekerj a atasi

berpendapat bahwa transisi kesituasi kerjanya. Ia ma­
syarakat sosialis bukanlah proses yang berurutan, tetapi
merupakan proses yang bersamaan. Perkembangan satu segi
produksi tidak harus melemahkan segi produksi yang lain.

Mao menghendaki penyederhanaan sistem administrasi
dengan melibatkan kerjasama antara kader-kader partai dan

revolusioner melalui garis sepertimassa massa,
dalam pengalaman di Yanan. Keyakinannya mengenai penting-

hubungan sosial produksi, bertambahnya
besar, dan ia merasa RRC sudah waktunya menuju ke tahap
berikutnya, yakni tahap komunisme. di
akhir tahun 1957, Jauh
Kemuka (Da Yue-jin).

Oleh karena itu, 
ia mencetuskan Gerakan Lompatan 
Disamping rencana pembangunan sosial

yang

meningkatkan
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di tujukanekonomidan secara bersamaan, kebij aksanaan
pada pengaturan kembali organisasi sosial, melibat-

desentralisasi, partisipasi massa yang kreatif dankan
dimobilisasi, serta transformasi pemikiran.

melihat bahwa pembangunan di Soviet menjurusMao
pada terbentuknya masyarakat teknostruktur, yang memun­
culkan kelas-kelas baru dan ditumbuhkan oleh birokrasi di
dalam pemerintahan dan partai,
sional, Penyontohanpranata
model pembangunan Soviet, akanMao,menurut pengamatan

RRC ke jalan revisionisme Sedangkanmenyeret
Gerakan Jauh KemukaLompatan diputuskan Mao
penghindaran dari jalan yang ditempuh Soviet itu, menuju
masyarakat komunis yang sejati. Dengan motivasi bahwa RRC
tengah menanti momentum milenium, berlainan dengan Soviet

dianggap malah menjauhinya, dipompakanlah Gerakanyang
Lompatan Jauh Kemuka dengan target yang berlebihan.

Gerakan Lompatanyang
Jauh Kemuka ialah :

1.

hal. 50 danHs iang

Mengejar produksi industri berat Inggeris, 
per kapita, dalam tempo 15 tahun, sehingga

dicanangkan dalam 
.109

Op.Ci t., 
18-20.

yang

ideologi.
sebagai

organisasi militer profe-
. . , , 108ekonomi dan sebagamya.

Rahardjo, Op.Cit., hal. 172-173.
1^9. Lie Tek Tjeng et. al. , 
Nai-kuang, Op.Cit., hal.
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keinginan yang dimaksudtahun 1972,pada

telah tercapai;
lebih berpenga-2. Mendahului Soviet --yang

laman dalam pembangunan sosialis berencana
ilmu serta tek-dan lebih memiliki modal,

mewujudkan masyarakat ko-nologi— dalam
melalui pengandaian utama semangatmunis,

ker j afaktordanMaoisme tenaga yang
besar;

produksi besi baja Amerika Seri-3. Menyamai
kat dalam tempo 8 tahun.

Dalam Gerakan Lompatan Jauh Kemuka ini, pemerintah
memprakarsai pembentukan Komune Rakyat (Renmin Gongshe)

Pada hakekatnya Komune Rakyat dimaksudkandi pedesaan.
mekanisme untuk memungkinkan transisi dari tahapsebagai

sosialis ke tahap komunis. Semua kegiatan ekonomi, poli-
dan militer diharapkan dapattik, kebudayaan dilakukan

sehingga perbedaan antaraKomune Rakyat,oleh berbagai
kelompok fungsional dapat dihapuskan.

Secara teoritis, Komune Rakyat merupakan kesatuan
usaha berdikari (swadaya), yang dapat memenuhi semua ke­
butuhan konsumsi, produksi dan investasi masyarakat. Jika
fungsi-fungsi ini dapat dilakukan, hasil sektor industri

dipakai untuk membanguntidak perlu sektor pertanian,
ditanamkan kembali dimelainkan dapat sektor indus tri

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



93
Dengan demikian, keduauntuk pengembangannya.tersebut,

sektor pembangunan dapat berkembang secara bersamaan.
ditandai

oleh hal-hal berikut:
1. Tenaga kerja dikerahkan dalam skala besar-

besaran, dengan disertai pengawasan partai
ketat, sehingga lebih mendekatiyang

kategori mobilisasi rakyat daripada parti­
sipasi rakyat, untuk mengerjakan proyek-
proyek pembangunan yang telah ditentukan
pemerintahan;

2. Peranan insentif material dikurangi sampai
batas seminimal mungkin, sementara peme­
nuhan kebutuhan pokok rakyat di-sangat
tekan, dalam penyaluran makanantermasuk
secara cuma-cuma di dalam komune-komune;

3. Bentuk-bentuk usaha swasta, baik yang ber­
ukuran besar, maupun menengah, dan sisa-

wiraswasta kecil-kecilan yangsisa masih
ada, dihentikan, terkecualitanpa yang

Pelaksanaan Gerakan Lompatan Jauh Kemuka
110

110. . Lihat Grossman, Op.Cit., hal.137-139;Eckstein, 
Op.Cit., hal. 58-59 dan 200-204; John Dixon,"The Communi- 
ty-Based Rural Welfare System in the People’s Republic of 
China: 1949-1979, "Community Development Journal, Vol.17, 
No. 1, January 1982^ hal. 7.
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itu,terdapat di daerah pedesaan. Karena

sejak periode Lompatan Jauh Kemuka, bentuk

usaha
kali;

4. Pengarahan politik selalu lebih dipenting­
kan dari pertimbangan teknis dan manajeman
yang sehat;

5. Target yang irasional dari produksi sektor
pertanian dan industri berusaha dikej ar.
Pemerintah memperhitungkan sejauh
mana kemampuan RRC, sebagai suatu

belum lama berdiri, dengan kekuatan
ekonomi yang baru tumbuh.

Di dalam kehidupan komune itu sendiri, para petani meng­
hadapi keruntuhan hidup rumah tangganya. Hal itu diaki­
batkan oleh tindakan destruktif yang dilakukan oleh agen-

pemerintah terhadap eksistensi keluarga, sepertiagen
pemisahan para petani dari keluarganya. Sedangkan pela-

Op.Cit., hal. 49 dan51-52;

Kemudian, pelaksanaan Gerakan Lompatan Jauh Kemuka 
(1958-1960) diwarnai oleh banyaknya petani yang

yang

kurang
negara

mengeluh 
karena merasa dipaksa bergabung ke dalam komune-komune.

perorangan sudah tidak ada sama se-

1*11 , Lie Tek Tjeng, et.al., 
Dixon, loc.cit., hal” 7-8.
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petani,kesejahteraan sosial yang diterima paray anan

ditempatkan dalamlain merekamemadai,kurang antara
barak-barak, jam kerja kadang-kadang melebihi 8 jam, upah

dibayarkan hanya sebagian kecil dalam bentuk uang,yang
kebun untukrumah,pemilikan pribadi atassementara

menanam sayur, dan hewan peliharaan tidak diijinkan.
Kalau ditinjau perjalanan sejarah negara Soviet di

maka apa yang diselenggarakan RRC dengan1920-an,tahun
gerakan komunalisme ini, berlangsung terlalu cepat. Tidak

keahlian yang terbatasadanya kelembagaan yang memadai,
--misalnya kemampuan administrasi dan
susnya
modal Soviet, perencanaan yang tidak matang dan salah

dalam pengelolaan kesejahteraansistem bersama,urus
Gerakan Lompatan Jauh Ke-

Gerakan Lompatan Jauh Kemuka secara konkrit mem­
perlihatkan hasil yang bertolak-belakang dengan apa yang
diharapkan bagaimana dapat dalamMao. Karena, kondisi

Inside China (Little,

L

Op.Cit., Me- 
gagalnya 
‘ 'l ke- 
bantuan 
melihat 

lihat

nurut Chen Yi,
Gerakan 
salahan 
Soviet. 
irasionalitas dari kebijaksanaan pembangunan
Malcolm Mac Donald, 7__ '
Boston, 1980), hal. 54-61.

menyebabkan kandasnya ambisi 
muka

manajemen-- khu-

setelah penarikan tenaga-tenaga ahli dan bantuan

112 « Lihat Dixon, Ibid., dan Grossman, 
pejabat pada pemerintahan Mao^ 

Lompatan Jauh Kemuka dilatarbelakangi oleh 
dalam perencanaan dan penarikan semua 
Jadi, orangnya Mao sendiri sebenarnya 

i Mao, 
Brown and Co.,
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rakyat bisasosial yang kurang memadai,kesejahteraan
Lalu,tinggi.tingkat produktifitasmenghasilkan yang

keadaan perekonomian negaradalamdapatbagaimana yang
mencapai target pembangunanbisatumbuh, RRCbaru yang

insentif material, sebagaiberlebihan. itu,Sementara
berusahadalam gairahpentingsuatu elemen merangsang

rakyat pada periode Pelita I, sangat dikurangi peranannya.
menggunakan insentif material selamaPadahal Lui-Deng

dan itu
Demikian pula,

segala bentuk usaha swasta dinyatakan terlarang pragmatis
-realis, mengetahui bahwa usaha swasta telah berperan
besar dalam mendinamisasi dan mempercepat proses pertum­
buhan seperti yang diperlihatkan dengan
hasil Pelita I.
macam-macam bentuk usaha ini, ternyata memang perekonomi­
an RRC mengalami kelambanan kembali.

Kalau dilihat hasil Pelita I, sebenarnya Pelita I
mencapai terget yang diinginkan. Produksi sektor-sektor

perekonomian tumbuh menjadi dinamis, dimana baik sektor

pertanian/pedesaan, maupun sektor industri mempersembah-

115

Ibid.

Pelita I untuk meningkatan produktifitas rakyat, 
' 115 telah menunjukkan hasil yang cemerlang.

ekonomi negara,
114 Setelah dihapuskannya sama sekali ber-

Lihat Grossman, Op.Cit., hal. 137.
114
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Pertumbuhan produksikan angka kenaikan sendiri-sendiri.

(1953-selama lima tahun Pelita Inasional berlangsung
1957) cukup tinggi. Produksi industri modern

danhampir kali lipat dalam jangka lima tahun itudua
Pendapatan Nasional Kotor meningkat lebih dari sepertiga,

(Periodesebelumnyaapabila dibandingkan

ingin ditelaah proporsi peningkatannya dalamJika
pertumbuhan produksi sektor industriangka persentasi,

16-18mencapai setiap tahun dan pertumbuhanpersen
per-

atau rata-rata 4,8 -persen setiap tahun.sen
sektor industri tampak lebih tinggi, karenaan memang

sektor ditekankan sebagai faktor memimpin.mi yang
Peningkatan yang meyakinkan dari bidang industri modern

pembangunan RRC ke arahatau modernisasi. Namun
yang jelas, RRC pada waktu itu sedikit demi sedikit dapat
bangkit dari keterbelakangan.

Setelah dilaksanakannya Gerakan Lompatan Jauh Ke-
muka, hasil produksi yang dicapai RRC pada umumnya buruk.
Produksi sektor pertanian dan sektor indus tri penting,

meningkat

115 . Ibid
116 Rahardjo, Op.Cit. , hal. 179.

produksi sektor pertanian/pedesaan mencapai 3,1-7,7
. . . 116 Pertumbuh-

dengan masa 
x 115 Rekonstruksi dan Konsolidasi).
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Kemunduran yang cepat melanda program
Nasional Kotor tidakPendapatanindustrialisasi negara.

periodedalamkembali tingkatdapat mencapai seperti
untuk1960-an, dantahunPelita I, hingga pertengahan
tahunhingga permulaanpenduduk per kapita,

Sulit untuk mencatat angka kemerosotan dengan
kerahasiaan statistik yang mengikuti-mengingatakurat,

selain juga terdapat data-data yang beraneka ragamnya,
di Barat. •

pula dengan Komune Rakyat. Dalam tahun-Demikian

menguntungkan. Produksi pertanian tidak meningkat, malah-
input
inefe-

siensi karena kesalahan dalam pengelolaan.
Pemerintah pusat dalam hal ini telah menetapkan target-

produksi terlalu muluk, dan kemudian di-target yang
merasa terdesakperbesar oleh kader-kader pedesaan yang 

untuk berprestasi.

'l'l 7 merosoV. drastis.

pendapatan
1970-an.

an terjadi kemerosotan pendapatan nyata per satuan 
kerja/119 Rangsangan kerja berkurang dan terjadi 

ekonomi

'1'17• Lihat Eckstem, Op. Cit.
'l'l 8 . Grossman, Op.Cit♦, hal. 138.
'1'19 ■ Michael Ellman, Socialist Planning (Cambridge: 

Cambridge University Press, 1979), hal. 104.

tahun awal pelaksanaannya, dari segi produktifitas, tidak

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



99
anginFaktor-faktor alamiah berupa bencana banjir,

penyakit dan lain-lain memperparah keadaan,hamaribut,
di-sehingga sebagai akibatnya terjadi bencana kelaparan

serius penderitaan yang mesti dibayarBegitumana-mana.
sehingga Eckstein

mengetahuiUntukmemaparkannya
bagaimana gambaran keadaan pada saat itu, ada baiknya di­
ketengahkan disini sajak yang ditulis oleh Menhankam Peng
De huai tatkala ia mengadakan peninjauan ke daerah-daerah

sesudah panen musim gugur 1958, ber i-

Kemudian, untuk lebih jelas lagi, diuraikan pula

Gandum berceceran di tanah, 
daun-daun kentang layu. 
Anak-anak muda yang sehat-kuat, 
dikerahkan bekerja membuat baja. 
Hanya kanak-kanak dan wanita tua, 
-yang tinggal untuk berladang. 
Bagaimana mereka bisa tahan 
melewati tahun mendatang? 
Perkenankanlah aku bersuara 
untuk mereka.

sebagaipedesaan
121 kut:

oleh para petani dan perekonomian RRC, 
sebagai Krisis Besar 5^0

120• Lihat Eckstein, Op.Cit., hal. 202-203. 
121 • MacFarquhar, The Origins of the Cultural Re- 

volution: The Great Leap Forward 1958-1960, Op.Cit., hal. 
200. Peng tidak sampai hati menyaksikan penderitaan para 
petani akibat pelaksanaan Gerakan Lompatan Jauh Kemuka. 
Dari semula ia memang telah menyuarakan kekhawatirannya 
tentang kemungkinan-kemungkinan yang kelak timbul, sehu­
bungan dengan keinginan Mao untuk memaksakan kebijaksana­
an pembangunannya itu.
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bawah kutipan esei Ruiinidi

Adalah relevan, diperhatikan kesimpulan
mengenai Gerakan Jauh Kemuka,Lompatan

yaitu bahwa kebijaksanaan pembangunan ini pada dasarnya
merupakan konsep saingan ambisius Mao terhadap Soviet,
untuk menyatakan RRC sebagai pelopor

yang terbelakang dan

Tonguelashes the
sejarawan terkemuka RRC dan Wakil

Baginda 
menjadi

Ketiga

dari Wu Han, 
Walikota Beijing:^^2

Donald Zagoria

hal. 21-22.
"The New

Ibid.
Mao

negara-negara Dunia 
partikularistik agraris.

"Hai

" Hai Rui? seorang pejabat yang jujur di masa 
Dinasti Ming, menyampaikan peringatan berikut 
kepada Kaisar Jiaqing: 'Sekarang ini, pajak 
dan kerja rodi sudah sangat membebani rakyat 
. . . Baginda terlalu banyak menggunakan uang 
untuk keperluan-keperluan yang kurang masuk 
akal, dan makin hari makin keterlaluan. Aki­
bat perbuatan baginda, rakyat jelata hidup 
di bawah garis kemiskinan. Dan keadaan mereka 
makin menyedihkan sepuluh tahun terakhir ini 
... Pada awal masa pemerintahan baginda, ba­
ginda telah berbuat kebaikan.Tetapi sekarang? 
... Selurah rakyat tidak puas terhadap 
baginda, karena baginda terlalu terpukau pada 
jalan yang baginda anggap benar, 
terseret cara - cara diktatorial, 
dogmatis dan tidak obyektif lagi.'"

Emperor"

Lie Tek Tjeng, et.al., hal. 43 dan 47.

1 2? .Lihat Hsiang Nai-kuang, op.cit. , 
Lihat pula naskah opera Wu Han yang berjudul 
Historic Drama on the Sacking of Hai Rui," dalam 
Pesan yang terkandung dalam opera ini ialah, supaya 
mengakhiri kebijaksanaan kolektifismenya dan memberikan 
kekuasaan atas tanah kepada para petani penggarap; supaya 
Mao mengatasi tindakan-tindakan tidak adil yang dilakukan 
para pejabat terhadap rakyat jelata; dan supaya Menhankam 
Peng direhabilitasi jabatannya.

125 ,

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



101

Menurut informasi terakhir, selama masa kelaparan
empat tahun, setelah ditetapkannya Gerakan Lompatan Jauh
Kemuka tahun tercatat lebih dari 10 juta orang

penduduk RRC tewas. Seorang jurubicara para pej abat
RRC dari Biro Statistik Negara, Xu Gang, mengatakan bahwa
dari tahun 1959 hingga tahun 1962, lebih dari 10 juta

tewas, manusia,orang

serius. Sulit untukmaupun

menentukan jumlah yang pasti dari angka kematian selama

10

baik karena faktor-faktor buatan
126

Sedikitnya 
‘ . 7.

Tewaskan f 
Kompas 14 September 1984, hal.

124
* Serangan Peng atas Mao di depan Sidang

cukup 
yang 
tidak 
kaki 

tradisionil)

karena bencana alam yang

124-Karena sebagaimana dikatakan Peng:

* Serangan Peng atas Mao di depan Sidang Pleno 
ke-8 Komite Sentral PKC VIII (2-8 Agustus 1959), yang di- 

ia dipecat dari

"Kita (baca : RRC --penulis) tidak 
mengerti hukum pembangunan sosialis 
berencana dan proporsional; juga kita 
menerapkan politik berjalan di atas dua 
(yaitu sisi modern dan sisi I 
dalam pekerjaan praktis ... Di lain pihak, 
keadaan obyektif negara kita adalah gelap dan 
menyedihkan ... Mengenai cara berpikir kita, 
kita sering mengacaukan perencanaan strategis 
dengan tindakan konkrit, politik jangka 
panjang dengan tindakan yang dihadapi seka­
rang, keseluruhan dengan bagian-bagiannya ... 
Menjadikan politilk sebagai panglima bukanlah 
pengganti prinsip-prinsip ekonomi ataupun 
tindakan konkrit dalam pekerjaan ekonomi."

adakan di Kota Lushan. Sebagai efeknya, 
jabatannya selaku Menhankam.

125. "program Mao Zedung
Juta Penduduk,"

126. Ibid.

1958,
125
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tersebut,ambisiusMao yangpelaksanaan amatprogram

kejadian ini bertepatan dengan bencana banjir,mengingat
sehingga mengubahlain-lainnya,danhama yangpanen

pangan yang parah.sedang-sedang saja menjadi kekurangan
Ketika ditanya mengenai batas angka kematian ter­

tinggi oleh para ahli demografi Amerika, pejabat pemerin­

tah RRC menunjukkan angka 30 juta,

jumlah Biro Sta­
tistik Negara menjelaskan bahwa kesibukan membangun komu-
ne-komune besar dan pabrik yang tergesa-gesa, menyebabkan
terjadinya malapetaka di atas. Dalam perhitungan Sun

seorang ahli ekonomi RRC, angka kematian mening­
kat lebih dari dua kali, 1957

Kasus Revolusi Kebudayaan
Mao mempunyai konsep kerja tersendiri untuk menje­

laskan ekonomi politik pembangunan sosialis. Ia tidak
hanya mencoba menemukan kontradiksi-kontradiksi dalam
masyarakat, tetapi yang
dinamakan Di dalam teorinya

on Mao: 
Economy,

, "New Light 
Political

Yefang,
dari 10,8 permil di tahun 

menjadi 25,4 permil di tahun 1960.

12< ibid.
128 Ibid.
129. Lihar Richard Levy, 

Views on the Soviet Union’s P 
Quarterly, No. 61, Maret 1975, hal. 95-117.

juga mencoba mengungkapkan apa 
129 "teori penentuan waktu".

dimana pada waktu itu
127 penduduk RRC sekitar 700 juta jiwa. '

His 
"China
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ini, ia

darisesuai dengan tingkat perkembangan tertentus ialis
produksi dan hubungan produksi. Sementarakekuatan me-

pembangunankebij aksanaan-kebijaksanaannurutnya, yang
sosialiscocok dengan tahap pembangunandibuat, harus

yang ada.
pemikiran Mao, setiap tahap pembangunanMenurut

dibatasi oleh suatu revolusi yang mungkinsosialis mem­
butuhkan perang saudara, tergantung dari, apakah revolusi

kelas
dari kelas yang lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa

historis, revolusi pada mulanya dalamsecara
supra-struktur. Lalu, setelah penghancuran supra-struktur

dan perebutanlama kekuasaan, hubungan produksiyang
yang lama dapat dihapuskan dan hubungan produksi yang
baru dapat dibangun, sehingga tercipta keadaan baru untuk

menyatakanMao bahwa
revolusi besar pada supra-s truktur akan mencetuskan
revolusi kecil lainnya.

selakuLiu Shaoqi,
pemu-

1J0 . Ibid.

pembangunan kekuatan produksi. Dalam pengembangan pemikir 
annya mengenai revolusi sosialis,

tersebut menyangkut perebutan kekuasaan oleh suatu 
130

dapat menggariskan setiap tahap pembangunan so-

kepala pemerintahan/negara, 
menggantikan Mao, diberikan tugas untuk melakukan
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lihan dan penyesuaian kembali keadaan perekonomian negara
menimpanya,dari yang

Liu mendapat tu-akibat Gerakan Lompatan Jauh Kemuka.
setidak-tidaknyamenstabilkan lagi perekonomian,gas

sehinggaseperti keadaan ketika Pelita dijalankan,I
mewujudkan pembangunan ekonomi RRC ke arahuntukupaya

yang lebih baik, dapat dilaksanakan segera.
Dalam kebijaksanaan pembangunan barunya, Liu dan

para pelaksana lainnya, meninggalkan sebagian besar ciri-

sebelumnya (kebijaksanaan Pembangunan Pelitatem
Penggunaan insentif material ditolerir lagi dan diarahkan
untuk meningkatkan kegiatan usaha atau produktifitas pen-

meskipunduduk, tidak sepenuhnya yang dipraktekkan di
negara sosialis Sovyet.
wan diakui peranannya dalam memberikan sumbangan pemikir-

serta
jelas. Mereka kemudian memperoleh kedudukannya kembali di
dalam masyarakat.

■

!

krisis besar dan kekacauan parah
1J1

bahwa 
Kemuka,

ciri Lompatan Jauh Kemuka dan sebagian kembali kepada sis
I).152

an dan mengembangkan gagasan-gagasan yang rasional

131 . Sejak sebelumnya, Liu telah melihat 
program-program Mao dalam Gerakan Lompatan Jauh 
tidaklah realistis.

^52 Lihat Townsend, Op.Cit., hal. 91 et.segg.

Para ahli, teknisi dan cendikia-
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usaha industri yang primitif,Banyak
Jauhdan dominan selamamanfaatnyadirasakan Lompatan

industribentukditinggalkan dan dialihkan keKemuka,
Rakyatlebih bermanfaat. Organisasi Komunelain yang

tetapi sifatnya yang ekstrim dihi-dipertahankan,tetap
langkan dan dibuat lebih terencana, terarah dan terstruk-

organisasinya), poladengantur
Suatu kebijaksanaan pembangun-

ditegaskan danmendahulukan sektor pertanian,yangan
mengakui kerusakansekalian pula berat dihadapi

yang baru menyatakan bahwa sektor per-Pemerintah
perlu dijadikan basis untuk menggerakkantanian program

indus trialisasi di akan datang. Sedangkanmasa yang
sektor untuk membantu
pembangunan sektor pertanian. Perencanaan disusun atas
dasar tahunan, dimana terdapat desentralisasi adminis­
trasi perekonomian yang cukup besar pada tingkat propinsi
dan lokal. Sementara kegiatan usaha swasta kecil-kecilan,

dalam Ecks tein,

yang kurang

industri dimaksudkan secara umum

"Agriculture First"

yang 
134 sektor ini dalam masa Lompatan Jauh Kemuka..

(sistematis mekanisme 
133 pengelolaan yang baik.

133 - Lihat Victor Lippit, "The People’s Communes 
and China’s New Development Strategy, "dalam Bulletin of 
Concerned Asian Scholars (ed), China from Mao to Deng: 
The Politics and Economics of Socialist Development (New 
York: M.E. Sharpe, Inc., 1983), hal. 52-54. ———

Lihat,
op.cit., hal. 59-63.
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sebagai pencerminan dari daya kreatifitas anggota masya-
yang dalam Pelita I telah memperlihatkan perkem-rakat,
yang positif untuk mendinamisasi pertumbuhan eko-bangan

nomi negara, diperkenankan kembali.
Pada masa Pemulihan dan Penyesuaian Kembali (1961-

1965) aliran Libermanisme --aliran tersebutini, mem­
perkenalkan pembaharuan sistem ekonomi sosialis, dengan
menganjurkan memberikan kebebasan kepada perusahaan-peru­
sahaan untuk mencari keuntungannya sendiri dannegara
dengan mengembangkan sistem insentif material dalam me­
rangsang efesiensi--
kan pengaruh yang kuat di RRC. Demikian halnya dengan
gambaran yang ada dalam diri Liu dan perencana-perencana
pembangunan ketika itu. Liu memang terkesan dengan pem­
baharuan Libermanisme dan hendak menerapkannya dalam per- .
baikan sistem ekonomi sosialis di Sehubungannegaranya.

hadap pelaksanaan sistem kolektifisme dan sistem ekonomi
tanpa pasar yang autarkis.

Gagasan Sanzi Yibao di atas, diperluas dan dikem-
bangakan dengan sistem pertanian dalam ukuran kecil,

tanah-tanah pertanian milikpenggarapan
dagangan

individu, per- 
dalam pasaran bebas (walaupun dengan skala yang

yang berkembang di Soviet, menanam- 
135

dengan itu, di daerah pedesaan diberikan kelonggaran ter-

135. Lihat Rahardjo, Op.Cit., hal. 190.
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kapi talis),berbeda dengan diterbatas, negara-negara
kesempatan kepada perusahaan-perusahaan kecilPemberian

termasukberbasis pada rumah tangga perseorangan,yang
dalam hal menanggung untung rugi. Disamping itu, Liu juga

(Simempropagandakan gagasan Empat Kebebasan Besar Da
Ziyu) menerapkandari kebebasan untuk
sistem kredit berbunga, kaum buruh,mempekerjakan men-

tanah dan pribadi--
baru, dan meng­

gerakkan masyarakat untuk melaksanakannya.
Perkembangan Pembangunan RRC di awal tahun 1960-

dalam pandangan Mao dinilai telah menumbuhkan kegiat­an ,
an ideologi yang ia sebut sebagai revisionisme.

berbagai kegiatan revisionismeKarena dimaksud,yang
j aringan administrasi pemerintahan, tatanan

partai, organisasi militer dan struktur manajemen perusa-
revisionisme yang semakin

besar di Mao mencanangkan semangat
Zhengfeng) ,anti-revisionisme melalui suatu

(Wenhua Da Geming)Revolusi Kebudayaan Proletar
yang disokong oleh tiga aliansi antara kaum buruh,
kader revolusioner dan Tentara Pembebasan

,'jU

bidang-bidang itu, 
(Pixu

Agung

langkah

menguasai

kader-
Rakyat?55

Sebelumnya, dalam program kerja Gerakan Pendidikan Sosia-

haan, maka untuk menentang arus

—yang terdiri

jual tanah dan menyelenggarakan perusahaan 
terhadap sistem ekonomi sosialis RRC yang

156 . Ibid., hal. 192.
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(1963), Mao telah me-yaitulis,
didilakukan lagi kelasperlunya perjuangannekankan

dalam masyarakat, untuk menanggapi problema-problema yang

dengan munculnya kembali hubungan - hubunganberkaitan
perkem-produksi yang berbau kapitalis di pedesaan, dan

bangan birokrasi partai yang mengkhawatirkan.

pendirian ideologi dan prestasi po-Mao,Menurut
matinyaharus diperbaiki, untuk mencegahlitik rakyat,

kapitalismedan hidup kembalinyarevolusionersemangat
Pemulihanakibat

Per­
baikkan ini juga perlu, mengingat semakin besarnya ke­
sangsian massa terhadap kesetiaan kader-kader partai atas

Oleh karena itu, bagi Mao,mereka. organisasi-organisasi
sen­

diri, perlu diberikan untuk mengawasi partai.wewenang
Dengan pengertian lain, partai tidak bebas dari kritik
mereka.

Kebudayaan (1966-1969) ialah konsepRevolusi ke­
bijaksanaan pembangunan yang mendasarkan diri pada mo­
bilisasi politik dan bukan pada prinsip-prinsip teknok-

diadakannya program Pemulihan dan Penyesuaian 
Kembali ekonomi RRC, pasca Lompatan Jauh Kemuka.^?

"The First Ten Points"

137. Lihat "The Socialist Education Movement 1962- 
1965" dalam Maurice Meisner, Mao*s China: A History of 
the People's Republic (New York: The Free Prees, 19/7) 
hal. 268.

tingkat bawah (grass-roots), terutama massa itu
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mobilisasipemikiran prinsipmengawaliLandasan yang
materialisme-dialektis yang mengutamakan transfor-ialah

pembangunanindividu sebagai alat dan tujuan darimasi

manusia komunis yangDalam pemikiran ini,
bekerj atidakdibentuk adalah individuberusaha yang

melainkan bekerja untuk kepentingandiri sendiri,untuk
meningkatkan kesej ah-

teraan materi masyarakat harus mencakup pembangunan watak
supaya kreatifitas pribadinya dapat dikembang-individu,

kan. akanpembangunan ekonomi mencapaiMenurut Mao,
sasarannya, apabila dilakukan dengan merata dan seimbang,

seluruh anggota masyarakat dapat menarik keun-sehingga
tungan bersama dan tidak ada yang menerimanya secara se­
pihak. Demikian pula, spesialisasi atau perbedaan jenis

biasa (kasar) danpekerj aan pekerj a-
berperan

sebagai pelopor dalam menumbuhkan motivasi rakyat
bersatu dan berjuang demi kepentingan bersama

dalam »

(prinsip

an mental, dapat dihindarkan. Untuk itu, partai

umum. Kemudian, usaha-usaha untuk

pekerjaan, antara

ratisme, seperti yang dijalankan dalam periode sebelumnya

. i • 158sosialis.

158, . Lihat Peter Van Ness dan Satish Raichur, "Di- 
lemmas of Socialist Develompment: An Analysis of Strate- 
gic Lines in China, 1949-1981, "dalam Bulletin of Concer- 
ned Asian Scholars (ed), loc.cit. , hal. 77. Ditulisannya 
ini, Van Ness dan Raichur memperbandingakan periode- 
periode ekonomi RRC.
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mass-line).
Dari sudut pandang lain, Revolusi Kebudayaan yang

dilancarkan Mao meliputi dua bidang utama,
industri danmanaj emenbaharuan sistem

Terhadap bidang industri, sistem manajemen diarahkan pada
yi gai, san ,jie he. Adapunliang san,pelaksanaan ajaran

masing-mas ing makna dari ajaran tersebut adalah
liang san (dua partisipasi) artinya buruh ber-berikut:

dalam administrasi dan kader-kaderpartisipasi berpar-
(satu pembaharuan)dalamtisipasi

artinya partisipasi massa secara positif dalam
dan san j i e he segi-
tiga antara para kader, pekerja dan teknisi dalam mendu­
kung administrasi publik.

Di bidang pendidikan, Revolusi Kebudayaan diarah­
kan untuk mengkombinasikan dan menyerasikan perkembangan
ekonomi dengan revolusi sosial, dalam upaya menciptakan
kondisi dimana mayoritas rakyat, teristimewa kelompok-
kelompok kultural yang tertindas, tidak lagi
pada

produksi;
(tiga kombinasi) berarti aliansi

mencakup pem-
pendidikan.^39

sebagai

139 • Rahardjo, op.cit.

kerja buruh; yi gai

tergantung 
kekuasaan elit teknokrasi yang mengabdi pada kepen­

tingannya sendiri, dan tidak lagi berada dalam lingkungan
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tensifikasi pendidikan ideologi, supaya kesadaran politik
praktekpara pelajar dan mahasiswa meningkat, teori dan

sistem pendidikansistem pendidikan terintegrasi,dalam
menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan langsung pro-

dan sistem pendidikan berkem-di daerah pedesaan,duksi
bang merakyat di daerah pedesaan.

Dalam periode Revolusi Kebudayaan, pemuj aan ter-
Ketua Partai ditingkatkan,hadap

dikumpulkan untuk konsumsi masyarakatMao yang
dalam sebuah Buku Merah Kecil (Little Red Book) yang

Nilai-nilai revolusioneran

dengan menekankan mo-

pengawasan normatif, pengurangan insentif

Para birokrat,material. teknokrat dan cendikiawan yang
dianggap sebagai lapisan kelas baru, digantikan peranan-

oleh Komite-komite Revolusioner, mementingkannya yang
ideologi, semangat massa dan kekuatan kemauan manusiawi.

dimana pikiran-pikiran
banyak

sehari- 
80-81.

yang
terkenal, dinilai memberi jawaban atas setiap permasalah- 

14-1 dihadapi mereka.

'14-1. Buku Merah Kecil mewarnai kehidupan 
hari rakyat RRC, lihat MacDonald, op.cit., hal.

140 . Lihat pula "The Politics of Education" dalam 
James C.F. Wang, Contemporary Chinese Polirics: An Intro- 
duction (New Jersey: Prentice Hall, Inc. , 19130) hal.' 
220-231.

dihidupkan dan diutamakan kembali,
I

bilisasi massa,

dominasi kekuasaannya.J40 Usaha ini dilakukan dengan in-
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mengadakanpada masa ituhal MaoSuatu
Gerakan Pemindahan ke Daerah Pedalaman,

kekota-kota20 juta orang penduduk daripaksasecara
desa-desa,
kaum Petani”.

kebijaksanaan-ke-darimasalah munculBeberapa
Kebudayaan.pembangunan Mao selama Revolusibijaksanaan

menerjunkan kadersebaliknya,danadminis trasi, para
buruh,berpartisipasi dalam pekerj aanpolitik supaya

dalam waktu singkat.diharapkan keberhasilannyadapat
Mesti diingat bahwa hal tersebut membutuhkan masa penye-

de-terbiasa
administratif dan halus sifatnya.ngan pekerjaan yang

dibiasakankader politik telahSedangkan justrupara
dengan tugas-tugas organisasi dan pekerjaan administra­
tif, masih dengan pekerjaan-
pekerjaan buruh.

Konsep yi gai yaitu partisipasi massa yang tinggi
dalam setiap kegiatan produksi, masih lebih mungkin di­

tetap! hal ini harus dibedakan 'dari pengertianrealisasi,

Sebab, bagaimana mungkin keinginan untuk menerjunkan kaum 
buruh supaya berpartisipasi dalam tugas-tugas (pekerjaan)

dalam rangka menerapkan program
142

yang

asing

penting,
yang memindahkan

”belajar dari

suaian, karena sebelumnya kaum buruh telah

142 , Berger, op.cit. , hal. 155.

serta di segi lain
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mobilisasi, berupa suatu bentuk partisipasi yang didorong
dengan diikuti oleh pengontrolan yang ketat.dari atas,

Revolusimuncul di selamakenyataan, RRCDalam yang
Kebudayaan --juga kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan

lebih
Sementara itu,mendekati

aliansi buruh-kader-teknisi ada kesan sengaja diciptakan
menghadapi kelompokbasis kekuatan untukMao sebagai

darikuat
birokrat-birokrat dan buruh-buruh industri.

bidang,lain pembaharuan pendidikanDi sistem

kharismanya dalam kepemimpinan politik Tuj aun
meningkatkan kesadaran politik para pelajar dan mahasiswa
mengintegrasikan teori dan praktek dalam proses pendidi­
kan, dan merakyatkan pendidikan, merupakan keinginan yang
terlalu dipaksakan. Sebab akan timbul pertanyaan, bagai-

semua tujuan itu bisamungkin terwujud, apabilamana

memperoleh dukungan
144

kontra-revolusioner, yang

tidak bisa dilepaskan dari maksud Mao untuk melanggengkan
RRC.145

sebelumnya, seperti Gerakan Lompatan Jauh Kemuka-- 
pengertian mobilisasi massa. ^4^

14J . Lihat Van Ness dan Raichur, dalam Bulletin of 
Concerned Asian Scholars (ed.), loc.cit.

144 . Lihat Lie Tek Tjeng, et.al., op.cit. , hal.63- 
145 • Gerakan Pendidikan Sosialis sebagai langkah 

awalnya. Mao menggunakannya untuk menggoyahkan kekuasaan 
Liu dan menegakkan kembali pemikirannya, lihat Ibid., 
hal. 58-59. ----
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kaum intektual dising-tempat-tempat pendidikan ditutup,

Disadari, Revolusi Kebudayaan adalah suatu gerakan

Berkaitan dengankompleks sekali.yang
If Revolusimakadan diktum permanen ,

berlangsung dalamrevolusikebudayaan merupakan yang

padaberkesinambungankelaskonteks perjuangan yang

yang terbentukkeadaan obyektifsupra-struktur, ketika
berdasarkan kontradiksi-kontradiksi di dalam masyarakat,
membuatnya perlu. Oleh karena itu, revolusi ini dilancar­
kan Mao untuk mengeliminasi para pimpinan nasional yang
bertentangan dengannya, dari percaturan politik RRC, agar
pembangunan sosialis dapat diarahkan sesuai dengan kon­
sepsi pemikirannya.

Dengan menggunakan kaum muda, kader-kader partai
setia kepadanya dan orang-orang yanyang

kalangan militer, melakukanMao tindakan pembersihan

terhadap Liu kawan-kawan. Liu, Kepaladan Negara RRC,
kemudian mengalami buruk dan mati
dalam keadaan menyedihkan. Deng Xiaoping, Sekjen PKC,
diasingkan dalam pembuangan di Jiangxi. Ia juga mendapat

perlakuan-perlakuan
146

Mao, baru- 
”Hal Baru Ke- 

Kompas 28 Nopember 
Empat Modernisasi”

waktu"

146 . Nasib para pemimpin RRC di masa 
baru ini diberitakan pemerintah RRC. lihat 
matian Bekas Presiden dan Menhan RRC," 
1984, hal.7; "Kisah Ping dan Lahirnya 
Kompas 25 Nopember 1084, hal. 9.

"revolusi

kirkan, dan tindakan Mao sangat diktatorial.

"teori penentuan

g direkrut dari
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pekerja rodi. Sedangkan Peng Dehuai, bekas Menhankam RRC,
keadaanmenghadapi berat dalampenyiksaan dan mati

setengah lumpuh serta penuh penyesalan. Sejarawan Wu Han

tulisan-sendiri dalam

tulisannya, dan malahan ia tidak
dudukannya, tetapi juga kehilangan hidupnya.

Disamping itu, Mao melepaskan Pengawal Merah, yang
intinya terdiri dari tentara dan kaum milisia, dan meng-

pemuda belasan tahun untuk membinasakangerakan jutaan
apapun dan siapapun dikategorikan sebagai segalayang

berbau kapitalis dengandansesuatu yang
pem-

Mereka, berperan besarorang-orang yang
kemajuan pembangunan dan mempunyai sumbangan pemi-dalam

kiran yang tidak sedikit, intelektual/contohnya kaum
cendikiawan,
jadi korban berikutnya dari aksi kekerasan Mao. Sementara

jumlah korban yang harus dibinasakan, dengan memasukkan
dalam kategori-kategori baru, siapa saja yang masih ter-

danpenghianatmasuk musuh, pengikut-pengikut

Jiang Qing, Zhang Chungqiao, Wang Hungwen dan Yao Wenyuan 
(Kelompok Empat) yang berada di belakang Mao, memperbesar

mengalami nasib seperti Hai Rui
hanya kehilangan ke-

penpendirian revolusionernya mengenai kebijaksanaan 
bangunan

bertentangan

seniman dan tenaga-tenaga profesional, men-

perlakuan buruk selama dalam pengasingan, seperti seorang

^7. Lihat MacDonald, op.cit.
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kapitalis.
250.000Berdasarkan data yang diperoleh, antara
Kebuda-tewas selama Revolusi

Sedangkan berjuta-juta rakyat lainnyayaan
kependeritaan fisik dan jiwa akibat dikirim

kamp-kamp kerja paksa —istilah yang digunakan pemerin-
ft • ftahan Mao ialah Pembaharuan Melalui Kerja dan

Melalui Kerja”— dankan diteror, dikejar-kejarserta
oleh gerombolan-gerombolan sebagaidiaturorang yang
ffmassa yang marah", dalam berbagai bentuk kampanye mobi­
lisasi, reedukasi dan rekonstruksi
pribadi Keadaan ini berjalan se-

10lama dannegeri

nasional, sangatlah Produksi sektor industri
di tahun 1967 dan baru pulih kembali padamerosot tahun

1969, meskipun sektor pertanian hanya sedikit menderita.

op.ci't. , hal. 17.

Kompas 25 Agustus

hal. 79

Pengaruh Revolusi Kebudayaan terhadap perekonomian 
besar.51

restorasi pemikiran, 
sosialis yang baru. ^9

op.cit., 
139 et.seqq.

mengalami

"Pendidi-

sampai 500.000 jiwa rakyat 
ini J 48

^48, Hsiang Nai-kuang,
149 • Berger, op.cit., hal. 157.
150 • "Beijing Mengubah Wajah,” 

1985, hal. 8.
^51 . Lihat Ibid♦; MacDonald, 

et.seqq . ; Grossman, op.cit., hal.

tahun, memporak-porandakan seluruh 
menyengsarakan lebih dari 100 juta rakyat RRC..^50
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Selama 10 tahun kekacauan berlangsung, terjadi kehancuran

karena banyak sekolah yang ditutup.atas diri kaum muda,

Di sekolah-sekolah kurikulum sangatyang masih dibuka,

disederhanakan dan sistem ujian dihapus, sehingga mutu
pendidikan merosot sekali. Lalu, akibat pengiriman dengan

anak-anak daerahpaksa usia sekolah dari kota-kota ke
tercatat sekurang-kurangnya 100pedesaan untuk bertani,

orang muda kembali menjadi buta huruf, disampingjuta
banyak lowongan pekerjaan yang diisi oleh tenaga-tenaga

tidak mampu. Kebinasaan hidup manusia, kemunduranyang
pendidikan, kehancuran seni dan peradaban, kebangkrutan
pabrik-pabrik dan lain-lain adalah berbagai akibat yang
dihasilkan oleh Gerakan Revolusi Kebudayaan.

pemerataan (strategiDari manfaat egalitarianis­
me) , memang hasilnya memadai, bahkan lebih baik dibanding

pada umumnya.
Keunggulan tersebut harus diakui, Walaupun dari segi
taraf kesejahteraan hidup penduduknya, masih jauh dari
yang diharapkan. Selain ini, patut diketahui bahwa untuk
mencapai tingkat pertumbuhan pertanian yang dengansama
di yakni sebesar 2,5 persen,India, dibutuhkan sebuah

melalui mekanisme te-strategi pembangunan yang radikal,
ekstrim,kolektif isasi dan berbagai bentukror, yang

kan dengan negara-negara sedang berkembang

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



118
5I

di­
keluarkan .
daihua) tersendat-sendatberjalan sampaidenganpun
pertengahan tahun 1970-an.

kan bahwa bagitu besar biaya-biaya sosial yang telah
Sementara program Empat Modernisasi (Si Xian-

kampanye kekerasan.'l52 Demikian pula, tidak dapat diabai-

^52, Sebagai perbandingan, untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan 2,5 persen, di India tidak berlangsung aksi 
revolusioner seperti yang terjadi di RRC.
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FAKTOR PRIORITAS PERTUMBUHAN EKONOMI

memili­
ki pemikiran berbeda dengan Mao mengenaiyang
strategi pembangunan yang selayaknya dijalankan RRC. Deng

diga-
memperlambat negara tersebut dalam menerimariskan Mao,

kemajuan yang diharapkan. Strategi pembangunan Mao yang
telah mengakibatkanradikal, biaya-biayamenurut Deng,

sosial yang besar dan membawa pengaruh buruk pada terham­
batnya gerak laju pembangunan RRC. Sedangkan rakyat RRC
sudah banyak menderita sejak jaman nenek-moyang dulu, dan

setelah 300 tahun,sekarang dihitung dari pertengahan

Dalam pandangan lain, alternatif prioritas pertum-
ekonomi dicanangkan untuk RRC,buhan rakyatnyasupaya

terlepas dari kondisi di atas dan dapat mencapai tingkat
kemajuan yang lebih baik, dalam waktu selekasnya. Meski-

119

I

memandang prioritas pemerataan ekonomi seperti yang

%
Harus disadari, sejak semula Deng Xiaoping

Zedong

Dinasti Ming, RRC tetap saja miskin, terbelakang dan buta
1 53dalam kehidupan dunia modern.

Tempo, 12 Januari 1958, hal.20.,sebagaimana
yang dikutip dari Buku Kuning Deng Xiaoping, y 
bitkan oleh Pusat Literatur Komite Sentral PKC,yang diter-. 1985.
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pembangunan yang demikians trategi timbuldenganpun
bahwa RRC cendrung melakukan penyimpangan ideo-gambaran

logi, tetapi kesemuanya itu berpijak dari penilaian Deng

menyatakan sosialisme adalahbahwa, suatu carayang
berarti ke-bukanstandar kehidupan dan

Lebih jelas lagi, Sosialisme tidak berarti
melenyapkanmelainkan sebaliknya, bertujuankemiskinan,

mengembangkankemiskinan. Tugas pokok sosialisme ialah
menciptakan kesej ahteraanproduksi,kekuatan-kekuatan

kebutuhan-kebutuhansosial yang lebih baik, dan memenuhi
material serta kultural rakyat yang semakin bertambah.

Dimanapun juga, pilihan antara strategi pemerataan
ekonomi dan strategi pertumbuhan ekonomi merupakan perde-

perencana pembangunan menghendaki agar manfaat pembangun-
dinikmati oleh seluruh rakyatnya, sementara di sudutan

teraan hidup rakyatnya secepat mungkin. Dalam kaitan ini,
membayangkan dengan analogi kue melawan analogiorang

pohon dan buahnya. Yang pertama mempersoalkan sampai ke
akar-akarnya bagaimana cara membagi alat-alattentang

lain, mereka menginginkan terjadinya peningkatan kesejah-

"A New Kind of
1 Nopember

meningkatkan
154 miskinan.

batan klasik yang tidak kunjung usai. Di satu sudut, para

15^•Robert Delfs dan David Bonavia, 
Socialisme,” Far Eastern Economic Review, 
1984, hal. 24-255
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hingga dapat menghasilkan barang
sedangkan

kemudian hanya mempersoalkan bagaimana pembagianyang
hasil-hasil pembangunan. Mengenai siapa memegangyang

Pada akhirnya,
permasalahan ini tetap menjadi perdebatan, apakah obsesi

sosialkeadilan dulu yang harus diselesaikan ataukah
peningkatan standar hidup rakyat.

Tampak langkah yang diambil Deng ada dalam diktum
yang kedua, karena sekarang ia menyadari bahwa cara yang

penyebabdi utama mengapa negaranya samapai tertinggal
dari bagian dunia lain. Deng sepakat dengan konsepsi pem­
bangunan sebagai penghapusan kemiskinansuatu proses
dalam konteks pertumbuhan ekonomi, dimana dia pun menge­
mukakan secara tegas,

kan yang

Pernyataan sikap Deng semakin Pemimpingencar.
Rakyat Republik Rakyat Cina itu sedang merevisi-' hukum

produksi secara merata,
dan jasa dengan efisien menurut skala ekonomi,

untuk memperluas peranan ekonomi pasar sebagai 
kita harapkan, dalam cara yang tidak akan merubah sistem 
sosialis negara".^55

"adalah tidak masuk akal membangun 
masyarakat di bawah panji kemiskinan dan kita mengingin-

155,Lihat Delfs dan Bonavia, ibid. Juga hal.26-27.

alat produksi itu, tidak perlu diributkan.

dulu diandalkan negaranya bukan saja salah, tetapi menja-
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diadakanideologi pembaharuannegaranya.
tata-tertib danuntuk menentang konsep-konsep, kebiasaan,

Pelaksanaannya membawa serangkaian perubahanhukum lama.

Republik Rakyat CinaDeng meminta supaya rakyat

Teori-teori dari Marx
diperlakukan sebagai penuntun tindakan danharus bukan

dogma yang mesti ditaati sepenuhnya. rakyatKarena itu,
perlu menyesuaikan teori dengan kenyataan yang terdapat
di dalam masyarakat.

suratkabarMelalui partai, yakni Renminsuara

Ribao (Harian Rakyat), pemerintah Deng menerangkan eva­
luasinya mengenai Marxisme. Sambil mengutip sejumlah
komentar dari Mao, Stalin, Lenin, Engels dan Marx sendi-

pemerintah Deng mengemukakan bahwa kebenaran dalam
Marxisme yang

Evaluasi tertulis di halaman mukayang

dikutip oleh

l

H
!

Segelombang

dalam bidang ekonomi, jalan hidup dan sikap batin rakyat.
156
memperlihatkan tingkah laku kritis dan kreatif dalam mem­
praktekkan ideologi Marxisme.^^7

Lihat David Bonavia, The Chinese: A Portrait 
Books, 1982), hal.l e t'. seqq. dan Liu Heung

China After Mao; Seek Truth from Facts (Penguin 
1983), hal. 48 et. seqq^ tentang perubahan-peruba-

hanya dapat dibuktikan dengan fakta-fakta 
tersedia.^8

156,
(Penguin 
Shing, 
Books, _____
han sosial di dalam masyarakat Cina pasca Mao.

^57. Renmin Ribao 21 Desember 1984, 
Kompas 22 Desember 1984, hal. 7.

^56, Ibid. Lihat pula Renmin Ribao 15 Januari 1985, 
yang dikutip oleh Kompas 17 Januari 1985, hal. 7.
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itu dan menyita seperempat halaman,suratkabar mengete­
ngahkan ucapan Mao di tahun 1935 --yaitu

adalahngaku seratus persen penganut Revolusi Bolshevik
kurang memperhatikan realitas di Cina dan hanya bersikap

Menurut
Leninisme bukanlah merupakan sebuah obatdanMarxisme

mujarab untuk menyelesaikan masalah-masalah masyarakat,
sehingga setiap sikap kritis terhadap penerapan ideologi

tidak berarti bahwa negara ini tidak
Sebagaimana yang dilakukan Mao, kebijak-

pragmatis yang diambil pemerintah sekarang ialahsanaan
dalam rangka menyelamatkan revolusi RRC dan partai, kare-

pemerintah merasa turut bertanggung j awab, sepertina
oleh tokoh-tokoh Marxis pendahuludiperlihatkan mereka,

dalam memperluas dan memperkaya ideologi Marxisme.
Kalau Mao mempunyai perspektif yang spesifik ten­

tang sosialisme, maka Deng juga demikian. Dalam pemikiran
sosialisme yang berusaha diterapkan di RRC adalah

sebagai wakil Komintern"-- untuk pembelaan atas pandangan 
mereka.59

Deng,

"Mereka yang me-

mereka, sama seperti dikatakan Mao,

Marxiseme-Leninisme, 
konsisten.^60

nisme pro- Moskow pimpinan Wang Ming. 
kelihatan bahwa Mao menunjukkan sikap 
Marxisme dan mencoba menampilkan diri 
yang pragmatis.

60, Renmin Ribao, ibid.

^59, Perhatikan ucapan Mao dalam pertemuan Polit­
biro PKC di Zunyi tahun 1935, yang menyerang haluan komu- 

Pada waktu itu 
kritis terhadap 
sebagai seorang
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karakteristik Cina,dengan dimana prinsip-sosialisme
kondisi-denganprinsip dasar
ditempuh,kondisi aktual di Cina. Jalan apapun harus

keluartanpa perlu mempertanyakan apakah hal tersebut
dari jalur ideologi yang murni atau tidak karena menurut-

dogmatisnya, ideologi tidak dapat dilaksanakan
fleksibel.

peduli kucing itu hitam atau putih, selama ia dapat me-
IIkucing yang baik, demikianadalahnangkap

Peranan Pertanian dan Industri
Sejak semula, Deng dan anggota kelompok pragmatis-

realis lainnya --perhatikan gagasan kebijaksanaan pemba­
ngunan yang muncul pada pertengahan dasawarsa 1950-an--

bahwa penstrukturan kembalimenyarankan ekonomi negara
sebaiknya dilakukan bertahap dan sistematis,secara

11.

secara
162

tikus, ia 
retorika Deng.

'’Tidak

161 • "Build Socialism with Chinese Characteristic,” 
bagian terpenting dari Selected Works of Deng Xiaoping. 
Ditegaskan kembali oleh Deng dalam pidato 22 Oktober 1984 
di depan Komisi Penasehat Pusat PKC. Lihat, Tempo 12 
Januari 1985, loc. cit.

162 , Lihat "Ideology" dalam Far Eastern Economic 
Review 21 Maret 1985, hal. 83, 91-92.

163 . Liu Heung Shing, op. cit. , hal.

dan kaku, tetapi harus lancar dan

Marxisrae diintegrasikan
161
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Dalam pe­
mikiran ini, ia menunjuk kepada sejumlah aspek sosialisme
yang diaplikasikan di Yugoslavia. Aspek sosialisme yang
dimaksud pemimpin RRC yang pragmatis ini adalah memperhi­
tungkan kekuatan-kekuatan pasar serta mengakui pemilikan

disamping pemilikan oleh negara, dalam sektorswasta,
usaha pertanian.

Pemikiran Deng yang tidak radikal dan bertolak-
belakang dengan pemikiran Mao dimanifestasikan
jelas dalam program Pelita I, bersama-sama dengan Liu.
Selama kawan-kawan selaku perumus
kebijaksanaan pembangunan bercerminRRC, pada model
Soviet yang memberikan penekanan berat pada pembangunan
sektor industri, khususnya bidang produksi yang padat
modal. Menurut pengamat ekonomi RRC, pada masa Pelita I,
pembangunan RRC dikonsentrasikan pada kemajuan sektor

dimana indus trialisasi dengan
devisa yang ditarik dari sektor Sementara
disektor pertanian diadakan transformasi kelembagaan, di
sektor industri dilancarkan industrialisasiprogram

164

.Lihat Eckstein,

secara
165

•Lihat kembali Bab III.
166

•Lihat kembali Bab II.
165

j
industri,

> ■!

■ :

, • iv ,  • 164dengan meninggalkan cara-cara yang ekstrim.

dilaksanakan
166 pertanian.

Op. cit., hal. 50-51.

periode itu, ia dan
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semampu mungkin. Sedangkan dalam pemilihan teknologi pro-
barang-barang industri lebih diperhatikanduksi metode

padat karya.
Dalam pandangan pengamat, konsentrasi khusus pada kema-

modaljuan sektor industri dan pendahuluan methode padat
berlebihanberkaitan erat dengan dengan komitmen yang

nasional yang
tinggi, Demikian denganjuga
upaya mencapai tingkat tabungan dan investasi yang tinggi
sebagai pendukungnya, walaupun sudah bisa diantisipasi
sebelumnya, bahwa tujuan dari model pembangunanutama
Soviet memang seperti itu.

Garis pemikiran Deng yang pragmatis dan mempriori­
taskan pertumbuhan ekonomi negara, dapat dilihat berikut-

Deng dan kawan-kawan yang memperoleh kesem-
lagi untuk mengetengahkan pemikiran-pemikirannya,patan

melakukan berbagai tindakan langsung dalam sektor perta­
nian dan industri, berupa penutupan pabrik-pabrik yang
tidak efisien dari penilaian ilmu ekonomi, penghentian
proyek-proyek pembangunan yang tidak rasional dan tidak

untuk mengejar tingkat pertumbuhan ekonomi 
dari tahun ke tahun. ^^7

nya dalam periode Pemulihan dan Penyesuaian Kembali (1961 
-1965).^68

dengan metode

. Ibid.
168 , . ,. Lihat kembali Bab II.

padat modalnya, dibandingkan
il
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pemasaran

kolek-sian produksi gandum tidak lagi atas dasar sistem

dariSelama periode tersebut, Deng, sebagai tokoh
segaris pemikiran dengan Liukalangan pragmatis-realis,

yang mengadakan langkah perbaikan terhadap perekonomian
Usaha-usaha industri yang primitif dan kurang ber-RRC.

ke bentuk industri lain lebihdialihkan yang
bermanfaat. Sedangkan yang radikalsifat dari Komune
Rakyat dihilangkan, memlalui kebijaksanaan dekomunikasi.
Kemudian, pembangunan sektor pertanian diberikan perha-

yang lebihtian besar. diperkenalkanDisini, gagasan
Sanzi Yibao dan Si Da Ziyu yang memperkenankan sistem

pertanian dengan skala kecil, tanah-tanahpenggarapan
penjualan sistem

kredit
Deng turut mendukung pelonggaran terha­

dap pelaksanaan sistem kolektifisme di RRC.
Sebagaimana dikemukakan dalam studi ekonomi makro,

teori-teori strategi pertumbuhan menghamparkan dua macam
model pertumbuhan, yaitu model pertumbuhan seimbang,
atau dikenal dengan teori dorongan besar, dan model per-

I
r manfaat,

169 .» Lihat kembali Bab III.

menguntungkan dari sudut kepentingan investasi, 
secara bebas sejumlah produk pertanian, dan pengkordina-

tif, tetapi melalui satuan-satuan rumah tangga.

pertanian milik perseorangan, penjualan tanah, 
berbunga dan perdagangan dalam pasaran bebas P ^9

Dengan demikian,
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tandingannya.^70tumbuhan tidak seimbang, sebagaimana
Adapun model pertumbuhan seimbang berpendapat bahwa stra-

■

ialah raen-

negara, dalam hal ini

memberikantermasuk sektor pertanian dan industri, tanpa
perhatian sebelah pada salah sektorberat satuyang

Jadi, model pertumbuhan itu menghendaki agartertentu.
setiap sektor perekonomian negara berangkat titikdari
awal yang sama, dengan distribusi perhatian yang merata.

sebaliknya,Tetapi pertumbuhan tidakmodel seimbang

menyarankan bahwa strategi pertumbuhan lebih baikyang
adalah memusatkan perhatian pada sektor perekonomian

Dalam Pelita I, Deng lebih mengutamakan pengem-
produksi ketimbangbangan kekuatan-kekuatan hubungan-

hubungan produksi sosial masyarakat, dimana
pendekatan model pertumbuhan tidakyang
Sektor industri oleh para pelaksana pembangunan ditekan-

negara yang paling dinamis tersebut, kelak dapat diandal­
kan untuk mengembangkan sektor-sektor ekonomi lainnya.^71

tegi yang terbaik untuk pertumbuhan ekonomi 
dorong seluruh sektor perekonomian

digunakan 
seimbang.172

170 Lihat misalnya William J. Baumol dan Alan S. 
Blinder, Economics: Principles and Policy (New York: 
Harcout Brace Jovanovich, Inc., 1979), hal.645-665.

171. Ibid.
172

•Lihat pembahasannya oleh Van Ness dan Raichur, 
dalam Van Ness dan Raichur, loc. cit., hal. 79-82.
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kedudukannya,sekali indus trimelalui pembangunankan
infras truktur,berat dasar, barang-barangdan industri

modal yang pokok,
beranjakHal initertentu yang

dari pemikiran bahwa industri berat merupakan faktor yang
memimpin dan pusat kekuatan gaya tarik perekonomian sebu-

dan pemberian investasi yang dominan terhadap
sektor itu, akan menghasilkan tingkat produksi yang ting-

Sedangkan sektor pertanian, yang merupakan kebutuhan
dasar mayoritas rakyat dan tersebar wilayah-RRC di

(industri rakyat)dan industri ringanwilayah pedesaan,
dianggap akan mendapat rangsangan yang besar dari pem­
bangunan sektor industri yang maju dengan Kaumpesat.

mencakup 80 hingga 90 persen dari seluruhyang
dengan alternatif modelRRC, pertumbuhan ini,

berpartisipasi dalam proses pembangunan,turut melalui
tarikan pasar tenaga *kerja industri di perkotaan. Tetapi,

yang paling menurut para pelaksana pembangunan
ketika itu, program industrialisasi dengan orientasi pada
pembangunan indus tri berat yang pro-teknologi

dengan

1959),” <' ’
Guide (New York: 
hal.xxiii-xxix.

(1952- 
A Basic 
‘ 1978),

gi-

penting,

petani, 
rakyat

175 Tihafr ”• Lihat
dalam Christopher Howe,

Basic Book,

di kota-kota besar dan wilayah-wilayah 
173 dipilih pemerintah.

The Period of Fastest Growth 
China's Economy: 
Inc., Publisher,

ah negara,

canggih,
pada akhirnya akan memodernisasi sektor pertanian
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model pertumbuhan dalam Pelita I membe-Sekalipun
keberhasilan dalam (1) menyediakan suatu landasanrikan

(2) mencapai tingkat pertura-untuk pembangunan industri,

(3)ekonomi yang tinggi, mengantarkanbuhan perubahan
sosial secara berpengaruh, khususnya dalam nasionalisasi

(4) memodernisasi negara daridan kehancuranindus tri,
setelah perang, dimana produksi sektor industri meningkat

128,67»sebesar dan produksi sektor pertanian meningkat
sebesar sementara sub-sektor industri berat me­
ningkat rata-rata per tahun sebesar 25,4% dan sub-sektor

ri dari kenyataan, telah muncul masalah baru, berupa ke­
senjangan antar sektor industri dan pertanian, perkotaan

petani, pekerjaserta antara

Belajar dari pengalaman di atas, pemerintah Deng
mengadakan perbaikan disana-sini terhadap model pertumbu­

han dianut negaranya. Usaha perbaikan atas modelyang

24,8%,

. Lihat Van Ness dan Raichur, loc. cit., hal.83, 
per sektor, berasal dari 

berbeda dengan angka-

w IMd.
175

85-86. Angka-angka kenaikan 
sumber tersebut. Oleh karena itu, 
angka kenaikan yang diberikan sumber lain.

industri ringan sebesar 12,9%, namun tidak dapat dihinda-

F 174 cepat.

dan pedesaan, buruh dan 
manual dan mental.
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terdahulu, dilakukan dengan menyelengga-

kitaSebagai cerminannya dapatpembangunan
lihat dalam pelaksanaan program Empat Modernisasi. Disitu

sektor pembangunan memperoleh tempat yang sejajarsetiap
apakah itu modernisasi sektordan perhatian yang sama,

sektor maupun sektor per-sektor indus tri,pertanian,

bangunan,
VII (1986-1990), sektor pertanian dinyatakan selalu sama

dengan sektor industri, yaitu sama-sama ber-targetnya
ditingkatkanusaha dua kali lipat produksinya, dan di

tahun 2000-an, atau dalam Pelita-pelita berikutnya, kedua

Pena-

tahanan keamanan. Lalu, dalam setiap periode/tahapan pem- 
seperti dalam Pelita VI (1981-1985) dan Pelita

sektor ini akan sama-sama ditingkatkan menjadi empat kali 
lipat dari jumlah produksi sebelumnya.^??

pertumbuhan yang
rakan pertumbuhan yang seimbang antara macam-macam sektor 

di RRC.1?6

^?6. Kesimpulan dari tulisan Robert F. Dernberger, 
"The Chinese Search for the Path of Self-Sustained Growth 
in the 1980’s: An Assessment," dalam China Under Four 
Modernization (Part 1), yang diedit oleh Joint Committee 
oT the United States (Washington DC: US Government 
Printing Office, 1982), hal. 54-59.

^??« Transkripsi pidato Deng di depan Komisi 
sehat Pusat PKC, tanggal 22 Oktober 1984. Lihat, Kompas 2 
Januari 1985, hal.7. Lihat juga transkripsi-transkripsi 
dokumen pemerintah dalam China Official Yearbook 1983/84 
(Hongkong: Dragon Pearl Pub.Ltd., 1983), hal.128
et. seqq.
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peningkatanPrioritas pertumbuhan ekonomi dan
barang-barangteristimewa dengan peningkatanproduksi,

di tingkat yang lebih rendah dan bahkankonsumsi satuan
rumah tangga, menurut Deng, besar sekali manfaatnya untuk

dapatdisampingmeningkatkan standar hidup rakyat RRC,
domestik dan mengurangi ke-memenuhi

dalam analisisSelama ini,pada impor.tergantungan
bekerj ajuta rakyat RRC telahwalaupunDeng, ratusan

masalah bahan makananbahan makanan,memproduksi tetap
hal lain, tingkatSementara dalamterpecahkan.belum

produktifitas industri besi dan baja tetap memperlihatkan
persentase yang kecil,

telah Oleh karena -yang

dapatlah dimengerti, mengapa dalam strategiitu, pem­
baru itu, Deng meletakkan basis

ekonomi/penekanan kekuatan-kekuatansuper-struktur pada
produksi, dan sarana struktural serta fokus stra-

sendiri kebutuhan
178

I

bangunan sosialisnya yang

jika dibandingkan dengan kemajuan 
dicapai negara-negara maju. 7^

Interview of Deng Xiaoping by Robert Maxwell 
on Current Affairs," dalam Deng Kiaopino; Speeches and 
writings, yang diedit oleh Robert Maxwell (Oxford: Perga- 
mon Press, 1984), hal. 96.

^79, Soal bahan makanan masih tetap merupakan pro­
blema yang belum terpecahkan, demikian pula produksi 
industri besi dan baja, lihat penegasan Deng dalam 
"Speech at the Opening Ceremony of the National Conferen- 
ce on Science 18 March 1978,” ibid., hal.44.
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teginya pada unit produksi.180

Peranan Bantuan Asing

Pemerintah RRC belakangan ini mengeluarkan pernya-

mengenai strategi pembangunan yang telah dilaksana-taan
seka-Menurut penilaian pemerintahkan oleh rejim lama.

rang,
tersendat-sendat,

seandainya tidak ada hambatan-Keadaan tentu berbeda,
Akibatnya, darihambatan tersebut. dalam waktu lebih

lebih lima tahun terakhir ini, meninggalkandari RRC
kebijaksanaan-kebijaksanaan konservatif, dan pada masa
sekarang mencurahkan perhatian sepenuhnya terhadap pem­
bangunan ekonomi negara. Denga secara eksplisit mengata-

HSudah terlalu lama RRC mengalami stagnasi, berhentikan,
membangun, karena pintu terhadap dunia luar.menutup

diri dari

Seperti diketahui, tidak ada suatu bangsa di dunia

Oktober 
1985, hal.

182 ibid.

kemajuan RRC pada masa rejim lama berjalan dengan 
terutama oleh Revolusi Kebudayaan .181

. Kutipan dari pernyataan Deng tanggal 6 dan 26 
1984 di Renmen Ribao, lihat Kompas 25 Agustus 

8.

RRC tidak dapat berkembang, kalau mengucilkan 
.,182 bagian dunia lain.

180 . Van Ness dan Raichur, loc. cit. , hal.83 
181
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memajukan negerinya, denganberhasil tanpa bekerjasama
alamlain. Tidak lengkapnya sumber daya

konsekuensimembawaoleh setiap negara,yang
lain ditersebut harus bekerjasama satu samanegara

danberbagai bidang, melalui berbagai macam cara. Birma
Albania adalah dua negara sosialis yang menarik untuk di-

diperbandingkan dengan RRC.studi kasus, untukj adikan
Birma,

1isme-religiusnya, dimana agama Buddha memainkan peranan
rakyat, telah lama bersikap agak menutup

terhadap dunia luar.diri Selama itu pemerintah Birma
menyaksikan kenyataan bahwa kemajuan yang diterima oleh
negerinya banyak terhambat, akibat kebijaksanaan isolasi
yang dimaksud. Negeri ini tetap saja terbelakang, walau­
pun jika ditinjau dari segi pemerataan, keadaannya rela-

Oleh sebab itu,tif baik. dalam rangka merubah keadaan
semakin tertinggal, pemerintah Birma setahap demiyang

Albania, negara di Eropa yang dikenal sekali de-
komunismenyaideologi orthodoks,ngan penerapan yang

mengisolasikan negerinya dalam bayak hal, karena khawatir

183 Lihat Kompas 16 April 1985, hal.4.

bangsa-bangsa
dimiliki

sebagai ideolog

setahap sekarang mulai membuka diri dan merintis kerjasa- 
18ma dengan negara-negara lain.

negara di Asia yang terkenal dengan sosia-
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terhadap dominasi asing dan pencemaran nilai luar terha­
dap kemurnian ajaran komunismenya. Pemerintah negara ini
menolak untuk menjalin hubungan Soviet,Blokdengan
negara-negara kapitalis dan RRC, tidak ber-ser ta mau
gabung dengan Gerakan Bahkan, denganNon-blok. negara-
negara tetangga di kiri-kanannya Albania menutuppun,
diri sejak tahun 1946. Sedangkan konstitusi baru, yang
disahkan tahun 1975, melarang pemerintah menerima pin-

bantuan dari negara-negara kapitalis. Namun,jaman atau
perkembangan kemudian berbicara lain. Negara yang ter­
miskin di Eropa dan terpenjara dalam keterbelakangan ini,
belakangan terpaksa berdagang dengan Italia, Jerman

Polandia, dan lain-lain, untuk me­
rakyat­

nya .
Sambil mengutip Mao, mengatakanyang•I

seorang komunis, yang juga seorang internasionalis, dalam
waktu Deng menegaskan

tf Kita tidak hanya berke-Menurut Deng,

yakinan bahwa ia dapat, tetapi harus. Sebagai

Ibid. dan

Deng

nambah pendapatan negara dan mencukupi kebutuhan 
184

seorang

Lihat 
Kompas 15 April 1985, hal.

185, Kata Pengantar Deng Xiaoping dalam buku 
Xiaoping: Speeches and Writings, Op. cit. , hal. xi.

yang bersamaan menjadi patriot?”, 
keyakinannya.185

Barat, Yugoslavia,

"Dapatkah

"Albania Sepeninggal Hoxha,"
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menj adi bagianCina, saya merasa berhargawarganegara
dari masyarakat internasional.

tetap mencintai tanahair dan bangsa saya.
sini kita dapat melihat bahwa Deng mempunyaiDari
tersendiri mengenai prinsip melakukanargumentasi kebi­

jaksanaan pintu terbuka terhadap bangsa asing. Kemudian,
Deng mengemukakan argumentasinya lebih dalam lagi, untuk
menjelaskan latarbelakang pemikirannya itu. Dalam peni­
laian Cina telah memilikiDeng, kejayaan dan
peradaban yang maju di masa lalu. Tetapi, mereka kemudian
hidup penuh kesulitan dan penderitaan, dan harus berjuang
keras untuk menghadapi semua itu. Implikasinya, sekarang

rakyat mesti belajar dari pengalamanRRC diini masa
dan dalam konteks stabilitas dan kesatuan,lalu, mereka

ingin membangun suatu kehidupan, dimana materialsecara
mereka berkembang dan demikian juga dalam semangat
sosialisnya. Melalui para pekerja kreatif, merekayang

merubahsecara cepat harus aspek-aspek keterbelakangan
dari negara, sehingga, dengan pandangan baru, RRC ter­
masuk sebagai salah satu negara terkemuka di dunia. Lalu,
bersama-sama dengan bangsa-bangsa lain, mereka akan

186 Ibid.

bangsa

saya tetap merupakan seorang putra dari bangsa Cina. Saya 
„ 186

Namun, meskipun demikian,
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dalam mendatangkan kemajuan bagai umat ma-

i|

bukan hanya Deng sajaRupanya, menganggapyang

melakukan kebijaksanaan pintupenting terbuka, tetapi
pejabat-pejabat lain dikalangan Halpemerintahan.juga

ini tampak dalam diri Huan Kiang, penasehat kebijaksanaan

1984,awal sebagaiMaret

dalam per-

Demikian pula Fang Weizhong, Wakil Menteri Komite Peren-
menyadarkan perlunya keterbukaanNegara, RRCcanaan

sium suatu simposium antar tokohDavos, pemerintahan,
cendikiawan dan usahawan yang disponsori oleh European

Forum (EMF) dan tujuannyaManagement menyediakan forum
berkesinambungan, independen dan informal bagiyang

dikatakannya di China Daily, 
berikut: “188

i

r

untuk bekerjasama dengan negara-negara lain. Dalam Simpo-

luar negeri RRC seperti yang

"Teknologi Maju, Keterbelakangan dan Ke- 
dalam Kompas 11 Agustus 1984, hal.5.

berperan
. 187 nusia.

paling terbelakang 
mengembangkan 

Andaikata target kita 
dengan Barat, maka pada 
negara-negara Barat akan 
lagi, sementara RRC akan 
15 sampai 20 tahun di 

belakangnya. Sedangkan ketentuan kita adalah 
terdaftar sebagai negara ma 
mulaan abad yang akan datang.

^87. Ibid., hal. xi-xii.
^88, Lihat

majuan Ekonomi,"

"RRC akan menjadi negara 
di Asia, apabila tidak segera 
teknologi majunya, 
adalah setingkat 
akhir abad ini, 
jauh lebih maju 
tetap tertinggal
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masyarakat ekonomi dunia-- Weizhong mengungkapkan,
kita bercirikan keterbukaan, sehingga tidak ada satu pun

Kendala utama yang dihadapi RRC sehubungan dengan

teknologi Biaya program modernisas i yang
tidak sedikit serta kurangnya tenaga-tenaga trampil yang
berkeahlian tinggi, tidak mungkin ditanggulangi RRC seca­
ra sepihak. Negara yang sangat peotensial dengan sumber
daya manusianya ini, memerlukan sekali penanaman modal

kredit luarasing, negeri dan transfer teknologi dari
negara-negara maju. Jalan yang harus ditempuh untuk i tu

lain dengan menjalin hubungan kerjasama yangantara s e-
luas-luasnya dengan berbagai negara, memperbaharui sistem
pendidikan, memperkenalkan kebijaksanaan yang mendorong
proses transfer teknologi, menyebarluaskan ide-ide krea­
tif dan penuh pandangan ke depan, serta mengirimkan para
pelajar dan mahasiswanya belajar ke negara maju.

Intervensi Negara Dikurangi,” Kompas 17 Peb-

60.

1 89 •» 
ruari 1985, hal. 7-12.

^0 Lihat Joyce Kallgren, 
zation," Asian Survey Vol.XXIV, 
fornia Press, Januari 1984) hal.

negara yang dapat mengisolasikan diri, sebab pengisolasi- 
h 189an diri hanya akan mengakibatkan keterbelakangan.

"The Turmoil of Moderni- 
No.l (University of Cali-

”Dunia

usaha memodernisasi negaranya adalah kelangkaan modal dan
.. 190 canggih. J
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Untuk menjelaskan relevansi dikebutuhan atas

Deng, akan diketengahkan disinidengan sikap pemikiran-
pemikiran Deng. Deng . menguraikan bahwa keterbelakangan

harus diakui, sebelum hal itu dirubah. harusSeseorang

nyamai dan bahkan melampauinya. Untuk meningkatkan taraf
dan teknologi RRC,ilmu rakyat RRC harus padapercaya

mengembangkansendiri, kreatifi tas dandiri sendiri

teguh dengan prinsip independen dan berdikari.te tap
prinsip independen dan berdikari bukan berarti
pintu terhadap dunia luar, dan jugamenutup

segala sesuatu yang berbau asing. ilmu dan
merupakan bagian dari kemakmuran yang dicipta-

kan bersama oleh umat manusia. Setiap negara dan bangsa
harus
lainnya.

dalam keadaan terbelakang, rakyat perluRRC
belajar dari negara-negara lain, yang maju. Malahan, jika
RRC telah dapat menyamai mereka, rakyat harus tetapRRC

dimana mereka mem-

, "Speech at the Opening Ceremony of the Natio- 
Deng Xiaoping:

y

teknologi

menentang
Menurut Deng,

teknologi

belajar kepada mereka, di dalam bidang 
punyai kekuatan secara khusus. 7

belajar dari mereka yang lebih maju, sebelum ia dapat me-

belajar ilmu dan teknologi maju satu dengan yang
Sekaranglah saatnya, ketika RRC secara ilmu dan

191 - ...
1 _nal Conference on Science 18 March 1978," 

Speech and Writings, Op._c i t., hal, 45.
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menambahkanDeng bahwa pelaksanaankunci bagi
Modernisasi adalah modernisasi di bidang ilmu danEmpat

teknologi. ilmu dan teknologi modern, tidakTanpa RRC
dapat membangun pertanian, industri dan pertahanan nasio­
nal yang modern. Tanpa pembangunan yang cepat bidang ilmu

tidak ada perkembangan yang cepat di bi­dan
Pemanfaatan dengan ekstensif ilmu dan

teknologi . 'maju di bidang pertanian dan indus tri, dan
lebih besar, baik dancepat,

ekonomis akan diperoleh, kalau setiap perusahaan dan
kesatuan

Kebijaksanaan berdikari diterapkan

selama perang revolusioner dan tetap diperlihatkanmasa

dalam pembangunan ekonomi berdirinyasesudah RRC. Pada
dan per-

buhan diakibatkan olehnya. sekarang, RRCTetapiyang
tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan melakukan
kebijaksanaan mengasingkan diri. RRC harus menerima pe­
ngalaman dari negara maju, teknologi
untuk mempercepat pembangunan ekonominya.

192

Maxwell

pertumbuhan produksi yang

dang

asing

masa itu, RRC memang menentang penanaman modal

dan modal
194

teknologi, 1
'l 92ekonomi. 7

Interview of Deng Xiaoping by Robert 
" dalam Ibid., hal.93.

produksi melakukan transformasi teknik dan eks-
193 perimentasi ilmiah.

. Ibid., hal.41
Ibid. , hal.50 

194-
on Current Affairs,
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yang
dengan negara-negara

lain. Deng mengetahui bahwa hasil yang pernah dicapai RRC
dalam program pembangunan Pelita I, tidak bisa dilepaskan
dari peranan bantuan negara lain, yaitu Uni Soviet. Apa­
lagi pada masa kini, kebutuhan tersebut semakin diperlu­
kan, dengan ditargetkannya RRC di akhir abad ke-20 untuk
terbebas sama sekali dari kekurangan kebutuhan-kebutuhan

pokok, baik kebutuhan pokok bagi kehidupan
penduduknya, maupun kebutuhan pokok bagi melancarkan pro­
gram modernisasi negara selanjutnya. Karena setelah tahun
2000,pemerintah'RRC menginginkan bangsanya sudah berhasil
menjadi sebuah bangsa yang setaraf
bangsa-bangsa yang dikategorikan maju saat ini.

tidak dapat ditutupi, di lingkungan
kaum konservatif RRC masih ada kekhawatiran kalau-kalau
kebijaksanaan pintu terbuka akan merusak kehormatan RRC
di dunia internasional. Mengapa demikian? Hal ini dapat
diterangkan berikut. Bangsa Cina mempunyai dua

orang asing, yaitu memandang orang
sebagai bangsa yang unggul untuk tingkatan lebihyang
tinggi darinya, atau orang asing dipandang sebagai' bina-

dalam

kedudukannya dengan
- 195

yang paling

Suatu hal yang

Jadi jelaslah, RRC membutuhkan bantuan asing,

sebagai
cara memandang asing

'l 95• Lihat "Important Political Document,” 
China Official Yearbook 1983/84, Op. cit. , hal.77.

mungkin didapat melalui kerjasama
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rendah darinya.tingkatan yanguntukbuas lebih
Mereka melihat dunia luar sebagai musuh terbuka dan me-

dianggap selalunentangnya diam-diam, karena
Mereka sedikit sekali

berpikir bahwa mereka mempunyai luar,sahabat di dunia
dan mereka tidak mengharapkan untuk mencari sahabat.

Cinadalam bangsa Cina, bangsaTetapi persepsi

bahwatetap yakin

unggul dari bangsa-bangsa lain yang dianggap
Selama dua ribu tahun mereka mewarisi bahwakepercayaan

memerintahCinaKaisar umat
manusia di dunia, dimana semua bangsa yang berada di luar

dipandang sebagai bangsa-bangsakeraj aan,pusat
tidak beradab. Falsafah hidup bangsa Cina yang diyakini
dalam jangka waktu lama itulah, melatarbelakangi
sej arah
anti-asing pemikiranmewarnai
penduduk disana. Karena, sedikit banyaknya persepsi mere­
ka tetap beranjak dari kesadarannya sebagai bangsa Cina.

Menghadapi kekhawatiran kaum konservatif,

Ibid., hal.174-175.

yang

yang

tang

Deng

kebudayaan Konfusianisme adalah lebih 

barbar.197

dunia luar 
'l 96 irihati melihat kemajuan mereka.

ini, masih

merupakan putra surga yang

isolasi RRC, sehingga tidak heran bilamana sikap 
(xenophobia)

Bangsa-bangsa luar selalu ingin menguasai me­
reka. Lihat, Lie Tek Tjeng, Studi Wilayah Pada Umumnya: 
Asia Timur Pada Khususnya (Bandung: Penerbit Alumni, 
1983), hal.283.

197
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198mengeluarkan pernyataan berikut:

pembukaan hubungan dengan duniapemikiran Deng,Menurut

—berbentukterhadap bantuanpenerimaan asingluar,
kerj asamabantuan material modal-- dan usahaataupun

demidilakukanbangsa di berbagai bidang, harusantar

terbuka,
misalnya tindakan
kekuasaan, pornografi dan pelanggaran moral lainnya, Deng

lain mempertinggi pengawasan disiplin.
ditakutkan oleh kaumPolusi konservatif,

pendapat rej im, sehinggadalam tidak
menakutkan.

bagaimanaLalu, cara Deng menangkis kritik dari

"Beijing 
hal.l dan

spiritual yang

kemajuan RRC. Sedangkan untuk menghadapi polusi spiritual 
(jingshen wuran) akibat kebijaksanaan pintu

korupsi, penyelundupan, penyalahgunaan

menjadi momok yang

"Banyak 
lampau,

198 •Pernyataan Deng 18 Juni 1983, lihat 
Mengubah Wajah," dalam Kompas 25 Agustus 1985, 
8.

melihat perlu disiapkannya institusi-institusi hukum, se-

dapat diatasi, 
199

ketinggalan yang kita alami di masa 
karena RRC mengambil jalan terlalu 

sempit.Jika kembali lagi ke jalan yang lalu, 
akan kemana lagi kita? Pasti hanya akan 
menuju kembali ke keterbelakangan dan ke­
melaratan ."

199Lihat "Decision of the Standing Committee of 
the National People's Congress on Severely Punishing 
Offenders Who Do Great Damage to the Economy," China 
Official Yearbook 1983/84, Op. cit., hal.282-285. ~~
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dalam masyarakat?kirigolongansisa-sisa radikal di
masih

berusia muda, ketika Mao melancarkan Revolusi Kebudayaan.
seperti yang

Buku Merah Kecil. dengandari antiMereka
karena dianggap sebagaiberbau asing,

produk kapitalis. Bagi mereka, berhubungan dengan negara-
sama saja maknanya dengan bekerjasama de-Barat,

Padahal mereka memperhitungkan kaumkaum kapitalis.
kapitalis sebagai pengeksploitasi, penindas kelas-kelas
bawah dan pengimperialisme terbelakang.

Dalam menjelaskan garis kebijaksanaannya kepada
sisa-sisa golongan kiri yang radikal, hanya
siap dengan retorika, namun juga langkah pencegahan dini,
berupa penetapan syarat-syarat tertentu terhadap penana-

modal asing,man
sehingga tidak perlu terperangkap dalamRRC politik

pertumbuhan ekonominya.
ke tergantungan ekonomi negara-negara maju,dalam mengejar

200

200, Beberapa 
Dong Fureng, 
in Foreign 
Science Journal, 
- 467.

Sisa-sisa golongan ini terdiri dari para kader yang

ngan

Deng tidak

negara-negara

negara

dalam
S trategy 

International Social 
No.3 (UNESCO, 1983), hal.455

tindakan Deng dapat dilihat 
"Some Problems Concerning China’s 

Economic Relations," 
Vol. XXXV, I

penerimaan kredit dan tehnologi asing,

segala sesuatu yang

Mereka fanatik sekali dengan pemikiran Mao, 
I dipelaj ari
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Deng

tidak ada negeriKemudian,
yang dapat membangun dengan sistim menutup diri. Sedang-

dilakukankerjasma dengan negara-negarakan kapitalis,
untuk membangun sosialis RRC.

Undang-undang baru Juliyang dibuat pada bulan
1979, bentukmengatur tentang usaha bersama dalamyang
gabungan antara modal pemerintah dan modal asing, adalah

langkah dini lain,pencegahan dikemukakan Deng.yang
Undang-undang baru itu, akan memudahkanMenurut

pemerintah dalam mengawasi penyelenggaraan usaha bersama,
dari segi pembagian laba, pembayaran pajak, alokasi sum­
ber-sumber dan tenaga buruh. itu, pemerintah
akan dapat mempelajari sistem pengelolaan, maupun tekno-

asing dalam proses produksi.
modern dirakitan-peralatan di RRC, maka selain dapat

pemerintah juga bisa mena-
rik keuntungan dari pajak dan pembagian laba. Demikian

dikutip oleh

Disamping

berpendapat bahwa ideologi tidak dapat dipraktekkan 
secara kaku dan dogmatis. 201

Deng,

mempelajari teknologi canggih,

201
- Renmen Ribao 21 Desember 1984, 

Kompas 22 Desember 1984, hal.7
202. Lihat Budi S. Satari,"Pola Pemilikan, Organi­

sasi Ekonomi dan Penanaman Modal Asing di RRC," Analis, 
Tahun X, No.4 (Jakarta: CSIS April 1981), hal.320-322.

logi canggih yang dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan
202 Sedangkan jika peralat-
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jika karena suatupula, masalah, terjadi krisis dalam
hubungan diplomatik, dimana suatu negara eksportir me­
mutuskan untuk menghentikan penjualan suku
gara RRC dapat terus melanjutkan pembaharuan-pembaharuan
ekonominya. Langkah efektif yan disusun pemerintah ialah
mengatur modal yang telah terbentuk, supaya terakumulasi
di dalam negeri dan tidak mengalir keluar. Langkah ini

modal yang keluar masukarus

yek-proyek pembangunan yang penting, atau dengan memaksa
negara eksportir membeli komoditi RRC, kalau terjadi de­
fisit dalam neraca perdagangan.

kemakmuran para huagiao (CinaPemanfaatan Peran­
tauan) , merupakan terobosan lain, yang dijalankan peme­
rintah untuk meningkatkan akumulasi modal di dalam nege-

Usaha ini menganjurkan para huagiao dimanapun mereka
berada, agar menyumbangkan kekayaan mereka ke tanah lelu­
hur mereka. Mereka diajak berpartisipasi oleh pemerintah
RRC dalam pembangunan negeri asal mereka, sekaligus mena­
namkan modalnya disana. Menurut data

dilakukan melalui pengaturan
RRC, dengan menentukan pengeluaran modal hanya untuk pro-

g

yang diperoleh, 
antara 500 juta $ hingga 1 milyar $ AS rata-rata kekayaan 
para huagiao setiap tahun, dikirimkan ke pada keluarganya

cadang, ne-
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Deng mengungkapkan bahwa patriotisme merekadi
tumbuh semakin kuat, dimana mereka sedang memainkan pera-

>
yang penting dan positif dalam mencapai tujuan besar,nan

modernisasitanah air dan mendukungyaitu

Peranan Semangat Kompetisi
Dalam pemikiran Deng, beberapa kalangan di pedesa-

makmur.
kalau orang menjadi kaya karena diaMesti dianggap adil,

pasti lebihcara seperti ini,bekerja
yang dulu. Bagi membuat beberapadaribaik Deng,

untuk kemudian membawa orang banyakmenjadi kaya,orang
kepada kemakmuran bersama (universal), ideologissecara

Mengenai bayangan ketakutan akan munculdibenarkan.
baru di dalam masyarakat, bukanlah masalah,kelas-kelas

perbedaan penghasilan diantara pen-karena munurut Deng,

Pauker,
Press,

"The

tahun 1983, lihat

People * s 
Period, 
tings,

di awal 
loc. cit.

keras. Lagipula,
205

mengutuhkan
204 negara.

an dan di perkotaan harus dibiarkan dulu menjadi

Lihat Guy J. Pauker, " 
dalam Harrison Brown (ed.),

RRC. • 205

203 Lihat Guy J. Pauker, "Southeast Asia Looks at 
China," dalam Harrison Brown (ed.) , China Among the Na- 
tions of the Pacific (Colorado: Westview Press, 1982),
hal. 124. ——

204 HThe United Front and the Task of the Chinese 
Political Consultative Conference in the New 

15 Juni 1979," Deng Xiaoping: Speeches and Wri- 
Op. cit., hal.76.
205 Pernyataan Deng 

"Beijing Mengubah Wajah,
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duduk hanya sementara sifatnya. Hal itu hanya persoalan
saja.waktu

Perbedaan oleh1
tidak lagi dipandang sebagai kepitalis,kejahatansi

Deng menambahkan bahwa sudah se­
wajarnya jika ada sejumlah orang memperkaya dirinya lebih

dari yang lain, karena golongan ini menjadi unsurcepat
yang esensial untuk memajukan penghasilan mereka yang be­
rada dibelakangnya. Sudah sewajarnya pula, apabila etika
kerja baru diperkenalkan ke seluruh pelosok negeri, se­
hingga buruh-buruh yang dulu takut dicap bor juis , sekarang
dapat mengerti hahwa mengabdi pada diri sendiri, sama

banyak (masyara-dengan mengabdi pada orang

Insentif material dihadapan Deng merupakan faktor
penting untuk menstimulasi semangat bekerja pendu-yang

Kemurnian

Bukan"Sekarang Lagi Kemurnian

penghasilan tidak hanya ditolerir
Deng, bahkan dianjurkan kepada penduduk RRC, sebab kompe-

halnya 
kat).208

206t "Sekarang Bukan Lagi 
Tempo 1 September 1984, hal.27.

207* Kompas, 22 Oktober 1984, hal.l dan 8.
208 %

loc. cit.

Sosialis,"

Sosialis,"

tetapi merupakan kekuatan potensial untuk mengembangkan 
perekonomian negara. ^07

Mereka yang berpenghasilan rendah kelak me­
ngikuti jejak mereka yang berpenghasilan tinggi.206
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memberikan penghargaan berbentukduk. material,Dengan

Pengala­
man pembangunan negara Uni Soviet, yang memberi kesempa-

kepada insentif material untuk memainkantan peranan
mendorong kerjasamadalam ekonomi penduduknya,dari
contoh terdekat mengenai bagaimanaadalah suatu negara

menyatakan dirinya sosialis, berhasil mencapai ke-yang
melalui cara ini. Perkembangan produksi daninginannya,

pertumbuhan ekonominya dengan Stalinist Strategy, cukup
Demikian juga dengan apa yang pernahtinggi. diterapkan

Deng di negaranya sendiri, pada masa Pelita I.
Dewasa ini, pemikiran Deng telah menggeser pemiki­

ran Mao. Prinsip
dan setiap orang menerima menurutannya

telah digantikan tempatnya oleh prinsip yang sedang dite­
kankan sekarang, yakni bekerj a menurut

Jadi, konsep ekonomi yang harus ber­
dasarkan distribusi menurut kebutuhan telah berubah de-

5 and Reform (Beijing:

1

!

■

kebutuhannya"

209, Economic Readjusment 
Beijing Review, 1982), hal. 52-53.

210, ibid., hal.109-111.

kesanggupannya dan setiap orang menerima menurut apa yang 
210 dikerjakannya.”■

"setiap orang bekerja menurut kesanggup-

penduduk akan lebih bergairah berproduksi, dibandingkan 
dengan memberikan penghargaan moral semata.209

"setiap orang
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konsep ekonomi berdasarkan distribusi menurut kwan-ngan
fltitas pekerjaan. Dalam istilah lain dengandikatakan,

setiap orang akan memperoleh lebih
banyak bayaran.

Sebagaimana yang menghendaki pendudukMao agar
dalam proses produksi,berprestasi demi-maka Deng pun

dan malahan lebih nyata lagi sifatnya.kian, Kalau Mao.

memberikan insentif moral dan kebanggaan ideologis seba­
gai ganjarannya, Deng justru memberikan materiwujud

meskipun dengan demikian antara Mao dannyata.

terdapat kesamaanDeng mengakui perlunya--sama-sama

semangat kompetisi untuk pres tasi-- tetapimerangsang
jelas, apa yang dilakukan Mao hanya berbentuk kompetisi

dilakukan Deng adalahtertutup, sementarasecara
benar-benar berbentuk kompetisi secara terbuka. Karena,
setiap orang cenderung bekerja berdasarkan motivasinya
untuk mendapatkan insentif material sebanyak mungkin.

Di dalam lingkungan rejim Deng, terdapat penjelas-

yang beraneka ragam mengenai pernan insentif materialan
tersebut. Diantaranya ada yang memberikan tambahan isti­
lah sehingga

yang

* '-1

Memang,

lebih banyak bekerja,
»• 211

211, Ibid. dan lihat kembali hal.52-53.

"dalam rangka memberikan dorongan moral,"
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dalam pernyataan kepada umum,

in-
dengan dorongan moral,sentif untuk

memobilisasi rakyat bagidalam modernisasi
peranan politik dan ideologi dianggapprateknya,Dalam

pekerja, pelaksanaanmasih membimbing massa disamping
distribusi menurut kwantitas pekerjaan. duaOleh rejim,
elemen ini harus saling menguatkan dan danmelengkapi,

jangan dipisahkan satu sama lainnya.

Didalam masyarakat sosialis pekerj ami, para
buruh-buruh upahan bekerj amerupakanlagi yang

untuk kaum kapitalis, namun mereka telah menjadi majikan
dari negara dan masyarakatnya. Mereka bekerja untuk diri
mereka, dan untuk masyarakat secara

Insentif material dan prinsip distribusi
menurut kwantitas pekerjaan, dijalankan berdasarkan pem-

jam kerja dan perhitunganbayaran upah dasar.menurut
bonus dengan ganjaran tertentu diberikan atas

tambahan mereka. pemerintah,ker j a Menurut
insentif material akan mendorong rakyatpemberian agar

bekerja dalam bidang pekerjaan atau di tempat-tempatmau

bukan

sumbangan
Sedangkan

PKC digambarkan telah mem-

212. Ibid, hal.109 
21^.Ibid.

berlakukan suatu kebijaksanaan yang mengkombinasikan 
material usahanya 

sosial.2^2

untuk kelas mereka, 
keseluruhan.
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keras dan sukar, dan dibidang-bidang khusus yang

Insentif material adalah juga dorongansemacam
moral, karena setiap insentif material berperan sebagai
pendorong para pekerja untuk maju, dimana mereka memper­
oleh penghargaan sosial atas karya-karya mereka. Seandai-

insentif material tidak memperlambangkan dorongannya
moral, hanya memperlambangkan bentuk materiatau

itu adalah bukan insentif material yang
Sebaliknya, dorongan moral, seperti

penganugerahan pujian dan pemberian penghormatan, tidak
harus diwakili dengan benda-benda nyata. Oleh sebab itu,
fungsi dorongan moral tetap diperlihatkan dan mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap peranan insentif material.

Mendidik rakyat supaya memelihara kemuliaan ide-
ide komunis dan memiliki suatu sikap yang benar terhadap

ialah penting. denganKarena demikian,
melakukanakan terbaik konstruksiuntukyang

sosialis, sebagai maj ikan dari masyarakat mereka dan
tidak lagi sebagai buruh-buruh bayaran, suatumerasa
pandangan yang diwariskan oleh masyarakat lama dan masih

214
Ibid.

pekerj aannya, 
mereka

yang
diperlukan .214

yang kelihatan, 
sesungguhnya ,21»5

Ibid.
215
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ini.tinggal dalam pemikiran beberapa orang hingga saat

tarafKarena
setahap,rakyat dapat diperbaiki setahap demikehidupan

hanya di atas dasar peningkatan produksi.
adalah penting mendidik rakyat direjim,Menurut

Rakyatdalam prinsip
diberikan pengertian bahwa di dalam periode sosia-harus

hanya dapat menerapkan prinsiplisme, RRC orang
bekerja sesuai dengan kemampuannya dan setiap orang mene-

Ini denganberarti,rima
akan lebih banyak pula diterimabanyak pekerjaan,lebih

ada pekerjaan yang Mentalitas
mutlak harus dihapuskan.

penting pula untuk mendidik rakyat agarKemudian,
memberikan perhatiannya kepada kepentingan negara, kolek-

individu-individu, untuk membentuk sikaptif dan yang
dalam hubungan antara kepentingan semua dan lokalbenar

dan yang mendesak.
kepentingan-kepentingan tersebut harmonis,Secara umum,

mungkin saja salingtetapi dalam keadaan tertentu, ber-

dilakukan.
217

dan antara kepentingan jangka panjang

bayaran; dan tidak ada bayaran yang
egalitarisme

Mereka akan dibimbing untuk mengerti, betapa mereka, yang 
, n . 216terbelakang secara ekonomis dan teknis.

216. Ibid, hal.111
217 Ibid.

“setia

diberikan, jika tidak

sesuai dengan pekerjaannya.”

“menerima sesuai dengan pekerjaan."
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disubordinasikan kepada kepentingan menyeluruh danharus

berkorban, tanpa keraguan sedikitpun.
beraneka-ragamWalaupun terdapat penjelasan yang

ningkatkan semangat bekerja penduduk, ataukah masih juga
ideologi,dibutuhkan peranan pendidikan politik dan se-

namun karena disertai kesadaran sosialmateri,
pikiran yang tetap revolusioner, tetapi yang pastidan

Deng o
sekali untuk meningkatkan produksi masyarakat. Karena

sehingga
I

taraf kehidupan rakyat RRC secara menyeluruh,

teruta-

pemerintah dalam strategi pembangunan

218 Ibid.
Robert

tidak bisa pula dilakukan. Dengan dorongan berusaha diha­
rapkan oleh Deng, penduduk akan antusias bekerja,

tentangan. Sebab itu, kepentingan lokal dan yang mendesak 

jangka panjang,

produksi masyarakat selama ini tidak memuaskan, 
perbaikan

ditargetkan

dan jika diperlukan, individu harus siap
218

hingga

2197 Lihat
Maxwell on Current Affairs,

ini, yang efeknya telahtentang peranan insentif material i 
melahirkan perdebatan, apakah hanya materi yang dapat me-

ma dalam memproduksi barang-barang konsumsi, seperti yang

menyadari bahwa peranan insentif materi diperlukan
219

"Interview of Deng Xiaoping by 
" Op. cit., hal.93.

penduduk tidak semata-mata mau bekerja karena ada
ganjaran
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Memang, Mao mengajarkan bahwa

melandaskan pemikirannya pada penggunaanboleh

material,

pelanggengan sistem remunerasi hanya akan mengakibatkan
pemen tingan kondisi non-

Sedangkan Mao mengatakan bahwa hal
yang

dan Mao, menge-

Deng memutuskan untuk
mebawa salah seorang cucu laki-lakinya untuk mengunjungi

di kediamannya.Mao sambut Mao
menyalami, Si cucu menjawab dengan agakseraya segan-
Lalu Deng menyarankan kepada Mao, kausegan.

tidak beri dia apel? Mendengar itu, kemudian Mao melaku­
kan apa yang disarankan Deng dan memberi segera anak itu
sebuah Setelah menerima apelapel. tersebut, si cucu
mengatakan dengan gembira, Sesudah
didengarnya kata senanglah hati Mao. Kemudian

220 . Lihat Van Ness dan Raichur,
221 . Lihat Rahardjo, hal.191-192.

dalam merangsang peningkatan produksi dan dis­
tribusi tenaga kerja. Hal itu bertitik-tolak dari alasan,

lasi sikap seseorang. Suatu hari,

Ada kisah yang menarik antara Deng

pemerintah tidak
w insentif

"Kakek”,

demikian, bukanlah suatu jalan sosialis yang benar.

"Terima kasih, Kakek.”

“Kenapa

nai pentingnya peranan insentif material, dalam menstimu-

"Panggil saya Kakek,”

loc. cit, hal.87.

, 220barunya.

diri pribadi dan pembentukan
221 egalitarianisme.
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bergunanyaKamrad lihat, betapaDeng
insentif itu!

Deng pada hakekatnya menghendaki semangat kompeti-
la mengakui bahwasi tumbuh dalam kehidupan ekonomi RRC.

satuan-satuan ekonomi perorangan/swasta, selain
memainkan peranan alternatif.ekonomi negara, Dengan

kompetisi, menjadidiharapkaniklim perekonomian. RRC
dinamis dan bergairah, sebab masing-masing kesatuan eko-

dapat saling mengoreksi, memperbaiki diri dannomi me­
lengkapi (komplementaris sifatnya), dimana kondisi terse­
but pertum-

demiki-
buny i semangatan

Peranan Swasta dan Pasar
Dalam perayaan spektakuler 35 tahun berkuasanya

pemerintahan komunis di RRC, Deng menguraikan bahwa sela-

Time, 30

Robert

Bukan Kemurnian

■

i

Interview of Deng Xiaoping by 
Op. cit., hal.94.

sebuah slogan di RRC untuk menyuntik 
berkompetisi.225

mengomentarinya, 
». 222

Sosialis,"

diperlukan dalam merangsang dan mempercepat 
004.buhan ekonomi. "Jadilah kaya dengan bekerja,”

222, »«a Story Told Around Peking,” 
1984, hal.8.

223, Lihat "7 
Maxwell on Current Affairs,”

224, Ibid.
225, "Sekarang

loc.cit. , hal.27-28

lembaga
223
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35 tahun berjalan, RRC tidak hanya telah melampauima

masa-masa gelap dalam sejarahnya, tetapi telah berhasil

membangkitkan mengubahtelah

jalannya sejarah manusia. Cara berpikir yang dianjur-
Mao dan ditandai dengan pencarian kebenarankan melalui

fakta-fakta, diperbaiki dan sejumlahdan dikembangkan,
kebijaksanaan penting, sebagai kelanjutan dari tercipta-
nya situasi baru, harus dijalankan. negara harusJadi,
mengambil pandangan baru. Lalu, di atas landasan stabili­
tas nasional,
merintah menempatkan modernisasi sosialis di atas segala-

Menurut Deng, tugas utama yang selayaknya dilaku­

kan oleh pemerintah adalah menjalankan pemabaharuan de­
ngan
RRC RRC,
bagaimanapun tidak dapat lagi menggantungkan diri pada
karya-karya

226

masyarakat ■sosialis yang
226

galanya. Dengan kata lain, perekonomian nasional harus di_ 
bangun secara lebih giat dan kokoh, dari yang sebelumnya.

Marx dan Lenin untuk memecahkan berbagai ma-

persatuan, demokrasi dan aturan hukum, pe-

"Speech delivered at the National Day Ceremo- . 
ny 1 October 1984," dalam Deng Xiaoping: Speeches and 
Writings, Op. cit., ha1.89.

227ibid.

sistematis, atas apa saja yang merintangi kemajuan 
dalam struktur ekonomi yang telah berditi. 227
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r 228dihadapi dalam jaman modern ini'.salah Marx,yang
saat membayangkan bahwa di bawah sosialisme tidaksuatu

dibutuhkan pasar barang dan uang, padahal kenyataan pem­
bangunan sosialis RRC, membuktikan sebaliknya. Oleh kare-

apakah yang dapat dipakai untuk menilaiitu, pemba-
Apakah mungkin

seseorang memakai pandangan-pandangan Marx 100 tahun yang
lalu,

dengan meletakkan sendiri dasar dan kebijaksanaan
Komisi Pusat Partai? ituPertanyaan-pertanyaan

menyiratkan keinginan untukDeng menerapkan kekuatan

Sejak kemunculannya sebagai pucuk pimpinan RRC,
telah memperlihatkan haluan yang lebihDeng pragmatis,

dalam mengembangkan kebijaksanaan dasar komunisme.
Serangan-serangan terhadap pemikiran Marx, Lenin dan Mao,
merupakan usaha Deng untuk menopang secara lebih historis
terhadap motivasinya untuk menciptakan suatu pembangunan
ekonomi yang lebih bebas di RRC. Sebab, bagi Deng, per-

Komunisme

22$ Ibid.

na
ngunan sosialis ini gagal atau berhasil?

pasar, pasar bebas dan beberapa unsur kapitalisme secara 
terbatas di RRC. 229

yang dalam ha± ini, tidak menyanyikan apapun, atau

228,"RRc Meragukan Tujuan Perjuangan 
Modern,” Kompas, 10 Desember 1984, hal.7.

bukankah sebaliknya orang memajukan anutan sosialis lebih 
jauh, 
melalui
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ekonomian
perekonomian yang lebih tepat.

Sebelumnya, rakyat RRC tidak cukupmenurut Deng,
siap untuk bersikap kritis terhadap kegagalan pemerintah

karena terlalu tersapu oleh jasa-jasaMao, Mao,
terutama dalamyang
Sedangkan se­periode perjuangan pembebasan nasional.

rakyat RRC menolak pemikiranharusnya doktriner, yang
berbuah dengan pengalaman pahit selama ini, berbentuk ke­
munduran keterbelakangandan ekonomi. Padahal, dalam
usaha modernisasi haruslah dilatih untuk tidak bersikap
doktriner, mengingat dalam pemikiran Deng, Marxisme ber­
kecimpung dengan masalah kebenaran universal, sehingga
pembangunan ekonomi mesti dilebur dengan kenyataan di
RRC.

Egalitarianisme dalam distribusi penghasilan, se-
diajarkan oleh Mao, dinilai telah memandulkan

Kemudian, tidak adanya pembedaan antara
pemerintah dengan fungsi dunia usaha, dan antaraO

Rakyat RRC Tidak Siap Bersikap Kritis terha-

I

memang amat berarti bagi rakyatnya,
230

teraan rakyat RRC, adalah

pekerja. 
fungsi

macam apapun yang lebih bekerja untuk kesejah-

inisiatif dan kreatifitas kegiatan usaha di kalangan kaum 
231

perti yang

230. - -- . --
dap Kesalahan Mao,” Kompas, 17 Januari 1985, hal.7.

23^.Delfs dan Bonavia, loc. cit. , hal.24-25.

"kiri”
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pemilikan sarana-sarana produksi denganwewenang upaya
pengelolaannya, telah mengakibatkan kekacauan'dalam mana-

meng-
alokasikan sumber daya ekonomi, Kdimana proses proses pe-

birokrasi dirasakan kurang efisien bagimemusat,yang
perekonomian RRC. Demikian juga, kontrol pemerintah yang
terlalu ketat dan berlebihan.terhadap dunia usaha, dimana

kekuatan pasar dan mekanisme harga tidak dihar-peranan
tidak menggairahkan kehidupan ekonomi RRC.gai,
Menurut pengamatan Deng,- keadaan ini tidak boleh di­

biarkan terus kalau RRC ingin mendapatkan hasil yang mak-
dari pembangunan dilaksanakan-cepat, yang

nya.
1 iha t perlunya mendorong pengembangan pertanian swas ta
(pribadi),
kan produksi dan desentralisasi ekonomi. Sebagai pen-
jelasannya, Deng menegaskan bahwa sekalipun menerima

yang berbau kapitalisme, IV RRC akan tetap sosia-
Partai harus mengembangkan kebijaksanaannya sen-

Ibid.

. Lihat Kompas, 2 Januari 1985, hal. 7

252
253

perdagangan swasta, kompetisi, upah berdasar- 
253

rencanaan fisik dijalankan melalui jalur administrasi dan‘

simal dan
252• Bertolak belakang dengan pemikiran Mao, Deng me-

jemen. Sementara, sistem perencanaan sentral dalam

"apa-apa 
, . 254lis.

. Kompas, 15 Desember 1984, hal.7.
254
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tidak bertentangan dengan komunisprinsip-prinsipitu
yang manapun.

Hambatan perekonomianyang sangat dirasakan oleh
RRC selama ini adalah masalah birokrasi. Pemerintah me-

bahwa sistem birokrasi yang ada hanyanyimpulkan sesuai

dan sudahdengan pengaturan produksi dalam jumlah kecil,
tidak sesuai lagi dengan pengaturan produksi dalam jumlah

sebagaimana yang tadinya dikehendaki.besar, Manaj emen
yang ada ditandai oleh terlalu berlebihannya pe-ekonomi

ketumpangtindihan organisasi, prosedur yang rumitgawai,
dan tingkat efesiensi yang rendah sekali. Sebagai impli-

mengemukakan bahwa pemerintahkasinya, Deng pasca Mao
haruslah cara-cara

Disinilah Deng menyatakan perlunya peranan
untuk membantu pemerintah dalam mengelola pereko-swasta

nomian nasional, disamping memperkenalkan program nasio­
nal yang terpadau tentang sistem manajemen modern. Jadi,
disamping diberikannya wewenang kepada pegawai, dilaku­
kannya penempatan pegawai sesuai dengan keahliannya, dan
langkah evaluassi atas prestasi kerja masa lalu, dilaku-

Facts
Deng

diri, untuk memecahkan masalah-masalah baru, dan strategi

mengelola perekonomian negara dengan
• 255 ekonomi.

^5, "Emancipate the Mind, Seek Truth from 
and Unite as One in Looking to the Future," dalam 
Xiaoping: Speeches and Writings, Op. cit., h a1.71.
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pula desentralisasi ekonomi kepada kesatuan-kesatuankan
ekonomi yang berdiri sendiri atau pihak swasta.

•• pembangunanpandangannya mengenai strategiDalam
Deng mengetengahkan kombinasi perencanaansosialis

diurai-Sebagai argumentasi pemikirannya,
kesenjangankan bahwa pengaturan oleh pasar akan mengisi

pengaturan oleh pasar akan mendorongJuga,
untuk memperbaiki kwalitas danpabrik-pabrik harga.

bersamaan dengan keinginan pemerintah untukNamun, mem-
semua hal ter-perbesar produksi barang-barang konsumsi,

tidak ada keraguanorthodoks. Menurut Deng,yang
bahwa di dalam prekonomian yang tumbuh, banyak dan banyak

akan terbuka,kesempatan
memberikan sumbangannya kepada masyarakat.

Op._cit.,

and

dimana setiap orang akan dapat
259

il

sebut tidak akan membawa RRC menuju suatu masyarakat yang 
konsumtif, seperti yang dikhawatirkan oleh anggota partai 

258

hal.62-63.
^38. ibid. hal.64.
259

United 
hal.74.

."Emancipate the Mind, 
as One in Looking to

256 , Lihat Van Ness dan Raichur, loc. cit., hal.83
257( . Economic Readjustment and Reform,

yang tidak dapat ditutupi oleh perencanaan pemerintah, di 
dalam menyediakan bahan-bahan mentah (baku) dan pemasaran 

257 produksi.

Seek Truth from Facts 
the Future," Op. cit. ,

RRC, 
, 256 dan pasar.
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Peranan Nilai Budaya/Agama
Mempercakapkan menjadistrategi pertumbuhan yang

ka percakapan mengenai peranan
adakemajuan. diketahui,Memang tetap

perdebatan, manakah yang datang lebih dulu, pertumbuhan
ataukah faktor-faktor sepadan di bidangekonomi sosial,

budaya dan kejiwaan? Pemikiran yang pertama berangkat
dari anggapan bahwa perubahan sosial, meodernisasi dan
pertumbuhan ekonomi, memerlukan prasyarat perubahan-peru­
bahan dalam pola sikap dan tingkah laku masyarakat.

berikutnya berangkat dari angga-
kesempatanpang

dan stimulasi. Jadi, strategi pertumbuhan ekonomi diapli-
lebih dulu,kasikan karena perubahan nilai, sikap dan

pola tingkah laku masyarakat akan terjadi dengan sendiri­
nya. Tetapi, berkaitan dengan persoalan tersebut, penulis
tidak berpikir secara deterministik, sehingga mengambil
sikap mutlak pendapat, melainkanyang

nya,
dan kapan momentumnya.

sejarah,Di dalam Cina merupakan sebuah negeri
yang sudah maju sejak dini, sebelum bangsa-bangsa di be-

pilihan model pembangunan suatu negara", tidaklah utuh ji- 
mengabaikan percakapan mengenai peranan nilai-nilai

melihat kedua-duanya sebagai pemikiran yang sama penting- 
sesuai dengan kasus dimana kita hendak mengamatinya

Sementara pemikiran yang
bahwa yang penting adalah diciptakannya

sampai sekarang

di salah satu
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dunia lain mengenalnya lebihlahan Peradaban
bangsa Cina yang telah tinggi menyebabkan negerinya dise-

si dunia. Di saat bangsa-bangsa masih langkalain
dengan pengetahuan tentang teknologi unggul seperti pem­
buatan kertas, tekstil, keramik, arsitektur bangunan,
sistem pengobatan dan sebagainya, bangsa Cina justru te­
lah memanfaatkan semua hal itu, dalam kehidupan sehari-
hari . Salah satu kebudayaan tertua di dunia ini, telah
berjasa besar dalam memperkenalkan nilai-nilai kemajuan,
termasuk pendidikansistem dan perlengkapan negara

modern, mengingat dari sinilah lahir orang-orang terdi-
yaitu mereka para mandarin, yang merupakan prototipdik,

dari para birokrat modern. ke­
mudian membawa Cina ke arah berdirinya kerajaan-keraj aan
dan yang berlangsung selama ber­
abad-abad lamanya.

.Paul H.
(New York:

dinasti-dinasti besar,
242

Dasar kebudayaan ini yang

, 240jauh.

but Zhongguo, kerajaan tengah yang menjadi pusat orienta- 
241

240 T -u .Lihat,
tory of the Far East 
1957) , hal.et. seqq~.

241 •Paul H. Clyde, The Far East: A History of the 
Impact of the West on Eastern Asia (New York: Prentice- 
Hall, Inc., 1958), hal.44-45.

242.Ibid., hal. 11 et. seqq.

Kenneth Scott Latourette, A Short His- 
(New York: The Macmillan Company,
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Kebudayaan tradisional Cina mengandung nilai-nilai
yang telah mendorong bangsa itu

danmoyang
telah memberikan keman­

tapan identifikasi diri dalam hubungan sosial. Ikatan ke-
keluargamengajak parakeluargaan erat, anggotayang
bersediauntuk maju secara bersama. Etika kerja keras,

dan gigih dalam menyimpan,pandai hemat serta
telahadalah nilai-nilai kewiraswastaan yang

sehingga telah membawanya ke­
pada negeri perdagangan yang makmur di masa lalu.

Adalah sesuatu yang masuk akal, kalau Mao kemudian
(budayanilai-nilai kemajuan bangsa Cina kuno

Konfusianisme), benih-
penyebab lahirnya kapitalisme di Cina.benih Budaya

tradisional Konfusianisme telah melahirkan semangat kom­
petisi untuk maju, akan memunculkanyang menurut Mao,
sikap mendahulukan kepentingan pribadi dan penguasaan

produksi masyarakat. Sebagaimanaalat-alat orang-orang

Qp. cit. dan Clyde, ibid., hal.51

dalam DickLihat Wang Gungwu, 
cit., hal.290-292.

1

menjadi maju.^4-* Pemuliaan terhadap nenek 
orang tua secara sungguh-sungguh,

karena ia merupakan
244

kemajuan yang potensial, 

maju.243

"The Chinese"

menentang 
tradisional

melarat dulu baru bersenang-senang kemudian, tahan pende- 
ri taan, 
disiplin, 
dimiliki oleh bangsa Cina,

2^3. Latourette, 
-55 dan 288-290.

244.
Wilson, loc.
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lainnya,Marxis nilai-nilaiMao mempersepsikan bahwa
kebudayaan,

timbul­
nya kapitalisme baru di RRC. sejarah CinaYang
telah memperlihatkan bahwa budaya tradisional Konfusian-
isme dan agama-agama asing, dengan carakaitannyaerat

yang hidup mapan di
24-5tengah-tengah masyarakat.

dengan tidakbertentangan cara produksi sosialis, yang
menginginkan adanya differensiasi sosial.

setelah berdirinya RRC di tahunUntuk itu, 1949,
tindakan yang diambil oleh penguasa komunis ialah memus-

dara-
tan Cina. Tempat-tempat peribadatan dihancurkan, para
pendeta ditangkapi, sedangkan para mandarin dan kaum cen-
dikiawan dikirim ke kamp-kamp kerja paksa untuk dididik,
dan diperbaharui kembali pemikirannya. Acara ritual se­
perti pemujaan roh leluhur dilarang, dan hubungan sosial
keluarga tradisional dirusak.

nilai-nilai kepercayaan dan agama yangterhadap
dari umpamanya agama Buddha,luar, Kristen dan Islam,

Hal yang sama terjadi juga
berasal

kepercayaan dan agama harus dilenyapkan dari 
dalam masyarakat, sebagai langkah untuk mencegah

produksi feodalisme dan kapitalisme,
Sedangkan kenyataan tersebut

nahkan kehidupan budaya Konfusianisme dari seluruh 
246

2^5. Lihat Epstein, Op. cit. , hal.44 et. seqq.
Lihat Berger, Op. cit., hal.154-155.
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yang sejak lama telah berkembang di Cina. Mereka dianggap
sebagai sarana penyebar kesadaran palsu kepada anggota
masyarakat. daratandariSementara pemusnahan mereka

akan dapat melenyapkan sistem feodalisme dan kapi-Cina,
talisme, bersama-sama dengan kehidupan elitisme, di dalam
struktur masyarakat Cina, yang muncul akibat proses pem­
bangunan. Gerakan anti-kebudayaan dan agama terus berlang-

(1951-1952),yakni Gerakan Pembaharuan Pemikiransung,
-Hu Feng (1955),Gerakan Anti Gerakan Anti-Kaum Kanan

yang mencapai klimaksnya pada

pemerintahan Mao, dengan adanyaPasca keinginan
meningkatkan kehidupan ekonomi/memodernisasiuntuk RRC,

pemerintah baru Deng menghentikan gerakan anti-kebudayaan
dan agama. mengamati bahwa hidup kembalinya nilai-Deng
nilai budaya dan agama, akan dapat memainkan peranan yang

ekonomi/usahakehidupanberpengaruh
Pengamatan Deng ini, bukan sesuatu
karena para pengamatbernilai kosong, pembangunanyang

telah kehebatanmelihat nilai-nilai budaya dan agama

i Joost Kuitenbrouwer, Tata Baru Kapitalisme Se- 
terj. (Jakarta: LSP, 1983j^ hal.25-28 dan 38.

2^7 Ibid. dan lihat pula Barnett, Op. cit. , hal.125.
248 

dunia,

dalam meningkatkan
memodernisasi RRC.°

(1957-1958) dan lain-lain, 
masa Revolusi Kebudayaan. 247
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bangsa berkulit kuning, dalam keberhasilan pembangunan di

terkecuali diJepang, Korea Selatan dan Singapura, tanpa

kan

bersumber dari filsafat hidup Konfusianisme.
yaitu sikap hidupCiri khas ajaran Konfusianisme,

untukDeng.
ide-ide

kemauan dan semangat untuk selalu menjadi lebih baiksi
dari bangsa-bangsa lain, ajaran Konfusianisme juga berke­
sesuaian dengan pemikiran Deng.

Taiwan dan Hongkong, negara yang sebetulnya masih merupa- 
bagian yang integral dari RRC. 249 Kalau ditelusuri

kepentingan tanah leluhur'* adalah sejalan dengan 
pemikiran Deng.251 Dengan demikian, disamping mengandung 
nilai-nilai kemajuan, berupa nilai-nilai yang memotivika—

berabad-abad yang lalu, dan
250

lain, berasal dari bangsa yang hidup di tepi Sungai Yang 
Tze (Sungai Kuning) di Cina,

ping : Speeches and Writings, ______ 
Perhatikan juga pernyataan-pernyataannya dalam 
kesempatan resmi, di Renmin Ribao dan sebagainya.

yang realistis dan pragmatis, sesuai dengan jalan pikiran 
"segala sesuatu mesti dimanfaatkan

dari sejarahnya, budaya bangsa berkulit kuning ini, tidak

249. Banyak tulisan yang membahas tentang kesukses­
an Negara-negara Industri Baru ini, yang disebut juga 
"Naga-naga Kecil", baik yang meninjaunya dari perspektif 
mentalitas (kebudayaan), maupun struktur.

250. Lihat Clyde, Op. cit., hal.291 et. seqq.
25\ Lihat pemikiran-pemikiran Deng dalam Deng Xiao 

p. cit., hal.ix et. seqq.
pernyataan-pernyataannya dalam setiap
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konfusianisme itulah yang melahirkan etikaAjaran
kerja keras,

menumbuhkansebagai faktor-faktor strategis dalammaju,
olehperekonomian nasional. dikemukakanSeperti para

Sosiolog dan Anthropolog, bahwa jenis kepribadian terten-
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk modernisasitu

maka hal tersebut dapat berlakudan pertumbuhan ekonomi,
nilai-nilaiKarena RRC telah memilikiuntuk RRC.pula

sebagai warisan sejarah masya-kepribadian yang positif,

dan tinggal mengembangkannya saja, dengan memberi-rakat,

direfleksikan oleh pidato Deng di bawah ini:

■i

Oleh karena itu, I 7 dalam pernyataan-pernyataannya mengenai

Natio- hal.44-

kan kesempatan dan kebebasan buat berkembang, sebagaimana
252

Di masa lalu, Cina mencatat kemajuan-kemaju- 
yang gemilang di bidang ilmu dan teknolo- 

diantaranya, empat penemuan besar (ker- 
cetak-mencetak, kompas dan bahan pele- 
telah memainkan peranan penting 

Kita tidak

disiplin, tekun, hemat dan persaingan untuk

252"Speech at the Opening Ceremony of the 
nal Conference on Science 18 Marctt 1978," Ibid., 
45.

n
an 
gij. tas .
dak) telah memainkan peranan penting dalam 
memajukan peradaban dunia. Kita tidak akan 
berhenti dengan kemajuan-kemanjuan nenek-mo- 
yang kita ini; melainkan kemajuan-kemajuan 
tersebut akan semakin mendorong keinginan 
kita untuk mencapai dan melebihi negara- 
negara yang sangat maju dalam ilmu dan 
teknologi. Sumbangan kita di bidang ini pada 
masa sekarang, masih jauh dari memadai, 
sesuai dengan kedudukan kita sebagai suatu 
negara sosialis."
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dan tujuan pembangunan pasca Mao, Deng tidakarah RRC
lupa mengemukakan kemajuan dalam kehidupan budaya, selain
kemajuan dalam kehidupan material dan ideologi. Peradaban
sosialis, oleh Deng, akan dibangun meningkatkandengan
taraf budaya dan keilmuan seuluruh rakyat, dengan mempro­
mosikan ragam,

Beberapa kebijaksanaan baru lalu dikeluarkan oleh

yaitu mengembangkan kembali nilai-nilai

dan kembalimelonggarkan
kehidupan beragama. Sarana-saran utama, pusat-pusat
pendidikan, pusat-pusat kebudayaan, kuil-kuil, mesjid,

dan berbagai tempat ibadah dipugar danlainnya,
diperbanyak dengan yang baru, melalui dana subsidi dari

(termasuklebih dari 40.000pemerintah. Tercatat kuil

dibuka kembali selama beberapadan
Dalam hal ini, untuk mencari penjelasan yang komprehensif
tentang kaitan kebangkitan dengan modernisasi danagama

ekonomi, ada baiknyapertumbuhan diperhatikan kembali

and

Renmin Ribao 8 Juli 1985, dikutip Kompas 9

o f 
Ibid.,

253. 
Chinese 
hal.79.

254, 
Juli 1985, hal.7.

kehidupan budaya yang kaya dan beraneka 
yang diinspirasikan oleh ide-ide yang tinggi.^53

gerej a

pemerintah baru, 
tradisional Konfusianisme

Congress
1979, TU

the Fourth 
October

kuil Buddhis dan Taois), mesjid dan gereja direhabilitasi
254 tahun terakhir.

"Speech Greeting
Writers and Artist 30
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pemikiran Weber mengenai etika Protestan dan munculnya
kapitalisme di Eropa.

Sisi lain yang sebaiknya diperhatikan pula, diba-
lik penghormatan pemerintah RRC yang berlebihan terhadap
eksis tensi khususnya agama Islam, adalah maksudagama,
untuk mendapatkan bantuan dari negara-negara asing. Menu­
rut para pengamat luar, hal itu berhubungan erat
keinginan pemerintah RRC untuk mendapatkan bantuan pemba-

besar dari Islam, terutamangunan
Arab kaya. Zhi,Pernyataan Xunegara-negara yang

Direktur Departemen Perdagangan Luar Ningxia

beberapa negara Arab kaya sekali, dan kami maui

Gubernur Ningxia, Ningxia adalah wilayah di RRC yang pa­
dat dengan penduduk beragama Islam, mengunjungi Kuwai t,
Arab Saudi, Persatuan Emirat Arab dan lain-lain, bersama
dengan suatu delegasi Islam, hanya untuk mencari investor
yang mau menanam modal di RRC. Sementara pengadaan konpe-
rensi kerjasama teknik yang melibatkan 115 orang delegasi

Ibid

negara-negara
255

yang

Negeri
—yang menyatakan "kami menginginkan modal mereka, karena

dengan

255 • Lihat "Cina Komunis Merayu Rakyat 
Kompas 14 September 1985, hal.7.

256

yang 

adalah pinjaman atau usaha patungan"-- merupakan alasan 

jelas terhadap kecurigaan yang di atas. Tambahan lagi,

Muslim,"

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



F*

172

Timur Tengah dan pengiriman tenaga kerja Islamdari RRC
dua hal berhubunganke tempat yang tidaksama, yang

laindengan upaya pengembangan Islam, menerangkan maksud
pemerintah RRC, dibalik penghormatan yang berlebihan ter­
hadap agama Islam.

Dalam rangka memajukan kehidupan budaya, yang di­
sadari mempunyai hubungan timbal balik dengan usaha untuk

ruang hidup kembali kepada kehidupan ilmiah.
sebagai kehidupan yang

■

sekarangeksklusif dan elitis di dalam masyarakat RRC,
demikian. Eksistensi intelektual di-

masyarakat dansebagai perintis kemajuan-kemajuanakui
disamakan 'pengabdiannya dengan massa petani dan buruh.

karenanya, pemerintah menyediakan kesempatanOleh yang
bisa merangsang perkembangan kehidupan ilmiah disana.

dilakukanlah rehabilitasi terhadapLalu, para
yang diasingkan selama Revolusiintelektual Kebudayaan,

pembangunan banyak sekolah umum, pembukaan tempat-tempat
dan pembaharuan sistempendidikan tinggi pendidikan.

the
of

tidak lagi dipandang

257. Lihat "Speech at the Opening Cereraony of 
National Conference on Science 18 March 1978,” Op. cit 
hal.40-53. dan "Speech Greeting the Fourth Congress 
Chinese Writers and Artist 30 October 1979, Op. cit. , 
hal.78-84.

an ilmiah yang

memajukan kehidupan material rakyat, Deng juga memberikan 
2^7. Kehidup-

pada masa dipandang
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Sistem pendidikan bagi Deng mesti diperbaiki kwalitasnya
lebihuntuk

kemajuanBagi Deng,an
perbaikanteknologi yang cepat membutuhkandanekonomi

dengan cepat kwalitas pendidikan. Sebagai tindak lanjut-
pun melakukan kerjasama denganpemerintah negaranya,

seperti menerima tenaga-tenaga ahliasing di bidang ini,
para pelajar dan mahasiswamengirimkan RRCdanasing

secara besar-besaran ke luar negeri. Kemudian dilancarkan

pula usaha merangsang invensi dan innovasi, melalui pem­
berian insentif material dan penghargaan moral yang ting-

bahwa seluruhgi,
partai dan masyarakat harus menghargai kehidupanaparat

on

Ceremony

untuk memanifestasikan pendapat Deng,

ilmiah dan membiarkan para intelektual memainkan peranan-
259nya.

melayani pembangunan sosialis yang lebih baik, 
untuk meningkatkan kesadaran sosial dan memenuhi kebutuh- 

258 pembangunan ekonomi negara..

. Lihat "Speech at the National Conference 
Education 22 April 1978,” dalam Ibid., hal.54-58.

259 "Speech deliverd at the National Day
1 October- 1984," Ibid. , hal.90.
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BAB V
FAKTOR INTERNASIONAL

adalah suafu negara yang terletak di kontinenRRC
Asia. Negara tersebut terletak pada 18 derajat 30 menit
sampai 55 derajat Lintang Utara dan 70 sampaiderajat
133 derajat bujur Timur. berbatasanDi sebelah U tara
dengan Mongolia Luar, dengan perjanjian Nopember 1963. Di
sebelah Timurlaut berbatasan dengan uni Soviet, Korea

dan Kuning. sebelahU tara Laut Di Timur berbatasan
Jepang, Laut Jepang dan Laut Cina Timur. Di sebelah Teng-

(wilayahberbatasan dengan Makao protektorati gara
Kong (wilayah koloniPortugal) , Hong

(sampai sekarang dikuasai oleh pemerintahan kaum nasio-
Guomindang)nalis dan Selatan.Laut Cina sebelahDi

Selatan berbatasan dengan India, Burma (dengan perjanjian
1960),perbatasan Oktober Laos Vietnam Utara dan Pe-

gdnungan Himalaya. Di sebelah Baratdaya berbatasan de-
(dengan perjanjian Oktober 1961),Nepal Keraj aanngan

Bhutan, India dan Pegunungan himalaya. Sedangkan di sebe­
lah Baratlaut berbataskan dengan Uni Soviet, Afghanistan

(dengan perjanjian parbatasan Nopember 1963) dan Pakistan

(dengan perjanjian perbatasan Maret 1963).

geografi adalah 9.600.000RRC kilometerLuas

--sudah termasuk Taiwan yang luasnya 35.989,76persegi

174

Inggeris), Taiwan
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kilometer persegi-- atau seperlimabelas dari luas darat­
an Asia.
posisi setelah
Uni Soviet dan Kanada. Sementara jumlah penduduknya men-

1.031.882.511 menurut perhitungan Sensus Penduduk
1982, atau

didunia Perlu ditambahkan,
RRC berpusat mata air dari sungai-sungaiSelatan besar,

seperti Sungai Brahmaputra, Mengkong, Salwen, Yangtze dan
lain-lain, mengairi wilayah Tiongkok daratandanyang

Kemudian,Asia di RRC terdapat pula sumber-
sumber daya alam yang belum banyak dimanfaatkan, terutama
minyak bumi, gas alam, batubara dan bijibesi.

Bangsa Cina sejak dulu telah dikenal sebagai suatu
bangsa yang maju dan berperadaban tinggi. Seperti sudah

diterangkan di bagian sebelumnya, RRC dikenal sebagai pe­
rintis dan pengantar nilai-nilai kemajuan bagi masyarakat
dunia, diantaranya dalam sistem pendidikan, sistem peng­
obatan kesehatan, seni sastra, teknologi perkeramikan,
seni arsitektur, seni peperangan dan astronomi. Negeri
ini merupakan negeri perniagaan, dimana penduduknya me-

Dengan luas geografi seperti itu, RRC menempati 
sebagai negara terbesar ketiga di dunia,

II

capai
sekitar 22% dari jumlah keseluruhan penduduk 

(terbanyak di dunia).

260. People's Republic of China Year-Book 1983 
(Xinhua Publishing House Beijing & Evergreen Publishing 
Company Hong Kong, 1983), hal. 3 dan 15.
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miliki sifat-sifat ekonomi, ulet dan suka bekerja keras,
sehingga dengan disertai oleh modal di atas, bangsa Cina

mengarungi bagian-bagian dunia lainnya dan menetaptelah

sambil menyebarkan kebudayaan Itulahmereka.di sana,
bangsa Cina dan kebudayaan merekasebabnya, mengapa

(kebudayaan Sungai Kuning) mendominasi

Itulah juga sebabnya, mengapa negara asing berlomba-lomba

mendatangi Cina, dimi­

liki oleh negeri ini, maupun untuk maksud-maksud negatif

Sehingga,yang terselubung. tidak mengherankan, apabila

Cina mempersepsikanbangsa negerinyakemudian sebagai
dunia —Zhongg^io dalamterletak di tengahyang

dan sebagai pusatresmibahasa orientasi dari

Dari pengungkapan atas
--pengungkapan data-data strategis merupakan hal yang
penting dalam pembahasan hubungan internasional suatu

karena data-data tersebut akan menerangkan ting-negara,
k ah laku luar negerinya dan apa menjadiyang
kepentingan Hal tersebut akannasionalnya. menerangkan

cit., hal. 152-153.

S tudi Wilayah pada Umumnya:As ia 
cit., hal. 269-283.

baik untuk menyerap kemajuan yang

negeri

data - data strategis di

251. Lie Tek Tjeng, 
Timur pada khususnya, op.

“~2.Latourette, op.

wilayah-wilayah
P 61 Asia Tenggara dan beberapa negara di luar kawasan itu.

Cina— 
pgp 

aktifitas dunia.
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bagipula, apa negara

bagaimana strategi penangkalan yangdan harus di-itu
ambil-- jelaslah diketahui, bahwa setiap perkembangan

kawasan
akan mempe-Asia Tenggara,

situasi keamanan nasional dingaruhi RRC,negara me­

ngingat:

mempunyai1. garis perbatasan yangRRC panjang,

yaitu lebih dari 20.000 kilometer persegi, dan

berbatasan dengan 12 khususnya yangnegara,

terpanjang dengan Uni Soviet;

2. AsiaKawasan Asia Timur AsiaTenggara, dan

Pasifik secara historis mempunyai arti tersen­

diri bagi RRC. Kawasan-kawasan ini adalah wila­

yah pengaruh sebelah belakang dan sisi kanan

negara RRC;

3. Beberapa daerah di sepanjang perbatasan dan ke-

RRC.

Demikian halnya, Amerikaperkembangan kekuatan antara

Serikat akan turut mempengaruhi situasidan Uni Soviet,
keamanan itukarena kedua negara

Pembahasan

politik internasional di sepanjang perbatasan, 

Asia Timur dan Asia Pasifik,

■

yang merupakan kriteria ancaman

tiga kawasan tersebut merupakan tempat-tempkat 

yang strategis secara militer dan ekonomi, bagi

nasional negara RRC, 

merupakan kekuatan adikuasa dalam tatanan politik global.

Faktor Internasional sebagai variabel
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faktorkarena

mengapa diadakan reformasi struktur ekonomi oleh pemerin-

pasca 1978. Paenguraian FaktorRRC, Internasionaltah
cukup panjang-lebar, akan menerangkan bagaimanadengan

dan sikap RRC sebagai sebuah negarapandanganevaluasi,

bangsa yang besar, dalam menghadapi tantangandan yang

kelangsungan hidup, kepentingan nasional danmengancam

wilayah pengaruhnya.

Pandangan Terhadap Kawasan Asia Tenggara

Pada masa lalu, Kekaisaran Cina memiliki kekuasaan

yang dominan di kawasan Asia Tenggara. Hal ini dapat di-
dengan melihat kembali catatan-catatantelusuri sejarah

bangsa Asia Tenggara. Disebutkan di sana bahwa para pe­

nguasa Cina tidak memandang kerajaan-kerajaan yang ada di

gai

bangsa melalui penyerahanCina,

Penolakan terhadap pemberian upeti kepada Kaisar Cina di
pusat,

263, Lihat Clyde, cit., hal. 44-45.op.

adakalanya mengakibatkan dikirimkannya armada
Cina untuk ”memberi pelajaran dan hukuman", karena diang-

i

negara-negara vazal belaka, 

daulatan

bebas secara tersendiri, dalam menganalisa latar belakang 
raformasi struktur ekonomi RRC pasca 1978, ialah penting, 

ini merupakan salah satu penyebab -pula,

kawasan itu sebagai sedrajat dan merdeka, melainkan seba­
yang wajib mengakui ke- 

upeti.263
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tahun
i;

untuk menghukum Kertanegara. Di lain pihak, raja-

memperoleh per-raja

dari Kaisar Cina, terhadap serangan-seranganlindungan

demikian jelaslah , sejak dulumereka. Denganmusuh
ibangsa Cina telah mendirikan konsepsi Pax Sinica, sesuatu

menakutkanmuncul sebagai isyu yang dalamseringyang

Bangsa Cina mengenal kawasan Asia Tenggara paling

melalui istilah Nan yang bahasa mereka.dalamawal
tersebut telah menunjuk pada suatu kawasanIstilah yang

terletak Dalam konsepsi bangsa Cina,di Laut Selatan.

bangsa yang hidup di wilayah tengah merupakan bangsa yang

mulia Sedangkan bangsa-bangsadan berperadaban tinggi.

dikategorikan sebagaihidup di luar wilayahnya,yang

sebagai bangsa-bangsa barbar, yang berperadaban rendah.

lebihMereka percaya bahwa kekuasaan Kong Fu-tsu adalah

Cinaunggul sebab para Kaisardari bangsa-bangsa lain,

dimanusiamerupakan Surga yang memerintah umatPutra

I 
l i

Tenggara dalam 
: Gramedia,

264 . r-. Budiono Kusumohamidjoyo, Asia Tv-i.
Perspektif Netralis dan Netralisme (Jakarta:
1985), hal. 90. —————

gap mengingkari kedaulatan bangsa itu. Sebagai salah satu 

contoh adalah pendaratan armada Cina di Tuban pada

pembicaraan mengenai perkembangan politik di kawasan Asia
264Tenggara.^-

1293,

yang tidak menolak membayar upeti,
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bangsaKepada sebelah Selatanyang

mereka

yang

sebutan kaum barbar Selatan. Jadi dapatmemberikan di-

kalau bangsa Cina menilai rendah bangsa-bangsamengerti

Demikian juga, dimengerti kalau

wajar bahwa bangsa-bangsa yang adamemandang dimereka

kawasan ini harus memperlihatkan ketaatan atas kedaulatan

mereka.

atas merupakan penjelasandiGambaran sepintas

masa kini, baiklah dilihat pada konflik perbatasan dengan
Vietnam.

Vietnam terletak di perbatasan di sebelah Selatan

sejak kekuasaan Dinasti Han telah di-RRC. Negara ini

duduki oleh bangsa Cina dan dianggap sebagai wilayah pe­

naklukannya . 1000penjajahan selamaVietnam mengalami

Padatahun lamanya, dari tahun 111 SM hingga tahun 939.
jaman Dinasti T’ang, Vienam dijadikan wilayah protektorat
Cina dan disebut Annam do phu, yang berarti protektorat

dan

mengenai kawasan Asia Tenggara di mata bangsa Cina. Untuk 

mencari gambaran yang lebih jelas terhadap pandangan pada

r

hidup di

(wilayah laut Cina Selatan ke belakang),

"Middle Kingdom",

yang ada di kawasan ini.

Konsepsi "Son of Heaven” 
dalam Clyde, op. cit.

. . • 265 dunia mi.

negeri

mencakup wilayah-wilayah di kawasan Asia Tenggara,
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Selatan, telah diamankan.sebelah Istilahyangdi
sendiri berasal dariitu bahasa Cina,

artinya J

perkembangannya, rakyat Vietnam tidakDalam mau

Kekaisaran Cina dan menolakkedaulatanmengakui proses

atau proses menjadi orang-orang Han, sehingga,Han hwa,

pengaruh kebudayaan Cina, rakyatmenerimawalaupun

iden-Vietnam tetap dapat mempertahankan kepribadian dan

titas khusunya, dan dapat berkembang sebagai suatu bangsa

Vietnam kemudian mengadakanRakyattersendiri.

ber-terhadap Kekaisaran Cina danperlawanan-perlawanan

kekuasaannya di abad ke-10, serta ber­hasil mengenyahkan

bawahdimerdeka,hasil menegakkan suatu negara yang

sekarang,Sama halnya dengan didinasti pribumi. masa

ke-memperlihatkan kewibawaanketika hendakRRC atas

daulatannya, Vietnam menunjukkan sikap pembangkangannya.

di-setiap sikap reaktif dari Vietnam,Bagi RRC,

melihatantagonistik. RRCterima dalam perspektif yang

bahwa Vietnam disertai dengan nafsu mengagre-

r

yang
perbatasan Selatan" dari (pusat ke-

"Vietnam"

"kenakalan"

"melampaui

budayaan di Cina).2^6

256. Lihat Lie Tek Tjeng, Studi Wilayah pada Umum-_ 
nya; Asia Timur pada Khususnya, op. cit., hal. 274.
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267di dalam dirinya. Hal itu diperhatikan RRC dalamsi

mulai pertengahan kedua

Peristiwa pertama diawali dengan pro-

terhadap perbatasan KampucheaVietnamvokasi tentara

pendukung pemerintah Khmeradalah Merahutama— RRC

sejak kemenangannya di

Beijing— pada tahun 1977.

kedua ditandai dengan provokasi bersenjataPeristiwa

tentara Vietnam terhadap wilayah perbatasan RRC. Menurut

catatan RRC, provokasi yang dilakukan Vietnam berlangsung
dan mencapai puncaknya, ini adalahterus-menerussecara

membuat marah RRC, denganperistiwa terakhir yang sangat

orang-orang Cina danpengusiran

dari negara Vietnam, dalam pertengahan tahun 1978.

mencium segala aksi yang dilancarkan VietnamRRC

Federasiitu sebagai keinginan untuk mewujudkan suatuO

sedangkanIndocina, dimana Vietnam sebagai pemimpinnya,

Laos dan proteksinya,Kampuchea berada di bawah yang

faktanya semakin jelas setelah Vietnam melakukan invasi

politik Indocina, 
268

penduduk keturunan Cina
269

perkembangan 
dasawarsa 1970.

pimpinan Pol Pot diKampuchea, yang

pemerintah RRC
Vietnam, lihat

tahun 1979, berorientasi ke

prn
. Dalam Propagandanya keluar, 

menggunakan istilah "agresor" untuk 
Newsweek 26 Pebruari 1979, hal. 26.

268 . Wilfred Burchett, The China-Cambodia-Vietnam 
Vietnam Triangle (Chicago:Vanguard Books, 1981), hal. 139 
et. seqq.

269
.Ibit.
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dalamke menjatuhkan

resmi Berdasarkan pandanganrejim

dansama

memperkecil daerah pengaruh negara RRC. Sebagai kon-

--konsepsi lama yang ada dalam pemikiran

ari 1979.

pelaksanaan "hukumanDari II bulan Februari 1979

itu, pemerintah memperoleh umpan balik yangRRC tidak

kecil artinya. Pemerintah RRC melihat behwa negaranya

harus bersusah payah dan kewalahan menghadapi negara

tv

tujuan

wilayah Kampuche (KNUFNS),

Pol Pot.270

Donnel, 
Vol.

besar-besaran ke dalam wilayah Vietnam, pada bulan Pebru- 
271

dan 
op-

1

RRC, 

aksi-aksi Vietnam dan tujuan membentuk Federasi Indocina, 

saja dengan maksud untuk meremehkan kewibawaan

an dan hukuman"

sekuensinya, negara ini merasa perlu "memberikan pelajar-

Serbuan RRC ke Vietnam mempunyai lima
1 infrastruktur moliter Vietnam 

Yunnan 
menghancurkan tentara reguler Vietnam; (3) 

Vietnam menarik sebagaian pasukannya dari Laos 
untuk memberi kesempatan kepada kaum 

negara itu, menyusun kekuatannya 
dalam menghadapi serbuan RRC, Vietnam 

telah menarik 3 divisi dan tentaranya yant ditempatkan 
Kampuchea dan 2 divisi lagi dari Laos, 

----- — - J a/ j ( T / IUCL1ULIJUC.C.

sional bahwa di bagian dunia itu- 
r - ' - - -
bahwa RRC tidak mau mengalah pada 
Lihat juga "China Connection" 
Attack Vietnam" dalam Burchett,

270
• Lihat John C. Donnel, "vietnam 1979: Year of 

Calamity" dalam Asia Survvey, Vol. XX,No. 1 (University 
ofCalifornia Press, Januari 1980), hal 19-22.

271 ' r - --------- -----

obyektif: (l)menghacurkan 
yang mengancam daerah otonom Guangxi dan Propinsi 
di RRC; (2) i '
memaksa 
dan Kampuchea, 
nasionalis kedua 
kembali (alhasil, 
telah menarik 3 divisi 
di Kampuchea dan 2 divisi lagi dari Laos, untuk memper­
kuat pasukannya); (4) menunjukkan kepada dunia interna­
sional bahwa di bagian dunia itu, RRC tidak biasa diper­
mainkan; (5) menunjukkan kepada Amerika Serikat dan Eropa 
--- 1 RRC tidak mau mengalah pada ancaman Uni Soviet.

juga "China Connection" dan China Prepares to 
cit., hal. 165-192.
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lebih kecil. Mereka mengetahui bahwayang jauhVietnam,

hal tersebut dilatarbelakangi oleh terbatasnya kemampuan

Perkembangan kawasan Asia il

dasa-Tenggara

perkembangan1970-an, terutama diyang rawanwarsa

sekitar Indocina, bagian sebelah Selatan perbatasan RRC,

dan momentum pelaksanaan terhadap Vietnam,telah
mendorong pemerintah RRC untuk memacu program modernisasi

--bidang pertahanan-keamanan dalam hal ini —negara se-

Dengan jalan demikian,

dapat meningkatkan kapabilitas angkatan bersenjatanya.

sendiri menyatakan bahwa sosialisme tidak

tanpa melakukan secaradapat dinilai dengan begitu saja,

Program modernisasi pertahanan - keamanan tanpa

reformasi struktur ekonomi nasional dalam masa sebelum­

nya, memberikan hasil yang tidak memadai bagi RRC. Karena

bagaimana pertumbuhan ekonomimungkin, tingkat yang

mening-
♦

angkatan bersenjata mereka.

yang mencemaskan dalam pertengahan kedua

j

"hukuman”

Deng Xiaoping

"Introduction”, dalam buku yang sama.

lekasnya, yang hanya mungkin dilaksanakan melalui refor­

masi struktur ekonomi nasional.272

mutlak perbaikan standar kehidupan rakyat sambil 

katkan kemampuan pertahanan-keamanan.

Dalam pernyataan-pernyataannya, Deng mengkait- 
kan ini dengan keinginan RRC untuk dapat menghadapi ke­
giatan agresi dan subversibangsa lain. Lihat, "Speech at 
the Opening Ceremony of the National Conference on 
Science 18 Marc 1978", op. cit. , hal. 41.

275. Lihat
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kecil —struktur ekonomi lama mementingkanrelatif segi

daripada pertumbuhan— dapat diharapkan mem-

letak hubungan faktorDisinilah

di kawasan Asia Tenggara dengan motivasi
s truktur ekonomi RRC, yang dijalankanreformasi oleh

Deng.
bahwa negara Uni Soviet,Fakta-fakta musuh utama

lang­
sung, dalam bentuk bantuan fisik militer, yaitu penempat-

dukungan logistik,militer, pengirimanpenasehatat
lain-lain,perlengkapan perang dan dimana Uni Soviet

Cham-angkatan laut di Danang danmempunyai pangkalan

ranh, maupun

di forum.internasional dan bantuanlitik

Comecon kian untuk

mempercepat

Fakta-fakta tersebut menambah kekhawatiran

Pem-
1981,

27^, Frans Seda, 
Pertahanan

secara tidak langsung melalui dukungan po-

RRC, berada di balik kekuatan Vietnam, baik secara

proses peningkatan kapabilitas angkatan ber- 
275 senjatanya.

ekonomi lewat

mendorong keinginan pemerintah RRC

"Pembangunan Ekonomi dan 
Keamanan,” Kompas 3 Oktober

pemerataan

berikan sumbangan yang besar dalam meningkatkan kemampuan 
274, angkatan bersenjata.

bangunan 
hal.4.

2*75, Lihat "Security Concern in Southeast Asia" dan 
"External Guarantees and Internal Solidarity" dalam 
Sheldon W. Simon, ASEAN States and Regional Security 
(California: Hoover Institution Press, 1982), hal. 1-37 
dan 112-139.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



■

186

seperti yang diantisipasi pemerintah RRC, makaIndocina,

akan terkepung di sepanjang perbatasan sebelah Se-RRC

jatuhnya Laos, kampuchea dan Vietnam,Setelah ke

rejim komunis, situasi politik di kawasan Asiapangkuan

Tenggara, memang ditandai oleh semakin meningkatnya lebih
lebih ketika pengaruh Amerika Serikat sebagai negara adi­
kuasa alternatif di kawasan ini, semakin berkurang, mulai

di-Tenggara yang

lanjutkan kemudian dengan runtuhnya secara

rejim - rejim nasionalis dukungan Amerika

Demikian pula, jatuhnya pangkalan militer Amerika Serikat

sehinggadi Danang dan Cham-ranh ke tangan Uni Soviet,

praktis pangkalan milimeternya tinggal di Subic Bay dan

beruntun, 

Serikat.277

v

I
'i

j 
1

latan dari negaranya, sehingga sebagai akibatnya, situasi 

keamanan nasionalnya terancam.276

276, Lihat kembali data-data strategis RRC di muka. 
Perang di Kampuchea (invasi Vietnam ke Kampuchea), me­
nurut Richard F. Staar, menyediakan kesempatan yang lebih 
besar lagi bagi campuran tangan Uni Soviet di wilayah 
tersebut. Lihat, Simon, Ibid. , hal. xii.

277, Dalam dasawarsa 1970, Amerika Serikat tidak 
lagi menjadi musuh utama RRC, tetapi Uni Soviet. Jadi, 
telah berlangsung perubahan perubahan pandangan dalam 
kebijaksanaan luar negeri RRC. Lihat pembahasan selanjut­
nya.

RRC, karena apabila tujuan Vietnam berhasil dalam menak­

lukkan Kampuchea dan Laos, atau dalam mendirikan Federasi

SEATO (pakta pertahanan bersama Asiadari pembubaran

disponsori oleh Amerika Serikat) dan
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Clark Field saja, memerosotkan peranan Amerika Serikat di

Bagi RRC,kawasan Asia Tenggara. peningkatan aktifitas

terus-menerus di kawasan AsiaUni

berarti

se­

kawasan Asia Tenggara mempunyai makna historis,benarnya

strategis dan ekonomis, untuk RRC sejak dulu.

Dalam babad Cina klasik, ada tertulis bahwa Asia
kemakmuranmenyimpan yang besar. DariTenggara, sana

bangsa Cina mengetahui pada mulanya, betapa penting makna
tersebut. Dalam kenyataan pun memangkawasan demikian,

di kawasan Asia Tenggara tersediakarena sumber-sumber

mentah,bahan penting untuk industri, baik diyang
Malaysia, Indonesia, Philipina, perairan-perairan lepas

pantai, Laut Cina Selatan, maupun wilayah-wilayah lain-

Kalau diamati dengan sebetulnya konflikcermat,nya.

antara RRC dan Vietnam, tidak dapat dipisahkan dari klaim
atas Kepulauan Spratley dan Paracel di Laut Cina Selatan,

disinyalir mengandung minyak bumi, seperti halnyayang
konflikd^n6an terjadi antara RRC dan Malaysia,yang

Chinese 
hal.97

Soviet yang Tenggara, 

upaya serius yang dilakukan negara yang bersang­

kutan, dalam mengembangkan hegemoninya. 278 padahal

278. Lihat Greg O’Leary, The Shaping of 
Foreign Policy (London: Croom Helm Ltd., 1980), 
et. seqq.
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Sebaliknya, disamping sebagai sumber bahan mentah,

hasilkawasan

(komoditi manufaktur), dengan pemasukan yang tidak sedi-

Sedangkan para Cina Perantauankit untuk kas negara itu.

penduduk keturunan Cina yang tinggal di kawasan ini,dan

modal untuk negeri asal mereka, Sementara par­
tai-partai komunis yang tumbuh di kawasan Asia Tenggara
-perhatikan dukungan dan bantuan pemerintah Cina terhadap

Partai Komunis Philipina, PartaiPartai Komunis Thailan,
Komunis Malaysia,

memperlancar kepentingan-kepentingan RRC selama ini.

Untuk

s

Lihat Guy J. Pauker,II

produksi RRC.
dikembalikan lagi kemari, dalam bentuk barang-barang jadi

China, 
118.

Asia Tenggara merupakan tempat pemasaran
280

i

Asia
Johns Hopkins

Lihat Guy J. Pauker, "Southeast Asia Looks at 
dalam Harison Brown (ed.) , loc. cit., hal.117 dan

terjaminnya keamanan kawasan Asia Tenggara 

dari ancaman buruk Uni Soviet, secara konsekuen RRC harus

dan seterusnya- telah berperan dalam
282

telah memainkan peranan dalam menyumbangkan finansial dan
r. 281 Cina..

28°. Ibid., hal. 124

28\lbid.

282. Lihat Melvin Gurtov, China and Southeast 
The Politics of Survival ( Baltimore: J-1 
University Press, 1975 ), ha1.166.

serta RRC dan Philipina.2*^

Bahan-bahan mentah yang diperoleh RRC,
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supaya

kal.

yang bukan sebagai suatu ke-
Tepatnya, menurut Sinolog dari Ingge-

isebelum jaman kolonial, danmasa jayaitu,ris masa
krisis di daratan Cina selalu membawa pengaruh bagi kawa-

Dalam keadaan tertentu, pengaruh ter-san Asia Tenggara.

danbangsa-bangsamenguntungkan Asia Tenggara,sebut
malah merugikan mereka. Jika keraja-dalam keadaan lain,

menjadi kuat, maka bersamaanan-keraj aan Asia Tenggara
biasanya terjadi kemelut politik didengan hal tersebut,

daratan Cina,
Kekaisarandalambaliknya, yang kuatadanya penguasa

Dalam kesimpulan

Fitzgerald, pengaruh dari perkembangan politik di daratan

Cina dan perubahan sikap penguasanya
Asia Tenggara,

Kusumohamidjoyo,dalam

memperbaiki kapabilitas angkatan bersenjatanya, 

setiap kekuatan intra dan ekstra regional yang akan meng­

ganggu kehadiran negara itu di kawasan ini, dapat ditang- 

Menurut seorang ahli studi Cina dari Inggeris, C.P. 

Fitzgerald, antara sejarah Asia Tenggara dan sejarah Cina

Cina, biasanya mengakibatkan terancamnya kedaulatan bang­

sa-bangsa Laut Selatan (Asia Tenggara).

terhadap kawasan
284 

dapat dibuktikan secara historis.

yang membuat lemah bangsa ini. Tetapi, se-

terdapat korelasi terbalik, 
, n i 283 betulan belaka.

283 • C.P. Fitzgerald,
op. cit., hal.88 dan 90.

284 Ibid., hal.91.
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Pandangan terhadap Kawasan Asia Timur

Timur terdiri dariAsiaKawasan jajaran negara

RRC, Korea Utara, Korea Selatan,Jepang, Hongkong dan

Taiwan. Dalam pandangan RRC, kawasan Asia Timur memegang

peranan yang sangat penting, karena di kawasan inilah,
. tepatnya negara RRC berada. Dari sudut sejarah, RRC me-

pengalaman pahit dengan kawasan tersebut dinyimpan masa

pernah merasakan chauvinisme bangsa Jepangyaknilalu,

(containment policy)politikdan Amerikapengepungan

Sesudah itu kawasanSerikat. Asia

menjadi adi­

kuasa dunia, Amerika Serikat dan Uni Soviet, dalam usaha

melaksanakan kepentingan politik dan militer strategis,
serta tidak luput dari kepentingan pokok lainnya, berupa

kelompok/persekutuan,kepentingan ekonomi nasional,

regional, dampaknya harus dihadapi olehyang

tidak dapat diabaikan begitu bahwasaja

kawasan tersebut mengandung konflik-konflik teritorial,

yang

Timur berkembang 

arena perebutan pengaruh antara dua* negara

i!
H

Juga

Richard H. 
Coalitions,

maupun

RRC.285

Solomon, "East Asia and the Great 
Power Coalitions ,” Foreign Affairs, issue Vol.60, No.3 
(New York: Council on Foreign Relations, 1981), hal.686.

286. A. Doak Barnett, China and the Major Power in 
East Asia (Washington DC: The Brookings Institution, 
1977), hal.306.

sewaktu-waktu muncul sebagai sumber ketegangan yang
, . 286meresahkan.
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. Chauvinisme bangsa Jepang atas bangsa Cina ditan­

dai oleh penjajahan Jepang di Cina, selama bertahun-tahun

bangsa-bangsa Barat seperti Inggeris,hendak Jerman,

khususnya kepen-

perdagangan. Keberhasilan bangsa-bangsatingan Barat

untuk memaksakan kehendaknya itu, menggambarkan kelemahan

Manchu dalam menjalankan pemerintahan, sehinggaDinasti

Cina, ■;

misalnya Hong Kong dan Makao.

Invasi Jepang ke Cina dilatarbelakangi oleh maksud

Asia Timur Raya,pembentukan di bawah pimpinanre j im
bangsa Jepang. bangsa-bangsa yang beradaDalam hal ini,

di sepanjang garis matra Asia Timur, dan malahan termasuk

yang tinggal di kawasan Asia Tenggara dan Pasifik sebelah

Selatan, pada kekuasaan bangsa Jepang.dipaksa tunduk

Menurut ditunjukkanketerangan sejarah, tindakan yang

terhadap bangsa Cina,

Amerika Serikat dan Portugis, yang menginginkan pembukaan 
wilayah Cina untuk kepentingan mereka,

I
l

I 
i

If.

H 
j l’

II

’l

lamanya. Namun, sebelum harus mengakui chauvinisme sesama 

bangsa Asia, bangsa Cina harus tunduk lebih dulu pada ke-

mengakibatkan kalahnya - Cina dalam Perang Candu (1839- 

1842) dan didudukinya beberapa bagian dari wilayah 
28?

penjajah Jepang sama saja. Tetapi mungkin yang dilakukan 

lebih buruk lagi, mengingat penja-

Epstein, op. cit. , hal.4 et. seqq.
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Sampai saat terakhir akan meninggalkan Cina,
terha­

dap rakyat kaum
nasionalis itu sendiri. Oleh karenanya,

saja timbul perselisihan antara pemerintah RRC danpatut

pada tahun 1982 yangpemerintah lalu,Jepang mengenai

sejarah baru diterbitkanbuku oleh Kementerianyang

sebabPendidikan di dalam buku yang dimaksud,Jepang,

pemerintah Jepang seolah-olah hendak menutupi kekejaman­

nya, selama menjajah Cina.

Setelah berhasil melepaskan dirinya dari penjajah-

Jepang dan baru saja mendirikan pemerintahan sosialisan

RRC, darirakyat Cina harus menghadapi ancaman kembali

bangsa asing. Meskipun tidak bertujuan melenyapkan eksis­

tensi RRC sebagai suatu bangsa, tetapi politik pengepung­

an yang dilancarkan oleh Amerika Serikat dan sekutu-seku-

(Doktrin Tru-

pemerintah Amerika Serikatdiimplementasikan oleh
untuk mencegah semakin dimeluasnya gerakan komunisme

Eropa dan akibat kehancuran dan kemelaratanAsia, yang

jahan disana berlangsung lebih awal dan lama, jika diban- 

penjajahan terhadap bangsa-bangsa lain-

tunya pada masa itu —politik pengepungan 

man)

dengan

288 Lihat Clyde, op. cit., hal.291 et. seqq.

dingkan

nya.288

penjajah Jepang masih memperlihatkan kekejamannya
Cina, di luar apa yang dilakukan oleh

(Guomindang)
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ditimbulkan oleh Dunia II-- akan mengarah padaPerang

terancamnya eksistensi RRC, karena ruang gerak negara ini

untuk dapat mencukupi seluruhterbatasmenjadi

dilancarkannya politikPada masa pengepungan,

Serikat dan sekutu-sekutunya praktis mengisolasiAmerika

negara RRC dari segal penjuru, dengan menggunakan pakta

pertahanan SEATO dan usaha memberikan bantuan ekonomi ke­

pada negara-negara Asia --di Eropa, Amerika Serikat meng-

bantuanmembentuk ekonomidangunakan NATO program

dalam politik pengepungan/pembendunganMarshall Plann,

komunisnya— agar mereka tidak bersimpati pada perjuangan

tetapi tumbuh menjadi kuat,RRC,

faatkan sebagai penyangga untuk menghadapi RRC. Harus

diingat pula, sebelum menghadapi politik pengepungan,
yaitu raengha-RRC menanggung beban ketakutan yang besar,

dapi Serikat,Amerikaresiko penggunaan senjata atom

akibat dilatar-keterlibatannya secara langsung, yang

belakangi dalamoleh Komintern,semangat

ce

i 
i

B.
St.

Michael 
’ York:

sehingga dapat diman- 
290

Yahuda, China's 
Martin’s

29°. Ibld.
291, Alan Lawrence, China's Foreign Relations sin- 

1949 (London: Routledge & Kegan Paul, 1975, hal.41-4/.

Role in 
Press, 1978),

solidaritas

Perang Korea tahun 1951-1953. 291

sekali

kebutuhan dasarnya. 28^

289. Lihat 1 
World Affairs (New 
hal.133.
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Dalam dunia komu-
tinggi,nis,

mulai tampak perpecahan-perpecahan, baik karena perbedaan

terus

mereka yang mendesak, sekalipun mereka ber-sama-sama

dari ajaran Marxisme dan Leninisme.titik-tolak Per-

itu menjadi nyata pada tahun 1956,pecahan tatkala Uni

Soviet di bawah Krushchev menganjurkan politik destalini-

sasi dan strategi revolusioner global baru, yang berupa
sebagai penggantipolitik koeksistensi damai, doktrin

lama yang menyatakan bahwa perang denganLenin, dunia
/

Dengan sikap Krushchev yang baru ini, RRC mengang­

gap perjuangan masyarakat komunisnya dikhianati, sementa­

ra

Lalu terjadilah perubahan orien­

tasi kepolitik luar negeri RRC, dari

dimana RRC menempatkan dirinya seba­

gai bagian dari Dunia Ketiga melawan kekuatan imperialis-

atau

I

Setelah tahun 1950-an, perkembangan politik inter-
292 nasional memperlihatkan fenomena lain.

yang semula terdapat tingkat konsensus yang

berkembang,

Uni Soviet terus melaju dengan prinsip hidup berdam-
293 

pingan secara damainya. Lalu terjadilah perubahan orien-

"teori tiga dunia",

"teori dua blok"

pandangan, perbedaan evaluasi terhadap keadaan yang 

ataupun karena perbedaan kepentingan nasional

kapitalis, tidak mungkin dihindari.

pao
37 . O'Leary, op. cit., hal.36.

295 . .. RRC tidak lagi berpijak pada satu sisi, 
pada Uni Soviet, lihat Yahuda, op. cit., hal.102.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



n

195^

Amerika Jepang, dalam

II dinilai sebagaiDunia militaris danPerang negara

dimasukkan, ke dalam Duniaekspansionis, Kedua --Dunia

didefinisikan sebagai kelompok negara yang bangkitKedua

Perang Duniamaju sesudah II-- bersama dengan negara-

negara Eropa Barat, Kanada, Pasifik dan Eropa Timur.
Perubahan sikap pun terjadi. Jepang tidak lagi di-

di-sebagai musuh yang menakutkan dan tidak lagianggap

di kawasanjelek-j elekkan sebagai

Dunia Pertama, yang terdiri dari

dikatego-negara adikuasa Amerika Serikat dan Uni Soviet

karena nafsurikan

kolonialisme dan hegemonisme mereka. Sikapimperialisme,
politik luar negeri RRC telah beruban, dari sikap mencari
musuh di dunia, kepada sikap strategi global yang berusa­
ha memperoleh sekutu sebanyak mungkin.

RRC kemudian melaku-Beranjak dari perubahan itu,
kan pendekatan dengan pemerintah Jepang,

penandatanganan Perjanjian Perdamaian,tasikan dengan

294

me, kolonialisme dan hegemonisme dunia, yang terdiri dari 

Serikat dan Uni Soviet. yang

Asia Timur. Kehadirannya kini diperlukan sekali oleh RRC,

sebagai musuh yang harus ditentang,

yang dimanifes-

"anjing neo-militeris”

untuk beraliansi dalam satu kekuatan internasional menen-
294 tang Dunia Pertama.

O'Leary, op. cit., hal.181
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Persahabatan 12

1978 Oktober 1978),

hubungansasikan Keputusan

mudah pendekatandenganmengabsahkan terhadap Jepang,

menunjukkan kepada dunia, bahwa RRC menyadari secara ter­
buka, akan kemampuan yang belum dimilikinya dalam mengha-

Uni Soviet secara langsung di kawasandapi Asia Timur,
i

kenangan pahit terhadap Jepang dalam sejarahtuk, RRC,

tidak dapat dilupakan dari ingatan rakyat RRC.tetap

Peristiwa pembuatan buku sejarah baru oleh Kementerian
Pendidikan Jepang pada tahun 1982 itu, empat tahun sete­

lah persetujuan Perjanjian Perdamaian, Persahabatan dan

Kerjasama antara kedua negara, membangkitkan kembali ke-

sehingga

sempat menimbulkan Demikian

mi-

dan menambahnyasebesar 7,75% pada tahun 1981,

dengan memakai kekuatan sendiri.

Tetapi, walaupun aliansi RRC-Jepang telah terben-

i
i
i

krisis hubungan. Demikian juga, 
hal ini yang terlebih-lebih, ketika pemerintah Jepang me­
ngumumkan keputusan untuk menaikkan anggaran belanja 
liternya

295,
An Introduction (New Jersey: 
hal.263 ---------

James C.F Wang,Contemporary Chinese Politics: 
~ Prentice-Hall, Inc. ,1980),

marahan rakyat RRC terhadap pemerintah Jepang,

dan Kerjasama di Beijing, pada tanggal

Agustus 19/8 (diratifikasi di Tokyo 20

setelah jauh sebelumnya (September 1972), RRC menormali- 

dengan negara tersebut. ^95
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serta ketika peme­

rintah

1983 - 1987, dengan biaya 17 milyar ,US $. Pemerintah
sebagaimana pemerintah negara-negara Asia lainnya,RRC,

perkembangan itu, menyatakan kekhawatiranmelihat yang

dan

Bagi pemerintah RRC, membangun
dalam menghadapisendiri musuh-musuhnya dikemampuan

Ijelas dirasakan lebih baik, daripadakawasan Asia Timur,

yang justru dicurigaimesti bergantung pada negara luar,

karena peningkatan militer danekspansionissebagai

dorongan imperialisme ekonominya. Namun sebelumnya, peme­

rintah RRC menyadari bahwa negaranya harus memodernisasi­

kan kekuatannya dulu.

RRC menggo-

pemimpin utama dunia kapitalis,longkan Amerika Serikat,

Marxis-revsisionisdan Uni Soviet, yang disebut sebagai

Ibid.

lagi sebesar 7,35% untuk tahun 1982,

Jepang mengadakan program pembangunan pertahanan 
296

296
istilah " 
invasi T 
istilah lain, 
halaman 
sejarah yan

Sesuai dengan

mendalam terhadap akan kembalinya nafsu militerisme 

ekspansionisme Jepang.297

"teori tiga dunia"-nya,

Dalam buku itu, pemerintah Jepang menghapus 
invasi" dalam kalimat "pasukan Jepang melancar 

ke Cina bagian Utara" dan menggantikannya 'dengan 
yaitu "penyusupan". ' Sedangkan di halaman- 

berikutnya berusaha disembunyikan berbagai fakta 
ig benar, seperti tidak menggambarkan bagaimana 

kekejaman tentara Jepang ketika menduduki Nanking dan me­
ngurangi catatan jumlah rakyat Cina yang menjadi korban 
penjajahannya. Lihat, Kompas 1 Oktober 1982, hal.4-5.

297
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I

yang menyatakan bahwademikian, dunia

kutub kekuatanterbagi ataskita

mengemukakan bahwa ancaman perangRRClain, duniahal

baru, bersumber pada Uni Soviet. Sedangkan negara Amerika

walaupun masih dinilai sebagai musuh,Serikat, kini di-

berbahaya, jika dibandingkan dengan Uni

Soviet. Oleh karena itu, diputuskanlah langkah untuk men­

dekati Amerika Serikat, dalamsupaya negara ini bersatu
front internasional menghadapi Uni Soviet.persatuan

Kemudian dilakukanlah pendekatan denga Amerika Serikat,

melalui Shanghai 1972 danKomunike peristiwa-peristiwa

penting di tahun 1979, 1982, 1984 dan seterusnya. Dengan
RRC berharapproses pembinaan hubungan yang cukup lama,

dapat mengurangi ancaman Uni Soviet, sambil mengembangkan
Amerikamodernisasi mengingatseluas-luasnya,program

Serikat teknologiadalah yang kaya modal dannegara

canggih.

pemerin-Dalam upaya membangun kekuatan nasional,

f

i
iI,

I 
I

I

Barat (persekutuan 

negara-negara kapitalis) dan kutub kekuatan Timur (perse­

kutuan negara-negara sosialis), tidak berlaku lagi. Dalam

dan imperialis-sosial, ke dalam Dunia Pertama. 298 Dengan 

"teori dua blok”

perkirakan kurang

298
Chinese 
Failures ,"

Lihat Tokuzo Shimizu, ”The Revision of the 
Communist 'State* Strategy - Its Successes and 

Issues & Studies Vol.XV, No. Mei 1979, hal.38.
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mengetahui bahwa bagaimanapun juga,RRCt ah negaranya

menggantungkan diri selamanya padadapattidak negara

ini diperhitungkan oleh pemerintah RRCHal untuklain.

setiap masalah yang timbul,menghadapi apabila pihak

di-

dan

Komunike Shanghai 1982-- pada kasus penjualanseperti

senjata modern Amerika Serikat dan penyediaan kebutuhan
kepada negara Taiwan, musuh RRC, yangstrategis lainnya

dianggap sebagai bagian yang integral dari

Sudah tentu, gerak-gerik yang diperlihat-
!oleh Amerika Serikat dankan sekutu dekatnya, Taiwan,

RRC akan bahaya pengepungan kem­
bali ,
politik dan merupakananti-komunis negara yang

sarat dengan perlengkapan militer unggul. Sementara RRC,

kembalidibebani tugas suci untuk merebutnegara yang
Taiwan, belum siap dengan kemampuannya sendiri, sehingga

kekuatan internal selagi proses hubungan ber-membangun
langsung, dah

kongres PKC XI dan Kongres Rakyat NasionalDalam

ke-5 sampai Maretdi bulan pebruariyang

cit., hal.255-262.op-

adalah jaminan yang dirasakan lebih pasti 
lebih baik, oleh pemerintah RRC.

karena kedua negara tersebut sama-sama menjalankan 
maju,

Amerika Serikat menyimpang dari konsensus yang telah 
tentukan semula --diantaranya Komunike Shanghai 1972

mengundang

berlangsung

kecurigaan

299, Wang,

sesungguhnya <
299 

wilayahnya.
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pemerintah RRC telah memutuskan untuk1978, membentuk

Sejalan dengan perkembangankan

situasi politik internasional, VI teori tiga dunia", yang

menjadi landasan politik luar negeri RRC, mengalami bebe-

perubahan tertentu. Perubahan itu ditetapkan olehrapa

Sidang Pleno ke-3 Komite Sentral PKC XI, mengenai siapa
didefinisikan sebagai musuhsekarang Kalauutama.

yang didefinisikan sebagai musuh utama adalahsebelumnya

imperialis-sosialis Uni Soviet, karena nafsu hegemoninya,

maka musuh utama tersebut, bertambah dengan

Vietnam, yang sejak pertengahan kedua dasawarsanegara

Vietnam memang telah dimasukkan dalam kate­

gori kaum hegemonis, dalam skala yang lebih kecil, yaitu i

sebagai kaki-tangan Uni Soviet di belahan bumi bagian
i

ftKuba Timur'*.

Karakteristik Uni Soviet sebagai musuh utama RRC

di kawasan Asia Timur, ditunjukkan oleh penggandaan seca-

I

sekarang

yang

front persatuan internasional anti-hegemonisme, berdasar- 

"teori tiga dunia".

Timur, atau

1970, melancarkan provokasi bersenjata terhadap Kampuchea 
dan RRC.501

500, Shimizu, loc. cit.

ibid
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tabel 1,

u

(lihat
provokasi bersen-

i!

I

ra meyakinkan kekuatan militernya, setelah provokasi ber­

senjata dengan RRC di Sungai Ussuri, Maret 1969 

dan bandingkan dengan sebelum

jata si Sungai Ussuri)
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Tabel 1:

PENINGKATAN KEKUATAN DARAT DAN KEKUATAN LAUT UNI SOVIET

DI TIMUR JAUH ANTARA TAHUN 1965 DAN TAHUN 1981 ll

1965Kategori 1981

150.000Serdadu 435.000
Divisi Angkatan Darat 20 52

4.000Tank 13.000
Artileri 1.500 8.000
Helikopter Tempur 650

Kapal Perang Utama 50 80

Senjata Taktis Nuklirl) 100 1.500 •
Senjata Nuklir Jarak Menengah2) 400 800

2) termasuk kekuatan pesawat tempur dan rudal

Sumber: Foreign Report, London, 2 Desember 1982, hal.6.

Untuk mengungguli koalisi militer Amerika Serikat-

Divisi angkatan darat ditambah beberapa divisi1.

i

*

Keterangan: 1) termasuk kekuatan pesawat tempur dan arti­
leri

Uni Soviet telah dan akan mempertinggi kapa­

bilitas angkatan bersenjatanya sebagai berikut:^^

I 
i'

RRC-Jepang,

^02,Lihat Alfian Muthalib, "Strategi Uni Soviet di 
Asia Timur dalam tahun 1980-an," Analisa, tanun Xil, No.4 
(Jakarta: CSIS, April 1983), hal.W^
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(

20J

Penerbangan depan dan2. kekuatan

udara

PasifikArmada3.

kapal kelas SSGN Oscar, SSB

Alf a. Satuan-satuan kapal perusak rudal jela­

jah yang baru, seperti Sovremenyy dan Udaloy,

selain digunakan untuk operasi amphibi, juga

digunakan sebagai landasan utama perang anti-
kapal selam. Disamping itu, Armada Pasifik

akan diperkuat lagi dengan satu kapal induk

pesawat tempur, pada akhir dasawarsa 1980;

4. Kekuatan senjata strategis yang sekarang ter-

dari 110 IRBM/MRBM,diri akan diperkuat daya
tempurnya dengan tambahan 200 SS-20, yang mem­
punyai 600 kepala nuklir,
sasaran ke RRC.

danHindia

dan dilengkapi dengan tank jenis T-80, artile­

ri roket dan rudal anti-tank;

J:
'I

i

pada pertengahan dasawarsa 1980;

akan diperkuat dengan kapal-

sekali, karena menghubungakan Samudera

Samudera Pasifik melalui Selat Malaka, serta menghubung­

kan Asia Timur dengan Benua Eropa dan Afrika. Jalur pela­

yaran tersebut banyak digunakan oleh armada niaga, kapal-

yang mampu mencapai

Perairan di kawasan Asia Timur, khususnya sekitar 

Laut Cina Selatan, merupakan jalur pelayaran yang strate­

gis

CGN Kirov dan

pertahanan
akan diperkuat dengan penempatan AWACS

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



204;

pengangkut minyak (tanker),' armada-armadaserta

terutama tanker-tanker♦

tanker

armada lautnya dari Teluk Parsi ke pantai Barat Ame-dan

rika, sedangkan Uni Soviet menggunakan jalur pelayaran di
Asia Timur untuk armada laut dan niaganya darikawasan

Vladivostok ke Samudera Hindia.pangkalan Dengan demi-

yang terletak di kawasan ini menjadipulau-pulaukian,

kedudukannya, sehingga tidak luput dari ancamanpenting

mempunyai kepentingan --perhatikannegara-negara
i

teritorial Kepulauan Senkaku,tuntutan-tuntutan atas

dan sewaktu-waktu dapat menimbulkan konflik antar negara.

sebagaiRRC negara besar yang berada di kawasan Asia

Timur, tidak dapat membiarkan kawasan itu menjadi

tidak stabil dan mengganggu eksistensinya di masa menda­

tang.

Pandangan terhadap Kawasan Asia Pasifik
membicarakan kawasan Asia PasifikSepintas lalu,

Asia

studi

kelihatannya

!

lly
i-

5

yang

gunakannya

minyaknya dari Timur Tengah, Amerika Serikat menggunakan­

nya sebagai jalur pelayaran alternatif bagi kapal

ih

■

!
■

kapal

laut Jepang, Amerika Serikat dan Uni Soviet. Jepang meng- 

untuk lalu-lintas

sama saja dengan membicarakan kawasan

Timur dan Asia Tenggara. Banyak diantara pengamat 

kawasan/wilayah ketika mambahas persoalan-persoalan poli-

Kuril, Paracel, Spratley, Takeshima, Danjo dan lain-lain-
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kawasan Asia Pasifik,di memasukkan jugatik ■

Singapura,Philipina,

sementara sepertinegara- negara

Samoa Barat,Selandia Baru, Fiji, Kepulauan

Kaledonia Baru dan lain-lain, tidak diperhati-Solomon,

tersebut melahirkan pertanyaan,Hal manakahkan. yang

termasuk kawasan Asia Pasifik yang sesungguhnya?
■

tetapi, sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Endel-Jakob Kolde (Kolde, 1976), dapat di-

yaitu kawasan yang meliputitentukan jelas,

seluruh Samudera Pasifik dan negeri pantainya.semua i

Jadi, walaupun beberapa negara Asia Tenggara dan seluruh

negara Asia Timur termasuk di dalam definisi ini, pembi-

kawasan Asia Pasifik secara menyeluruh,tentangcaraan

tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan tentang negara-

negara yang diabaikan di atas. 303 Oleh karenanya, pemba­

hasan tentang kawasan Asia dalam hubungannyaPasifik,

dengan pandangan RRC terhadap kawasan ini, diperlakukan
sebagai sub-bab tersendiri.

Di masa lampau, kawasan Timur Tengah, Laut Tengah,

Inggeris, berturut-turutUtara dan Atlantik UtaraLaut

j
>

pokok pembahasan,

Australia,

Walaupun sejauh ini belum ada kesepakatan mengenai 

luas kawasan Asia Pasifik,

Vietnam,

Indonesia dan sebagainya, sebagai

batas yang

303
• Glen Barclay, A History of the Pacific (London 

Future Publication Ltd, 1978) hal. 11 et. seqq~
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daridinamisme aktifitasmenjadi pusat dunia. Dalam

1970 dan 1980, Asiadasawarsa Pasifik

adalah sejarah konflik, imperialisme, agresi, dekolonisa­
si dan perang saudara, tetapi pada masa sekarang, kawasan
itu telah menjelma sebagai pusat dinamisme dari aktifitas

kejayaan Timur Tengah dan Eropadunia, mengalahkan
semakin memudar. Apa yang diramalkan oleh pengamat lebih

seabad yang silam, bahwa pada gilirannyadari pantai-

telah muncul sebagai
kenyataan.

menunjang perkembanganUnsur kawasan Asiayang

Pasifik yang terpenting adalah semakin intensifnya inter­

aksi ekonomi, baik antara sesama negara di dalam kawasan,

antara negara di dalam kawasan dengan dimaupun negara
luar kawasan itu. Sementara diketahui, menanjaknya kawa­

san Asia Pasifik --dalam tahap awal-- didukung oleh

perkembangan ekonomi AmerikadanJepang Utara secara

perkembangan Negara-negara Industri

prospekmengagumkan Demikian pula,sekali.
kawasan modalini arus

nasional, dan oleh alih

menuruttelah dicapaiyang

*

j

proses alih teknologi, yang tidak 

kecil artinya dalam memberikan sumbangan positif terhadap 

dinamika

yang

dirangsang oleh peningkatan

(ivestasi) langsung dari berbagai macam perusahaan multi-

giliran kawasan

dramatis, disamping

Baru yang

pantai, pulau-pulau dan kawasan Asia Pasifik akan menjadi 

arena utama kejadian di masa depan,

sekarang. Sebab,
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h
507. perdagangan internasionallebihcatatan, negara-

sis tem ekonomi tergantungpasar,

kawaSan dimana terdapat
kesalingtergantungan ekonomi dunia.

Asia Pasifik mempunyai kekayaan alamKawasan dan
besar peranannya. Malahan, ada diantara-

telah mencapai taraf teknologi dalamyangnya

sehingga sebagai implikasinya, kawasan itu memi-lanjut,

dalam

kehidupan bangsa-bangsa di dunia. ini, telahDewasa
tampak hasil-hasil yang dicapai oleh penduduknya, baik di

bidang ekonomi, sosial maupun kebudayaan. Sedangkan bebe­

rapa hasil lainnya yang patut diungkapkan ialah:

terjadinya pengaliran investasi dari Eropa1.

Amerika Serikat dan Jepang;

2.

keraj inanterdapatnya keterampilan dan3.

yang dibawa oleh kebudayaan Cinaekonomi
ke kawasan ini;

5°*.Ibid.

terdapatnya kemampuan yang luar biasa dari
I

sistem ekonomi Jepang, untuk berkembang;

liki potensi besar untuk memainkan peranan penting
304

pada pasar 

kawasan Asia Pasifik merupakan

sumber daya yang

negara yang menganut 

di kawasan ini.

tingkat

Jadi, perlu diungkapkan bahwa
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4. terjadinya peningkatan interaksi ekonomi
di dalam dan antar kawasan;

5. terdapatnya efisiensi teknologi komunikasi
modern dan pengangkutan samudera;

6. terjadinya peningkatan daya guna pemerin­
tah dalam perencanaan dan penerapan kebi-

jaksanaan ekonomi.

kawasan Asia Pasifik,Keadaan termasuk Pasifik

demikian maju, telah mengundang kehadiranSelatan,

keterlibatan negara-negara besar seperti Perancis,dan

dan Uni Soviet, dalam bentukSerikat,Amerika

danoperasi kapal ikankolonialisme,

diplomatik. Kepentingan mereka umumnya

umpamanya Perancis inginsatu sama lain,berbeda tetap

danmenjadi kekuatan

berusaha mempertahankan daerah jajahannya,tetap

di-dari Kaledonia Baru dan Polinesia Perancis,terdiri

samping mempunyai kepentingan (1) ekonomi, terutama dalam

mempunyaikarena Kaledoniapertambangan Barumineral,
strategis,dan (2) militernikel yang besar,

kawasan ini sebagai daerah percobaanyakni penggunaan

!

f

percobaan nuklir, 

505

Jepang

yang

Agustus 
op. cit,

hubungan

cadangan

yang

regional utama di Pasifik Selatan

No.8 (Jakarta: CSIS, 
Lihat pula Harrison Brown,

^05, Lihat Analisa tahun XI, 
1982), hal.725-741. 
hal.47 et seqq.
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Sedangkan negara Jepang lebih memerlukan ka-

untuk memenuhi kepentingan ekonominya, mengingatwasan
■

dapat mencukupi

Sementara Amerika Serikat

mempunyai kepentingan pertahanan strategis —antara lain

penggunaan Kepulauan Mikronesia sebagai salah satu pang-

secara ekonomi, kawasan AsiaRRC, Pasifik

dapatkan modal asing, teknologi modern, bahan baku indus­

tri, dan pasar bagi barang-barang ekspornya (devisa), yang

dibutuhkan untuk mendukung pembangunan

negara.

oleh bahan baku gula, wol, bijibesi dan teknologi pe-

melalui kerjasama dengan perusahaan tambang

Australia, Hamersley dan BHP. Dari negara Selandia Baru,

RRC memperoleh hasil peternakan dan pertanian negeri itu,

beserta Sedangkan dariteknologi unggul di bidang ini.

hubungannya dengan Samoa Barat dannegara Fiji, Papua

kalan militernya-- dan Uni Soviet memerlukan kehadirannya 

dalam bentuk operasi kapal-kapal ikan dan penjelajah.^?

semuahya
508

golahannya,

berarti banyak sekali, khususnya sebagai basis untuk men-

Bagi

. . . 506nuklir. •

Diketahui, dari negara Asutralia, RRC memper-

potensi ikan tuna diperairan tersebut, 

kebutuhan' konsumsi bangsanya.

306 Ibid.

307 Ibid.

•508
• Lihat Simon, op. cit.
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Belum lagiyaitu dariringannya, negara-negara

Seandainya

posisi Selatan,Taiwan,

punyai hubungan diplomatik dengan lima negara di kawasan

Kiribati,yakni Vanuatu, Papua Nuigini, Fiji danitu,

UniSementara Soviet, meskipun memilikiSamoa Barat.

dengan Papua Nuigini, Tonga danhubungan Samoaj

para diplomatiknya harus memantau kawasan PasifikBarat,
sebelah Selatan melalui Canbera, Wellington dan Jakarta.

negara Taiwan hanya memiliki hubungan padaDi lain pihak,

tingkat konsuler dengan Kepulauan Solomon.

kehadirannya di kawasan PasifikKarena sebelah
Selatan tidak mendapat lampu hijau dari negara-negara be-

adalahini

dia Baru-- sedangkan di sudut lain kehadiran RRC disambut

dengan sikap terbuka, maka Uni Soviet dengan segala macam

berusaha memperoleh kedudukan di kawasan itu, baikcara,

melalui Kepulauan Solomon, UsahaVanuatu.Tonga maupun

diperlihatkan dengan menempatkan sepertiga daritersebut
armadanya di
daratnya. Keterlibatannya cukup nyata,

l
i I

Pasifik dan juga seperempat dari pasukan 
contohnya dalam

dibandingkan dengan Uni Soviet ataupun
RRC di kawasan Pasifik sebelah

i

Nuigini, RRC memperoleh bahan baku penting untuk industri 

kayu.

sar yang menjaga kawasan itu --negara-negara

Perancis, Amerika Serikat, Inggeris, Australia dan Selan-

lainnya yang tersebar di kawasan yang sama.

jauh lebih baik. Hal ini disebabkan karena RRC telah mem-
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i-

Peningkatan kekuatan militer Uni Soviet di kawasan

ditandaiAsia Pasifik dengan pemindahan kapal--yang

moderninduk

penempatan

penggelaran peluru kendali SS-20 untukBackfire, serta

Armada ke-7 dan Armada ke-1 Amerika Serikat —membayangi

ancaman serius terhadap stabilitas kawasan

sebagai salah satu negara yang berkepen-RRC,ini.

tingan atas kelanggengan stabilitas kawasan Asia Pasifik,

kebutuhan-kebutuhan penting dapat terjamin, harus

menyiapkan kekuatan penangkal yang ampuh, seperti yang
dilakukan Perancis dengan percobaan-percobaan nuklirnya.

kekuatan militer Uni Soviet diDalam RRC,pengamatan

kawasan Asia Pasifik dalam masa-masa mendatang, memperli­

hatkan kecenderungan meningkat terus --sekarang ini saja,

satelit UniVanuatu telah dipersepsikan sebagai negara

di kawasan tersebut-- mengingat upaya perwujudanSoviet

tidak mengacuhkan kehadiran negara itu. Se-

cit.

i
I

!

I

pembangunan pangkalan angkatan laut yang kuat, perdagang­

an dan pencarian ikan.

Minsk dari Laut Hitam ke Samudera Pasifik, 

pesawat-pesawat pembom jarak jauh strategis
j J

(Pacific Basin Com- 
$10

mendatangkan
309

agar

gagasan Kesatuan Masyarakat Pasifik 

munity) ,

509
. Lihat Simon, op.

310
. Harrison Brown, op. cit.
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kawasanruan
tersebut.

Pandangan terhadap Uni Soviet
Pembinaan hubungan antara RRC dan Uni Soviet telah

sebelumdilakukan, jauh PKC menemui kemenangannya. Ke­

adaan ini dapat digambarkan dengan melihat kebijaksanaan

Sun Yat-sen di tahun 1920-an, yang menyatakan (1) Guomin-

dang mereorganisasikan dirinya berdasarkan Partai Komunis

Soviet yang revolusioner, baik dalam metodeUni maupun

(2) Guomindang menerima baik tawaran Uni Sovietpraktek;

(3)pendirian Akademi Militer dimembantuuntuk Cina;

Guomindang bersedia memasukkan tiga prinsip politik dalam

Chu I,falsafah Min yaitu bersekutu dengan UniSan

bersekutuSoviet,

dan bersekutu dengan kaum buruh dan petani.’
kedua negara itu dapat terjadi karena kekecewaanantara

Sun Yat-sen yang mendalam terhadap negara-negara Barat,

yang dianggap tidak sungguh-sungguh membantu perjuangan-

dalam menghancurkan feodalisme dan mendirikan negaranya

bagai konsekuensi logisnya, RRC perlu mengadakan pembaha- 

disana-sini, sesuai dengan perkembangan

negeri,

5. . Lie Tek Tjeng, et. al., op. cit., hal.8-9. Me­
ngenai hubungan RRC-Uni Soviet yang sudah terjalin pada 
masa awal, perhatikan pengiriman KSAP Chiang Kai-shek ke 
Uni Soviet dan pendirian Akademi Militer Whampoa.

dengan kaum komunis di dalam 
311 ’ , Pendekatan
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Selain itu,

Uni

Tetapi kemudian, hubungan ini

menjadi tidak harmonis, setelah Mao dan para pengikutnya

ideologi Marxisme-Leninisme dengan kondisi-menyesuaikan

kondisi khusus di Cina. Lalu, dalam perjuangan melawan

yang berusaha mendirikan pemerintahanimperialis Jepang,

dan Guomindang, yang ingin mempertahankan sistemboneka,

kapitalisme dengan segala bentuk eksploitasinya terhadap

serta melawan warlords, yang tetap berusaha mem-rakyat,

nilai feodal,pertahankan s truktur

bantuan seperti yang diharapkan, dari Uni

PKC terdesak dari basis revolusinya di ChingAkibatnya,

dan akan mengalami kehancuran total,Kan-shan jika para

pendukungnya . tidak melakukan long-march sejauh 6000 mil

(melalui 11 propinsi) ke Yenan di Propinsi Shansi. Meski-

menyebabkan Uniada latarbelakang tertentupun yang

Sun Yat-sen sangat ter­

pengaruh dengan keberhasilan Uni Soviet dalam mewujudkan 

Revolusi Bolshevik 1917.

512
.Ibid.

Mao tidak mendapat

Soviet. 5^5

Disamping terdapat hubungan baik dengan Guomindang

Soviet juga pada mulanya mempunyai hubungan baik 

dengan PKC ( Guo candang).

Soviet, sebagai pelopor revolusi sosialis dan tokoh dunia

Ibid. , hal.22

kebangsaan Cina.^^
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tidak dapat memberikan bantuankomunis/komintern, seba-

perbedaan

RRC

besar Korea Utara menghadapiberperan
Amerika sementara Uni Soviet

Sekalipun Uni Sovietkurang

peralatan perang kepada RRC,mengirimkian tetapi itu

diberikan secara cuma-cuma. Sedangkan Unitidak Soviet

bahwa perjuangan membantu Korea Utaramengetahui adalah

kepentingan komunisme internasional.untuk Alasan yang

bahwa negara tersebut sedang mengalami keme-diungkapkan,

dalam negeri dan Amerikaekonomirosotan

lebih

tidaklah dapat menutupi kekecewaan

RRC justru me­

nanggung resiko yang lebih besar lagi, karena ia berba­
tasan langsung dengan Korea Utara dan keadaan ekonominya-

i

I
i

Serikat dan Korea Selatan, 
memperlihatkan peranannya.

Perang Korea berlangsung (1951-1953), 
dalam membantu

i

pandangan

Ketika

Serikat jauh 

unggul (Amerika Serikat telah berhasil mengembang- 

atomnya),

Sebab, jika alasannya demikian,

memben-
Uni Soviet

gaimana mestinya, namun jelas pada waktu itu, 

semakin tampak.

314 
tuk pemerintahan 
disibukkan oleh perjuangan 
anti-Bolshevik. Pada tahun 
dampak depresi ekonomi dunia, 
bersiap-siap menghadapi 
hal.13-22.

31 5J Ibid, hal.35-36.

kan bom

Mao. 3^5

. Setelah berhasil menjatuhkan Tsar dan 
Sosialis pada tahun 1917, 

melawan kekuatan-kekuatan 
1930-an ia menghadapi pula 
dan di tahun 1940-an harus 

invasi Jerman. Lihat, Ibid.
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316lebih baik. Disinilah Maotidak mulai menilaipun
Uni Soviet lebih memperhatikan kepentinganbahwa nasio­

nalnya, ketimbang kepentingan Komintern.

RRC dan Uni Soviet kian memburuk diHubungan per-

dasawarsa 1950-an, ketika Uni Soviettengahan melalui

memaksakan yang jelaspenerapan

bertolak belakang dengan pemikiran Mao. Walaupun kemudian

pengganti Stalin, Krushchev, meningkatkan bantuan ekonomi

tidak dapat dihindari, yaitu ketika Krushchev melaksana­
kan politik kapitalis

Amerika Serikat.

dan Uni SovietSebenarnya, antara RRC terdapat

sengketa teritorial, karena tfaktor sejarah.pula Uni

ke abadSoviet, dalam ekspansinya Cina di 19 --Cina

ketika itu diperintah oleh Dinasti Manchu yang lemah—

berhasil seluas 185.000 mil persegi,memperoleh wilayah

dari sebelah hingga ke Sungai Ussurikiri Sungai Amur

(Perjanjian Aigun 1858), dan 133.000 milwilayah seluas

inPowers

i

i

E

koeksistensi damai dengan negara 
517

T

i
i

para penganut garis ideologinya di RRC (Moscow Boys), 

model pembangunannya,

’• Lihat Barnett, China and the Major 
x op. cit. , hal.32-52.

316- RRC baru setahun bangkit dari periode kekacau­
an (perang) yang panjang, dan dewasa itu sedang susah- 
susahnya memerangi inflasi yang berat.

317
East Asia

ke RRC, namun setelah akhir dasawarsa 1950, pertentangan
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sebelah Timurdari

dimana didirikan kota
itu,SesudahVladivostok. Uni Soviet terus melakukan

daerahke Manchuria,ekspansinya daerahsuatu yang

imperialis Jepang

sebagai pusat

ke daerah Mongolia,danDairan;dan

telah menjadi bagian dari teritorial Cina.Khubilai Khan,

Demikian halnya, danRRC Uniantara Soviet terdapat

sengketa teritorial terhadap wilayah Hsinkiang, yang kaya

dan mineral. Walaupun semua masalah ini telah

diselesaikan lewat Perjanjian Persahabatan, Aliansi dan
disebut­

kan dalam perjanjian, tidak dilaksanakan segera

oleh Uni Soviet. Pengosongan Port Arthur dan Dairen baru

dilakukan pada tahun 1955. Isyu-isyu inilah yang turut

"hegemonis"melatarbelakangi sebutan dan

untuk Uni Soviet.

Setelah Uni- Soviet berhasil melakukan terobosan di

bidang teknologi dengan peluncuran Sputniknya,

arti semakin dapat mengejar keunggulan teknologi Amerika

Serikat, ini meningkatkan pula kekuatan militer-negara
hingga batas mengkhawatirkan RRC.nya, tertentu yang

kalau dihubungkan dengan

tingkah laku Uni Soviet di Turki tahun 1946, Unidimana

persegi, ciari seoeian umur Sungai Ussuri hingga ke 

Pasifik (Perjanjian Peking 1860),

kelak menjadikannya

dengan pelabuhannya Port Arthur

Kerjasama 14 Pebruari 1950, tetapi hal-hal yang

dengan

potensial sehingga

industri,

akan minyak

"imperialis"

Kekhawatiran RRC ini masuk akal,

yang ber-

yang sejak jaman
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Soviet

dan memberikan sebuah pangkalan angkatan laut kepada Uni

Soviet;

di Polandia tahun 1956,tang Kremlin; ketika Uni Soviet

menggagalkan naik kembalinya Gomulka, pemimpinmencoba
Partai Komunis Polandia yang anti Stalin; dan di Hongaria

Uni Soviet1956, ketika mengirimkan pasukannyatahun

Bulgaria. Oleh sebab itu,untuk menduduki ketika Uni

membangun kekuatan militernya di sepanjang perba-Soviet

(1965) —alasan Uni Soviet ialahRRC untuktasan

kembali wilayahmencegah RRC telah di-menuntut yang

sekali dan menganggap ini sebagaimarahkuasainya-- RRC

baru di negerinya. Ketegangan meningkat, terutama

melancarkansetelah Uni Soviet invasi ke Cekoslovakia
pada tahun 1968, dan mencapai klimaksnya dengan pertem­

puran di 1969, dimana kemudian Uni

daerahSoviet invasi terang-terangan atas

Hsinkiang.

Zagoria, Soviet Policy in East

0'Leary,

I

i

usaha Uni Soviet yang lain, dalam mencari daerah ekspansi 
318

i

melakukan

319

Sungai Ussuri tahun

Lihat Donald S. F ‘ '
Asia (New Haven: Yale University Press, 1982), hal.95^ 

319.
East Asia, 
et. seqq.

nekan Tito untuk menghentikan serangan-serangannya menen-

menekankan Turki untuk melepaskan dua propinsinya

Powers in 
hal.36

. Lihat Barnett, China and the Major 
, op. cit. dan 0 ’Leary, op. c i t.7

di Yusgoslavia tahun 1949, ketika Uni Soviet me-
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Dalam dasawarsa 1970, ancaman dari Uni Soviet le­
bih serius lagi sifatnya, seiring dengan kemajuan tekno-

Perkem-rawan

tersebut ditandai dengan:bangan ancaman

Munculnya gagasan pembentukan Sistem Ke-1.

amanan Kolektif Asia dari Brezhnev, yang

diantisipasi oleh pemerintah RRC sebagai
i:

maksud

ngepung RRC dari segala arah. Hal ini

dimungkinkan, karena telahUni Soviet
ikatan yang kuat dengan India,mempunyai

membentukmempengaruhi secara luas Laos,
kerjasama militer denga Vietnam, berseku-

sejak dulu dengan Republik Rakyattu

dan terakhir, menguasai Afgha-Mongolia,

nis tan;

Perluasan pengaruh Uni Soviet di kawasan2.

dan AsiaAsia Tenggara,

Pasifik;

t

i
j

terkordinasi Uni Soviet untuk me-
320

logi yang dialaminya, sementara RRC tetap terbelakang dan 

dengan kemampuan pertahanan-keamanannya.

320, Menurut Paul H. Nitze dalam tulisannya 
"Strategy in the Decade of 1980's" di Foreign Affairs, 
Vol.59, No.l, Fail 1980, hal.90, maksud-maksud ini akan 
terus berlanjut hingga dasawarsa 1980.

Asia Timur
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3.

i

Pelipatgandaan kekuatan militernya di se­

panjang perbatasan RRC dan ketiga kawasan 

di atas, khususnya dengan penempatan sen­

jata-senjata strategis (lihat tabel 2).
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Tabel 2:

PERBANDINGAN PERSENJATAAN STRATEGIS

UNI SOVIET - RRC

Kategori Uni Soviet RRC

Rudal Strategis:!)
380 50M R B Ma.
220 85b. I R B M

1.398 4I C B Mc.

Sumber: The IISS, The Military Balance 1980-1981, 1980.

senantia-
setiap kesempatandalamdikeluarkansa

betapamenggambarkan kepada kita,tampil di depan umum,

perkembanganbesar kekhawatiran pemerintah RRC terhadap

kekuatan militer Uni Soviet dan ancamannya.

juga menyatakan berikut:

ii

Jadi, adalah 
521

Pernyataan-pernyataan anti hegemoni yang
Deng Xiaoping

relevan, kalau Deng

521 TiW ” • L1 rl cl t
National Conference 
hal.41.

Keterangan: 1) tidak termasuk Rudal Strategis Kapal Selam 
Nuklir (SLBM).

Speech at the Opening Ceremony of . the 
on Science 18 March 1978", op. cit.,

"Tanpa memodernisasikan negara, meningkatkan taraf 
ilmu dan teknologi, membangun kekuatan-kekuatan 
produksi dan memperbaiki kehidupan material dan
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dalam pidatonya pada Perayaan Hari Nasional

1984 (memperingati 35 tahun berkuasanyaOktober PKC1

berdirinya rejim komunis di RRC), di dalam situasiatau
RRC harus memperkuat

Seluruh perwira dan prajurit.
harus selalu waspada sepanjang waktu, terus mening-TPR

katkan kwalitas politik dan militer, serta menimba penge­
tahuan dan kemampuan untuk menguasai persenjataan modern.

Pandangan terhadap Amerika Serikat
awal pembukaan hubungan dengan Cina,Pada masa

Amerika Serikat menunjukkan sikap sebagai pihak yang be­
ker jasama Ketika itu,dengan kaum feodal dan kapitalis.

dalamAmerika melakukanorang-orang
difrekuensi Sedangkantinggi dengan kaum feodal Cina.

Yat-sen),kaum nasionalis (masa Sunpemerintahanmasa
Amerika menjalin kerjasama bisnis yang eratorang-orang

|

internasional yang

Menurut Deng,

322 . "Speech delivered at the National Day Ceremony
1 October 1984", op. cit., hal.90.

interaksi dagang

kultural bangsa tanpa melakukan ini semua, sistem 
politik dan ekonomi sosialis kita, tidak dapat di­
konsolidasikan secara penuh, dan tidak akan ada 
jaminan yang pasti terhadap keselamatan negara.... 
Hanya dengan membangun negara menjadi modern, kuat 
dan sosilis, kita dapat mengkonsolidasikan secara 
lebih efektif sistem sosialis dan mengatasi agresi 
asing dan subversi."

sangat memburuk,
, • i 522pertahanan nasionalnya.
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internal Cina,

keuntungan bagimembawaturut orang-orang

hubunganPada pemerintahantara Amerikamasa

dan pemerintah Cina masih baik, terdapat kerjasa-Serikat
4

menguntungkan kedua negara. Sementara pemerintahma yang

Serikat dapat mengurus kepentingannya diAmerika Cina,

pemerintah nasionalis Cina memperoleh bentuan senjata

memerangi tiran-tiran feodal,untuk dengan warlord-nya

yang kejam terhadap rakyat. Dari negara Amerika Serikat i

Sun

membentuk negara kebangsaan Cina yang modern.
perkembangan itu tidak berlangsungNamun, lama,

karena sikap Amerika Serikat kemudian tidak menentu.

Negara dicurigai turut mendukung kaum feodal yang

bisa memberikan keuntungan lebih besar kepadanya. Peme­

rintah Serikatnasionalis Cina menganggap bahwa Amerika

segi

lama.menghendaki pula bertahannya kekuasaan orde

Karenanya, Sun negara

■

Yat-sen berpaling ke Uni Soviet, 

yang baru berhasil dengan revolusinya (Revolusi Bolshevik

dengan pemilik-pemilik modal di Cina. Banyak sekali keun­

tungan yang diperoleh Amerika Serikat, karena Cina poten­

sial dengan apa yang dibutuhkannya.

hanya memperhatikan kepentingannya sendiri dan di 

lain,

Selain itu, struktur 

yang dibentuk oleh pemerintah nasionalis

Amerika, 

sehingga mereka tertarik mengembangkan modalnya disana.

yang maju dan dianggap sebagai contoh demokrasi ini, 

Yat-sen dan para pengikutnya mendapat gagasan ideal untuk

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



225

kaum komunisSetelah

setelah s

dipahami, jika kaum komunis di bawahdapatJadi, Mao,
pada waktu itu, mengambil posisi ekstrim, dengan menegas-

Seirikat sebagaiAmerika musuh rakyatnya,kan

negara imperialis dan kapitalis besar.
menyebabkan RRC turut menerjunkan dirikemudian dalam

membantu Korea Utara menghadapi AmerikaKorea,

dilihat oleh RRC sebagai bahayaSerikat, yang ancaman

kembali.

Sebaliknya, Amerika Serikat yang melihat RRC se­

bagai bahaya ancaman komunisme di Asia, melakukan politik

pengepungan (containment policy) terhadap RRC. Semua ini

dicerminkan dengan kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang

%

Apalagi 

kaum komunis memperoleh kekuasaan di tahun 1949, 

sikap anti-Amerika semakin dalam,

i

i

meningkat pengaruhnya di

Cina, kedudukan Amerika Serikat di Cina semakin terdesak.

1917) dan diharapkan dapat membantu Cina dalam mengalah­

kan kaum warlord.

Hal itu juga yang

sebagai

mengingat tingkah laku 

eksploitasi yang diperlihatkan negara itu selama ini. ^3

Perang

Jelas, kaum komunis tidak menghendaki campur tangan asing 

dalam penyelesaian masalah internal rakyat Cina.

^3t Lihat dokumen-dokumen konfrontasi dengan 
Amerika Serikat, dalam Lawrance, op. cit., hal.36-46.
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kontiniu.

Selatan dalam menahan serangan kaum komunisKorea Korea

tahankan diri di Taiwan, dari misi perebutan kaum komunis

di RRC,

tidak berani melaksanakan niatnya. Ketiga, melakukan
intervensi dalam Perang Indocina, dengan mengirimkan pa­

sukannya ke Laos, Kampuchea dan Vietnam Selatan, dan mem­

berikan bantuan peralatan perang dan ekonomi, kepada pe-
Keempat, memberikan du-berkuasa.

dalammoril kepada negara-negara Asia Tenggara,kungan

menghadapi 'pemberontak komunis dalamdiperjuangannya

negeri.
Asia Timur dan Asia Pasifik, denganAsia Tenggara,san

Cahm-ranh, Clarkmembangun pangkalan militer di Danang,
Field dan Subic Bay, menempatkan pasukan di Korea Selatan

dan mengukuhkansekaligus mendirikan basisnya disana,

beberapa pakta pertahanan militer bersama.

Perubahan dalam situasi politik internasional, di-

mana pengaruh Uni Soviet kian meningkat, sementara penga-

membawa pula perubah-

sehingga setelah Perang Korea usai, kaum komunis
324

merintah nasional yang

'l

ruh Amerika Serikat kian berkurang, 

an dalam orientasi politik luar negeri RRC. Amerika Seri-

324
• Ibid., hal.46-59.

Kelima, meningkatkan kekuatan militernya di kawa-

Utara. Kedua, mambantu kaum nasionalis Cina dalam memper-

Pertama,' memutuskan pasukannya untuk membantu
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dan

(wilayah RRC),Hsinkiang

Mulai dasawarsa 1970 itulah, pemerintah RRC melu-

langkah-langkah perbaikan Akhirnya,dalam

setelah didahului oleh diplomasi olahraga dan kebudayaan,

berbagaioleh dilakukan olehdan

Kissinger,

hubungan kedua negara yang terputus selama lebihsasi

dari dua dasawarsa. Kunjungan pemimpin tertinggi pemerin­

tah Amerika Serikat yang pertama kali ini, menghasilkan
bersama antara kedua negara,persetujuan tertuangyang

dariKomunike Shanghai 1972.dalam

itu adalah pengakuan Amerika Serikat atas RRC,Komunike

dan pengakuan akansebagai sebuah negara besar di dunia,
politikperlunya dalameksistensi RRC percaturan

loc. cit.

in EastPowers
As ia,

dengan

awal dasawarsa 1970,

. B a r n e 11, China and the Major 
cit., hal.194.

Segi yang terpenting

berperang

5^5, shimizu,
326

op. <

nakkan sikapnya terhadap Amerika Serikat dan membuka diri
. k 526 hubungan.

melancarkan invasi ke Cekoslovakia, 

dan membantu India yang sedang 
dengan Pakistan. ^5

kat, yang semula dikategorikan sebagai musuh utama, kini 

dipandang tidak terlalu berbahaya, andaikata dibandingkan 

Uni Soviet, yang pada akhir dasawarsa 1960

pendekatan yang

Presiden Nixon datang ke RRC untuk menormali-
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dimana
kedua

bimoni
yang berusaha menanamkanatau

hegemoni semacamnya. Bagi RRC, hal ini merupakan keme-

karenadiplomasi, RRC berhasil mencari sekutunangan
untuk menetapkan dan menghadapi lawan bersama, yakni Uni

Soviet.

Adanya kesamaan kepentingan antara RRC dan Amerika

hubungan persahabatannya.kan Lalu hubungan RRC-Amerika
Serikat diperkukuh dengan pembukaan kembali hubungan

diplomatik dan pembentukan konsensus strategis, selama

pemerintahan Carter tahun 1978-1979. Dengan adanya du­
kungan Amerika Serikat, selama RRC belum mempunyai kemam-

sendiri, RRC tidak perlu terlalu repot memikirkanpuan
pertahanannya di sebelah Timur, tetapi cukup menyerahkan

pertahanan di wilayah itu kepada Armada ke-7pemantauan
Amerika,

sebelah Utara,di

Selatan Hal lain yang menguntungkan RRC,dan Barat.

cit., hal.212.

Tahun XI, No.8 (Jakarta: CSIS,

sehingga RRC dapat mengkonsentrasikan angkatan 

bersenjatanya perbatasan-perbatasan

328

r
!

global. Juga pernyataan sikap anti-hegemoni, 

belah pihak sepakat untuk tidak mencari suatu hege- 

di wilayah Pasifik dan akan menentang setiap negara 

kelompok negara manapun,

527,Yahuda, op.

328,Lihat Analisa, 
Agustus 1982), hal.709-724.

Serikat, mendorong kedua negara tersebut untuk meningkat-

527
Juga pernyataan sikap
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dengan

Amerika ancaman

Dalam kunjungannya ke Washington, sebagai balasan

atas pembukaan kembali hubungan diplomatik dengan Amerika
Xiaoping mengemukakan dengan tegasSerikat, bahwa

Serikat,Amerika Jepang, Eropa dan negara-negara Dunia

Ketiga harus bersatu, walaupun tanpa membentuk pakta per-

dalam menghadapi kekuatan hegemonis Unitahanan, Soviet

terus berusaha mempertahankan politik ekspansionis-yang

dalam pernyataan pers bersama
memasukkan anti-hegemoni,berhasilCarter, pernyataan

yang menyatakan bahwa kedua pemimin menentang semua usaha
dari setiap negara atau kelompok negara, untuk memperoleh

529 ibid.

i

i

menya, dalam rangka melindungi perdamaian, stabilitas dan 
keamanan dunia. 529 Deng,

mempercepat pembukaan hubungan 
Serikat,

Uni Soviet akan berpikir dua kali 
untuk menjalankan suatu aksi militer terhadap RRC.

diplomatik dengan 
ialah berkurangnya nilai ancaman yang 

ditimbulkan oleh basis kerjasama militer Uni Soviet-Viet-

Deng

nam melalui ratifikasi Perjanjian Perdamaian, Persahabat­
an dan Kerjasama 1978.
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dominasi atasatau

rivalitasdapat Amerika Serikat-UniRRC

untuk mengajak negara anti-komunis itu, memasukiSoviet,

orbit politiknya.

pengambil keputusan di RRC menyadariPara bahwa

seandainya pecah perang antara RRC dan Uni Soviet, tidak-

untuk mengandalkanbagi kekuatannyacukup RRClah

Sekalipun RRC mempunyai bom nuklir, namun jikasendiri.

dengan lawannya,dibandingkan RRC dan Uni Soviet adalah

ibarat sebuah bola tanah liat melawan sebuah batu. Dengan

militer RRC secara kwantitatif dankekuatanlain,kata

kwalitatif, berada jauh di bawah kekuatan militer Uni

kurang dapat menunjukkan kekuatan yang ber-Soviet, dan
arti di luar perbatasannya. Kalaupun RRC berusaha mening­
katkan kekuatannya secara swadaya, hanya sesudah beberapa

Disinilah letakdasawarsa, baru dapat melihat hasilnya.

Soviet, 
Lihat ”Inter- 

Maxwell on Current

hegemoni atau dominasi atas negara-negara lainnya^^ 

Jadi, melalui berbagai strategi pendekatan, pada akhirnya 

memanfaatkan

■550 .Ketika diwawancarai oleh Robert Maxwell menge­
nai hubungan RRC-Uni Soviet, Deng menyatakan bahwa masa­
lah yang dihadapi oleh negara RRC hingga dewasa ini 
(dasawarsa 1980) adalah terus dilanjutkannya kebijaksana­
an luar negeri yang hegemonis oleh Uni Soviet, sehingga 
tetap merupakan ancaman untuk negaranya. Deng dalam hal 
ini menunjuk pada kasus-kasus perbatasan RRC-Uni 
kasus Afghanistan, Vietnam dan lain-lain. LL’._ 
view of Deng Xiaoping by Robert 
Affairs, op. cit. , hal.92.
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manfaat pendekatan dengan negara-negara Amerika Serikat,

dan sebagainya,JepangBarat, sebagaiEropa strategi
sebelum RRC mempunyai kemampuanjangka pendek, sendiri.

Sebab, RRC dapat menggunakan senjata-senjata mereka untuk

mengimbangi senjata-senjata Uni Soviet dan menerapkan apa

oleh pihak Barat sebagai strategi penjera

s trategy) . Semakin lama kekuatan penjera itu(deterrent

akan berfungsi semakinditerapkan, baik, sehingga ■ia

RRC tidak perlu takut lagi pada Unisajabukan Soviet,

kapan sajatetapi juga

ia mau.

Sebagai kelanjutannya, RRC harus memperluas hubu-

lebihdan erat

yang sangat poten­

sial

dernisasi demikian, RRCKarena,negaranya.

memperoleh dan menerimakesempatan baik untuk menyerap

semua yang diperlukannya, baik dalam hal modal pembangun-»

perlengkapan modern, maupun teknologi canggih. Tetapian,

reformasisebelum pemerintah RRC harus melakukanitu,
struktur ekonomi nasional dulu, upaya di atas -yang

to Work

■

i
i
!

dengan berbagai hal yang dibutuhkan RRC untuk memo- 
531

531 
hal.8-12 dan Time,

ngan dan menjalankan kerjasama yang 

Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya,

dengan

agar

dengan

yang disebut

Lihat Newsweek, 7 Mei 1984 (Reagan in China), 
___ , 7 Mei 1984 (Reagan in China: L_

Together in Harmony), hal.8-13.

ia akan mampu memberi pelajaran,
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dilaksanakan dengan kebijaksanaan pintu terbuka, peneri-

per-

Eas ternFar

■ 

■maan investasi asing dan lain-lain, untuk mengejar 

tumbuhan ekonomi yang tinggi dapat dilegitimasi.552

532, Lihat "China's Changing Image," 
Economic Review 21- Maret 1985, hal.88.

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



■

BAB VI

REFORMASI STRUKTUR EKONOMI RRC PASCA 1978

Pemerintah Xiaoping, me­

lancarkan kritik yang keras terhadap Marxisme, untuk men-

reformasi strukturpembenarancari ekonomiatas

mereka laksanakan, Di

dalam surat kabar partai, Renmin Ribao, pemerintah Deng

orthodoksmenyatakan sudah ke-
dan tidak dapat lagi dipakai untuktinggalan jaman me-

333dihadapi RRC dewasa ini.

Ideologi komunis yang diajarkan oleh Kari Marx, Friedrich

Engels dan Vladimir Lenin dinilai telah dan sukarusang

meninggalMarx
• d101 tahun yang lalu dan karya-karyanya tentang komunisme,

telah berusia lebih dari satu abad. Sejumlah pandangannya

situasihanya sesuai untuk jaman terus

berubah dengan pesat, sehingga beberapa idenya tidak se-

seka-suai lagi dengan kebutuhan-kebutuhan RRC pada masa

rang.

dalam

251

i

baru RRC di bawah Deng

mecahkan masalah-masalah yang

itu, sementara

533, Pernyataan pemerintah Deng di Renmin Ribao 7 
Desember 1984, lihat "Teori Marxis Tidak Pecahkan Masalah 
RRC” dalam Kompas'8 Desember 1984, hal. 7. Lihat pula 
"RRC Meragukan Tujuan Perjuangan Komunisme Modern” 
Kompas 10 Desember 1984, hal. 7.

bahwa teori Marxis yang

"Ekonomi itu bagaikan samudera luas. Banyak sekali

diterapkan lagi. Menurut pemerintah Deng,

yang

setelah pemerintahan Mao berlalu.
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tidak tertulis dalam buku, dan masa- i

imemaksa kita

kepada para anggota partai yang teorimenganggap

masih relevan dengan situasi

Dalam pengamatan mereka, banyak sekali

tidak pernah dialami Marx,hal Engels dan Lenin,yang

ipersoalan-persoalan yang muncul saat ini,terutama se­

dan Le­

nin ,

Kritik-kritik pemerintah baru RRC tersebut, men­

jadi perhatian masyarakat internasional, karena diinter­

pretasikan sebagai tanda-tanda kesungguhan bahwa negara

danakan meninggalkan ideologi Marxisme Leninisme,RRC

menjadi semacam pendekatan ekonomi yang per-mengubahnya

yang dapat menghasilkan (pendekatan

Perkembangan baru di RRC diantisipasi

mencobasebagai dalamusaha para pemimpin RRCsuatu

bisa disesuaikan dengan tuntutan

hingga RRC tidak bisa tergantung pada karya Marx

dalam memecahkan berbagai tantangan dunia modern.335

lah-masalah yang tidak ada dalam buku itu, 

untuk mencari pemecahannya", demikian serangan pemerintah

!

i

!

yang

ideologi yang

masalah ekonomi yang

Deng

membangun

ekonomi Marx dari abad-19, 
. 334jaman sekarang.

53*.Ibid.

535.lbid.

336 . . .•Partai Komunis Vietnam mengomentari isyu ter­
sebut sebagai tindak lanjut terjadinya penghianatan 
terhadap ideologi Marxisme di dalam lingkungan penguasa 
RRC, lihat Far Eastern Economic Review 21 Maret 1985, 
hal. 88.

caya kepada apapun, 
\ 336 pragmatis).
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tidak ingin terikat pada sebuahdanjaman, aliran pe­

mikiran saja.
pemerintah Deng,Menurut teoritisi Cina harus

terjun ke dalam kenyataan (shishi guiushi), agar menemu­
kan cara untuk memodernisasi negerinya. Apa yang dibayang
kan Marx, bahwa di bawah sistem sosialisme tidak dibutuh-

sosialis di RRC.pembangunan Oleh karena itu,tas i

dalam pendapat mereka, sudah sewajarnya kalau masyarakat

yang dicita-citakan Marx itu, diperlakukan sebagai suatu

masyarakat utopia belaka, sehingga negara RRC harus men-

untuk menyelesaikan begitu banyakcari

I

pem-

(jingji tiao-praktek-praktek pembangunan lamabaharuan
zheng) dengan praktek-praktek pembangunan yang umumnya

dikenal di negara-negara kapitalis. Walaupun tidak secara

reformasi struktur ekonomi RRCtotaliter, j elasnamun

akan menghilangkan ciri-ciri khusus dari polaini, pem-
dimana semua itu dimotivasilama,

untuk menjadikan RRColeh hasrat Deng yang begitu besar,

1984,1 Nopember

dihadapi dewasa ini.

lain” yang dimaksud di atas berupa

i't
i

masalah yang

557 Far Eastern Economic Review 
hal. 24-27.

lain””pedoman

bangunan sosialis yang

"Pedoman

kan lagi pasar barang dan uang, kontradiksi dengan reali- 
557
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setaraf dengan negara-negara maju, setelah tahun 2000.538

dikatakan Deng,Seperti dike-

tersebut,mukakannya akan ter-

tantangan.
membutuhkan ketabahan, di­tang

laksanakan,

Jadi, pembaharuan struktur ekonomi RRC akan terus dilaku­

kan oleh Deng, sebagaimana dijelaskan di bawah ini :

Penghapusan Komune Rakyat
Sampai saat ini, pemerintah RRC telah menghapus

seluruh Komune dan Brigade Produksi,hampir

Proses pergantian dimulai sejak bulan Oktober 1981 yang

lalu, seperti dijelaskan oleh Menteri Masalah Kependuduk-

an RRC, resmiCui Naifui, tetapi baru disiarkan dengan
kepada masyarakat internasional, oleh kantor berita Xin-

I

Day

i
!

ij

d

memang

langkah pembaharuan yang 
sudah mantap dan tidak

i

I

goyahkan, sekalipun ia menyadari akan menghadapi berbagai 

Tetapi, bagi Deng, apa yang dijalankan seka-

j

hua, dalam bulan Januari 1985 ini.

338 . Lihat ’JSpeech Delivered at the National 
Ceremony 1 October 1984”, op. cit. , hal. 89.

339’ Menurut Deng, pembaharuan struktur ekonomi RRC 
pasca 1978 merupakan revolusi sosialis Cina yang kedua, 
setelah revolusi Oktober 1949. dan akan tetap dilaksana­
kan, apapun resikonya. Lihat ”Deng: Pembaharuan, Revolusi 
Kedua Cina”, Kompas 30 Maret 1985, hal.7.

Tempo, 12 Januari 1985, hal. 20-21.

dan bila tidak 
masa depan RRC akan lebih sulit lagi.559

serta meng­
gantikannya dengan pemerintah administratif set empat.
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Komune, organ

(Renmin Gongshe), menghimpun

si, distribusi,

serta pendidikan dan pertahanan rakyat. Brigade Pro-an,

kesatuansebagaiduksi, yang lebih kecil di bawahnya,
fungsimenjalankan untuk menangani kegiatan ekonomi

sektor sekunder,

dang dan kecil, seperti pembangunan perusahaan penggili­

ngan beras atau gandum, perusahaan pemintalan kapas, per-

penyulingan minyak,usahaan perusahaan pengolahan susu

dan perusahaan pengolahan barang-barang konsumsi lainnya.

kesatuan di bawah Brigade Produksi,Sementara, yang me­
rupakan unit terkecil dari sistem Komune Rakyat,
yakni bertugas menangani kegiatan ekonomiTim Produksi,

sektor primer, antara lain sektor pertanian, sektor per­

kebunan, sektor peternakan dan perikanan rakyat.

pemerintahdengan sistem Komune Rakyat,Berbeda

administratif setempat, sebagai organisasi penggantinya,

terdiri PendudukKomitePemerintah Kotapraja dan

Kotapraja mempunyaiPemerintahAdapun badan

nal, sementara Komite Penduduk Desa memiliki otonomi lo-

341
.Ibid.

j
■

■i.

■!;

•i' 
j 
I

i

•j

--baik dalam produk- 

maupun konsumsi masyarakat— dan kesehat-

yang

I

fungsi mengurus rencana administratif dan produksi nasio-

dalam bentuk satuan-satuan industri se-

terbesar dari sistem Komune Rakyat 
semua fungsi pemerintahan 

lokal, yang meliputi bidang ekonomi

dari
Desa. 5^1
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akhir yang diperoleh, sebanyak 75.870 Pemerintah Kotapra-

dan dija

Walaupun tidakdaerah disebutkan, berapa •H
Komune dan Brigade Produksi yang masih berjalan,banyak

Menteri Cui Naifui mengatakan bahwa usaha-usahatetapi

membentuk Pemerintah Kotapraja di seluruh negeri, hampir

selesai.

sebelumnya, yang berlangsung sejakSistem masa

periode kebijaksanaan Lompatan KemukaJauhdalamMao,

(Da Yuejin), produksikeras mengontrol politik,dengan

Keluarga-keluarga petani di-dan pemerintahan setempat.

kelompokkan bersama dalam Brigade-brigade Produksi dimana

sebuahmembentukProduksi Komunesekelompok Brigade

Rakyat dan setiap anggota memperoleh upah merata,yang
kerja.prestasisejauh manaukuranmenggunakantanpa

Dengan demikian, struktur pengganti yang ditetapkan Den
kebijaksanaan pembangunanmenghilangkan gambaran umum

Xinhua, 6

Brigade

yang selama ini berlangsung dan yang merupakan aspek yang 

spesifik dari pembangunan sosialis RRC. 343

kal dalam menjaga keamanan umum, penyelesaian pertengkar­

an dan urusan-urusan umum lainnya. Menurut informasi ter-

o ,

342
. Pengumuman kantor berita resmi RRC, 

Januari 1985, lihat ibid.

343.Lihat "RRC Hapus Komune Rakyat dan 
Produksi", Kompas 7 Januari 1985, hal. 7.

700.000 Komite Penduduk Desa telah terbentuk
342 pedesaan.
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pemerintah tengah memperkenal-

pertanian baru,kan usaha

setiap keluarga
lagi bekerja bersama dalam sebuahtidakpetani Komune,

melainkan melakukan perjanjian dengan pemerintah adminis-

untuk mengerjakan sebidang tanahtratif dansetempat,

mendapatkan keuntungan langsung. Areal pertanian diper-

kepada keluarga-keluarga petani secara pribadi.cayakan

baru ini memperbolehkan setiappertanianSistem satuan

sehingga menghapus ke-ambilan keputusan masing-masing,

bijaksanaan kolektifisasi di pedesaan RRC yang telah ber-

langsung.

Melalui Sistem Tanggungjawab, mekanisme pengelola-

pertnian desa dipecahkan ke dalam satuan-satuan kecilan

terspesialisasi. Perjanjian antara unit keluarga pe-yang

dengan pemerintah administratif setempat menyangkuttani

luas tanah yang digarap,

jumlah sumbangan negara,

sisaKemudian,sebagai kontraknya.pembayaran atas

yang harus diserahkan kepada
345

keluarga petani mengolah sendiri tanahnya, di bawah peng-

Pada masa sekarang,

yang dipropagandakan kepada 

khalayak luas sebagai Sistem Tanggungjawab (Zerenzhi) 

Di dalam mekanisme Sistem Tanggungjawab,

~ 37)4—
• Lihat "China’s ReformszFrom Here to Medernity” 

Far Eastern Economic Review 13 Desember 1984,hal.66-81.

Ibid.

jumlah dan jenis tanaman, serta
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produksinya,hasil

di pasar bebas. Pendapatan petani dengandijual sistem

ditentukan oleh seberapa besar jumlah produksitersebut

terjadi pada masa Mao.

Kebijaksanaan pemerintah Deng dalam mendorong para

petani supaya lebih giat berusaha, dinilai cukup efektif.

produktifitas dan pendapatan rata-rata petanidampaknya,
diharapkan oleh pemerintah, dapat meningkat dengan cepat.
Sedangkan sisa waktu dan kelebihan uang yang mereka mili-

♦
■

misalnya usaha di bidang peternakan,an,

dihitung secara keseluruhan,

di pedesaan,

ki, dapat dipergunakan untuk bermacam-macam usaha sambil- 

perikanan dan

industri jamur.

Belum berapa lama diterapkan, Sistem Tanggungjawab

Jika

yang mereka hasilkan. Jadi, para petani tidak lagi diiba­

ratkan makan dari periuk yang sama, seperti lajimnya yang

h r

7 
i

Karena para petani merasakan adanya keterkaitan antara 

penghasilan dengan usaha yang mereka kerjakan.5^ Sebagai

telah menunjukkan perkembangan yang menggembirakan.

pendapatan para petani me­

lebih

3*5, Ibid.

ningkat tajam dan malahan ada beberapa petani yang 

kaya dari yang lain. Berkah pembaharuan struktur ekonomi 

output sektor pertanian RRC mengalami ke-

diperbolehkan oleh pemerintah untuk
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r
naikan 6,6 persen setahun.

tahun 1982 saja,

mencatat kenaikan 12 persen dibandingkan dengan tahun se-

atau sebesar 161 juta ton.belumnya, Sementara produksi

mengalami kenaikan sebesar 14,7 persen,gandum sehingga

menjadi 68,4 juta ton, dan produksi kapas meningkat 21,3

persen atau sebesar 3,6 juta ton. Output sektor pertanian

kedele,kacang jagung dan lain-lain,berupalainnya

sehingga dapat dialihkan menjadi komoditisangat besar,

ekspor.

kemampuan negara RRC dalamYang agak mengejutkan,
semakinmemenuhi kebutuhan pokok dalam negeri rakyatnya,

Selama dua tahun terakhir ini RRC sanggup me-bertambah.

beras dari Amerika Serikat sebanyak 3,8imporngurangi

juta ton. Padahal sejak tahun 1960-an, beras harus selalu

diimpor oleh pemerintah, untuk memenuhi kebutuhan rakyat.

akanoptimisMelihat tersebut,hasil
berhasil
output tahunan tahun 1984, menjadi empat kali lipat dalam

kurun waktu 15 tahun mendatang.

347• Kompas, 5 Januari 1985, hal. 4.

f?
••

5
f 

h

i
pemerintah RRC 

memenuhi keinginannya untuk meningkatkan nilai

347 Sedangkan jika dilihat pada 
khusus untuk produksi, sektor pertanian
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Penghapusan Monopoli Negara
Pada tanggal 1 Januari 1985, pemerintah RRC mene-

hasil

Kebijaksana-

mengejutkan itu, merupakan langkah perbaikan ter-

kedua terhadap struktur ekonomi pedesaan, setelahbesar

sistem Komune Rakyat. Di sebelumnya,penghapusan masa

perekonomian nasional, selain didasarkan pada prinsip pe-

atas semua perusahaan dan alat produksi,milikan umum

dalamdidasarkan pada sistem perencanaanjuga memusat,
s

sumber-sumber daya ekonomi. Hal ini ber-mengalokasikan

arti bahwa proses perencanaan fisik --pengalokasian ba-

produksi-- tidak melaluirang-barang dan faktor-faktor

mekanisme harga atau kekuatan pasar, tetapi melalui jalur

administrasi dan sarana-sarana birokrasi.

berlaku pulalamaWalaupun dalam sistem yang

an dalam ruang lingkup ekonomi makro —meliputi konsumsi,

alokasi input material,pembentukan harga barang-barang,

investasi dan perdagangan luarpenyediaan tenaga kerja,

berada dinegeri-- semuanya tanganpada hakekatnya,

Kurang lebih selama 30 tahun lamanya, negara me-negara.

I

'j

Ii

b

t
‘i

an yang

gaskan kembali keputusan untuk menghapus pembelian
, • - i• i u 548panen dengan sistem monopoli oleh negara.

Xinhua, lihat "RRC Hapuskan Monopoli Pertani­
an", Kompas 3 Januari 1985, hal. 7.

prinsip desentralisasi, namun proses pengambilan keputus-
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sektor pertanian.duk Sampai penutupanutama tahun
■yang lalu,1984 yang merupakan tahun terakhir dari pe­

nerapan sistem monopoli negara,

nentukan kuota yang harus diproduksi dan membeli 90 per­

sen dari semua gandum.

Penghapusan monopoli negara dan pemberlakuan meka-

dimana harga barang-barang kini tidak laginisme pasar,
oleh pemerintah,ditetapkan tetapi diserahkan pada ke­

kuatan tarik menarik antara besarnya jumlah permintaan

kat, pertama kali dikemukakan pemerintah RRC dalam Sidang

Pleno ke-3 Komite Sentral PKC XII, tanggal 20 Oktober
1984. Pada mulanya beberapa kalangan di pemerintahan kha­

watir , kalau-kalau kebijaksanaan baru ini akan membawa

pengaruh buruk terhadap perekonomian nasional, mengingat

ekonomi pasar di RRC belum melembaga, disamping RRC sen­

diri ter-

Kekhawatiran mereka terutama berpusat di

sekitar kebutuhan rakyat,

i

I
«

produk-pro-megang monopoli ^tas pembelian dan penjualan
349

i

i

I

i

kenaikan harga barang-barang

H

pemerintah RRC masih me-

349
• Ibid.

350
• Selama hampir 35 tahun lamanya, rakyat RRC 

telah terbiasa dengan sistem subsidi, dimana negara men- 
suplai semua kebutuhan, mulai dari beras sampai perumahan

memang sudah terbiasa dengan pengelolaan yang 
350 

sentralisasi.

dengan besarnya jumlah penawaran yang beredar di masyara-
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PM
itu,pemerintah seperti yang

Zhao mengeluarkan beberapaBarulah setelah PM

ijaminan --yaitu kebijaksanaan baru tidak akan mengakibat-

di segi lain, perkembangan hargakan kenaikan harga dan,

eko-

Zhaobaik dan tenang setelah PMsemakin

di hadapan 300 orang tokohsambutan berikut,memberikan

teh merayakanmasyarakat RRC,

tahun baru

sukses
Te- 
me-

yang diperhitungkan akan mengakibatkan kekacauan ekonomi.

Zhao Zhiyang pun mengakui bahwa tindakan yang diambil

dalam suatu pesta minum

1985 di Beijing: ^53

di pasaran akan dipantau dengan baik oleh ahli-ahli <
•552 nomi negara tersebut-- kekhawatiran segera mereda. y

tidaklah kecil resikonya, 

dikatakannya dalam pers pemerintah: 55^

"Pembaharuan sistem harga merupakan kunci 
atau gagalnya pembaharuan di bidang ekonomi, 
tapi pembaharuan sistem harga memang dapat 
ngandung resiko dan dapat menyebabkan naiknya 
harga barang-barang. Juga dapat menimbulkan ke­
khawatiran akan terjadinya kenaikan harga barang- 
barang" .

"Ini merupakan apa yang kita harapkan, tetapi 
tidak berani kita lakukan selama bertahun-tahun. 
Kini kita dapat melakukannya, karena kondisinya 
sudah matang’.

Perkembangan

53^, Lihat "Tantangan Pembaharuan Ekonomi", Kompas 
5 Januari 1985, hal. 4.

^2."rrq Hapuskan Monopoli Pertanian", loc. cit.

553.jbid.
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Apa yang diucapkan PM Zhao di atas,

kenyataan.dalamtikan

kebutuhan menipis di pasaranbarang

--kejadian itu dapat dimengerti, karena perekonomian RRC

telahini mapan dengan subsidiselama

pemerintah RRC segera menyalurkan suplainya dengan jumlah

sehingga kelangkaan barang-barang kebutuhanyang sepadan,

tertutupi dan pelonjakan harga berhasil

me­

lebih 15 persen pabrik dirugi,

RRC tidak mampu lagi mendatangkan keuntungan, pemerintah
•:

dengan memberikan bantuan yang seperlunyacepat tanggap,

kepada pabrik-pabrik itu, sehingga tidak menimbulkan ke-
bahwa mereka akan ke-

Pemerintah menyadari, kenaikanhilangan pekerjaannya.
hingga beradayang tidak terkendali,

di luar jangkauan masyarakat konsumen akan mudah membang-
ter-

I
diingat kembali kecaman PKC di Renmin RibaoKalau

■

maka10 Desember 1984, terhadap masyarakat utopia Marx,

loc. cit.

i4

khawatiran di kalangan kaum buruh, 
555

pokok rakyat
554

!

I

I

memang dibuk-
Pada waktu persediaan barang- 

pokok rakyat mulai

dicegah. ' Demikian pula ketika pabrik-pabrik terus 
tahun lalu (1984) kurang

harga barang-barang

kitkan keresahan sosial, yang akan membuka peluang 

jadinya politisasi masyarakat (eksplosi politik).

.1
I

i

554 ."Tantangan Pembaharuan Ekonomi,"

555,Ibid.

oleh negara--
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kalimat ”Marx suatu saat membayangkan bahwa di bawah so-

rupanya berhubungan dengan maksud peme-yang

Dalam hal ini,lakukan sistem pe­
rencanaan mandatoris, hanya diberlakukan terhadap komodi-

dasar seperti energi,pembangunan besi danti semen.

Sedangkan untuk komoditi lain disusun sistem perencanaan
petunjuk, pemerintah, dapat pula diaturmenurutyang
melalui kekuatan pasar.

Liberalisasi Usaha dan Manajemen

1981, Zhao menyampaikanDi bulan Nopember PM
II

Rakyat Nasio-rancangan kerja pemerintah kepada Kongres

nal.

mempercepat pembangunan per-1. Pemerintah ingin

kebijaksanaan yang

tepat dan pemikiran yang ilmiah;

i
I

of 
30, 

cip.,

■

the Work 
, Nov. 
op-

sebaliknya”

sialisme tidak dibutuhkan pasar barang dan uang, padahal 

realitas pembangunan sosialis Cina memperlihatkan keadaan

tanian, dengan menggunakan

Rancangan kerja pemerintah itu berupa 10 petunjuk 

pembangunan ekonomi RRC, yang isinya : 557

556
.Pemerintah RRC hingga akhir tahun 1985, telah 

menerapkan lebih dari 61.000 pasar bebas. Jumlah ini me­
ningkat sebanyak 4.800 pasar bebas, dari tahun sebelum­
nya. Lihat Kompas, 2 Mei 1986, hal.2.

357 • ”Premier Zhao Ziyang's Report on 
the Goverment to the National People's Congress 
1981," lihat Economic Readjustment & Reform, 
hal. 9-10.

rintah RRC untuk menghapuskan monopoli negara dan- member- 
, . 356mekanisme pasar.
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Pemerintah2.

bangunan dan

3.

si dan transportasi;

Pemerintah4.
dalam unit-unit kunci, dan menjalankantahap

i

yang maksimal terhadap perusahaan-penggunaan
perusahaan yang ada;

Pemerintah5. melakukan konsolidasi di segala

dan penstrukturan kembali perusahaan-

perusahaan menurut kelompoknya;

6. meningkatkan dana-dana pembangunanPemerintah
melalui per-dan menggunakannya secara hemat,

persyaratan, akumulasi dan pe-baikan metode

ngeluaran;

kebijaksanaan7. melaksanakanPemerintah tetap

pintu terbuka dan meningkatkan kemampuan untuk

berdikari;

reformasiaktif melakukan8. Pemerintah

sistem

dengansiatif dalam setiap hal yang berkaitan

9.

usaha ini;

Pemerintah berupaya mempertinggi taraf keilmu- 

rakyat pekerja dan

bidang

dengan

ekonomi negara dan memperlihatkan ini-

an dan kebudayaan seluruh

memberikan perhatian terhadap pem- 

industri barang-barang konsumsi

mengatur orientasi pembangunan industri berat;

Pemerintah meningkatkan rasio penggunaan ener-

mengadakan transformasi teknik se-
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nya

perhatian

Rancangan kerja pemerintah merupakan petunjuk per­

ubahan kebijaksanaan di RRC, dimana struktur ekonomi yang

rasional berusaha dibangun oleh pemerintah

seperti pembaharuan

manajemen, pemakaian ilmu dan teknologi canggih,sistem

pembaharuan di bidang keuangan, memperhatikan pentingnya

peranan Bank, rasionalisasi produksi, menerapkan disiplin

Rasionalisasi ekonomi

Deng mempunyai kekuasaan yangRRC yang dilakukan setelah

dominan, menurut keterangan pemerintah, telah memperlihat

dimana terjadian,

diuraikan sebelumnya.telahyang

hal 28-29.

yang menyeluruh terhadap produksi, 

pembangunan dan penghidupan rakyat.

peningkatan yang
359

menggunakan cara-cara yang intensif,

kan perkembangan yang positif, terutama disektor pertani- 

besar, sebagaimana

yang penting;

10. Pemerintah berusaha mewujudkan konsep 

ditujukan

Deng, dengan

buruh yang lebih baik, menjalankan cara pembayaran upah 
358 yang lebih baik, dan sebagainya.

l petani di 
"Interview of 
Affairs,” op.

untuk rakyat”

558. Ibid., hal 15 et, seqq.

Ibid.
Robert Maxwell, 1 
jaksanan 
desa-desa

”segala-

mengorganisasi kemampuan untuk menjalankan 

proyek-proyek penelitian ilmiah

. Ibid. , hal 28-29. Ketika diwawancarai oleh 
j Deng juga mengemukakan bahwa berkat kebi- 

baru (oembaharuan) penghasilan para petani di 
------------- meningkat dengan pesat. Lihat

Deng Xiaoping by Robert Maxwell on Current 
cit., hal.93.

dan memberikan
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Karena reformasi struktur ekonomi di pedesaan mem-

hasil yang baik,bawa

untuk mengadakan

Lalu Sentral

Perombakan

memberikan kebebasan lagitersebut yang

kepada para manajer lokal dalam mengambil keputusan, baik

keputusan tentang target produksi, komersialisasi produk,

maupun penyediaannya. Dalam perombakan itu pemerintah me-,1
ikatan akibat perencanaan yang terlalu ketat,longgarkan

kekuatanmemperbaiki struktur gaji dan mendesentralisasi

perusahaan-perusahaan. Sementara per-ekonomi di tingkat

menjadi kesatuan ekonomiusahaan-perusahaan ini sendiri

di Barat, di-status hukum sepertiyang merdeka, dengan

lebihhakmempunyaimanaj ernya otonommana para

Komite sentral PKC juga menegaskan betapa perlunyaluas.

menempatkan tenaga-tenaga muda dan kader-kader yang lebih

adalah batas

/

pemerintah tergerak inisiatifnya 

reformasi struktur ekonomi di wilayah 

dalam Sidang Pleno ke-3 Komite

yang

nai perombakan struktur ekonomi perkotaan, khususnya yang 
zgo 

menyangkut kehidupan sektor ekonomi modern/

560 far Eastern Economic Review l.Nopember 1984, 
hal. 24-27.

561
,Ibid.

f

memiliki kemampuan --tahun 1985 adalah batas waktu per- • 
.561

alihan generasi di RRC-- dalam posisi-posisi strategis.

perkotaan.

PKC XII, 20 Oktober 1984, ditetapkan kebijaksanaan menge-

lebih besar
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Komite Sentral PKC melancarkan pulaKemudian perombakan

untuk perusahaan-perusahaan besar.manaj emen

dalam naskah 20 Oktober 1984,Di pemerintah RRC

Dinyatakan dalam

pembaharuan harus dilaksanakan, karena struk-naskah itu,

tur ekonomi

perkembangan

ningkat;
fungsi-fungsi pemerintah dengan fungsi-bedaan antara

fungsi dunia usaha; Pemerintah mengadakan pengawasan yang

terlalu ketat terhadap kegiatan bisnis, disamping kendala

kendala birokratis dan geografis terlalu besar dan peran-

lain,di hargai.pasaran

egalitarianisme dalam distribusi penghasilanmetode se­

prinsip pemilikanMenurut

sarana-sarana

tahankan, tetapi

Badan-badanwewenang untuk mengoperasikannya.

I

produksi oleh seluruh rakyat masih diper- 
prinsip pemilikan ini dipisahkan dari 

565 „ , v , "-J-- v_j— usaha

giatan bisnis kaum pekerja.

kurang

pemerintah sekarang,

yang lama tidak mampu mengakomodasikan gerak 

kekuatan-kekuatan produksi yang semakin me-

an dibidang

562
.Ibid., hal.24-25

563
•Ibid.

menyusun restrukturisasi ekonomi, dengan fokus pembaharu- 
562 industri dan perdagangan.

lama ini, telah memandulkan inisiatif dan kreatifitas ke-

Sedangkan dalam hal

Dalam struktur ekonomi yang lama tidak ada pem-
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unit berdirimenjadikini

khusus.

Sedangkan perusahaan-perusahaan negara di-dari kerugian.

berikan wewenang leluasa dalam menarik pegawai dan menya-

Sementara perusahaan-perusahaan negara yangIurkan gaji.

tidak sanggup menyesuaikan produksinya dengan permintaan

yang produksinya dibawah kwalitas standar, dandi pasar,

tidak menguntungkan, diperintahkan ber­usahanyayang 5

dengan perusahaan lain, mengganti jenis produksi-

Menteri Komisi Negara RRC, LuKeterangan
bahwa sebanyak 5.000 perusahaan negaramengumumkan yang

memproduksi 47 persen dari barang industri RRC, akan mem-
!

berupa kebebasanperoleh otonomi yang lebih besar

melakukan negosiasi dan menandatangani perse-sung untuk

mengenai masalah importujuan dengan asingperusahaan

Instansi-instansi pemerintah diperin-

mengoperasikan langsung ke-dan

giatan bisnis.

penjelas arah

364
Kompas, 9 Februari 1985, hal.2.

I

jawab

terhadap usaha

tahkan tidak mengelola

Mereka dinyatakan hanya berperan sebagai 

kebijaksanaan ekonomi nasional, sesuai de-

gabung

lang-

Dong,

nya, atau menghentikan, sama sekali produksinya.

teknologi, usaha patungan, produksi bersama dan konpensa- 
364si perdagangan.

sendiri dan masing-masing 

merupakan badan hukum yang mempunyai hak-hak dan tanggung 

Kepada mereka dilimpahkan tanggung jawab 

untuk memperoleh keuntungan dan menghin-
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modern,

diperkenalkan sistemekonomi, perpajakan baru, yang me-

setiap perusahaanmungkinkan menyimpan sebagian besar

dari keuntungan.

Komisi Res trukturisasi Sistem Ekonomi Nasional

dewasa ini sedang mengusahakan pemecahan perusahaan-per­

usahaan besar ke bentuk kegiatan yang lebih kecil, dalam

mendorongrangka buruhpara

untuk Anjuran pemerintah agar para

saham pada perusahaan milik negara, di-buruh membeli

landasi harapan bahwa mereka akan bekerja semakin giat.

dengan kebijaksanaan itu para buruhYang paling penting,

melain-dirinya bukan sebagai pekerja belaka,menganggap

Olehkan sebagai pemilik pabrik atau perusahaan.juga

bekerja lebihkarenanya, akan terangsang untukmereka

giat.

gaji dalam badan pemerintah dilakukanPerbaikan

penga­

ruh terhadap mereka yangyang konstruktif

565
566 China Daily 17 Juni 1985, hal 2.

Kompas 3 Januari 1985, hal 7.

misal mengatur kebijaksanaan

di bidang perkreditan. Lalu, untuk merangsang pertumbuhan

tahun 1985 yang lalu dan diharapkan akan membawah

bekerja di

bidang perawatan kesehatan, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kebudayaan dan pendidikan. Pada badan usaha lain, gaji

ngan hukum ekonomi

dan sekaligus memudahkan
K T K 565 membeli saham.
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ada

seorang wanitawa,

(sekitartunai sebesardan 1000 Yuanuang

di Beijing.

terlambat masuk kerja,kerja yang hasil kerjanyayang

i

Hal ini memperlihatkan, bahwa insentif material telah

memperoleh kedudukan

RRC,

motivasi yang kuat untukDiketahui, adanya men­

capai keinginan tertentu dalam suatu kelompok, tidak se­
cara

kebudayaan, sepenuhnya orang-orang yang penuhmendukung

kehidupan ekonomi.motivasi itu, untuk memasuki dunia

’W I

, I

'■

r
■

■ 

■

pekerja yang

tidak produktif, ataupun yang tidak masuk kerja/bolos, di 

kenakan pemotongan gaji dan tindakan disiplin lainnya.5^7

berhasil menye­
lamatkan taksinya dari pembajak, mendapat hadiah kenaikan

otomatis akan melahirkan sejumlah besar wiraswasta- 

dalam struktur politik dan

Kompas 6 Juli 1984, hal. 7. 
368

-Sebelum diadakan pembaharuan, produktifitas 
para pekerja di RRC, rendah. Begitu juga semangat^bekerja 
penduduk. Lihat "China: Motivating the Worker, Asian 
Business, Vol. 16, No.9, September 1980, hal. 24-32.

"China:
16, No.9,

wan, kecuali jika keadaan umum

yang dinaikkan sampai beberapa kali lipat dan kepada 

baik, diberikan bonus. Dalam sebuah peristi- 

pengemudi taksi yang

gaji

Rp.350.000,-) atau jumlah gaji setahun rata-rata pekerja 

Sementara pada kasus yang lain, beberapa pe-

untuk meningkatkan kegiatan usaha dan produktifitas 
368

penduduk.

penting dalam perekonomian modern
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penciptaanJadi,

dapat bertahan dan berkembang.ini,baru Disinilah pe-

RRC merasakan perlunya membebaskanmerintah usaha-usaha

Meskipun bentuk usaha yang demikian, berkesanswasta.
negatif dimata rejim lama, sum-

besar dalam menggalakkan pertumbuhanbangannya yang

ekonomi negara.

Selama tahun 1983, lebih dari 18 persen perdagang-

total di percayakan kepada pihak swasta. Sektoran eceran

tersebut meliputi usaha kecil yang terdiri dari kerajinan

kelontongan, pakaian jadi, makanantangan,

jadi dan bermacam-macam usaha jasa yang lain.

Penghasilan para wiraswastawan bisa saja tinggi, umpama­

nya penghasilan bulanan dan isterinya yangZhirenRong ■

menjual bakmi di Guangdong mencapai 240 US $, yaitu dua
kali kalilipat gaji tertinggi buruh pabrik atau empat

lipat Dalam bidang pertanian,gaji umum pegawai negeri.

sejak pemerintah RRC
ir banyak petani yangperusahaan

suksesmenjadi kaya,

Rp.4,5

petani biasa.

wiraswasta)
membutuhkan lingkungan yang memungkinkan institusi sosial

juta) atau 20 kali lipat dari 
369

institusi sosial (lembaga

memperbolehkan petani mempunyai 

sendiri (berwiraswasta),

barang-barang

diantaranya Zhang Wenkang, yang 

dengan kebun tomatnya, berpenghasilan 10.000 Yuan (se­

kitar Rp.4.5 iuta) atau 20 kali lipat dari penghasilan

369
. Kompas , 18 Juli 1984, hal 7.

namun sekarang disadari
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bentuk usaha swasta ada pula yang berskalajelajahi RRC,

terdapat di Zone Ekonomi Khususterutamabesar, yang

dikembangkan sebagai kota-kotasengaja--kawasan yang

Propinsi Guangdong) dan Xiamen (di Propinsi Fujian).
dijelaskan pula, dewasa ini slogan-sloganYang patut

komunis dan gambar besar Mao, telah berkurang dari sudut-

RRC dan digantikan dengan reklame-reklamesudut

milik berbagai perusahaan multinasional,besar
KodakHitachi, danCola-cola, Sony,

Pembukaan Diri terhadap Modal Asing
melaksanakanpemerintah RRCMulai 1979,tahun

kebijaksanaan pintu terbukanya. Empatdengan serius

danShantouwilayah Shuhai,Shenzhen,di RRC, yakni

dibuka sebagai Kawasan Ekonomi Luar Biasa, sedangXiamen,

yakni Dalian,kan empatbelas kota di sepanjang pantai,

op.

14KompaslihatPM Zhao Ziyang,

y
l

Disamping

kapitalis murni-- Shenzhen, Shuhai, Shantou (ketiganya di
570

Berdasarkan keterangan mereka yang belum lama men-

itu, pemerintah telah memberikan jaminan tegas, 
572 

bahwa sektor swasta RRC tidak akan dinasionalisasi.

seperti
. • 571sebagamya.

570, Lihat David Bonavia, The Chinese: A Portrait, 
cit.

Liu Heung Shing, op cit., hal. 8 et. seqq.
372 • Penegasan

Pebruari 1985, hal. 2.
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Qinhuangdao, Tianjing, Yantai, Qingdao, Lianyungang,
Shanghai, Ningbo,Nantong,

Shangjiang dan Deihai,
flsebagaiditetapkan yang setaraf ke-

dengan Kawasan Semi Luar Biasa.dudukannya Selain dari

tiga daerah tempat bermuaranya tiga sungai besar, diitu,
pula sebagaiputuskan kawasan dan

teknologi sekaligus berfungsi sebagai penyalur

hasil pertanian daratan. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa wilayah sepanjang pantai Utara hingga pantai Sela-

dibuka lebar-lebar bagi dunia luar oleh

Direktur BiroMenurut PenanamanTienshun,Feng

Modal Asing Komisi Penanaman Modal Asing RRC, pada tahun

dalamditanamkanbesar dari jumlah ini

bentuk proyek-proyek produksi patungan di keempat Kawasan

Ekonomi Luar Biasa. Selama tahun 1981 berjalan, terdapat

i

Wenzhou, Funzhou, Qungzhou, 
bersama-sama dengan Pulau Hainan, 

kota-kota bebas",

Tahun
1123-

RRC dan masyarakat Eropa: 
, (terj.), Analisa, 
Desember 1983), hal.

1981 penanaman modal asing di RRC mencapai 1,22 milyar US
* 574
?. Sebagian

tan RRC, telah

573 Lihat Economics Department, Dr. Sun Yatsen 
Univ. PR C (ed) , China Data Base Economics & Foreign Trade 
(Hong Kong: International Information Service Ltd.,
September 1985), No.5, hal.11-12.

5?^ Erhard Louven, " 
Hubungan Politik dan Ekonomi" 
XII, No.12 (Jakarta: CSIS, 
1124.

pemerintah RRC, dengan pelimpahan hak otonomi yang luas, 

untuk mengundang dan mengelola modal asing. 575

penampungan modal
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127 proyek produksi patungan yang disetujui oleh pemerin­

tah, dimana bentuk penanaman modal asing seperti ini pada

tahun 1980, hanya berjumlah 300 juta US $. Dalam proyek -

proyek tersebut, biasanya pihak asing menyediakan seluruh

peralatan dan teknologi,modal, sedangkan pihak RRC me­
nyediakan tanah bangunan pabrik dan unsur tenaga kerja.

Bentuk kerjasama lainnya, yang juga dimanifestasi-
imodal, adalah sebagai ber-penanaman

19811980j enis

Usaha Patungan (Joint Eguity Venture)

1920

20 juta177 juta

Perdagangan Kompensasi (Compensation Trade)

- Jumlah Modal Asing (US $) 100 juta menurun

Bisnis Pengolahan

112 juta 180 juta(US $)Pemasukan

- Jumlah Proyek
- Jumlah Modal Asing (US $)

575 T, ./ . Ibid.

kan dalam wujud 

ikut : 375
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kehadiran

fasilitas-fasilitas yang diberikankan oleh organisasi

tersebut, memperoleh peinjaman sebesar 1.1

milyar US $.

Tidak kurang dari 27 perusahaan minyak asing me-

kerjasama modal dalam eksplorasi dan eksploitasilakukan
i

minyak bumi dan gas alam di RRC. Sedangkan perusahaan-per

usahaan asing berikutnya, menanamkan modal di area yang

berbeda, Reynolds menanamkan modal lewatumpamanya R.I.

pabrik rokok terbesarnya di Xiamen, AMC lewat produksi

kendaraan j ip di Beijing, Gillette lewat pembangunan per­

usahaannya lewatdi Manchuria, dan Foxboro Corporation

produksi di Shang-kontrol proses

diketahui data terakhir tentangJika hendak

beberapa banyak perusahaan patungan dan komposisi modal-

makapemerintah RRC,telah olehdisetujuinya, yang
bulan pertama tahuntercatat 172 perusahaan dalam enam

sebesar 1,44 milyar US $,1984,

dan 925 juta US $ modal dari pemerintah RRC.

376 Ibid.
377

378 Kompas, 25 Juli 1984, hal.2.

Sejak kehadiran sebagai anggota Dana Moneter Internasi­

onal (IMF) di tahun 1980, pemerintah RRC telah memanfaat-

yang terdiri dari 510 juta US $ dana dari pengusaha asing
378

dan telah
376

Kompas, 12 Juli 1985, hal.4.

pembangunan sistem 
u . 577 hai.

dengan nilai investasi
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Dari pemerintah Jepang,

tah Yen

melalui

Di luar ini,

ada lagi bantuan ekonomi Jepangmasih dalam berbagai

bentuk,

dari pihak swasta. Tiga tahun sesudahnya, sebagaipun

pendekatan RRC-Jepang yang semakin baik,hasil pemerin-

RRC menerima Pengesahan bantuan dari kabinet Jepang,tah

244 juta US $, untuk pembangunan dan perluasansebesar

beberapa pelabuhan laut dan jalan kereta api, yang merupa

560kan sarana perhubungan strategis di RRC.

pemerintah

tahun 1984.RRC

CSIS,8 (Jakarta :No.

t

j i

4

i

i
i

mengunjungi

jumlah pedagang yang berkunjung ke RRC, orang Jepang ada­

lah vane terbanvak. tetani dilihat dari segi investasi

I

|

’l

i

1

Sebagai realisasi bantuan tahap kedua, 

Jepang telah menyetujui paket pinjaman sebesar 400 milyar 

yen (1,7 milyar US $), yang disepakati ketika PM Nakasone 

^8^ Walaupun ditinjau dari

yang terbanyak, tetapi dilihat dari segi 

konkrit, sebenarnya investasi Jepang masih kurang sekali.

pada tahun 1979, pemerin-

RRC menerima bantuan ekonomi sebesar 300 milyar

(1,3 milyar US $), dalam bentuk pinjaman lunak, 
379 Organisasi Dana Kerjasama Ekonomi (OECF).

Analisa, Tahun XI, 
Agustus 1982) hal.717.

380 Ibid.

5S1. Merdeka, 10 Maret 1984, hal. 8.

senilai 2 milyar US $, baik dari pemerintah, mau-
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Demikian halnya,

melibatkan Tidakyang

apabila para pemimpin RRC selalu menekankan supayaheran,

Jepang memperluas investasinya di sektor-sektornegara

ekonomi yang lain.

sektor transportasi,Di Jepang memang merupakan
Kendaraannegara

merk Mitsubishi dan Nissan membanjiri kota-kotaToyota,

di RRC dan biasanya digunakan sebagai kendaraan angkutan

berupa taksi dan bis, dan kendaran angkutan khususumum,

bagi para pemimpin PKC. Sedangkan di sektor pertambangan,

perusahaan NKK

Jepang membangun usaha patungan dalam eksplorasi dan eks­

ploitasi milikminyak bumi bersama perusahaan Tienjin,

itupemerintah perusahaan terkenal JepangRRC. Kedua

sementara saham pemerintahmenanam

Pemerintah Jepang masih eng-

karena

Walaupun ada Undang-undang tentangpenanam modal.

582

I

Sinar Harapan, 25 Juni 1985, hal. 4.

5®3 Kompas, 11 Maret 1985, hal. 2.

gan menanamkan modalnya lebih banyak lagi di RRC, 

belum cukupnya dirasakan peraturan untuk melindungi para

Usaha

(Nippon

saham sebesar 40 %,
383

RRC sendiri sebesar 60 %.

J

Kabushiki Kaisha) dan Marubeni

dari 931 buah perusahaan patungan asing 

yang dibentuk antara tahun 1979-1984, hanya 48 buah saja 
382 perusahaan-perusahaan Jepang/

pengekspor kendaraan terbesar di RRC.
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Bersama

Juli asing

dalam bisa!

memberi

RRC di masa yang akan datang?

Dari Amerika Serikat, negara maju yang telah me-

hubunganmiliki lama

RRC --perhatikan bantuan-bantuan ekonomi yang di-dengan

para pemimpin Amerika Serikat sejak kunjunganrealisas i

1982 dan 1984— pemerintah RRC1972, 1979,bersej arah

bisa mengharapkan investasi modal secara dominan,belum

Amerika Serikat,karena

bentuk perjanjian khusus, terhadap modal yang akan mereka

yang sama juga dihadapi olehtanamkan disana. Masalah

pemerintah RRC dalam rencana pembangunan 10 proyek nuklir

di negerinya.

US se-

perusahaan

hal. 11-12 dan Newsweek 30

luruhnya untuk menutupi ongkos pembuatan.

Amerika baru berani menanamkan modalnya dalam

Proyek yang bertujuan meningkatkan aktifi- 

tas industri di RRC ini menelan biaya antara 20-25 milyar

1979, 
pembangunan

j;

1
!

J

dimana diharapkan modal dari Amerika Serikat

Perusahaan-

penanam modal yang bonafid dari

masih belum memperoleh jaminan keamanan yang pasti, dalam

tetapi siapa yang 

jaminan terhadap perkembangan politik dan hukum

7 Mei 1984, 
1

Time,
April 1984, hal.

yang disusun Kongres Rakyat Nasional ke-5 bulan 

untuk mengabsahkan partisipasi pihak 

ekonomi RRC,

ekonomi dalam waktu yang relatif

jumlah yang terbata dan di sektor-sektor yang umum saja.
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kendalaSeandainya

di bidang teknologi ruang angkasa.tasinya Perusahaan-

penerbangan seperti Mc.

Boeing,

untuk mengadakansepakat usaha patungan bernilaikan

milyaran US $ dengan pemerintah RRC, dalam wujud produksi

terbang sipil, istem kendali radar, teknologipesawat

penerbangan dan lain-lain.

Dari pemerintah RRCEropa Barat,negara-negara

mendapatkan investasi modal dalam hal pembangunantelah

berapa

melaluisangat menonjol diantaranya ialah perusahaan VW,

pembangunan pabrik penghasil mobil penumpang model muta­

khir merk Santana, yang diarahkan buat mencukupi kebutuh-

sementara mesin-mesinya untuk komo-

Spanyol telah menanda-Kemudian, ini (1985),baru-baru

RRC,tangani kontrak

seharga

L

an pasaran domestik,

diti ekspor, dengan nilai investasi sebesar 220 juta US$.

pembuatan pengilangan minyak di 

mengikuti jejak Inggeris dengan 

disamping perjanjian kontrak pem-

4 t J

perusahaan penerbangan seperti Mc. Donnel Douglas,

General Electrick dan sebagainya, telah menyata-

investasi modal ini dapat diatasi, 

maka perusahaan-perusahaan Amerika akan melebarkan inves-

300 juta US $, 

British Petroleum-nya,

3^5. Louven, loc. cit.

industri modern. Sayangnya, tidak diketahui dengan pasti, 

besar modal yang diinvestasikan disana. 385 Yang
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Perjalanan keliling Sekjen PKC, Hu Yaobang, ke

negara-negara Pasifik Selatan, menunjukkan keinginan RRC
I

bijibesi

Sedangkan persetujuan dengan pemerin-

Selandia Baru menghasilkan sebuah proyek patungant ah

dalam pembangunan model pertanian di RRC. Proyek tersebut

dikelola oleh konsorsium

nian Beberapa bentuk kerjasama ekonomi,canggih. yang

tengah dirintis oleh pemerintahmeliputi banyak bidang,

RRC bersama dengan pemerintah negara-negara Pasifik Sela-

Singapura, merasa ter­

tarik

Ketertarikan

dariperekonomian negara itu,

lebih jauh untuk mendapatkan bantuan ekonomi. Persetujuan 

dengan pemerintah Australia menghasilkan proyek kerjasama

menanamkan modalnya di RRC,

Singapura dilatarbelakangi

negara Asia yang termaju, 

sambil mengembangkan

10 September 1985, hal. 2.

17 April 1985, hal. 4.

y
i

Kompas , 
387 „. Kompas,

tan, secara intensif.

perusahaan Selandia

Propinsi Shansi dan akan mengaplikasikan teknologi perta-

perdagangannya.

oleh nilai potensi yang tinggi, yang dimiliki oleh pasar­

an RRC, dan didorong oleh upaya untuk membangkitkan kem­

bali perekonomian neeara itu. dari tingkat kemunduran

Baru di

senilai 3,5 milyar US $ dan beberapa kontrak
387 dagang tambahan.

buatan beberapa pabrik yang lain. ^6
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yang memperhatikan. mena-

modalnya sekitar 450 juta US $namkan di

pembangunan RRC,

tri minyak bumi.

ahli ekonomi negerinya, akan menawarkan perluasan investa-

dalam penyulingan minyak, jasa perbankan,si pengapalan

dan lain-lain.

Walaupun negara Singapura tidak mempunyai hubungan

diplomatik dengan RRC, namun para pengusaha Singapura mem­

prioritas di RRC, karena mereka diandalkan olehperoleh

tuan rumah sebagai perantara dengan pengusaha asing, yang

perdagangan disana.' hendak mengembangkan investasi dan

ekonomi'arsitek kemakmuranMalahan, Goh Keng Swie,Dr.

dengan kebijaksanaannya dalamSingapura, terkenalyang

industridi Jurong menjadi pusatmengubah bakaurawa

telah ditawarkan oleh pemerintah RRC untukmultinasional,

sebagai konsultan ekonomi negara itu.

sekarang sedang melancarkan kampanyeBeij ing yang

gesit sekali

Cina,

Kanada. Orang kaya Malaysia,

Perda-tangani sebuah perjanjian mendirikan Gedung Pusat

'S

4
■

■ 

■

untuk merangkul modal pengusaha keturunan 

yang ada dimana saja, terutama di Asia, Amerika dan 

Robert Kwok, telah menanda-

Para pengusaha Singapura telah 
i 

proyek-proyek

termasuk dalam investasi hotel dan indus- 
388

M
i

ditempatkan

388
kompas , 14 September 1985, hal.7.

Sementara PM Lee Kuan Yew beserta para
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di Beijing,Duniagangan

masing-masingdimana 50%.

para pemilik modal keturunan Cina di AmerikaSebelumnya,

dan Kanada telahSerikat memutuskan untuk menanamkan i

mereka dalammodal pembangunan hotel-hotel di RRC.

Menurut pengamatan mereka, dengan meningkatnya aktifitas

ekonomi RRC, jumlah pendatang dari luar negeri akan me­

ningkat pesat, sehingga akan membawa pemasukan yang besar

bagi mereka.

Sedangkan

berniat menanamkan modalnya da-Muangthai dan Singapura,

lam Hong Leonindustri perhotelan di'Amoy dan Kanton.

Group menginvestasikan sebanyak 48 juta US $, sementara

perusahaan

Bangkok Bank,hitung-hitung nilai

bank Muangthai dan mempunyaiyang terbesar diswas ta

lamatidak disangka ternyata telahdi Jakarta,

menginvestasikan

tasi lainnya.di bidang pariwisata danmodal

t

E

i
i

yang menghubungkan Rongkong dengan Cina 
»

Dikhabarkan pula, bank itu sedang mempertimbangkan inves-

Mengenai

modalnya melalui pendirian perusahaan 

daratan.

dengan biaya 300 juta US $, 
pihak memberikan modal qn’/

cabang

Kompas, 25 Juni 1985, hal. 4.

.Ibid.

Metrobuilt bersama lima rekannya masih meng- 
, 59° investasi mereka.

para pemilik modal keturunan Cina dari
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keturunanmodalpemilik

meskipun se­

suatunya ,

tatkala

baru lalu, hingga sekarang belum diketahui denganyang

pasti,

disana.

Penyelesaian rnasalah Hong Kong dengan damai —Hong

akan dibiarkan hidup dengan sistem Kapitalismenya,Kong

setelah penyerahan kedaulatan dari tangan Inggeris tahun

1997 yang akan datang-- menyebabkan pemerintah RRC bisa

banyak modal asing dari koloni Inggeris ter-menyerap

sebut. mengingat kedudukan Hong Kong sebagai pusatIni

finansial terbesar ketiga di dunia, setelah New York dan

London, dan sebagai kota perdagangan yang termasuk enam-

belas besar di dunia, dimana terdapat perusahaan-perusaha

bisnis denganraksasa rantaimempunyai mataan yang

banyak dengan basisnegara

modal RRC sendiri memiliki lusinan per-

status kepunyaanbawahdi diHong Kong,

International Business Week,

yang tinggi, 

usahaannya

di berbagai penjuru dunia, 
592

apakah mereka telah menginvestasikan modal mereka 
591

Cina yang

591
. Ibid.

392 » Lihat ”The Future of Hong Kong: Can Michael 
Sandberg’s Hong Kong and Shanghai Bank Live with Red Ca- 
pitalist*?” dalam International Business Week, 5 Maret 
1984, hal. 44-53.

Indonesia, 

pemerintah RRC telah mempersiapkan segala 

seperti yang dikatakan oleh Menlu Wu Xueqien 

menghadiri Peringatan KAA ke-30 bulan April 1985

ada di
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negara,

seni

sering dijuluki pemerintah RRCyang

membentuk usaha patungan untuk mengambangkan Kawa-dapat

Ekonomi Luar Biasa di negerinya. Sebagai contoh,san

International Power Development Corporation, per-Huaneng
usahaan patungan dalam pembangunan industri pembangkit

listrik, akan didirikan oleh pemerintah RRC dantenaga

Pihak RRC diwakili oleh China Fineperusahaan Hong Kong.

Coal Corporation,

International Water and Electricity Corporation dan China

dengan nilai saham keduanya berjumlahBank,

15%.

Di kawasan Ekonomi Luar Biasa,

terdapat lebih dari 300 persetujuantahun 1984,pertama
penanaman yang

I

i

modal asing,
telah ditandatangani pemerintah RRC.

i

i

diantaranya adalah China Resources Co. yang ber­

gerak dalam bidang pembangunan perumahan, 

dan kerajinan.

:•

Development
594

dengan nilai saham 60%,

toserba, hasil

Nilai investasi RRC di Hongkong di-
595perkirakan sebesar 3 milyar US $.

Bersama dengan penduduk Hong Kong keturunan Cina, 

"Kapitalis Merah",

595. Ibid.

^4. Sinar Harapan, 25 Juni 1985, hal. 4.

^95. Kompas, 18 September 1984, hal. 2.

selama enam bulan

senilai 267,71 juta US $, 

595 Persetujuan ter-

serta China
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sebut !

baru.

memberikan

hampir Bank

Dunia kepada empat negara berkembang lainnya
S»

riset meningkatkan Produksi pertanian.ka Pemerintah
RRC merencanakan untuk mendapatkan lagi sekitar 50 milyar

$ luar negeri, dalam masaUS 10

datang. Hu Yaobang, ekonomi RRC

membayar kembali hutang-hutang itu dengan mudah,mampu

apabila bisa menyisihkan 25 persen darinegaranya pen­

dapatan diekspornya. Pembangunan sumber-sumber energi

RRC dan untukmemungkinkan RRCmeningkatnya ekspor,

meningkatkan pinjamannya.

Integrasi dalam Perekonomian Internasional

terlihat cakrawala baru dalam duniaSetelah 1978,

ekonomi RRC. Negara besar di Asia Timur ini,

libatkan ekonomisecara luas dalam mata rantai

luar

hal. 2,

I

i

t

pitalis terhadap kebijaksanaan ekonomi domestiknya, teta­

pi juga terhadap kebijaksanaan ekonomi luar negerinya.

!

I

, dalam rang- 
596

Kompas , 17 September 1984, hal. 2. 
z 97

■ Kompas , 20 Juni 1984,

dirinya

internasional. RRC tidak hanya mentolerir pendekatan ka-

kredit sebesar 25 juta US $ kepada RRC, yaitu 

setengah dari jumlah kredit yang diberikan

tahun men-

terdiri dari 70Z paket penanaman modal asing yang 

Selanjutnya diketahui bahwa Bank Dunia berkenan

mulai me-

bantuan

597 Menurut Sekjen PKC,
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Sikap adalah

salah

ekonomi

Laju pertumbuhan tahun

1984, mencapai rata-rata 7,9%,

Kotor per kapitanya sebesar 310 US $.
terdiri dari 30% bahan makanan, 25% tekstil dan pakaian

jadi, 15% minyak mentah, lain.

Belakangan ini, RRC turut mencurahkan perhatiannya pada

ekspor kapas , kacang kedele, jagung dan hasil pertanian

yang lain, yang harganya mampu bersaing di pasaran dunia,

menyisihkan sebagai negara pensuplaiAmerika Serikat,

Peningkatan ekspor komoditi-komoditi ini dimung-utama.
kinkan, telah dilakukannya pembaharuan strukturkarena

ekonomi nasional dan perbaikan infrastruktur distribusi­

nya.

, Impor

mesin, Selamadan

kwartal

alatan dari

■

besibaj a

menerima dengan tangan terbuka modal asing

satu bagian dari keterkaitannya dengan kegiatan 

internasional. Sedangkan bagian lain yang meng­

uraikan keterkaitan RRC secara lebih mendalam lagi dengan 

kegiatan ekonomi internasional, diuraikan di bawah ini.

$98
. Kompas, 18 Januari 1985, hal. 4.

pertama tahun 1984, persentase nilai impor per- 

transportasi dan mesin adalah sebesar 23,44

RRC berkisar pada peralatan transportasi, 

tiga

dengan Produk Nasional
398

Ekspor utama RRC

ekonomi RRC pada akhir

dan sisanya komoditi

bahan-bahan kimia.
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Sementara persentase nilai

masing-masing se­

dalam kenaikan angka impor yang tinggi, yaitubaruan

barang-barang elektronika, berupa pesawat TV danuntuk

alat pemasak listrik,

Demiki-

juga untuk mesin cuci dan lemari es, yang mengalamian

dibandingkan dengankenaikan sebesarangka

periode sebelumnya.

RRC telah menjalin hu-akhir tahun 1983,Hingga

dagang dengan 190 negara dan kawasan,bungan serta me­

dannandatangani persetujuan

Hubungan dagangMasyarakat Ekonomi Eropa.organisasi

Tempat pertama sampaitinggi

diduduki oleh Jepang,

Sejak hubungan diploma-dari seluruh kebutuhan impornya.

nilai perdagangan keduatik dengan Jepang dibuka (1972),

1984.hingga tahunmeningkat 20% setiap tahun,negara

4

jumlah 

impor besibaja dan bahan-bahan kimia, 

besar 16,2%. Perkembangan mencatat, terdapat kecenderung-

yang terbanyak ialah dengan negara-negara yang menjunjung

kini

i

i

dagang dengan 95 negara
401

4
4

j

i:•>
i

200%-300%,

hukum ekonomi pasar.

dari mana RRC membeli sebanyak 24%

399 keseluruhan impor.

yang mengalami kenaikan 10-15 kali 
lipat dari nilai periode yang sama tahun 1983.^^

399
, Kompas, 23 Juli 1985, hal. 5.

400
. Ibid.

401 tv.
. Ibid.
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Dengan Amerika Serikat,

perdaganganningkatan tahun, 60%.

dengan Masyarakat Ekonomi Eropa,Sedangkan untuk

Barang-barang berdasarkan

data tahun 1979-1982,

komoditibagiberat

Proyeksi yang disusun oleh John Wong darianggota ASEAN.

Universitas Nasional Singapura, memperhitungkan bahwa ek­

spor komoditi manufaktur RRC,
setelahsetiap tahun, Bahkan,

tingkat kenaikan dapat mencapai 15% setiaptahun 1985,

tahunnya. Perkembangan ini mengartikan bahwa laju kenaik­

an

Amerika Eropa Barat dan Jepang,Serikat,
nambahan

placement effect)

1

3 
t

terhadap negara-negara anggota ASEAN, 

yang ingin memperluas daerah pemasarannya di luar negeri.

i

i
«
i
\

dalam 5 tahun terakhir, laju pe- 

setiap

tahun
402

r

?

t

iI

!

1983, nilai perdagangan RRC mencapai 5,696 milyar US$. 

jadi (manufaktur) RRC,

402 
Ibid.

403

akan meningkat sekitar 10%
403 

selama dasawarsa 1980.

lebih dari

ekspor RRC --yang dibantu oleh teknologi impor dari 

dan oleh pe-

yang dihasilkan oleh negara-negara

diperkirakan akan menjadi pesaing

ketrampilan dalam mencari daerah pemasaran di 

luar negeri-- secara kumulatif, berakibat menggeser (dis-

Resensi buku John Wong, The Politikacal Econo^, 
niy of China's Changing Relation with Southeast Asia (S i - 
ngapore: Macmillan Asia, 19W; oleh Juwono Sudarsono 
dalam Kompas, 2 Juni 1985, hal. 8.
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dunia
t

Amerika Serikat,

serta

Sebagai implikasinya, mereka merasa ha­

rus mendukung RRC di setiap forum kerjasama multilateral,

dan

tidak

ment),

i

ada

Amerika Serikat Cs.

Di kawasan

cerah sekali prospeknya.

khususnya

terkecuali pula di forum MFA (Multi Fibre Arrange-

yang selama ini dijaga ketat oleh para pengekspor

Hong Kong dan

perlu,

karena perhitungan politik

Keberhasilan RRC menduduki posisi yang baik dalam 

ekonomi internasional,

i

■

kawakan, yang terdiri dari Korea Selatan, 

Taiwan. RRC dapat masuk dengan mudah di forum MFA, karena 

yakni RRC dan

Eropa Barat dan Jepang, menganggap ber­

dagang dengan RRC sebagai hal yang pantas, 

sesuatu yang mesti dilakukan, 
,  . 404.dan strategi.

Asia Tenggara,

RRC sangat potensial dalam

404
’ Ibid.

405
.Ibid.

semakin didukung oleh ba­

nyaknya keuntungan yang diperoleh negara itu dalam forum- 

forum internasional. Kalangan pemerintahan dan bisnis di.

di Bank Dunia dan Bank Pembangunan Asia,

unsur politik yang menguntungkannya, 

sama-sama menjalankan politik anti- 

Soviet, disamping karena negara-negara pendukungnya ini 

telah mendominasi kekuasaan di forum-forum multilateral.

komoditi ekspor RRC
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i
yangharga

■■

produksinya,

untuk barang-barang manufaktur.terutamadan Jepang,

ekspor RRC telah lama dikenal diKomoditi kawasan Asia

berkat peningkatan ketrampilan dalamdanTenggara, pe-

maka penyebaran komoditi ekspor RRC, kianmasarannya,

Jikadominan. para

terpikat untuk

beker jasama dengan dan pemerintah RRCpemerintah RRC,

sendiri dapat meningkatkan kwalitas barang-barangnya se-

sejalan dengan penerimaan impor teknologicara maksimal,

terus meningkat,canggih dari negara-negara maju yang

maka kawasan Asia

sangat berpengaruh bagi RRC di masa depan.

Pukulan

••

telah luasRRC secara

seperti Arab Saudi,

hal. 38-40.

negara-negara kaya yang

Kuwait dan Persatuan Emirat Arab.

Serikat
406

cit.,

merebut pasaran. Ia berani banting harga —menjual dengan 

lebih murah-- terhadap barang-barang hasil 

dibandingkan dengan negara Amerika

negara RRC menerjunkan diri

kegiatan ekonomi internasional-- tidak hanya negara-nega-

4 t

406• Lihat Kuitenbrouwer, op» 
407 ■ Kompas, 18 Juni 1985, hal. 2.

i l
I t

yang

ekspor minyak bumi. Kali ini yang menjadi korbannya —se­

dalam

pengusaha keturunan Cina (Overseas

Chinese) di negara-negara Asia Tenggara,

ra anggota ASEAN, tetapi juga negara-negara anggota OPEC, 

termasuk negara-neeara kava vang terlibat di dalamnya, 
407

sama dilakukan RRC dalam komoditi

Tenggara akan merupakan pasar yang
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Hal

an

sudah ?

harga

per satuan,

daya alam ini,

di

$

minyak terbesar di kawasan Asia Tenggara dan Timurdusen

Jepang.

baruekspor minyak RRC ke JepangJika dulu

sekarang ia sudah men-mencapai 100.000 barrel per hari,

atau lebih dari separuhcapai 200.000 barrel per hari,
Kemudian,ekspor rata-rata minyak Indonesia ke Jepang.

kuota ekspor itu selalu dijual dengan harga satuansemua

yang

4

begitu

jual minyaknya

Bukan itu saja,

car-gencarnya 

rendah,

lebih murah, 

minyak Indonesia.

yang

RRC malah dengan mudah menurunkan

!■

Jauh, dan kian menyaingi kuota ekspor minyak Indonesia ke 

408

|

II

1

i

I
I

■

lagi, 

negara yang sebenarnya kaya dengan sumber 

tetapi belum banyak dimanfaatkan, ternyata 

memproduksi sumur-sumur minyaknya secara maksimal, justru

^08. Kompas, 11 Maret 1985, hal. 2.

tersebut disebabkan karena RRC menjual minyaknya de­

ngan harga yang tidak kompromis, terhadap kondisi keuang- 

OPEC. Di saat negara-negara anggota OPEC sedang gen- 

mempertahankan harga patokan

secara lebih rendah

saat negara-negara anggota OPEC sedang dihantui oleh 

banjir produksi. Akibatnya, RRC dewasa ini merupakan pro-

sampai 1 US $ di bawah harga satuan 

Jadi lajim saja, apabila komoditi eks- 

Sementara,por minyak RRC mampu merebut pasaran Jepang.
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berpendapat,

tetapi
kan".

Ekspansi ekspor RRC berkembang dengan pesat, se-

mendesak komoditi yanghingga
industri ma j u. Hal
itu dapat dilihat dari pernyataan yang disampaikan oleh

berbagai- jenis

Maret 1985, kepada pemerintah mereka. Adapun pernyataan
mereka mengemukakan bahwa pertumbuhan komoditi RRC telah

sampai pada keadaan yang kian menyaingi komoditi Taiwan,

Oleh karena itu, mereka

supaya para pejabat perdagangan menciptakan saluran

yang se-

!s trategi menghadapi komoditi RRC,

rendah.

Perkembangan
i

1985,13 Februari. Ibid. pula Kompas,Lihat

29 Maret 1985,'hal. 2.

5 Maret 1985, hal. 2.

V

diperhatikan,

409

j
'i

I

i
i 
j

E
I

menghadapi keadaan ini,

Oil Co.) ..

409 
hal. 2.

410
•Lihat Kompas,

411
•Lihat Kompas,

seorang pejabat FEOC (Far East 

Semula faktor RRC memang kurang 

sekarang ia tidak dapat diabai-

411Yang kedua dialami oleh Hong Kong.

tepat, untuk menghimpun informasi ekspor RRC, 

hingga dapat membantu para eksportir Taiwan dalam membuat

asosiasi perdagangan Taiwan pada bulan •

dihasilkan negara-negara

Yang pertama dialami oleh Taiwan

yang harganya lebih

dan mengancam peluang ekspornya.

meminta perhatian pemerintah mereka segera dan menyaran­

kan
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pasaran

Perancis (anggota-anggota MEE)Inggeris , dan

Sebagai akibatnya,Amerika Komisi Eksekutif

memerintahkan kepada ketiga negara anggotanya untukMEE
t

se-

Amerika Serikat sendiri menerapkan kebijaksanaanmentara

proteksionisme terhadap komoditi dalam negerinya, melalui

pembatasan Sesungguhnya, apa

tidak

luput perjuangan Amerika Serikat dalam menghadapidari

tekstil RRC yang kian meningkat.arus ekspor

Dari

nyadari

sikan dalamdiri luassecara

yangnamun

program modernisasi.

memperluasakanRRC terus

oleh kunjungan para pemimpin negaranya

internasional, 

besar

ia sudah dapat memetik hasil
Sebagai ke-

komoditi RRC yang masuk.

yang diperdebatkan dengan Jenkin's Bill saat ini,

membuktikan bahwa komoditi ekspor tekstil RRC, telah mem­

banjiri pasaran Hong Kong, sehingga berpengaruh kuat 

mengganggu stabilitas pasaran tekstil negeri ini. Sedang­

kan yang berikutnya, secara berturut-turut dialami oleh

manfaatnya bagi 

lanjutannya, pemerintah 

aktifitas ekonomi luar negerinya, 

kan

h yy p
. Lihat Kompas, 27 Juni 1985, hal. 2.

perkembangan di atas, 

bahwa walaupun negaranya belum lama mengintegra- 

aktifitas ekonomi

pemerintah RRC me-

menghentikan impor beberapa jenis tekstil dari RRC,

seperti yang dicermin- 

ke negara-

Irlandia, 
4-12 Serikat.
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Pasifiki Selatan,negara Eropa Barat,

Amerika atau sebaliknya kunjungan
pemimpin negara-negarapara

nya.

Keterkaitan RRC dengan mata rantai ekonomi inter-
i

nasional, membawa pula konsekuensi buruk.

internasio­

nal akan turut mempengaruhi struktur

ekonomi RRC. Sebagai contoh ialah merosotnya cadangan

devisa

pemerintah RRC cepat mengambil keputusan —dengan me-an

ngontrol impormekanisme impor secara ketat, membatasi

barang meningkatkan impor barangyang kurang berguna,
■

mendukung ekspor, dan memaksa negara yangyang neraca

perdagangannya surplus terhadap RRC, untuk memperbesar

pembelian mereka atas komoditi RRC— sehingga efek sam-

pingan

keinvestasi

segala sesuatu

(ekonomi

Amerika Serikat,

Latin dan lain-lain,

angka pertumbuhan ekspor, 

dan timbulnya keinginan untuk berorientasi

yang menimpa struktur ekonomi 

dunia),

mengembangkan ekspornya ke arah yang lebih mantap, 

besarnya angka pertumbuhan ekspor, tingginya tingkat

dari keterkaitan negara tersebut dengan struktur 

ekonomi internasional, dapat dicarikan jalan keluarnya. 

Dengan demikian, pemerintah Deng bisa berharap, RRC dapat 

sebab

RRC akibat pembatalan kontrak dengan pihak asing 

dan defisit perdagangan dengan negara lain. Namun kemudi-

Mau tak mau

asing ke RRC, mengingat 

disitu RRC memperoleh kesempatan untuk mencari daerah pe­

masaran baru dan bahan-bahan baku, untuk industri ekspor-
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buhan4

membuat negaranya mencapai angka pertum-
415

pasaran, dapat

ekonomi yang tinggi.

ahli ekonomi senior Bank Ame- 
seminar keuangan di Bejing.

ian RRC akan terus ber- 
, karena besar- 
semakin mantap.

Pendapat seorang 
rika, Eric Nickerson, dalam . 
Ia menyatakan juga bahwa pere on • 
lanjut dalam kecepatan yang C\qLr vang 
nya investasi dan pertumbuhan e P 
Lihat Kompas, 27 Maret 1985, hai. •
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KESIMPULAN

i

Revolusi Modern Cina

memang para

Cina tidak tertarik pada model revolusi ini danpemimpin

berkiblat pada model revolusi Barat, dengan insti-masih

tusi-institusi modernnya. Model revolusi Barat pada waktu

diadopsi sebagai model yang ideal, yang selayaknyaitu

model revolusi Soviet dinilai tidakdicontoh. Sedangkan

karena Uni Soviet bukanpopuler oleh para pemimpin Cina,

yang

dihadapiperkembangan waktu
orien-

Dalam hal ini,

dalamperan
dipemimpin

dan menyesuaikan pemikiran yangdalam masyarakat

277

i

i

tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh model revolusi Soviet.

sedangkan model revolusi Barat yang

memperlihatkan per-

Sebelumnya,

yang mengecewakan, 

besar dari model revolusi Soviet.

berhasilannya, 

jadikan sumber inspirasi selama itu, 

kembangan yang mengecewakan, Cina mendapatkan pengaruh

merupakan negara maju yang demokratis, 

negara terbelakang dengan tahap industri yang rendah.

Setelah Revolusi Bolshevik 1917 memperlihatkan ke-

di-

dan perubahan situasi yang i 

membawa perubahan pula terhadap cara berpikir dan 

tasi. Dalam hal ini, Mao Zedong, tokoh yang turut ber- 

pembentukan PKC, menyimpulkan bahwa para 

Cina harus mencari kebenaran dari kenyataan 
ideal

Namun kemudian,

melainkan sebuah
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kondisi aktual Cina. dan
menyebabkan revolusi

danSoviet sesuaiyang

Harmonisasi •

pro

sampai pertengahan tahun PKC

masih ke-

te-

telah muncul desintegrasi,

pem-

dengan 
praksis

Harmonisasi pemikiran 

Cina berpaling dari model 

mencoba mengembangkan ideologi 

dengan keadaan khusus Cina.

pertentangan-pertentangan di dalam negara 

Walaupun sampai pertengahan tahun 1950-an, 

utuh dan Ketua Mao dianggap masih menerapkan 

bijaksanaan-kebi jaksanaan pembangunan yang rasional, 

tapi di akhir tahun 1950-an, 

karena sikap Ketua Mao yang diktatorial dan kebijaksanaan 

kebijaksanaan pembangunannya yang radikal.

Pada mulanya tampil tokoh Liu Shaoqi dan Deng Xia- 

oping. Mereka yang dinyatakan sebagai kelompok pragmatis- 

realis itu, tampil ke depan dengan gagasan-gagasan pem­

baharuan ekonominya, dalam upaya membangun kembali Cina 

dari kehancuran akibat perang yang panjang. Mereka, dalam 

memperkenalkan gagasan-gagasannya, juga berusaha menemu­

kan kebenaran melalui pencarian fakta yang ada (shishi 

^uiushi) , dengan menerapkan strategi pertumbuhan di Cina. 

Model pembangunan yang dipersepsikan sebagai model 

bangunan sosialis Soviet ini --sebenarnya ada perbedaan

pemikiran dan praksis memberi dampak 

pada terjadinya perpecahan dalam tubuh PKC, antara mereka 

yang pro-Moskow dan anti-Moskow.. Kontradiksi antara sikap 

dan anti-Moskow tersebut, melatar belakangi terus 

berlanjutnya 

Cina.
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karena

secara
oleh Mao,ditentang karena dinilai

=

dari seperti

JiangLin Bao,

dankan suara

sepak terjang mereka lebih menggambarkanTetapi, peng­

ungkapan ambisi-ambisi pribadi dan perjuangan kepentingan

skala kecil, ketimbang usaha untuk memperbaiki kehidupan

rakyat RRC,

andaihua), menjawab terhadap apa yang menjadi ke-lebih

butuhan negara dan rakyat RRC.

praktek pembangunan sosialis MaoPada tahap awal,

mengutamakan strategi pemerataan,yang

umumnya.

Walaupun

dengan me-namun

nerimanya

feoda-untukI

tampil tokoh-tokoh

kalangan militer dan revolusioner-radikal, 

Chen Boda dan lain-lain, mengeluar- 

memperkenalkan

jelas ditentang oien Mao, karena dinilai keluar dari 

kemurnian ideologi Marxis dalam perspektifnya.

Dalam perkembangan berikutnya,

secara menyeluruh. Di lain pihak, kehadiran

PM Zhou Enlai dengan program Empat Modernisasinya (Si Xi-

Qing,

antusias oleh para pemimpin PKC dan rakyat RRC,

tersebut dijalankanstrategti pembangunan Mao

cara radikal, namun masyarakat orde baru RRC 

sebagai kebijaksanaan pembangunan yang wajar, 

menghancurkan sisa-sisa struktur lama yang

dan untuk meneruskan perjuangan 

diidam-idamkan.
listis dan kapitalistis, 

dalam membangun masyarakat sosialis yang 

Kebijaksanaan landreform yang sangat dibutuhkan oleh para

nya, Karena kelompok pragmatis-realis mengadopsi model- 

model yang positif dari beberapa sistem sosialis—

didukung secara

warna pemikiran mereka.
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RRC,petani

berbagai yang begitu radikal,

■

berarti.

Kebi j aksanaan

yang

sudut posisinya, mengindikasikan perkembangan itu sebagai

penerapan ideologi yang salah, sehingga merasa perlu un­

tuk melakukan kebijaksanaan tradikal lainnya, di-yang
f

Melalui argumentasi bahwanamakan Revolusi Kebudayaan.

demi terwujud-

Mao tetap melanjutkan pe-nya

mes-

negara-

RRC

supayamerupakan
dannegaranya

suatu masyarakat komunis,

laksanaan strategi egalitarianismenya yang ekstrim, 

kipun pengorbanan biaya-biaya sosial yang besar.

kita amati Deng sejak dini telah

perjuangan kelas harus berlangsung terus,

pembangunan Lompatan Jauh Kemuka 

yang gagal, memberi kesempatan kepada kelompok pragmatis- 

realis untuk memajukan pemikiran-pemikiran mereka, 

rasional dan tidak dogmatis.

menderita dan terbelakang.

pemberian prioritas terhadap pertumbuhan 

jalan yang harus ditempuh pemerintah, 

dapat keluar dari cengkeraman kemelaratan

Dalam arah lain, 

mencanangkan prioritas pertumbuhan ekonomi untuk 

nya, dalam memperbaiki keadaan perekonomian nasional yang 

hancur pasca revolusi 1949, khususnya kehidupan rakyat 

Menurut pemikiran 

ekonomi

semula memang mampu menutupi keburukan dari 

kampanye gerakan massa

sehingga kampanye-kampanye yang menelan biaya-biaya manu­
siawi yang tinggi ini, tidak menghadapi tantangan yang

Ketua Mao yang sedang ter-

yang

Deng,
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yang
melihat
ekonomi
benar,

Hanya saja, hal itu merupakan

persoalan waktu.

strategi egalitarianisme

memandulkan

strategi egalitarianisme meng-para pengamat,

hasilkan

analisis Deng,

kang.

dari

para

ke-

Menurut Deng dewasa ini,

tingkat pemerataan yag relatif baik, namun dalam 

rakyatnya tetap saja miskin dan terbela- 

Padahal ia menyadari bahwa rakyatnya sudah banyak 

menderita, dari jaman nenek-moyangnya dulu* Sementara, 

lain mengantisipasi

keterbelakangan, selekas mungkin. Berbeda dengan Mao 

bahwa pemberian prioritas terhadap pertumbuhan 

akan membawa RRC keluar dan jalur ideologi yang 

Deng justru melihat prospek yang cerah. Dalam pe­

mikirannya, dengan memberikan kesempatan yang lebih besar 

terhadap penerapan strategi pertumbuhan, pada akhirnya 

rakyat RRC kelak akan mengalami proses pemerataan. Jadi, 

Deng Xiaoping pada dasarnya menghendaki pula pemerataan 

tingkat kehidupan rakyat.

pengamat dari perspektif yang 
I

strategi pertumbuhan Deng sebagai strategi untuk mencapai 

tingkat kesejahteraan yang lebih baik, dalam tempo se­

cepatnya, dalam suatu negara yang besar dengan taraf 

padatan penduduk yang tinggi, dimana tidak dikesampingkan 

alternatif keluarga berencana. Sebab, Deng sendiri menya 

takan bahwa jika RRC menghindari penekanan terhadap per

inisiatif, sehingga memperlambat negara RRC 

dalam menerima kemajuan yang diharapkan. Walaupun dalam 

analisis

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



282

tumbuhan ekonomi,

kembali yaitu suatu

yang penduduknya terlepas dari

dinamika kemajuan.

Perkembangan politik internasional di tiga kawasan

membatasi dan mengelilingi RRC,yang

Asia Tenggara, Asia Timur dan Asia Pasifik, dan perubahan

tingkah

dunia internasional pada umumnya, serta di ketiga kawasan

tersebut pada khususnya,

meningkatkan daya tangkal negaranya terhadap ancaman yang

datang Pemerintah Deng menyadari bahwadari pihak luar.

internasional

tengahan dasawarsa 1970kedua

tidak mungkin dicapai dalam waktuyang akan datang, se-

dimana tingkatlekasnya struktur ekonomi lama,dengan

Dengan

demikian,

keamanan

ta RRC,

Deng untuk melakukan reformasi struktur 

jelas telah kita lihat bahwa kemampuan angkatan bersenja-

=

I

kemajuan dan pertumbuhan ekonomi terbatas sekali.

usaha meningkatkan daya tangkal negara (jaminan 

nasional) yang mendesak, mendorong pemerintah 

ekonomi, karena

negara ini akan menghadapi kemungkinan 

kepada kehidupan yang lebih buruk,

kehidupan terbelakang,

jauh ketinggalan --karena keadaan negaranya yang 

jauh terbelakang-- dibandingkan dengan negara-negara adi­

daya yang mempunyai kepentingan atasnya.

yaitu di kawasan .

peningkatan daya tangkal negaranya terhadap keadaan poli­

tik internasional yang tidak menguntungkan dalam per- 

dan dasawarsa-dasawarsa

laku politik Uni Soviet dan Amerika Serikat 'di

memotivasi pemerintah RRC agar
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Kesimpulan di atas
Ecks tein,an

memperhatikandengan

berhubungan erat

Sementara, disamping faktor internasional dariancam.

sudut pandang kepentingan RRC, faktor internasional dari
i

sudut pandang kepentingan negara-negara lain, turut men­

dukung ,
s kuatan besar
t baik di kawasan Asia Tenggara, mau­

pun di kawasan Asia Timur dan Asia Pasifik.

yang

RRC,

nal mela tarbelakangi

f

diperkuat lagi dengan pemikir- 

yang menyatakan bahwa komitmen yang berle­

bihan dalam mengejar tingkat pertumbuhan ekonomi

L

I
F

yakni diinginkannya RRC muncul sebagai suatu ke- 

baru yang dapat menghalangi pengembangan

hegemoni Uni Soviet,

tinggi, 

pula pembangunan industri berat, 

dengan keinginan RRC untuk mencapai 

kemajuan pembangunan setahap dengan Uni Soviet dan negara 

negara Barat. Hal itu menerangkan ketidaksabaran RRC un-

baik dalam ekonomi maupuntuk menutupi ketinggalannya, 

kekuatan militer, dari negara-negara besar yang meng-

Dari pembahasan secara mendalam bab per bab, 

kemudian diperjelas dengan kesimpulan umum di atas, dapat 

dikemukakan kesimpulan khusus ini: keempat faktor kausal, 

yang terdiri dari faktor perubahan kepemimpinan di 

faktor radikalisme strategi pembangunan Mao, faktor prio­

ritas pertumbuhan ekonomi bagi RRC dan faktor internasio 

dilakukannya reformasi struktur
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l

yang

reformas i s truktur oleh

Deng

atau

oleh kelompok pragmatis-realis, serta dimilikinya otori-

yang dominan oleh mereka. Demikian pula,tas strategi

pembangunan Mao yang radikal dan terlalu banyak mengor­

bankan penduduk disalah satu mengorbankansegi, serta

kemajuan di segi lain; pilihan ter-kemudian,momentum

hadap prioritas pertumbuhan ekonomi, meningkatkanuntuk

taraf dankesej ahteraan secepatnya;

situasi

tur ekonomi negara.

men-

Michael Barrat

Brown,

rorne, Rederick
ten-Berger,
ten­tang jalan pembangunan sosialis Cina yang

menemui relevansinya dengan 

kenyataan yang telah dan tengah berlangsung di RRC, 

dihadapi oleh negara dan rakyat negeri itu. Oleh karena, 

ekonomi baru mungkin dilakukan

Xiaoping setelah terjadinya perubahan kepemimpinan 

disana, atau dikuasainya kursi partai dan pemerintahan

■

i

di atas dengan sendirinya turut 

dari para pengamat seperti

hidup rakyat RRC 

politik global yang semakin mengancam eksistensi 

RRC dan kepentingan-kepentingannya, telah memotivasi Deng 

dan pemerintahan barunya untuk melakukan reformasi struk-

ekonomi RRC pasca 1978. Dengan demikian, apa yang diasum­

sikan di bab pendahuluan,

Kesimpulan 
dukung pemikiran-pemikiran 
Peter L. Berger, Robert F. Dernberger,

Alexander Eckstein, Gordon White, Audrey Donnith- 

MacFarquhar dan sebagainya. Mengenai 

kita bisa menegaskan kembali tesis-tesisnya 

ekstrim,
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esksperimentang

Ketiga,Dunia moral perlu
diperhatikan,

an

dan

kita bisa mencatat kembaliMengenai Barrat Brown,

evaluasinya yang

yang memubajirkan
penduduk yang tinggi.an

memperhatikan mengung-

mengejarkapkan bahwa komitmen

tingkat

se-

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 

keinginan RRC untuk menjangkau kemajuan yang

Mengenai Eckstein,

sosialis yang terbesar , 

pembangunan yang dari sudut 

pembangunan yang melenyapkan dunia makna 

rakyat Cina, model pembangunan yang membutuhkan pengulur- 

waktu untuk berkorban yang terberat dalam waktu

dengan

tahap dengan negara-negara besar yang mengancam. Mengenai 

Gordon White, kita bisa melihat lagi pengkategoriannya 

tentang pembangunan sosialis revolusioner dan membanding­

kannya dengan praktek pembangunan di negara-negara sosia 

lis lain seperti Vietnam, Kuba dan sebagainya. Mengenai

kemajuan pembangunan RRC, adalah tekan-

kita bisa

dengan seksama pemikirannya yang 

yang berlebihan dalam

menyatakan bahwa salah satu problema

berkaitan erat

di lingkungan

lama 

dan mungkin tanpa batas, model pembangunan yang mesti di­

uji dari segi human cost yang telah dikeluarkan, 

model pembangunan dengan nilai pengorbanan yang tidak 

dapat dipertahankan. Mengenai Dernberger, kita bisa meng­

garisbawahi kembali pendapatnya tentang begitu banyaknya 

tantangan pembangunan yang belum berhasil dipecahkan oleh 
o

RRC.
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kitaDonnithrorne,

modeltentang

pengecualian,

I>

luar biasa. I' ’

kan

tentang

sedang berkembang.

Pilihan Deng

kita untuk memperbincangkan kembali pemikiran mengenai

modernisas i.

diketahui,

nya ketimpangan pendapatan,

tor

non-manus ia,

maju

menjadi

mengenai

kita lihat Deng,

f j

negara-negara 

dan

Pemikiran mengenai modernisasi, sebagaimana 

telah dipertanyakan oleh para pemikir kritis, 

karena menunjukkan hasil yang tidak diinginkan, diantara- 

perbedaan kota-desa dan sek-

modernisasi, 

masalahan yang mereka hadapi.

tif, kita lihat Deng, justru optimis

eksploitatif, 
pembangunan

sehingga para perumus

ragu terhadap kemampuan pemikiran 

dalam menyelesaikan berbagai per- 

secara kontradik-

atas model pertumbuhan merangsang

industri-sektor pertanian, pementingan sumber daya 

tingkat ketergantungan yang tinggi kepada 

dan sifat kehidupan yang kompetitif 

kebijaksanaan

bisa mengingat kembali penegasannya 

pembangunan RRC yang mengandung beberapa 

yaitu dari sudut politiknya yang memakai 

unsur paksaan dan pengekangan-pengekangan, walaupun kemu­

dian RRC dimasa Mao, dapat mengendalikan inflasi dengan 

Sedangkan mengenai MacFarquhar, kita diingat- 

kembali akan penilaiannya tentang pergolakan-pergo- 

lakan yang dahsyat dan kejam dalam model pembangunan Mao, 

juga tentang strategi pemerataan RRC yang mendasarkan 

diri pada mitos revolusi dan kasus model di negara-negara

Tetapi,

sekali dengan pe-
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nerapannya

menekan-

yat

di RRC akan mengalami
obsesi bahaya

pe-

telah disiapkan penanggulangannya;lainnya,

seterusnya.

Dilema

nyalahgunaan kekuasaan, 
buruk

i

ir

nya,

pertumbuhan ekonomi, 
berikan

membuka diri terhadap bantuan luar, 

polusi spiritual (jingshen wuran), berupa korupsi, 

ketergantungan dan akibat-akibat 

dan

yang kita hadapi dewasa ini berkaitan de­

ngan pembangunan adalah kemacetan dalam mencari pemikiran 

yang tepat. Pemikiran tentang pembangunan yang mengutama­

kan per tumbuhan ekonomi, dalam kenyataannya tidak mem- 

hasil seperti yang dicita-citakan di kebanyakan 

negara Dunia Ketiga, dan malah membawa dampak negatif. 

Sementara pemikiran tentang pembangunan yang mengutamakan

terhadap pemikiran mengenai modernisasi ini. 

Dalam hal ini, kita catat kembali argumentasi-argumentasi 

Deng ■ tentang pemikiran tersebut, yaitu: tidak mungkin 

membangun masyarakat di bawah panji kemiskinan;

kan pertumbuhan ekonomi dengan membuat beberapa kalangan 

di pedesaan dan kota, makmur lebih dulu dari yang lain-

pasti lebih baik dari cara yang sebelumnya (strategi 

egalitarianisme Mao); perbedaan penghasilan diantara rak-

hanya sementara sifatnya; sudah sewajarnya jika ada 

sejumlah orang yang memperkaya diri lebih cepat dari yang • 

lain, sebab golongan itu menjadi unsur yang esensial un­

tuk memajukan penghasilan mereka yang ada di belakangnya; 

pembangunan di RRC akan mengalami stagnasi, kalau RRC 

tidak
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ekonomi,

syarakat, pengerahan

pemerataan

sebagainya,dan tetapi dari sisi lain,

dipertanyakan,
i

unsur-unsur

Menurut kesimpulan Berger, kedua pemikiran tentang

Brasil

masa

Tetapi,telah dikeluarkan.manusiawi

makatumbuhan ekonomi dewasa ini di RRC oleh Deng,

belah menerobos kemacetan dalam mencarinyataan ini pe­
mikiran

Dunia

yang
ke-pembangunan di RRC,

pembangunan itu --yang diwakili oleh praktek pembangunan 

kapitalis

s

Id

•i ; f f 1. i >

’h
!

15

P

h

pengekangan- 

pengekangan dan pemaksaan-pemaksaan yang dijalankan.

yang

dengan dilaksanakannya pembangunan yang mengutamakan per-

ke-

ia tidak luput 

mengenai taraf radikalisme yang digunakan, 

mobilisasi massa yang dipakai,

yang tepat. Karena tampak Reng Xiaoping menying­

kirkan peringatan Berger dengan hasil yang akan dicapai, 

dan menyingkirkan kekhawatiran akan kegagalan yang telah 

dialami oleh negara-negara Dunia Ketiga. Memang Deng 

telah melakukan beberapa perbaikan terhadap strategi per­

tumbuhan ekonominya ——antara lain berusaha menyelenggara 

kan pertumbuhan yang seimbang antar berbagai macam sektor 

mengadakan pembatasan tingkat

Mao-- harus dipertimbangkan kembali dari kalkulasi 

biaya-biaya

dan praktek pembangunan sosialis Cina

pemerataan ekonomi, meskipun berusaha dibela dan diper­

tahankan oleh para pemikir bahwa ia telah memperlihatkan 

hasil yang diharapkan, misalnya terciptanya swadaya ma- 

tenaga kerja dengan skala penuh, 

tingkat kehidupan, kolektif isme dalam usaha
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lahiran

dengan

terus mengamati perkembangannya.

Dari tinjauan yang bervariasi, kita dapat membica­

rakan potensi

ekonominya. Dari uraian di’bab-bab sebelumnya telah tam­

pak dalam iapa-apa yang sudah dicapai

Sejauh ini, refor-

negara lain.

telah di-

per-capai RRC,

tenggang waktu yang demikian singkat.

masi struktur ekonomi RRC telah membawa peningkatan besar 

dalam produksi pertanian dan industri, peningkatan dalam 

Pendapatan Nasional Kotor (GNP), peningkatan secara me- 

dinamisme kehidupan ekono-

Dengan mengulas kemajuan-kemajuan yang 

kita akan dapat mengikuti ke arah mana

nyolok penghasilan individu, 

mi, modernisasi di bidang teknologi, ekspansi ekonomi RRC 

di pasaran internasional dan sebagainya, meskipun tidak 

dapat ditutupi bahwa telah terjadi implikasi tertentu 

seperti ketidakseimbangan dalam neraca perdagangan dengan

u pertumbuhan penduduk), penetapan syarat- 

syarat tertentu terhadap penanaman.’ modal asing, mengatur 

dan mengawasi arus modal yang keluar-masuk RRC, membentuk 

dan mengakumulasi modal di dalam negeri.—tetapi strategi 

Deng harus dilihat dalam jangka panjang. Walaupun kita 

belum bisa memberikan jawaban yang pasti atas perkembang­

an ini, apakah akan berhasil atau gagal, namun kita bisa 

banyak belajar dari kenyataan di RRC dewasa ini,

RRC dalam menjalankan reformasi struktur

negara tersebut,
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luas

lain.

peng-

nega-
■■

secara menyeluruh,ranya

yang amat disegani. Dengan

kata lain,

penangkal-- relevan

Disamping

potensi yang dimiliki RRC di atas akan menjadi obyek yang

menarik diamati.

dimatis-realis

kita dapat melihat bahwa apa yang dikemukakan 

oleh para ahli kewiraan --kalau ingin aman, setiap negara 

harus membangun negaranya menjadi kuat,

dapat saja RRC muncul sebagai 

negara adidaya baru di dunia,

Ada beberapa kesimpulan lain, yang dapat ditarik:

1. Mao berperan dalam mengembangkan ajaran Mar- 

xisme-Leninisme, tetapi Deng, yang mendapat 

" (xiao pingzi), ber­julukan ”si botol kecil

peran dalam mengembangkan sikap-sikap prag 

RRC. Hal tersebut dapat

kembangan RRC melalui reformasi struktur ekonominya. Dari 

potensi yang dimilikinya, jelas negara yang mempunyai 

dan jumlah penduduk yang dominan, kebudayaan yang 

maju dan pengalaman sejarah yang luas itu, merupakan fak­

tor yang harus diperhitungkan, oleh negara-negara 

Disini kita akan memperhatikan lagi prediksi para 

amat internasional, bahwa melalui usaha modernisasi

sebagai strategi 

dengan langkah yang diambil RRC. 

itu, kita juga dapat melihat bahwa seandainya 

reformasi struktur ekonomi ini berhasil atau gagal, semua

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986



291

diamati

maksud-maksud bangsamenganggap
tidak jelas, sebagai perkembangan yang meng-

Apalagi, kalau masalah itu dihubung-ancam.
4

kan

ini

tasi dunia,

kepadanya;

3. Pendapat-pendapat

biasanya mereka

karena

bangunan
merekaberlebihan,

pe­

mimpin RRC yang baru,

i

-

I 
1

per-

Jadi, Deng Xiaoping 

yang tidak menginginkan dogma­

tisme ideologi;

2. Bangsa Cina memiliki persepsi tersendiri da­

lam memandang bangsa asing. Sejarah Cina 

yang diwarnai oleh imperialisme dan kolonia­

lisme yang silih berganti dari bangsa-bangsa 

luar, menyebabkan bangsa Cina senantiasa •

kaum pemikir radikal — 

disebut juga kaum pemikir 

Maois, karena cenderung membela strategi 

pembangunan Mao-- tentang keberhasilan pem- 

sosialis RRC di masa Mao, terlalu

dari setiap kebijaksanaan dan 

ny a taan-pernyataannya .

adalah tokoh

dengan persepsi bangsa Cina mengenai 

Zhongguo atau Kerajaan Tengah, dimana bangsa 

menyebut negerinya sebagai pusat orien- 

sehingga setiap negara tertarik

luar yang

sebab apabila pendapat 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 

tidak mau begitu saja
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dengan mudah secara
drastis, ekonomi nasional. Sebab

se­
jarah

karena Deng dan

pengikutnya dari kelompok pragmatris-para

i

dalam percaturan politik RRC. Deng dan para

terus

melakukan

han-lahan

Oleh karena ituintensif.

run-

ya-

kin bahwa

lagi,

tikan

nya;

melakukan perombakan 

struktur

pengikutnya telah berhasil membangun suasana 

baru yang mendukung dilaksanakannya kebijak- 

sambil

reformasi struktur ekonomi yang di­

lakukan Deng, dapat berlangsung dengan aman 

dalam jangka waktu panjang,

dan melanjutkan semua

realis, telah mempunyai kedudukan yang mapan

dengan retorika "seandainya langit pun 

tuh, Hu Yaobang (Sekjen PKC) dan Zhao Ziyang 
U

(PM RRC) sanggup menahannya-- Deng

jika ia sudah tidak memerintah 

para pengikutnya sudah dapat menggan- 

kebijaksanaan-

hal itu berarti menghapuskan pengalaman

yang berharga, yang telah diwujudkan 

selama beberapa dasawarsa dan mengakibatkan 

pengorbanan yang tidak sedikit;

4. Langkah

sanaan-kebijaksanaan mereka, 

politik demaoisasi dengan perla- 

dan menjalankan kaderisasi secara 

—diperlambangkan
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5. Kasus
1978,
logis
orang

seperti
1950,

proses konvergensi, dan bahkan ada yang mem­

perkirakannya, telah lenyap dari fokus per­
hatian . Tetapi, pada masa kini, setelah mun-

pemikiranculnya kasus RRC di masa Deng,

tentang
dibicarakan

dang, baik
berusaha mempertahankan pendiriansaling

mereka

sehingga

6.

negaraka

konvergensi dan lenyapnya ideologi, 
9

kembali. Sedangkan para pemikir

tentang perspektif yang dianutnya, 

melahirkan polemik yang hangat di-

yang muncul pada dasawarsa 

tatkala orang mulai terpesona dengan 

perkembangan teknologi. Pada waktu itu orang 

memperkirakan bahwa ideologi telah mengalami

yang subyektif dari masing-masing sudut pan- 

itu Marxis maupun non-Marxis,

antara mereka, sampai sekarang;

Negara RRC mempunyai konteks sejarah dan bu­

daya yang tersendiri. Sebagaimana diungkap­

kan oleh Mao dalam terminologi yi chong er 

bai ("pertama miskin dan kedua kosong ), ma 

RRC sesungguhnya merupakan suatu

reformasi struktur ekonomi RRC pasca 

telah melahirkan perdebatan yang ideo- 

sifatnya. Dengan adanya kasus ini, 

kembali mempertanyakan eksistensi ide­

ologi,
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yang secara ekonomi, masih terbelakang. Te-

seperti kertas yang putih-kosong,tapi, ia

leluasa untuk ditulisi dengan gambar-lebih

baru. Apa yang tersirat dalam pemiki-gambar

ran Deng, tampaknya pun demikian. Negeri ini
■

dapat menjawabyang

tantangan jamannya.

I
l

sedang mencari jalan pembangunannya sendiri, 
semua kebutuhan dan
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
■Jurusan Ilmu Politik

P. Partogi Nainggolan i

098102123.9
i

+ bibliografi + abstrak

bibliografi'65 bk. + 20 tb.+ 17 mjh + 55 sk. (1956-1986)

model masa

ke-

pengaruh

kebijaksanaan dasar pembangunan negara.

Reformasi Struktur Ekonomi RRC Pasca 1978 

294 hal.

mempelaj ari 

lama (Mao).

I

I

i'

yang sedang berkembang, 

penilaian yang

RRC disanjung sebagai negara penerap eksperimen pem­

bangunan sosialis yang berhasil. Banyak hal yang dipuji 

dari model pembangunan sosialis RRC, seperti pemakaian 

sistem padat karya, penggunaan prinsip berdikari, peng­

utamaan dimensi pemerataan ekonomi dan lain-lain, sehingga 

dijadikan kerangka acuan untuk pembangunan negara-negara 

Begitu juga terdapat berbagai 

positif dari beberapa intelektual yang 

pembangunan RRC di masa pemerintahan

Pasca 1978, 

adaan

perkembangan di RRC memperlihatkan 

yang berubah, karena pemerintahan baru di bawah 

Deng Xiaoping, melakukan perombakan terhadap 

Perombakan ini,
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i

pembangunan RRC
r

hidup kolektifisme dancara

egalitarianisme yang menjadi tipologi pembangunan RRC se­

dan penekanan pertumbuhan ekonomi.

rombakan --atau

t

l

l

I

k

jemen, membuka diri terhadap modal/bantuan asing dan se- 

bagainya, diantisipasi oleh pihak luar sebagai arah baru 

dan

II

memunculkan perdebatan ideologis, 

apakah negara itu masih tetap sosialis atau sudah menjadi 

kapitalis, mengingat

Skripsi ini menjelaskan perkembangan baru di atas, 

dengan menelaah faktor-faktor yang melatarbelakangi pe- 

"reformasi”, menurut terminologi pemerin­

tah Deng-- kebijaksanaan dasar pembangunan negara itu. 

Skripsi ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

ada dengan analisis ekonomi-politik dan di bagian kesim­

pulan, dijelaskan pula relevansinya dengan pemikiran 

mengenai pembangunan dewasa ini.

yang antara lain menghapuskan Komune Rakyat, menghapuskan 

monopoli negara, mengadakan liberalisasi usaha dan mana-

lama ini, sekarang dipudarkan oleh semangat berkompetisi
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RALAT

dan

po-

peranan

ganda.

hal. 55-36, baris 1 -4, seharusnya berbunyi:

ketika Mao di tahun 1958 mengumumkan program pembangu­

nan Lompatan Jauh Kemuka, Chen Yun dan para penasehat

wasan sehari-hari terhadap .jalannya roda

I

mengkritik

senior lainnya mundur dengan teratur, sementara penga- 

perekonomian

hun 1978 itu, Deng dan para pengikutnya yang 

kirkan dalam Peristiwa Tiananmen berhasil

ke putusan yang ditetapkan PK C tahun 1978, yaitu—ke£u

menyingkirkan Ketua Mao.

hal. 65, baris 2-7» seharusnya berbunyi:

Melalui aksi La Su Bao yang berlangsung pada akhir ta- 

dising-

51 , baris 16-18, seharusnya berbunyi:

Memang jelas, kedudukan PKC merosot sekali setelah Lin 

menempatkan kader militer dimana-mana dan berambisi

negara, dilepaskan dari tanggung jawabnya, 

hal.

hal. 27» baris 11-14, seharusnya berbunyi: •

Suatu hal yang patut diperhatikan, hubungan antara ke­

kuatan-kekuatan politik di RRC itu sangat rumit 

kompleks sifatnya, sehingga sebuah obyek kekuatan 

litik bisa saja digolongkan dalam kekuatan politik la­

in , dalam hal mana subyek tersebut memainkan

Tetapi, suatu perkembangan yang sudah dapat diduga,
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tusan Politbiro Partai yang menetapkan Peristiwa Tian-

anmen sebagai suatu

hal. 70,

komoditi

mungkin pula disebabkan oleh manipulasi mekanisme har­

ga.

7ZH baris z17-'19» seharusnya berbunyi:hal.

Kampanye yang diadakan tahun '195'1 ini diarahkan kepa­

da para petani yang dicurigai sebagai unsur-unsur bor­

juasi dan pengikut lama Guomindang.

hal.

wa usaha swasta telah berperan besar dalam

hal.

ce-

hal.

96, baris '10-'15» seharusnya berbunyi:

Demikian pula, segala bentuk usaha swasta dinyatakan 

teriarang oleh pemerintah, sedangkan para ekonom, khu- 

susnya dari kalangan pragmatis-realis, mengetahui bah- 

mendinami-

baris 'l0-^12, seharusnya berbunyi:

Selain disebabkan oleh beban pajak yang terlalu berat 

kepada1 petani, perbedaan nilai tukar kedua

"nec-

nega-

"dempnstrasi kontra revolusioner."

sasi dan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi 

ra, seperti yang diperlihatkan dengan hasil Pelita I. 

■180, baris 2-5» seharusnya berbunyi: 

Kepada bangsa yang hidup di sebelah Selatan negeri 

reka (wilayah laut Cina Selatan ke belakang), yang 

mencakup wilayah-wilayah di kawasan Asia Tenggara, me.- 

reka memberikan sebutan kaum barbar Selatan. 

183» baris 5*~9» seharusnya berbunyi: 

Sebagai konsekuensinya, negara ini merasa perlu
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berikan pelajaran dan hukuman" —konsepsi lama yang

ada dalam pemikiran bangsa Cina— kepada Vietnam, de-

hal.

Dengan jalan demikian, RRC dapat meningkatkan kapabili­

tas angkatan bersenjatanya.

186, baris 7-15, seharusnya berbunyi:hal.

Setelah jatuhnya Laos, Kampuchea dan Vietnam ke pangku-

gara, memang ditandai oleh semakin meningkatnya penga­

ruh Soviet di kawasan ini. Para pemimpin RRC merasakan­

nya lebih-lebih ketika pengaruh Amerika Serikat sebagai

negara adikuasa alternatif di kawasan ini ...

hal.

s i f i k lah yang mendapat kesempatan untuk berkembang

menjadi pusat dinamisme dari aktifitaa dunia. Meskipun

sebagian besar sejarah Asia Pasifik adalah sejarah kon-

hal.

ini

hal.

modal

ngan penyerbuan besar-besaran ke dalam wilayah Vietnam, 

pada bulan Pebruari 1979.

206, baris 1-7, seharusnya berbunyi:

Dalam dasawarsa 1970 dan 1980, giliran kawasan Asia Pa-

untuk memenuhi kepentingan ekonominya ...

267, baris 1-3, seharusnya berbunyi:

Sikap menerima dengan tangan terbuka terhadap

184, baris 11-12, seharusnya berbunyi:

an rejim komunis, situasi politik di kawasan Asia Teng-

flik, imperialisme, agresi ...

209, baris 2-4, seharusnya berbunyi:

Sedangkan negara Jepang lebih memerlukan kawasan
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dasar yang; kuat bagi pembangunan RRC ke arah modernisa­

si.

hal. 104, baris 12-15, seharusnya berbunyi:
Penggunaan insentif material ditolerir lagi dan diarah-

sepe-

pe-

hal. 289, baris 5, seharusnya berbunyi:

... Deng harus dilihat juga dalam jangka panjang.

kan untuk meningkatkan kegiatan usaha atau produktifi- 

tas kerj a penduduk, meskipun tidak seperti yang

asing ...

hal. 280, baris IJ-'I?, seharusnya berbunyi:
Melalui argumentasi ... meskipun mengeluarkan pengorba-

hal. 97, baris 15-18, seharusnya berbunyi:
Peningkatan yang meyakinkan dari bidang industri modern 
atau industri berat dasar ketika itu, telah meletakkan

nyesuaian, karena sebelumnya kaum buruh telah terbiasa 
dengan pekerjaan di lapangan yang sifatnya kasar, serta 
asing sekali dengan pekerjaan yang administratif dan 
halus sifatnya.

hal. 128, baris 10-14, seharusnya berbunyi:
Tetapi sebaliknya, model pertumbuhan tidak seimbang me­
nyarankan bahwa strategi pertumbuhan yang lebih baik

nuhnya dipraktekkan di negara sosialis Soviet.
hal. 112, baris 1J-15, seharusnya berbunyi:

Mesti diingat bahwa hal tersebut membutuhkan masa

nan biaya-biaya sosial yang besar.
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ke­

lak

sektor

sektorsektor ilmu dan teknologi,industri, maupun

pertahanan-keamanan.

dan*'-

"O, tidaksep;an-se^anan,

>
I

penting 
untuk memodernisasi

negara mereka, yang terbelakang secara ekonomis 

teknis.

hal. 155,

Si

yang pada masa lalu dipandang sebagai 
yang eksklusif dan elitis ...

hal. 151, baris 4-8,

... apakah itu modernisasi sektor pertanian,

ekonomi lainnya.

seharusnya berbunyi:

hal. 145, baris 5-5» seharusnya berbunyi:

Sedangkan kerjasama dengan negara-negara kapitalis, 

dilakukan untuk membangun negara sosialis RRC.

hal. 155» baris 2-5, seharusnya berbunyi:

Mereka .akan dibimbing untuk mengerti, betapa 

beker,j a keras dalam waktu lama,

adalah memusatkan perhatian pada sektor perekonomian 

negara yang paling dinamis berkembang, mengingat—hasil 

pertumbuhan sektor ekonomi yang dinamis tersebut,

dapat diandalkan untuk mengembangkan sektor-sektor

baris 15-16, seharusnya berbunyi: 

cucu menjawab dengan agak 

bisa begitu-11

hal. 172, baris 9-12, seharusnya berbunyi: 

Kehidupan ilmiah 

kehidupan

Reformasi struktur ..., P. Partogi Nainggolan, FISIP UI, 1986




